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Disertasi ini berjudul Kedudukan Anak Luar Perkawinan dalam Hukum 
Perkawinan Nasional dan Hukum Islam. Pemilihan judul ini dilatar belakangi 
adanya perubahan kedudukan Anak  luar perkawinan yang termuat dalam ayat (1) 
pasal 43 Undang-Undang No I Tahun 1974 yang diubah menjadi Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan yang menyebutkan bahwa anak yang 
lahir di luar perkawinan hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya dan  
keluarga ibunya. Sejalan dengan bunyi itu ayat (I) pasal 100 Kompilasi Hukum 
Islam juga menyatakan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya memilki 
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. Akan tetapi pasca lahirnya 
putusan Mahkamah Konstitusi No.46/PUUVIII/2010 kedudukan anak luar 
perkawinan telah berubah, bahwa ayat (1) pasal 43 Undang-undang Perkawinan  
harus dibaca: “ anak luar perkawinan tidak hanya memiliki hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya juga dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti 
lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata 
dengan keluarga ayahnya”. Rumusan masalah; Bagaimana kedudukan anak luar 
perkawinan dalam hukum perkawinan nasional? Bagaimana kedudukan anak luar 
perkawinan dalam hukum Islam? Apa implikasi hukum yang muncul dari masing-
masing hukum tersebut terkait anak luar perkawinan? Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian Kwalitatif dengan menggunakan  pendekatan 
Statue Approach dan  dengan teori Maqashid Syari’ah as Syathibi, bahan-bahan 
hukum normatif seperti UU No. 1Tahun 1974 yang diubah menjadi UU No. 16 
Tahun 2019 tentang Perkawinan, Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU 
VIII/2010, Kompilasi Hukum Islam, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 
Fatwa MUI No. 11 Tahun 2012 dan Kitab al Muwafaqat, Majmu’ Syarah 
Muhazzab, al Fiqh al Islam wa al Qadhaya al Mu’ashirah menjadi  bahan hukum 
primer. Penelitian ini melihat bahwa kedudukan anak luar perkawinan dalam 
hukum nasional memiliki hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya 
serta dengan laki –laki sebagai ayahnya dan keluarga ayahnya, sedangkan dalam 
hukum Islam anak luar perkawinan hanya memiliki hubungan nasab/perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya, hal ini memberikan implikasi yang berbeda 
terhadap kedudukan anak luar perkawinan tersebut. Hukum nasional memberikan 
hak keperdataaan penuh (tak terbatas) kepada anak luar perkawinan karena 
kelahirannya sebagai seorang anak adalah sebuah peristiwa hukum, sedangkan 
dalam hukum Islam anak luar perkawinan mendapatkan hak kebutuhan hidup dan 
harta berupa wasiat wajibah (hak terbatas) karena ta’zir yang dijatuhkan 
pemerintah kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya. Akhirnya penulis 
berkesimpulan bahwa kedudukan anak luar perkawinan di Indonesia masih 
membutuhkan regulasi yang khusus untuk; mengatur kedudukan anak luar 
perkawinan, dan melindungi hak-hak keperdataan anak luar perkawinan secara 
terbatas, Dalam hal ini penulis menawarkan fatwa MUI No.11 Tahun 2012 
sebagai bahan pertimbangan hukum yang maslahat bagi kedudukan anak luar 




This dissertation is entitled The Position of Children Out of Wedlock in 
National Marriage Law and Islamic Law. The selection of this title is based on the 
change in the position of children outside of marriage as contained in paragraph 
(1) article 43 of Law No. I of 1974 which was changed to Law No. 16 of 2019 
concerning Marriage which states that children born out of wedlock only have 
civil relationship with his mother and his mother's family. In line with that sound, 
verse (I) article 100 of the Compilation of Islamic Law also states that children 
born out of wedlock only have a kinship relationship with their mother and their 
mother's family. However, after the birth of the Constitutional Court's decision 
No.46/PUUVIII/2010 the position of children out of wedlock has changed, that 
paragraph (1) article 43 of the Marriage Law must read: "Children out of wedlock 
do not only have a civil relationship with their mother and their mother's family as 
well. with a man as his father who can be proven based on science and technology 
and/or other evidence according to the law having blood relations, including civil 
relations with his father's family. Formulation of the problem; What is the position 
of children out of wedlock in national marriage law? What is the position of 
children out of wedlock in Islamic law? What are the legal implications that arise 
from each of these laws regarding children out of wedlock? In this study the 
author uses qualitative research methods using the Statue Approach and with the 
theory of Maqashid Syari'ah as Syathibi, normative legal materials such as Law 
no. 1 of 1974 which was changed to Law no. 16 of 2019 concerning Marriage, 
Constitutional Court Decision No. 46/PUU VIII/2010, Compilation of Islamic 
Law, Civil Code, MUI Fatwa No. 11 of 2012 and Kitab al Muwafaqat, Majmu' 
Syarah Muhazzab, al Fiqh al Islam wa al Qadhaya al Mu'ashirah become primary 
legal materials. Law No. 24 of 2013 concerning Population Administration, 
Revealing Legal Theory (Legal Theory) and Judicial Theory (Judicial Prudence), 
the book Qulyubi wa Umairah, History of Islamic Law theory, and the Istislahiah 
Method as well as literature related to the discussion are reviewed and taken into 
sections. which can support research, become secondary legal materials. This 
study sees that the position of children out of wedlock in national law has a civil 
relationship with their mother and mother's family as well as with men as their 
father and father's family, while in Islamic law children out of wedlock only have 
nasab/civil relationship with his mother and his mother's family, this has different 
implications for the position of the child outside the marriage. National law gives 
full (unlimited) civil rights to children out of wedlock because their birth as a 
child is a legal event, while in Islamic law children outside marriage get the right 
to life necessities and property in the form of a mandatory will (limited rights) 
because of the ta'zir imposed. government to the man who caused his birth. 
Finally, the author concludes that the position of children out of wedlock in 
Indonesia still requires special regulations for; regulates the position of children 
out of wedlock, and protects the civil rights of children out of wedlock on a 
limited basis, In this case the author offers the MUI fatwa No. 11 of 2012 as a 
legal consideration that is beneficial for the position of children outside of 




ػُٕاٌ ْزِ انشسانح ٔضغ األتُاء غٛش انًرضٔظٍٛ فٙ لإٌَ انضٔاض انٕطُٙ 
ٔانششٚؼح اإلساليٛح. ٚؼرًذ اخرٛاس ْزا انهمة ػهٗ انرغٛٛش فٙ ٔضغ األطفال خاسض انضٔاض 
ٔانز٘ ذى ذغٛٛشِ إنٗ  1793نسُح  1يٍ انمإٌَ سلى  34( انًادج 1كًا ٔسد فٙ انفمشج )
ٌ انضٔاض ٔانز٘ ُٚص ػهٗ أٌ األطفال انًٕنٕد خاسض ستاط تشأ 9117نسُح  11انمإٌَ سلى 
انضٔظٛح نّ ػاللح يذَٛح فمظ يغ ٔانذذّ ٔأسشج ٔانذذّ. ٔذًاشًٛا يغ ْزا انصٕخ ، ذُص اٜٚح 
يٍ يعًغ انششٚؼح اإلساليٛح أًٚضا ػهٗ أٌ األطفال انًٕنٕدٍٚ خاسض  111( يٍ انًادج 1)
تأيٓى ٔأسشج أيٓى. ٔيغ رنك ، تؼذ ٔالدج لشاس َطاق انضٔظٛح ال ذشتطٓى سٕٖ ػاللح لشاتح 
31انًحكًح انذسرٕسٚح سلى   / PUUVIII / 2010 ، ذغٛش ٔضغ األطفال خاسض إطاس  
يٍ لإٌَ انضٔاض ػهٗ يا ٚهٙ: ػاللح  34( يٍ انًادج 1انضٔاض ، ٚعة أٌ ذُص انفمشج )
ًٚكٍ إشثاذّ تُاًء ػهٗ يذَٛح يغ ٔانذذًٓا ٔأسشج ٔانذذًٓا أًٚضا. يغ سظم تصفرّ ٔانذِ انز٘ 
انؼهى ٔانركُٕنٕظٛا ٔ / أٔ أ٘ دنٛم آخش ٔفمًا نهمإٌَ انز٘ نّ صهح لشاتح ، تًا فٙ رنك 
انؼاللاخ انًذَٛح يغ ػائهح ٔانذِ. صٛاغح انًشكهح؛ يا ْٕ ٔضغ األتُاء خاسض إطاس انضٔاض 
ؼح اإلساليٛح؟ فٙ لإٌَ انضٔاض انٕطُٙ؟ يا ْٕ يٕلف األتُاء خاسض إطاس انضٔاض فٙ انششٚ
يا ْٙ انرثؼاخ انمإََٛح انرٙ ذُشأ ػٍ كم يٍ ْزِ انمٕاٍَٛ فًٛا ٚرؼهك تاألطفال خاسض إطاس 
انضٔاض؟ اسرخذو انًؤنف فٙ ْزِ انذساسح طشق انثحس انُٕػٙ تاسرخذاو يُٓط انرًصال ٔيغ 
ٔانز٘  1793نسُح  1َظشٚح انًماصذ انششػٛح كًٕاد لإََٛح يؼٛاسٚح يصم انمإٌَ سلى. سلى 
31تشأٌ انضٔاض.  9117نسُح  11ذى ذغٛٛشِ إنٗ انمإٌَ سلى. لشاس انًحكًح انذسرٕسٚح سلى   
/ PUU VIII / 2010 ،Compilation of Islamic Law ،Civil Code ،MUI 
Fatwa No. 11  ٔكراب انًٕفماخ ، يعًٕع انسٛشج ، انًٓضب ، فمّ اإلسالو  9119نؼاو
ََٕٛح أٔنٛح. ذشٖ ْزِ انذساسح أٌ يكاَح األتُاء خاسض إطاس ٔلضاء انًؼششج أصثحد يٕاد لا
انضٔاض فٙ انمإٌَ انٕطُٙ نٓا ػاللح يذَٛح يغ ٔانذذّ ٔأسشج ٔانذذّ ٔكزنك يغ انشظم يصم 
ٔانذِ ٔأسشج ٔانذِ ، تًُٛا فٙ انششٚؼح اإلساليٛح ، األطفال خاسض إطاس انضٔاض نذٚٓى َساب 
ٔأسشج ٔانذذّ ، ْٔزا نّ اَؼكاساخ يخرهفح ػهٗ ٔضغ األتُاء  فمظ. / انؼاللح انًذَٛح يغ ٔانذذّ
خاسض إطاس انضٔاض. ًُٚح انمإٌَ انٕطُٙ حمٕلًا يذَٛح كايهح )غٛش يحذٔدج( نألطفال خاسض 
إطاس انضٔاض ألٌ ٔالدذٓى كطفم ْٙ حذز لإََٙ ، تًُٛا فٙ انمإٌَ اإلساليٙ ٚحصم 
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حٛاج ٔانًًرهكاخ فٙ شكم ٔصٛح إنضايٛح األطفال خاسض انضٔاض ػهٗ انحك فٙ ضشٔساخ ان
)حمٕق يحذٔدج ( تسثة انرؼضٚش انًفشٔض ػهٗ انشظم انز٘ ذسثة فٙ ٔالدذّ. ٔأخٛشاً ، 
ذخهص صاحثح انثالؽ إنٗ أٌ ٔضغ األطفال خاسض إطاس انضٔاض فٙ إَذَٔٛسٛا ال ٚضال 
انًذَٛح ٚرطهة أَظًح خاصح ؛ ُٚظى ٔضغ األطفال خاسض َطاق انضٔاض ، ٔٚحًٙ انحمٕق 
نألطفال خاسض َطاق انضٔاض ػهٗ أساط يحذٔد ، ٔفٙ ْزِ انحانح ٚمذو انًؤنف فرٕٖ ٔصاسج 






ِحمي ْْحَِن الره ِ الره  بِْسمِ اَّلله
 
Hamdan wa syukron lilahi, shalatan wa salaman ‘ala Rasulillah. Syukur 
kepada Allah SWT, atas segala karunianya dan kemudahan yang diberikan kepada 
penulis dalam menempuh studi program doctoral ini.  
Sholawat dan salam kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW. 
Alahumma shalli wa sallim wa barik ‘alaih. Yang menjadi pelita bagi umatnya 
dan agen of change umat manusia dalam kehidupan dan keilmuan. 
Disertasi dengan judul Kedudukan Anak Luar Perkawinan Dalam Hukum 
Perkawinan Nasional Dan Hukum Islam, telah ditulis dn diselesaikan dengan 
baik. Selesainya disertasi ini tentu saja melibatkan kontribusi banyak orang.  
Pertama sekali, penulis ingin mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt, 
yang telah menganugerahkan secercah ilmu dari luasnya ilmu Allah. Dengan izin 
Allah dan rahmatNya, penulis mampu menyelesaikan diserttasi ini. Selanjutnya 
penulis mempersembahkan rasa terimakasih kepada kedua orang tua yang telah 
berpulang, almarhum Ayahanda H. Usman Kasim dan alamarhumah Ibunda Hj. 
Hawariah. Dengan mengiringi doa dan harapan kiranya Allah menempatkan 
kepada kedua orang tua penulis di tempat Terbaik, di sisiNya. Dengan kasih 
sayang dan didikan merekalah penulis sampai ke posisi seperti ini. Selanjutnya 
terimakasih kepada suami Zainal Arifin Purba, M.Ag.dan anak-anak penulis, 
Nada Tazkia Purba, Naqwa Mumtazah Purba, Faqih Zarkasyi  Purba dan Naziha 
Yasyfina Purba, yang telah mensupport penulis dalam menyelesiakan studi ini. 
Kesabaran dan kasih sayang mereka dalam mendampingi hari-hari penulis 
merupakan pengorbanan mereka yang hanya Allah dapat membalasnya. 
Selanjutnya ucapkan terima kasih serta penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada: 
1. Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA selaku Rektor UIN Sumatera Utara 
Medan dan Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA. selaku Direktur 
Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan. Dr. Dhiauddin 
Tanjung,M.A.dan Dr. M. Yadhi Harahap, MA selaku Ketua dan 
Sekretaris Prodi Hukum Islam pada Program pascasarjana UIN 
Sumatera Utara Medan. Mudah–mudahan segala pikiran dan tenaga 
yang dicurahkan untuk kemajuan Islam diberikan Allah ganjaran yang 
berlipat ganda. 
2. Prof. Dr. Pagar, M.Ag dan Dr. Hafsah, M.A. selaku Pembimbing I dan 
II dalam penulisan disertasi ini. Berkat bimbingan dari bapak dan Ibu 
serta masukan-masukan yang sangat berarti dalam disertasi ini hingga 
selesai sesuai yang diharapkan. Semoga Allah selalu melindungi 
mereka. Aamiin.  
3. Teman-teman sejawat sebidang mahasiswa S3 HUKI angkatan 2014 
PPs UIN Sumatera Utara yang selalu mendorong dan membantu saya 
untuk menyelesaikan pendidikan saya di S 3 ini. 
4. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara Medan, Dr. 
H. Ardiansyah, M.A., beserta jajarannya yang telah memberikan 
dukungan, motivasi serta doa untuk penyelesaian penulisan disertasi ini 
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5. Dr. Chuzaimah Batubara, M.A., Dr. Sukiati, M.A., dan Dr. Syafruddin 
Syam, M.A., yang selalu memotivasi dan memberikan saran serta 
bantuan demi kelancaran penulisan disertasi ini.  
Pada akhirnya penulis berharap disertasi ini berguna bagi diri saya, agama, 
nusa dan bangsa. Amin. 
 
 















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
KEPUTUSAN BERSAMA  
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
REPUBLIK INDONESIA 
Nomor: 158 th. 1987 
Nomor: 0543bJU/1987 
 
TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Pendahuluan 
 Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya 
dimulai tahu 1983-1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 
pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  
 Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 
huruf Arab digunakan untuk menuliskan kitab suci agama Islam berikut 
penjelasannya (Alquran dan hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan 
huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman baku, yang 
dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas 
bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak 
ragamnya. Dalam menuju ke  arah pembakuan itulah Pustitbang Lektur Agama 
melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan 
dapat berlaku secara nasional. 
 Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas 
seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin 
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Tahun 1985-1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, MA, 2) Ali Audah 
3) Prof Gazali Dunia 4) Prof Dr. HB Yasin dan 5) Drs. Sudarno M. Ed.  
 Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 
Kepala Badan Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti 
penting dan strategis karena: 
1) Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu pengetahuan keislaman, sesuai dengan gerak majunya 
pembangun yang semakin cepat. 
2) Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri 
Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah 
dan rasional. 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 
karena ia amat membantu dalam pemahaman terhadapa ajaran dan perkembangan 
Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 
menguasai huruf Arab. Oleh karena itu pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 
pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 
kehidupan beragama, khususnya bagi umat Islam Indonesia. 
Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan 
instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 
pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan 
dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 
Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 
Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi ataupun 
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
baku yang dikuatkan dengan surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 





 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 
Arab dengan huruf-huruf Latin sebagai perangkatnya.  
Prinsip Pembakuan 
 Pembakuan pedoman translitrasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 
sebagai berikut: 
1) Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 
2) Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu 
lambang”. 
3) Pedoman transliterasi ini diperuntukkan masyarakat umum.  
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
 Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman  transliterasi 
Arab-Latin ini meliputi: 
1. Konsonan 
2. Vokal (tunggal dan rangkap) 
3. Maddah 
4. Ta Marbutah 
5. Syaddah 
6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 
7. Hamzah 
8. Penulisan kata 
9. Huruf Kapital  
10. Tajwid 
 
Berikut ini penjelasannya secara berurutan:  
 




Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab itu dan 
transliterasinya dengan huruf Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 zai Z Zet ز
x 
 
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ koma terbalik di atas„ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ؼ
 qaf Q Qi ؽ
 kaf K Ka ؾ
 lam L El ؿ
 mim M Em ـ
 nun N En ف
 waw W We ك
xi 
 
 ha H Ha ق
 hamzah ' Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Vokal  
Vokal dalam bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, 
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda  atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a A ػػَػ
 Kasrah I I ػػِػ
 ḍammah u U ػػُػػ
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
 fatḥah dan ya ai a dan i ػػَػ ي






 fa‟ala : فعل






Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




 fatḥah dan alif atau ya  a dan garis di ػػػػػػػػػػػػػَػػا
atas 
 kasrah dan ya  i dan garis di ػػػػػػػػػِػػػػػػي
atas 












d. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) Ta marbūṭah hidup 
Ta marbūṭah hidup atau yang mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
ḍammah transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
kata terpisah itu ditransliterasikan dengan ha (ha).  
Contoh:  
rauḍah al-aṭfāl: ركضة األطفاؿ 
al-Madīnah al-Munawwarah: ادلدينة ادلنورة 
al-Madīnatul-Munawwarah:ادلدينة ادلنورة 
ṭalḥah: ةطلح  
e. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydīd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 




al-birr:  الرب 
al-ḥajj: احلج 
nuʽʽima: نعم 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan dengan atas kata 
sandang  yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang  diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai pula dengan bunyinya. Baik 
diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 











Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 









h. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda) maupun 
ḥarf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
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yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  
Contoh: 
Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn: ك إف هللا ذلو خري الرازقني 
Wa innallāha lahua khairurrāziqīn: ك إف هللا ذلو خري الرازقني 
Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna: فأكفوا الكيل ك ادليزاف 
Fa auful-kaila wal mīzāna:  ادليزاففأكفوا الكيل ك  
Ibrāhīm al-Khalīl: إبراهيم اخلليل 
Ibrāhīmul-Khalīl: إبراهيم اخلليل 
Bismillāhi majrehā wa mursāhā: بسم هللا رلراها ك مرساها 
Walillāhi ʽalan-nāsi ḥijju al-baiti: ك هلل على الناس حج البيت 
Man istaṭāʽa ilaihi sabīlā: من استطاع إليه سبيال 
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh:  
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍiʽa linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur‟ānu 
Syahru Ramaḍānal-lażī unzila fīhil-Qurānu 
Wa laqad ra‟āhu bil ufuq al-mubīn 
Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubīn  
Alḥamdulillāhi rabbil-ʽālamīn 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 
yang tidak dipergunakan.  
Contoh: 
Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 
Lillāhi al-amru jamīʽan 
Lillāhil al-amru jamīʽan 
Wallāhu bikulli syai‟in ʽalīm 
 
j. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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A.    Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah susunan masyarakat terkecil yang teridiri dari ayah, ibu 
dan anak, atau yang disebut dengan keluarga inti (nuclear family). Masing-masing 
unsur dari keluarga tersebut memiliki peran dan fungsi masing-masing yang jika 
berjalan dengan peran dan fungsinya  maka akan terbentuklah keluarga yang 
harmonis, atau dikenal dengan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 
Sebagaimana tujuan dari diadakannya pernikahan adalah untuk membentuk 
keluarga yang harmonis atau sakinah mawaddah wa rahmah tersebut. 
 Kehadiran seorang anak di dalam sebuah perkawinan adalah sebuah 
dambaan atau harapan bagi orang yang sudah melakukan pernikahan. Bahkan 
Nabi Zakaria dalam doanya memohon kepada Allah agar ia diberi keturunan 
seorang anak meskipun dari segi kondisi dirinya adalah suatu hal yang mustahil 
baginya untuk mendapatkan seorang anak dikarenakan usianya yang sudah cukup 
tua dan istrinya yang tak dapat mengandung. Keinginan Nabi Zakaria tersebut 
adalah suatu hal yang sudah menjadi fitrah kemanusiaannya untuk memiliki 
seorang anak yang kelak akan meneruskan keturunannya. Karena seperti yang 
tersebut di dalam Al-Qur‟an Allah berfirman; yang artinya; “dijadikan indah bagi 
manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita-wanita, anak-anak lelaki, 
harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi 
Allah tempat kembali yang baik”. (Q.S. Ali Imran 14) 
 Menurut Quraish Shihab, surat Ali Imran ayat 14 tersebut sebenarnya 
menyatakan bahwa dijadikan indah bagi manusia seluruhnya kecintaan kepada 
aneka syahwat, yaitu wanita-wanita bagi pria dan pria-pria bagi wanita, serta 
anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan.
1
 Di surat lain yakni disurat at-
Taghabun ayat 25 dikatakan bahwa anak adalah sebagai ujian dan cobaan. Untuk 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 




itu dibutuhkan upaya orang tua agar anak dapat hidup terpelihara sehingga 
selamat dan berbahagia di dunia dan di akhirat.  
 Keselamatan atau kebaikan hidup manusia di dunia dan di akhirat ini 
disebut oleh para ulama dengan istilah maslahat atau maslahah dan sering disebut 
kemaslahatan. Kemaslahatan ini merupakan menjadi tujuan dari diturunkannya 
syari‟at (hukum atau ketentuan) bagi manusia oleh Syar‟i  yaitu Allah. Tujuan 
umum syari‟at diturunkan menurut as-Syatibi ada tiga tingkatan yang dapat dilihat 
dari empat sisi;  (1) Bahwa Allah menurunkan syari‟at ke dunia ini dalam rangka 
menjaga kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan 
itu tidak lebih dari tiga kategori, yaitu kemaslahatan primer (dharuriyah), 
sekunder (hajiyyah), dan tersier (tahsiniyah); (2) Bahwa Allah menurunkan 
syari‟at ke dunia ini untuk bisa dipahami, inilah alasan mengapa al-Qur‟an turun 
dengan bahasa Arab; (3) Bahwa Allah menurunkan syari‟at ke dunia ini untuk 
membebani manusia (untuk menugasi manusia); dan (4) Bahwa Allah 




 Al-Dharuriyah merupakan keperluan dan perlindungan yang bersifat 
asasiah, fundamental, yang terbagi kepada; (a) Perlindungan terhadap 
pemeliharaan keselamatan agama, (b) Perlindungan terhadap keselamatan jiwa 
atau nyawa (orang per orang), (c) Perlindungan terhadap keselamatan akal 
(termasuk hati nurani), (d) Perlindungan terhadap pemeliharaan keselamatan atau 
kelangsungan keturunan (eksistensi manusia) serta terjaga dan terlindunginya 
harga diri dan kehormatan seseorang, (e) Perlindungan keselamatan atas harta 
kekayaan yang dikuasai atau dimiliki seseorang.
3
 Dalam rangka pemeliharaan ke 
lima aspek yang dharuri tersebut Allah telah mempersiapkan ketentuan-ketentuan 
yang dibebankan kepada manusia. 
 Perlindungan terhadap pemeliharaan keselamatan dan kelangsungan 
keturunan (eksistensi manusia) serta terjaga dan terlindunginya harga diri dan 
kehormatan seseorang, adalah dengan jalan pernikahan. Hal ini dapat dipahami 
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Fiqh, (Yogyakarta; C.V. Diandra Primamitra Media, 2012), hlm. 82-83. 
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dari adanya anjuran untuk menikah dan janji Allah bahwa melalui perkawinan  
seseorang akan  mendapat ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan  lahir dan 
batin (Q. S. Ar Ruum; 21), adanya anjuran untuk memilih pasangan  yang baik 
sebelum menikah (hadis Nabi) dan adanya kabar baik bahwa memperbanyak 
ummat melalui pernikahan sekaligus akan meneruskan keturunan, adalah hal yang 
disukai dalam syari‟at (hadis Nabi). Ketentuan-ketentuan syari‟at yang bersifat 
anjuran melakukan pernikahan ini diiringi dengan adanya ketentuan ketentuan 
yang harus dipenuhi yang menjadi rukun dan syarat suatu  pernikahan, seperti; 
1. Haram menikahi orang-orang disebabkan adanya hubungan nasab, 
hubugan darah, hubungan kekerabatan dan hubungan mushaharah 
(persemendaan).   
2. Adanya pembatasan  jumlah istri yang boleh dipoligami, yakni seorang 
pria hanya boleh memiliki 4 (empat) orang istri 
3. Adanya  ketentuan iddah bagi perempuan yang putus pernikahannya 
baik karena dicerai  maupun disebabkan  kematian, 
4. Adanya larangan untuk mendekati zina, larangan untuk melakukan 
zina bahkan adanya hukuman bagi orang yang melakukan zina 
tersebut.  
5. Dan selanjutnya adalah adanya ketentuan nasab bagi seorang anak. 
Seluruh ketentuan-ketentuan syari‟at tersebut di atas ditetapkan dalam  
rangka  untuk memelihara dan melindungi keturunan, menghargai eksistensi 
kemanusiaan dan kehormatan diri sehingga di dalam hukum Islam, kedudukan 
seorang anak terkait keabsahannya amatlah penting, karena  kedudukan anak 
tersebut  akan menegaskan status dan posisi anak dalam sebuah perkawinan. 
Ketika  seorang anak lahir  maka akan timbullah hubungan hukum bagi orang 
tuanya. Sebaliknya, hubungan hukum tersebut diistilahkan dengan muamalah 
(perdata). Seorang anak yang lahir maka serta merta dirinya berhak untuk 
menerima hak-hak yang harus diterimanya sebagai konsekuensi dari 
kelahirannya.. Hak- hak tersebut berupa, hak nasab, menyusui  (rada‟ah) dari 
ibunya, hak  mendapat  pemeliharaan (hadanah),  nafkah, perwalian dan warisan 




berhak untuk menerima hak sebagai orang tua, wali dan mewarisi, dan dari 
kedudukan (status) anak tersebut maka akan timbul konsep pengharaman atau  
pemuhriman dalam pernikahan. Dengan makna yang lebih luas hubungan 
muamalah seseorang dimulai dari kedudukan (status)nya dalam suatu keluarga. 
Hal ini juga berimplikasi dalam persoalan ibadahnya. Oleh karena itu ketika 
kedudukan seseorang diabaikan maka ketentuan-ketentuan syari‟at dalam rangka 
pemeliharaan keturunan sebagaimana yang sudah dipaparkan di atas akan 
terlanggar dan dapat menimbulkan kekacauan di dalam  tatanan kehidupan, 
sehingga kemaslahatan tidak akan terwujud. 
Dapat dikatakan, kedudukan anak merupakan sebuah karunia besar yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia, nasab yang menjadi penguat tegaknya 
sebuah keluarga, dan  sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur‟an: 
 
َوبَن َسثَُّه لَِذٔٗشا  َ ٗشۗا  ٍۡ ِص َ َمبِٓء ثََشٗشا فََجعًٍََُۥ وََسٗجب  ٌۡ ٱٌَِّزْ َخٍََك ِمَه ٱ َُ ٌُ َ 
 
Artinya: dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah (hubungan kekeluargaan 
yang berasal dari perkawinan) dan adalah Tuhanmu Mahakuasa. (Q.S. al-Furqan 
(25): 54). 
Tanpa adanya pernikahan maka hubungan  hukum seorang  anak  tidak 
akan terjadi, dan tidak jelasnya kedudukan seorang anak maka hubungan-
hubungan muamalah (perdata) lainnya juga tidak akan timbul. Hal ini sejalan 
dengan sabda Nabi SAW dalam sebuah hadis : 
 
ب ملسو هيلع هللا ىلص، َجعً سسُي هللا ملسو هيلع هللا ىلص وً ٌَذ ٌُٔذ عٍّ فشاش َأجمعذ األمخ عٍّ رٌه ومالً عه وجٍٕ
4ٌشجً الدمًب ثً عٍّ وً دبي، إال أن ٔىفًٕ ثٍعبن عٍّ دىم اٌٍعبن   
yang artinya: “Setiap anak yang terlahir dari ibu, dan ada suaminya, 
dinasabkan kepada ayahnya (suami ibunya), kecuali ia menafikan anak tersebut 
dengan li‟an maka hukumnya hukum li‟an.”  
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Dalam hadis lain disebutkan, dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: 
 
ٌَْذَجش ِش ا ٌِ ٍْعَب ٌِ َ ٌٍِْ ِفَشاِش  ٌَُذ  َُ ٌْ َسٍََّم لَبَي ا َ  ًِ ْٕ ُ َعٍَ َّٓ َصٍَّّ َّللاَّ َْٔشحَ أَنَّ اٌىَّجِ ٌَُش  َعْه أَثِٓ 
Anak itu bagi yang memiliki tempat tidur (bagi suami) dan bagi pezina 
hanya berhak mendapatkan batu hukuman (HR. Muslim). 
Menurut para ulama sebagaimana yang disampaikan oleh Wahbah Zuhaili, 
bahwa seorang laki-laki yang berzina dengan perempuan yang memiliki suami 
dan kemudian melahirkan anak, terdapat ijma‟ ulama, bahwa anak tersebut tidak 
dinasabkan kepada lelaki yang menzinai ibunya melainkan kepada suami dari 
ibunya tersebut, dengan ketentuan ia tidak menafikan anak tersebut melalui li‟an. 
Sementara, jika ia berzina dengan perempuan yang tidak sedang terikat 
pernikahan dan melahirkan seorang anak, maka menurut jumhur ulama mazhab 
delapan, anak tersebut hanya dinasabkan ke ibunya sekalipun ada pengakuan dari 
laki-laki yang menzinainya.
5
 Sejalan dengan itu persoalan kewarisan anak zina, 
menurut Ibn Abidin dalam kitab Radd al Mukhtar „ala Ad-durr al Mukhtar 
(Hasyiyah Ibn Abidin) menyatakan bahwa anak hasil zina atau li‟an hanya 
mendapat hak waris dari pihak ibu saja.
6
 
Ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam hadis dan pendapat para ulama  
di atas menegaskan bahwa nasab seorang anak kepada ayahnya baru akan ada 
dengan adanya pernikahan, hanya melalui nasab seorang anak kepada ayah dan 
ibunya yang akan dapat menimbulkan hak kewarisan. Jika kelahiran seorang anak 
di luar pernikahan, maka nasab tersebut hanya terhubung kepada ibunya dan 
keluarga dari pihak ibu saja demikian pula dengan kewarisannya, serta hak-hak 
lainnya. 
 Di dalam konsep Islam anak dianggap anak luar kawin adalah: 
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a. Anak zina, adalah anak yang lahir dari hubungan kelamin tanpa 
pernikahan, karena perbuatan yang dilakukan orang-orang yang 
menyebabkan kelahiran anak tersebut. 
b. Anak mula‟anah, adalah anak yang dilahirkan oleh seorang istri yang 
mana keberadaan anak dibantah oleh suami sebagai anaknya dan 
menuduh istrinya telah berbuat zina dengan pria lain dengan cara 
melakukan sumpah li‟an terhadap istrinya. 
c. Anak syubhat, adalah anak yang dilahirkan dari seorang wanita yang 
digauli dengan cara syubhat, (yaitu seorang laki-laki menggauli 
seorang wanita yang haram atasnya karena tidak tahu keharamannya).
7
 
 Kedudukan anak-anak luar kawin tersebut dalam hal nasab, nafkah, 
perwalian dan kewarisan memiliki pembahasan tersendiri. Bagi anak zina, 
hubungan nasab si anak hanya terhubung kepada ibunya dan keluarga ibunya. Dia 
tidak memiliki hubungan nasab dan hubungan lainnya kepada ayah biologis atau 
laki-laki yang menghamili ibunya. Anak mula‟anah, memiliki hubungan nasab 
dan hubungan lainnya kepada ibunya, dan tidak memiliki hubungan nasab kepada 
laki-laki yang menghamili ibunya. Sedangkan anak yang lahir dari perkawinan 
syubhat maka dia memiliki hubungan nasab kepada laki-laki yang menghamili 
ibunya. 
Dalam hukum  perkawinan di Indonesia ada berbagai peraturan yang  
mengatur tentang kedudukan anak luar perkawinan: 
1. Burgerlijk Wetboek (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata) yang 
disingkat dengan KUHPerdata menyatakan: Anak tidak sah atau anak luar 
kawin atau anak alami (onwettige, onechte, natuurlijkw kinderen), 
dibedakan menjadi :  
1. Anak luar kawin yang bukan hasil perselingkuhan (oversspelig) 
atau sumbang (bloedschennis). 
2. Anak Zinah (Overspelige kinderen) dan 
3. Anak sumbang (bloedschennige kinderen)8 
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2. Undang-Undang Perkawinan No I Tahun 1974  dalam  pasal 43 ayat (1) 
menyebutkan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya  memiliki 
hubungan  perdata dengan ibunya dan  keluarga ibunya.  Ayat (2) 
menyebutkan: Kedudukan anak tersebut ayat (1) di atas selanjutnya akan 
diatur dalam Peraturan Pemerintah.
 9
  
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 1975 merupakan 
pelaksanaan dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, yang seyogyanya mengatur 
pelaksanaan  pasal yang memuat kedudukan anak luar perkawinan sebagaimana 
disebutkan di atas. Akan tetapi di dalam peraturan tersebut aturan terhadap anak 
yang lahir di luar perkawinan tidak ditemukan. 
3. Kompilasi Hukum Islam atau KHI. pasal 100 menyebutkan  bahwa anak 
yang lahir di luar perkawinan  hanya memiliki hubungan perdata kepada 
ibunya dan keluarga ibunya.
10
 
Ketentuan-ketentuan hukum terkait kedudukan anak luar kawin 
sebagaimana di atas telah terjadi perubahan dengan keluarnya Putusan Mahkamah 
Konstitusi no 46/PUU-VIII/2010. Putusan ini telah membuat suatu keputusan 
hukum baru yang kontroversial di bidang hukum keluarga di Indonesia, 
khususnya dalam kedudukan anak luar perkawinan. Dikatakan kontroversial 
karena putusan ini bertentangan dengan apa yang sudah difahami dan dipedomani 
masyarakat melalui Undang-Undang Perkawinan dengan pasal yang mengatur 
tentang anak luar perkawinan yaitu pasal 43 ayat (1) Undang-undang No. I/1974 
tentang Perkawinan. Di mana pada pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan 
tersebut disebutkan bahwa “anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya.”
11
 
Baik pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 
maupun pasal 100 kompilasi hukum Islam menyatakan bahwa anak yang lahir di 
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luar perkawinan hanya memiliki hubungan perdata dan hubungan nasab kepada 
ibunya dan keluarga ibunya dan  tidak mempunyai hubungan perdata kepada 
selain ibunya tersebut.  
Bertentangan dengan bunyi pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan 
tersebut putusan Mahkamah Konstitusi ini menyatakan bahwa pasal 43 ayat (1)  
UU Perkawinan tersebut harus dibaca “Anak yang dilahirkan di luar  perkawinan  
mempunyai  hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan 
laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan/atau alat bukti lain  menururt  hukum mempunyai hubungan 
darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”.
12
 
Putusan yang diucapkan pada Sidang Pleno Mahkamah Konstitusi terbuka 
untuk umum pada hari Jumat, tanggal 17 Februari 2012 oleh sembilan Hakim 
Konstitusi yang diketuai oleh Moh. Mahfud MD Ini telah mengundang polemik 
yang cukup banyak di tanah air. Bagi Komnas Perempuan putusan MK ini 
direspon posistif karena dipandang sejalan dengan Konstitusi dan Konvensi 
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan (UU No 7 Tahun 
1984) karena ada suatu pemahaman untuk melindungi status anak terlepas dari 
status kedua orangtuanya.. Sejalan dengan Komnas Perempuan, Komnas HAM 
yang diwakili oleh komisioner Komnas HAM, Saharuddin Daming, membuat 
sebuah artikel yang memuji putusan Mahkamah Konstitusi sebagai „terobosan 
spektakuler‟. Menurut Daming, ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) 
UUP memerkosa rasa keadilan dan bertentangan dengan prinsip hak asasi 
manusia yang dijamin Pasal 28B ayat (1) dan (2) serta Pasal 28D ayat (1).
13
 
Sebaliknya, dari kalangan ulama Islam banyak melayangkan kritik 
terhadap putusan Mahkamah Konstitusi ini, salah satunya Majelis Ulama 
Indonesia telah mengeluarkan fatwa Nomor 11 Tahun 2012 tentang Kedudukan 
Anak Hasil Zina dan Perlakuan Terhadapnya sebagai respon  terhadap putusan 
Mahkamah Konstitusi ini. Fatwa ini memutuskan; adanya hukuman takzir bagi 
laki-laki pelaku zina yang mengakibatkan lahirnya anak, hukuman takzir tersebut 
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berupa  mewajibkan laki-laki pelaku zina tersebut untuk membe ri nafkah kepada  
anak yang lahir dari perbuatan zina yang dilakukannya. Di samping itu adanya 
penetapan wasiat wajibah bagi anak yang dilahirkan akibat zina dari ayah 
biologisnya. Dalam ketentuan hukum fatwa MUI tersebut dinyatakan:  
1. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, wali nikah, waris, 
dan nafaqah dengan lelaki yang menyebabkan kelahirannya. 
2. Anak hasil zina hanya mempunyai hubungan nasab, waris dan nafaqah 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
3. Anak hasil zina tidak menanggung dosa perzinaan yang dilakukan oleh 
orang yang mengakibatkan kelahirannya  
4. Pezina dikenakan hukuman hadd oleh pihak yang berwenang untuk 
menjaga keturunan yang sah (hifz al nasl). 
5. Pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman takzir lelaki pezina 
yang mengakibatkan lahirnya anak dengan mewajibkan untuk;  
a. Mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut. 
b. Memberikan harta setelah meninggal melalui wasiat wajibah. 
6. Hukuman sebagaimana dimaksud nomor 5 bertujuan melindungi anak, 
bukan untuk mensahkan hubungan nasab antara anak tersebut dengan 
lelaki yang mengakibatkan kelahirannya.
14
 
 Fatwa MUI ini memang tidak menyebutkan anak yang lahir di luar 
perkawinan akan tetapi mendudukkan status dan kedudukan anak yang dilahirkan 
akibat perbuatan zina dan sekaligus memberikan perlindungan terhadap anak 
tersebut. Fatwa ini lahir  dengan pertimbangan yang dikemukakan sebagai berikut;  
a. Bahwa dalam Islam, anak terlahir dalam kondisi suci dan tidak 
membawa dosa turunan, sekalipun ia terlahir sebagai hasil zina;  
b. Bahwa dalam  realitas di masyarakat, anak hasil zina seringkali 
terlantar karena laki-laki yang menyebabkan kelahirannya tidak 
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, seringkali 
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anak dianggap sebagai anak haram dan terdiskriminasi karena dalam 
akte kelahiran hanya hanya dinisbatkan kepada ibu; 
c. Bahwa terhadap masalah tersebut, Mahkamah Konstitusi dengan 
pertimbangan memberikan perlindungan kepada anak dan memberikan 
hukuman atas laki-laki yang menyebabkan kelahirannya untuk 
bertanggung jawab, menetapkan putusan MK Nomor 46/ PUU-
VIII/2010 yang pada intinya mengatur kedudukan anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya 
yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan  keluarga ayahnya. 
d. Bahwa terhadap putusan tersebut, muncul pertanyaan dari masyarakat 
mengenai kedudukan anak hasil zina, terutama terkait dengan 
hubungan nasab, waris,dan wali nikah dari anak hasil zina dengan laki-
laki yang menyebabkan kelahirannya menurut hukum Islam.  
e. Bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 




Dasar dari fatwa ini di antaranya; Qs. Al-Furqan (25) ayat 54 yang 
mengatur tentang nasab, Qs. Al-Isra (17) ayat 32 yang melarang tentang zina dan 
seluruh yang mendekatkan diri kepada zina, Qs Al-Ahzab (33) ayat 4-5 yang 
menjelaskan tentang pentingnya kejelasan nasab dan asal-usul kekerabatan serta 
hadis-hadis Nabi yang menjelaskan tentang kedudukan anak yang dilahirkan 
akibat dari perbuatan zina, serta nasab dan tidak adanya hak kewarisan baginya
16
 
Jika dikaitkan fatwa MUI di atas dengan putusan Putusan MK ini, 
memang Putusan MK tidak menyebutkan secara tegas tentang anak yang lahir 
disebabkan dari hasil perbuatan zina, akan tetapi menyebutkan tentang anak yang 
lahir di luar perkawinan, yang dapat dipahami termasuk anak anak yang lahir dari 
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hasil perbuatan zina, anak yang lahir dari hasil nikah sirri dan lain-lainnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan hubungan perdata di dalam hukum perkawinan 
dan hukum Islam adalah terkait dengan nasab, waris, nafkah dan wali. 
 Secara ketata negaraan pengadilan yang dilakukan oleh Mahkamah 
Konstitusi merupakan pengadilan tingkat pertama dan terakhir yang putusannya 
bersifat final. Artinya tidak ada upaya hukum lain atas putusan Mahkamah 
Konstitusi seperti yang terjadi pada pengadilan lain.
17
 Dengan demikian putusan 
yang dikeluarkan oleh Mahkamah Konstitusi mengikat sehingga menjadi 
ketentuan hukum yang baru. karena telah membatalkan pasal 43 ayat (1) Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 jika tidak dibaca dan dipahami sebagaimana bunyi 
putusan Mahkamah Konstitusi tersebut, hal ini secara tegas disebutkan dalam 
amar putusan mahkamah Konstitusi ini yang menyatakan; 
 ” Pasal 43 ayat (1) undang-Undang no.1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019) yang menyatakan, “anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya,” „tidak memiliki kekuatan hukum mengikat‟ 
sepanjang dimaknai menghilangkan hubungan perdata dengan laki-laki yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti 
lain menurut hukum ternyata mempunyai hubungan darah sebagai ayahnya, 
sehingga ayat tersebut „harus dibaca‟, “ Anak yang dilahirkan di luar perkawinan 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan 
laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan/atau alat bukti lain dan menurut hukum  mempunyai hubungan 
darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”.
18
 
 Frasa „tidak memiliki kekuatan hukum mengikat‟ inilah yang dipahami 
sebagai pembatalan terhadap pasal 43 ayat (1) Undang-Undang No 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan. Sehingga melalui putusan Mahkamah Konstitusi ini anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan memiliki hubungan keperdataan tidak hanya 
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dengan ibunya dan keluarga ibunya tetapi juga dengan laki-laki sebagai ayahnya 
dan keluarga ayahnya tersebut yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi atau dengan alat bukti lain dan menurut hukum 
mempunyai hubungan darah.  
 Lebih jauh Mahkamah Konstitusi dalam memberikan pertimbangan 
putusannya berpendapat bahwa “…. Secara alamiah, tidaklah mungkin seorang 
perempuan hamil tanpa terjadinya pertemuan antara ovum dan spermatozoa baik 
melakukan hubungan seksual (coitus) berdasarkan perkembangan teknologi yang 
menyebabkan terjadinya pembuahan. Oleh karena itu, tidak tepat dan tidak adil 
manakala hukum menetapkan bahwa anak yang lahir dan suatu dari suatu 
kehamilan karena hubungan seksual di luar perkawinan hanya memiliki hubungan 
dengan ibunya. Adalah tidak tepat dan tidak adil pula jika hukum membebaskan 
laki-laki yang melakukan hubungan seksual yang menyebabkan terjadinya 
kehamilan dan kelahiran anak tersebut dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
bapak dan bersamaan dengan itu hukum meniadakan hak-hak anak terhadap lelaki 
tersebut sebagai bapaknya. Lebih-lebih manakala berdasarkan perkembangan 
teknologi yang ada memungkinkan dapat dibuktikan bahwa seorang anak itu 
merupakan anak dari laki-laki tertentu. Akibat hukum dari peristiwa hukum 
kelahiran karena kehamilan, yang didahului dengan hubungan seksual antara 
seorang perempuan dengan seorang laki-laki adalah hubungan hukum yang di 
dalamnya terdapat hak dan kewajiban yang subjek hukumnya meliputi anak, ibu 
dan bapak. 
 Berdasarkan uraian di atas, hubungan anak dengan seorang laki-laki 
sebagai bapak tidak semata-mata karena adanya ikatan perkawinan, akan tetapi 
dapat juga didasarkan pada pembuktian adanya hubungan darah antara anak dan 
laki-laki tersebut sebagai bapak. Dengan demikian, terlepas dari soal 
prosedur/administrasi perkawinannya anak yang dilahirkan harus mendapatkan 
perlindungan hukum. Jika tidak demikian maka yang dirugikan adalah anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan, padahal anak tersebut tidak berdosa karena 
kelahirannya di luar kehendaknya”. Anak yang dilahirkan tanpa memiliki 




stigma di tengah-tengah masyarakat. Hukum harus memberi perlindungan dan 
kepastian hukum yang adil terhadap status seorang anak yang dilahirkan dan hak-
hak yang ada padanya, termasuk terhadap anak yang dilahirkan meskipun 
keabsahan perkawinannya masih dipersengketakan.
19
 
 Alasan atau pertimbangan Mahkamah Konstitusi untuk memutuskan 
bahwa hubungan perdata anak luar perkawinan tidak hanya kepada ibunya dan 
keluarga ibunya tetapi juga kepada laki-laki sebagai ayahnya dan keluarga 
ayahnya didasarkan tidak semata-semata kepada ikatan perkawinan, akan tetapi 
juga didasarkan  adanya hubungan darah yang disebabkan adanya hubungan 
biologis atau hubungan seksual antara seorang perempuan dan laki-laki yang 
menyebabkan kehamilan dan kelahiran seorang anak meskipun tanpa adanya 
ikatan perkawinan dengan syarat hubungan darah tersebut dapat dibuktikan 
dengan teknologi atau ilmu pengetahuan dan aatau alat bukti lain. Karena 
pertimbangan hukum putusan Mahkamah Konstitusi menegaskan bahwa 
hubungan seksual atau biologis antara seorang laki-laki dan seorang perempuan 
adalah hubungan hukum. 
 Di dalam Undang-Undang No. I Thn 1974 pada pasal 43 ayat 2 
dinyatakan; bahwa kedudukan anak luar perkawinan akan diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. Peraturan Pemerintah yang mengatur UU tersebut adalah Peraturan 
Pemerintah no 9 Tahun 1975, seyogyanya pada PP No 9 Tahun 1975 ini 
ditemukan aturan mengenai kedudukan anak luar perkawinan sebagaimana 
disebut kan  pada pasal 43 ayat 2 di atas. Akan tetapi pada pasal 43 PP No. 9 
Tahun 1975 menyatakan “cukup jelas”.  Kata-kata ini menunjukkan pengaturan 
kedudukan anak luar perkawinan masih sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Undang-undang yakni pada pasal 2 atau dapat juga dipahami bahwa pengaturan 
tentang anak luar kawin belum diatur. 
 Ketentuan yang dapat dirujuk adalah amanat Mahkamah Konstitusi kepada 
semua Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi dan Pengadilan Agama seluruh 
Indonesia pada masa itu, di mana sesuai dengan petunjuk Mahkamah Agung 
melalui surat Nomor: MA/PEM/0807/75 tertanggal 20 Agustus 1975 juga 
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menyatakan, bahwa mengenai “kedudukan anak” masih berlaku ketentuan lama. 
Sub keempat petunjuk Mahkamah Agung tersebut mengatakan bahwa: ....harta 
benda dalam perkawinan, kedudukan anak, hak dan kewajiban antara orang tua 
dan anak serta perwalian, ternyata tidak diatur dalam PP tersebut karenanya belum 
dapat diperlakukan secara efektif dengan sendirinya untuk hal-hal itu masih 
diperlakukan ketentuan-ketentuan hukum dan perundang-undangan lama.
 20
 
 Perundang-undangan lama yang mengatur tentang anak luar perkawinan 
terdapat pada pasal 280  KUH Perdata. Pasal ini menyatakan; “ dengan pengakuan 
yang dilakukan terhadap seorang anak luar kawin timbullah hubungan perdata 
antara si anak dan bapak atau ibunya”.
21
 Berdasarkan pasal 280 tersebut hubungan 
perdata anak luar kawin dengan ayah atau ibunya baru terjadi setelah adanya 
pengakuan. Abdul Manan menyatakan hubungan  perdata anak luar kawin dengan 
ayah biologisnya menimbulkan kewajiban timbal balik dalam hal pemberian 
nafkah, perwalian, hak memakai nama dan mewarisi.
22
 
 Mahkamah Agung sebagai lembaga kekuasaan kehakiman tingkat Kasasi 
telah mengeluarkan sebuah Penetapan Nomor XXXX/Pdt.P/2013/PA JS terkait 
kedudukan anak luar perkawinan. Dalam putusan tersebut. Mahkamah Agung 
telah mengeksekusi keputusan Mahkamah Konstitusi No. 46. Tahun 2010 tentang 
anak luar perkawinan. Penetapan tersebut menetapkan bahwa pemohon I yakni 
ibu si anak menjadi ibu kandung  dan Pemohon II yakni ayah biologis si anak 
menjadi ayah biologis dari si anak, dan memerintahkan kepada Dinas Pendudukan 
dan Catatan Sipil untuk mencatatkan di akta catatan sipil anak luar perkawinan 
tersebut anak dari si Pemohon I dan Pemohon II. selanjutnya mewajibkan bagi 
ayah biologis anak luar perkawinan tersebut memberikan nafkah dan memberikan 
hak waris sebesar 1/3 bagian kepada anak luar perkawinan tersebut sebagaimana 
yang difatwakan oleh Majelis Ulama dalam fatwa No. 11 tahun 2012. 
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 Dari paparan permasalahan-permasalahan di atas persoalan kedudukan 
nanak luar perkawinan masih perlu dikaji karena masih terdapat kekosongan 
hukum di Indonesia, di samping  menjadi ranah perdebatan apalagi dengan adanya 
putusan Mahkamah Konstitusi No 46 Tahun 2010. Sejalan  dengan itu  lahirnya 
putusan Mahkamah Agung No. XXXX/Pdt.P/2013/PA-JS menunjukkan masih 
terlihat keanekaragaman hukum di dalamnya. Untuk itu disertasi ini ingin 
mengkaji dan menganalisis kedudukan  anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan di Indonesia pasca putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-
VIII/2010. 
 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana dikemukakan bahwa fokus masalah dalam  disertasi ini 
adalah kedudukan  anak luar perkawinan dalam  hukum  perkawinan  nasional dan 
hukum Islam.  Masalah pokok di atas akan diurai menjadi beberapa rumusan 
masalah; 
1. Bagaimana kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional? 
2. Bagaimana kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum Islam? 
3. Apa implikasi hukum yang muncul dari masing-masing hukum 
tersebut terkait anak luar perkawinan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan –pertanyaan yang 
diajukan dalam permasalahan penelitian. 
1. Untuk mengetahui kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional. 
2. Untuk mengetahui kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan Islam 
3. Untuk mengetahui implikasi hukum yang muncul dari hukum 





D. Manfaat Penelitian 
1. Dengan kajian kedudukan anak luar perkawinan ini diharapkan agar 
dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum 
perkawinan di Indonesia. 
2. Studi ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi praktisi 
hukum untuk lebih teliti dalam mempertimbangkan pengambilan 
keputusan ketika menggunakan rujukan hukum terkait penyelesaian 
perkara anak di luar perkawinan. 
3. Studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak 
yang memiliki otoritas di bidang peraturan perundang-undangan 
terutama tata hukum perkawinan dalam menciptakan hukum yang 
lebih baik dengan mempertimbangkan kemaslahatan rakyat Indonesia, 
sesuai dengan norma dan agama yang hidup di tengah masyarakatnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Penjelasan Konseptual 
a. Kedudukan 
Kata kedudukan berasal dari kata duduk yang memiliki beberapa macam 
arti; (1) meletakkan tubuh atau terletak tubuhnya dengan bertumpu pada pantat, 
duduk dengan makna seperti ini juga ada bermacam-macam cara, seperti duduk 
bersila maksudnya duduk di lantai dengan melipatkan kedua kaki ke depan, ada 
yang disebut duduk bersimpuh yakni duduk di lantai dengan melipatkan kaki ke 
belakang. (2) berada di dalam peringkat belajar misalnya; Amir duduk di kelas III 
SMU. (3) kawin atau bertunangan: misalnya, anaknya sudah duduk dengan anak 




Kata kedudukan itu sendiri juga memiliki beberapa arti; 1.  Tempat 
kediaman, 2. Tempat pegawai atau pengurus perkumpulan dan sebagainya, tinggal 
untuk melakukan pekerjaan atau jabatannya, 3. Letak atau tempat suatu benda. 4. 
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Tingkatan atau martabat, 5. Keadaan yang sebenarnya terkait perkara, masalah 




Kedudukan dengan makna status, keadaan, tingkatan seseorang juga dapat 
dilihat dalam berbagai aspek, sosial, dan hukum. Dari aspek sosial kedudukan  
Status Sosial dan Peran Sosial         
Mobilitas sosial sangat terkait erat dengan status dan peranan sosial. 
Peranan sosial diartikan sebagai kedudukan seseorang di dalam masyarakat dan 
kelompoknya, dalam kelompok tersebut seseorang mempunyai hak dan 
kewajiban. Contoh, mahasiswa berstatus sebagai siswa yang mempunyai hak 
mendapatkan bimbingan untuk memperoleh ilmu dari dosen, namun mahasiswa 
juga mempunyai kewajiban untuk belajar lebih giat baik secara mandiri maupun 
berkelompok untuk memperkaya ilmu pengetahuannya. Seseorang dalam 
kelompok sosial atau masyarakat dalam waktu yang sama bisa memiliki beberapa 
status sosial sekaligus. Misalnya sebagai tokoh masyarakat, ketua rukun tangga, 
ketua organisasi kemasyarakatan, pegawai negeri dan sebagainya. Seseorang 
dapat memperoleh status sosial dengan berbagai macam cara, yaitu:  
Ascribed Status yaitu status sosial seseorang yang diperoleh atas dasar 
keturunan/kelahiran. Status sosial atas dasar keturunan, diperoleh seseorang 
secara otomatis sejak dilahirkan sudah menempati pada status tertentu. Status 
sosial ini terjadi pada kelompok masyarakat yang mobilitas sosialnya rendah, dan 
memiliki struktur sosial yang tertutup. Misalnya pemerintahan yang menganut 
sistem kerajaan, gelar kebangsawanan seseorang yang terlahir dari orang tua yang 
memiliki gelar bangsawan tertentu secara otomatis anak keturunannya juga akan 
memperoleh status sesuai dengan kedudukan orang tuanya. Masyarakat yang 
beragama Hindu (India, Bali), seseorang yang terlahir dari orang tua yang 
berkasta rendah (sudra) secara otomatis juga akan masuk kestatus kasta sudra, 
demikian pula kasta kasta yang lainnya.  
Achieved Status Adalah status seseotang yang diperoleh atas dasar usaha. 
Status sosial ini dapat dicapai oleh siapa saja dengan cara tertentu dan berusaha 
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secara mandiri, maksimal sesuai dengan kemampuannya. Apabila seseorang telah 
mampu memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam status tertentu, maka 
seseorang tersebut dapat memperoleh status tersebut. Contohnya, untuk 
memperoleh status pendidikan sarjana maka seseorang (mahasiswa) diwajibkan 
mengikuti prosedur dan persyaratan tertentu sehingga dapat memunuhi kriteria 
yang ditentukan sebagai seorang sarjana. Status yang dapat diusahakan umumnya 
dalam bidang pendidikan, jabatan, politik dan pekerjaan. Sistem politik di 
Indonesia memungkinkan seseorang menaikan status sosialnya melalui partai 
politik, yaitu dengan cara mencalonkan diri sebagai anggota dewan perwakilan 
rakyat pusat ataupun daerah, sebagai wali kota, bupati, gubernur, wakil presiden 
atau bahkan presidenpun sangat memungkinkan. 
 Assigned Status Adalah status sosial atas dasar pemberian. Status ini 
berkaitan dengan status yang diperoleh melalui usaha. Keberhasilan seseorang 
dalam melakukan usaha, akan memperoleh (diberi) status tertentu, termasuk orang 
yang berjasa terhadap negara sering diberi status ini. Misalnya pemenang 
olimpiade dalam cabang olahraga bulutangkis “Owi dan Butet” mendapat gelar 
pahlawan olah raga. Seorang siswa yang memenangkan olimpiade matetatika 
akan mendapat sebutan pelajar berprestasi.
25
 
Dalam kaitannya dengan hukum, kata kedudukan dapat ditemukan dalam 
pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 ayat (1) yang menyatakan” Segala warga 
negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib 
menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”.
26
 Di 
dalam penjelasan UUD 1945 dinyatakan bahwa pasal 27, 30, 31 ayat 1 cukup 
jelas, pasal-pasal ini mengenai hak-hak warga negara.
27
  
Dalam tulisannya yang berjudul “Kontekstualitas Makna Bersamaan 
Kedudukan di Dalam Hukum dan Pemerintahan Menurut Undang-Undang Dasar 
1945”, Hermadi Affandi menjelaskan Bersamaan kedudukan dalam hukum dan 
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pemerintahan yang terdapat pada pasal 27 ayat UUD. 1945 kata “bersamaan” 
dalam arti mengakui mengakui persamaan (kedudukan), tetapi dalam upaya 
„penempatan‟ segala warga negara ke dalam „tempat yang sama‟ yaitu di depan 
atau di dalam „hukum dan pemerintahan‟. 
28
 
Hal ini dilihat dalam konteks yang diberikan oleh hukum dan pemerintah. 
Perlindungan yang dilakukan tersebut dalam bentuk tidak adanya pembedaan atau 
pemisahan warga negara ke dalam kelas-kelas yang dilakukan oleh hukum dan 
pemerintah. Dengan rumusan tersebut menunjukkan tidak adanya pengelompokan 
warga negara ke dalam kelas-kelas secara hukum semua warga negara berada 
dalam kelas yang sama. Sebagaimana yang terdapat pada masa penjajahan 
Belanda adanya pengelompokan dan kelas-kelas dalam warga negara.
29
 Lebih 
jauh Affandi menegaskan dalam konteks Indonesia merdeka bersamaan 
kedudukan di dalam hukum merupakan pengakuan yang seluas-luasnya terhadap 
semua warga negara tanpa perbedaan apapun, dengan pengakuan ini memberikan 
konsekwensi bagi kedudukan warga negara Indonesia siapapun dan apapun latar 
belakangnya akan memperoleh kesempatan yang sama di dalam pemerintahan.
30
    
Penjelasan di atas memberikan pemahaman arti kedudukan adalah status 
dan kondisi atau keberadaan seseorang di depan atau di dalam hukum. Lalu status 
atau keberadaan seseorang itu di depan atau di dalam hukum akan terkait dengan 
persoalan hak-haknya sebagai manusia. 
Dalam hukum, perkataan orang (persoon) berarti pembawa hak atau 
subyek di dalam hukum, boleh dikatakan bahwa setiap manusia itu pembawa hak. 
Berlakunya seseorang sebagai pembawa hak, mulai dari saat ia dilahirkan dan 
berakhir pada saat ia meninggal. Malahan jika perlu untuk kepentingannya, dapat 
dihitung surut hingga mulai orang tersebut berada dalam kandungan, asal saja dia 
hidup ketika dilahirkan. Hal ini sangat berhubungan dengan persoalan warisan 
yang terbuka suatu waktu.
31
 Kansil menjelaskan perkataan orang (person) berarti 
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pembawa hak, yaitu sesuatu yang mempunyai hak dan kewajiban dan disebut 
subyek hukum, dan subyek hukum ini terdiri dari; 
1) Manusia (natuurlijke persoon) 
2) Badan hukum (rechtspersoon) 
Dapat dikatakan tiap manusia baik warganegara ataupun orang asing 
dengan tak memandang agama atau kebudayaannya adalah subyek hukum. 
Sebagai subyek hukum, sebagai pembawa hak, manusia mempunyai hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban untuk melakukansesuatu tindakan hukum seperti; seseorang 




Dalam kaitannya mengajukan permohonan atau gugatan untuk 
penyelesaian sengketa, atau mengajukan permohonan terkait dengan hak-haknya 
maka subyek hukum akan dilihat apakah ia memenuhi syarat atau tidak yang 
kondisi ini disebut dengan kedudukan hukum. Kedudukan hukum atau locus 
standi atau legal standing adalah suatu keadaan di mana para pihak yakni subyek 
hukum dianggap memenuhi syarat untuk dapat mengajukan permohonan 
penyelesaian sengketa di suatu pengadilan dianggap memenuhi syarat untuk dapat 
mengajukan permohonan penyelesaian sengketa di suatu pengadilan. 
33
  
Paparan-paparan di atas memberikan pemahaman bahwa yang dimaksud 
kedudukan adalah kedudukan dalam konteks hukum yang berarti; keadaan, 
keberadaan, status sesorang atau subyek hukum dengan segala hak-hak yang 
melekat di dalamnya. 
Dalam kaitannya dengan hukum, kata kedudukan dapat ditemukan dalam 
pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 ayat (1) yang menyatakan” Segala warga 
negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib 
menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”.
34
 Di 
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dalam penjelasan UUD 1945 dinyatakan bahwa pasal 27, 30, 31 ayat 1 cukup 




b. Anak Luar Perkawinan  
Disertasi ini menggunakan kata „Anak Luar Perkawinan‟ pada judulnya, 
yang akan dijelaskan pengertian dari kata tersebut. Istilah „Anak Luar 
Perkawinan‟ penulis gunakan merujuk kepada istilah yang digunakan pada ayat 
(1) pasal 43 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan/ 
Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan, dan pasal 100 
Kompilasi Hukum Islam, pada amar putusan (3.14) Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010. 
Secara umum jika disebut anak maka terpahamilah bahwa anak adalah 
seseorang atau individu yang lahir dari sebuah perkawinan antara seorang laki-
laki dan seorang wanita. Perkawinan dimaksud baik dalam pengertian hukum 
sebagai suatu ikatan hubungan sebagai suami istri yang dilakukan secara sah 
menurut agama dan ketentuan hukum positif, maupun hubungan yang tidak sah, 
ataupun juga dalam pengertian biologis, yakni bermakna adanya hubungan 
seksual sebagai proses biologis cara  perkembangbiakan manusia.  
Secara etimologi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Anak berarti 
keturunan yang  kedua.
36
, sinonim dengan kata  keturunan itu adalah: berasal, 
bani, benih, pinak, sulalah, sundut, anak, generasi, angkatan, zuriah, anak penak, 
anak pinak.
37
 J. Satrio mengemukakan ; keturunan adalah hubungan antara orang 
yang satu dengan orang-tua atau leluhurnya ke atas.
38
 Dalam literatur lain 
dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan antara seorang 
perempuan dengan seorang laki-laki meskipun seseorang yang dilahirkan dari  
wanita yang tidak pernah melakukan pernikahan dengan laki-laki yang 
menghamilinya, tetap dikatakan anak.  
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Imam Nawawi dalam kitab Majmu‟ Syarah Muhazzab menyatakan yang 
disebut anak adalah setiap orang yang lahir dari ibunya baik disebabkan 
pernikahan ataupun perzinahan. 
39
 
Secara istilah dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata pada pasal 
330, anak didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa yang belum mencapai 
umur genap 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin.
40
 Dalam Kitab Undang-
undang Hukum Pidana tidak kemukakan definisi atau pengertian anak, akan tetapi 
Kitab ini menentukan adanya pengaturan seseorang yang melakukan tindak 
pidana dan belum mencapai umur 16 tahun yang mendapat hukuman pengurangan 
ancaman hukuman dibanding orang dewasa, (pasal 45, 46, dan pasal 47).
41
 Di 
dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak disebutkan, 
kategori anak adalah yang berusia 8 tahun tetapi belum mencapai 18 tahun dan 
belum pernah kawin.
42
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Anak 
menyebutkan dalam pasal 1 angka (1); “Anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
UU Perlindungan Anak ini sejalan dengan Undang-Undang  No. 39 tentang Hak 
Azasi Manusia mendefinisikan anak adalah setiap manusia yang berusia 18 tahun 
dan belum menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal 
tersebut demi kepentingannya. Berdasarkan Convention on the Right of the Childs 
(CRC) 1990, anak adalah setiap orang di bawah usia 18 tahun, terkecuali 




Dari paparan-paparan di atas penulis berkesimpulan yang dimaksud 
dengan anak adalah, seseorang atau setiap individu yang lahir dari rahim seorang 
perempuan baik itu akibat adanya hubungan sexual laki-laki dan perempuan 
maupun melalui cara teknologi, baik disebabkan ikatan hubungan perkawinan 
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yang sah ataupun yang tidak sah, dengan tidak mengaitkannya dengan batasan-
batasan usia. 
Adapun yang dimaksud dengan luar perkawinan adalah; suatu istilah yang 
ditemukan dalam masalah status atau kedudukan seorang anak dalam sebuah 
perkawinan. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia tidak ditemukan kata luar 
perkawinan akan tetapi ditemukan kata luar nikah, hal ini dapat dipersamakan 
karena kata kawin semakna dengan kata menikah yang berarti membentuk 
keluarga dengan lawan jenis, bersuami atau beristri.
44
 Sehingga kata luar 
perkawinan semakna dengan luar nikah yang berarti hubungan laki-laki dengan 
perempuan yang tidak halal.
45
 
Istilah luar Perkawinan ditemukan dalam KUH Perdata pasal 272 tentang 
pengesahan anak-anak luar kawin, pasal 272 tersebut menyatakan; “Kecuali anak-
anak yang diperbuahkan dalam zinah atau dalam sumbang. Tiap-tiap anak yang 
diperbuahkan di luar perkawinan, dengan kemudian kawinnya bapak dan ibunya 
akan menjadi sah, apabila kedua orang tua itu sebelum kawin telah mengakuinya 
menurut ketentuan-ketentuan undang-undang atau apabila pengakuan itu 
dilakukan dalam akta perkawinan sendiri.” 
46
 Dalam pasal 280 tentang pengakuan 
anak yang lahir di luar perkawinan disebutkan, “Dengan pengakuan yang 
dilakukan terhadap seorang anak luar kawin, timbullah hubungan perdata antara si 
anak dan si bapak atau ibunya.”
47
  
Melihat begitu luasnya pemahaman terhadap anak luar perkawinan ini 
maka penulis membatasi kepada anak luar perkawinan yang lahir disebabkan hasil 
dari perbuatan zina, yakni anak hasil hubungan perkawinan yang tidak sah secara 
agama dan pasangan tersebut tidak sedang  berada dalam suatu  ikatan 
perkawinan. Termasuk di dalamnya anak hasil inseminasi buatan yang benihnya 
bukan berasal dari pasangan suami dan istri yang sah secara agama. 
Dengan demikian  tidak termasuk termasuk dalam pembahasan ini anak 
luar perkawinan:  
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a. Anak hasil pernikahan sirri atau nikah di bawah tangan, yang 
pernikahannya sah secara agama tapi tidak dicatat di administrasi 
Kantor Urusan Agama (bagi ummat Islam), atau di kantor catatan sipil 
bagi agama lain. 
b. Anak  hasil perkawinan  kontrak atau nikah Mut‟ah. 
c. Anak hasil perkawinan incest atau anak sumbang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. 
d. Anak yang diingkari atau Mula‟anah 
b. Anak hasil perkawinan incest atau anak sumbang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. 
 
c. Hukum Perkawinan Nasional 
  Berbicara tentang Hukum Perkawinan Nasional, perlu dipahami bahwa 
hukum di sini adalah sistem hukum nasional yang didasarkan pada landasan 
ideologi dan konstitusional negara yakni Pancasila dan UDD 1945. Dengan kata 
lain merupakan sistem hukum yang dibangun atas dasar kreatifitas dan aktivitas 
yang didasarkan pada rekayasa bangsa sendiri, tetapi pada sisi lain juga tidak 
terlepas dari sistem hukum yang masih bercorak pluralistik 
Secara sederhana dapat dikatakan hukum perkawinan adalah hukum yang 
mengatur hubungan suami dengan istri, hubungan antara orang tua dengan 
anaknya serta hubungan yang terkait dengan harta benda perkawinan atau aturan 
hukum mengenai hubungan hukum yang terjadi karena adanya hubungan-
hubungan hukum yang timbul akibat dari suatu perkawinan. 
48
 
Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang sangat erat kaitannya 
dengan nilai-nilai agama, akan tetapi mengingat adanya pluralisme agama di 
Indonesia dibutuhkan adanya hukum dan peraturan perkawinan yang dapat 
merangkum semua perbedaan untuk diberlakukan kepada semua warga negara 
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Selaras dengan hal tesebut di dalam penjelasan umum poin (3) Undang-
undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dikemukakan:  
“sesuai dengan landasan falsafah Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945, maka Undang-undang ini di 
satu pihak harus dapat mewujudkan prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam falsafah Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945, sedangkan di lain pihak harus dapat pula 
menampung segala kenyataan-kenyataan yang hidup di dalam 
masyarakat dewasa ini. Undang-undang Perkawinan ini telah 
menampung di dalamnya unsur-unsur dari ketentuan-





Menurut Soetandyo bahwa perkembangan hukum nasional di berbagai 
negara, berlangsung seiring dengan perkembangan kekuasaan negara-negara, 
karena yang dimaksud dengan hukum nasional itu adalah pada hakekatnya adalah 
hukum yang keabsahan pembentukannya dan pelaksanaannya bersumber dari 
kekuasaan dan kewibawaan negara. Jadi hukum perkawinan nasional itu adalah 
satu sistem hukum perkawinan yang didasarkan pada landasan ideologi dan 
konstitusional negara (Pancasila dan UUD 1945), dengan kata lain merupakan 
sistem hukum yang dibangun di atas kreatifitas dan aktifitas yang didasarkan pada  
cita rasa dan rekayasa bangsa sendiri, tetapi pada sisi lain juga tidak terlepas dari 
sistem hukum perkawinan yang masih bercorak pluralistik.
51
 
Bagi bangsa Indonesia, Pancasila merupakan fundamen filsafat  
(Philosophisce grondslag), yang di atasnya dibangun Indonesia merdeka. 
Pancasila sebagai Staats Fundamental Norm, terdiri dari dua lapisan, yaitu: (1). 
Fundamen Moral (etika, agama), dan (2) Fundamen Politik. Hukum yang dibuat 
dibuat di negara Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila harus 
memperhatikan rasa keadilan masyarakat Indonesia, terutama ummat Islam yang 
jumlahnya mayoritas. Apabila hukum yang dibuat tidak memperhatikan rasa 
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keadilan masyarakat Indonesia, terutama ummat Islam yang jumlahnya mayoritas. 
Apabila hukum yang dibuat tidak memperhatikan rasa keadilan hukum yang 




Dapat ditegaskan yang dimaksud dengan hukum perkawinan nasional pada 
judul disertasi ini adalah segala aturan-aturan dan ketentuan yang berlaku untuk 
mengatur perkawinan masyarakat Indonesia pada saat ini. Aturan-aturan  tersebut 
adalah; Undang-Undang No. I Tahun 1974 yang diubah menjadi Undang-Undang 
No.16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan, PP. No. 9 Tahun 1975, Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (BW), Kompilasi Hukum Islam, Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010. 
 
d. Hukum Islam 
Sebutan Hukum Islam merupakan terminologi baru dalam khazanah 
keilmuan Islam. Sebelum istilah ini muncul dan menjadi populer, istilah-istilah 
yang lazim digunakan di kalangan ummat Islam adalah al- syari‟ah, al- hukmu al-
syari‟iy, dan al-fiqh. Diperkirakan sebutan Hukum Islam mulai dipergunakan 
setelah ummat Islam mengalami kontak kedua dengan dunia Barat, yaitu ketika 
sistem sosial merreka termasuk pranata hukumyang penataannya relatif lebih maju 
dalam mengendalikan kehidupan masyarakat. Dalam kontak kedua ini dunia Barat 
sudah lebih maju daripada dunia Islam secara umum. Kekaguman terhadap dunia 
Barat mendorong semangat pembaharuan pemahaman agama dan mengadakan 
interpretasi baru terhadap konsep-konsep lama. Ada kemungkinan bahwa istilah 
hukum Islam muncul dalam semangat pembaharuan itu sebagai suatu upaya untuk 
menjadikan ajaran Islam tentang pranata pengendalian kehidupan masyarakat 
(hukum) dapat dengan mudah dihadapkan mengimbangi kehidupan Barat. Atau 
kemungkinan lainnya adalah bahwa istilah itu berasal dari ilmuan-ilmuan Barat. 
Atau kemungkinannya lainnya adalah bahwa istilah itu berasal dari ilmuan-ilmuan 
Barat yang banyak mengadakan pengkajian terhadap Islam, baik ajaran-ajaran 
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maupun kehidupan masyarakatnya, sebagai upaya penyesuaian istilah dengan 
tradisi Barat untuk memudahkan klasifikasi dalam memahami ajaran Islam.
53
 
Apapun latar belakangnya, istilah Hukum Islam sudah menjadi istilah 
yang diterima dan dipergunakan secara luas oleh Ummat Islam. Akan tetapi 
selanjutnya timbul persoalan definisi. Pengertian terhadap Hukum Islam tidak 
seragam, termasuk pengertian-pengertiannya yang tentu saja membawa implikasi 
terhadap penerapan hukum dan bentuk signifikansinya dalam masyarakat yang 
terus berkembang. Untuk memahami pengertian Hukum Islam, jalan yang terbaik 
adalah kembali menelusuri pengertian istilah-istilah yang ada sebelumnya dan 
selanjutnya menghubungkannya dengan perkembangan pemikiran terhadap 
hukum di dunia Islam. Istilah-istilah yang dimaksud adalah al-syari‟ah, al-hukm 
al-syari‟, dan fiqh.  
Al-qur‟an dan hadis Nabi sebagai sumber ajaran-ajaran Islam tidak 
menjelaskan pengertian istilah-istilah tersebut. Bahkan istilah-istilah itupun tidak 
dijumpai secara baku di dalam al-Qur‟an dan Hadis. Semuanya muncul dalam 
sejarah melalui pengalaman ummat merumuskan secara sistematis ajaran-ajaran 
yang terkandung di dalam al-Qur‟an dan hadis Nabi, khususnya yang menyangkut 
pengaturan kehidupan masyarakat, baik secara individual maupun secara kolektif. 
Akan tetapi, istilah-istilah tesebut senantiasa dicari dasar-dasarnya di dalam al-
Qur‟an dan hadis. Al-syari‟ah misalnya didasarkan pada ayat 48 surat al-Ma‟idah. 
Al –Hukmu al-syar‟i didasarkan apada ayat-ayat yang mengandung kata al-hukm 
dan derivatifnya, seperti ayat 42 dan ayat 50 surat al-Ma‟idah, dan fiqh didasarkan 
pada ayat 122 surat al-Taubat dan hadis Nabi yang berbunyi…man yurid Allah 
bihi khayran yufaqqih fi al-din. Dengan pengukuhan dasar-dasar tersebut, ketiga 
istilah itu dirasakan benar-benar berasal dari wahyu Allah, yang dengan demikian 




Secara bahasa syari‟ah berarti „jalan ke sumber air‟ atau „tempat yang 
dilalui air sungai, jalan setapak yang harus diikuti, atau jalan lurus‟. Sedangkan 
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orang Arab sendiri menggunakan istilah ini khususnya dengan jalan setapak 
menuju sumber air yang tetap dan diberi tanda jelas, sehingga tampak oleh mata.
55
 
Al Isfahani menjelaskan ma‟na syaria‟ah yang ditemukan di dalam Al Qur‟an 
memiliki makna; menerangkan, menyatakan jalan yang jelas yakni jalan 
ketuhanan atau menuju Tuhan.
56
 
Pengertian secara bahasa ini juga sesuai dengan visi, misi dan makna 
syari‟ah itu sendiri, yakni meliputi segala keetentuan Allah, sehingga pada 
dasarnya mencakup hal-hal yang berkaitan dengan hukum, akidah dan akhlak. 
Syari‟at bersifat mutlak dan baku, dalam arti berlaku universal dan tidak berubah. 
Karenanya sedikit sekali ketentuan syari‟at yang tertuang dalam sumbernya yakni 
Al-qur‟an dan Hadis yang bersifat rinci. Kedua sumber hukum Islam ini hanya 
menjelaskan secara global dan bersifat umum. 
Para Ulama Ushul mendefinisikan al-Syari‟ah: 
 




Ketentuan Allah (Syari‟) yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf 
(subjek hukum), berupa perintah (tuntutan) untuk melakukan sesuatu perbuatan, 
atau piilihan untuk melakukan atau meninggalkan perbuatan dan menjadikan 
sesuatu sebagai sebab bagi yang lain, atau syarat baginya, atau penghalang 
darinya. Mahmud Syaltout mendefinisikan al-Syar`iyah sebagai hukum-hukum 
dan aturan-aturan yang ditetapkan untuk hambaNya supaya diikuti dalam 
hubungan dengan Allah dan sesama manusia.
58
  
Sejalan dengan perkembangan makna, al-syari‟ah pada akhirnya diartikan 
sebagai nilai-nilai atau aturan tentang baik dan buruk secara umum, yang 
diharapkan berfungsi sebagai pedoman hidup masyaarakat yang difahami dari 
                                                 
55
 Jamal al- Din Muhammad Ibn Manzhur bin Mukarram al-Ansai, Lisan al-„Arab, juz III, 
(Mesir: Dar al Misriyyah, t.th.), hlm. 235-238.  
56
 Al Isfahani, Ibid., hlm. 290.  
57
 Abdul Karim Zaidan, Al- Wajiz Fi Ushul al –Fiqh, Cet. I (Libanon: Risalah Publisher, 
2014), hlm. 25-26. 
58
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta, 




kandungan al-qur‟an dan hadis Nabi. Sedangkan makna al-Hukmu syar‟iy, juga 
melalui proses perkembangan makna dimaksudkan sebagai kategorisasi nilai-nilai 
tersebut ke dalam norma-norma tentang prilaku manusia yang terdiri atas wajib, 
sunat, mubah, makruh dan haram yang dikelompokkan sebagai Hukum Taklifiy 
dan ketentuan prakondisi yang berkaitan dengan penerapan norma-norma tersebut 
yang terdiri atas seba, syarat, dan penghalang (Hukum Wadh‟iy). Jika dirincikan 
maka al-Syari‟at berarti nilai-nilai umum, maka al-Hukm al-Syar‟iy adalah 




Nur Ahmad Fadhil menegaskan penyamaan atau penggunaan kata 
„syari‟ah dengan makna „Islamic Law‟ (hukum Islam) merupakan kesalahan dan 
bersifat terlalu menyederhanakan makna dari kata „syari‟ah‟. „Syari‟ah‟ sebagai 
konsep benar memiliki kandungan hukum di dalamnya, namun harus dipahami 
bahwa „syari‟ah mengandung aspek dan dimensi selain „hukum‟, yaitu aspek 
ketuhanan dan merupakan „God‟s plan for the proper ordering of all human 
activities‟ (rencana Tuhan dalam mengatur seluruh aktifitas manusia).
60
 Dalam 
ungkapan lain Qadri Azizi mengatakan, “the highway of good life”, yang 
maksudnya „jalan besar untuk kehidupan yang lebih baik.
61
 Jadi dalam konteks 
kehidupan, syari‟ah bagi ummat Islam berarti nilai-nilai agama yang dapat 
memberi petunjuk bagi setiap manusia termasuk di dalamnya hukum.   
Kata Fiqh juga diartikan sebagai hukum Islam sebagaimana penulis 
paparkan di atas, yang memiliki perkembangan makna. Arti awal kata fiqh adalah 
pemahaman dan pengetahuan tentang sesuatu. Dalam pengertian ini, fiqh dan 
fahm adalah sinonim. Dalam idiom bahasa Arab dikatakan:   واليُقهفالٌ ال يفقه  (si 
fulan tidak memahami atau mengerti). Kata fiqh pada mulanya digunakan orang-
orang Arab bagi seseorang yang ahli dalam mengawinkan unta, yang mampu 
membedakan unta betina yang sedang berahi dari unta betina yang sedang hamil. 
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Sehingga dengan sendirinya ungkapan  فقيهفذم  merupakan kata yang umum 
digunakan di kalangan mereka.
62
 
Al Qur‟an menggunakan kata fiqh dalam pengertian „memahami‟, 
sedangkan kata yang dipergunakan untuk pengertian pengetahuan adalah „ilm. 
Seiring berjalannya waktu, ketika suatu kumpulan hukum terwujud dan wujud 
keseluruhan batang tubuh hukum ini dikenal sebagai fiqh, yang merupakan suatu 
ilmu hukum yang sistematis serta dipelajari dan diperoleh seperti halnya „ilm dan 
fiqh tidak pernah kehilangan ciri intelektualnya.
63
 Al Isfahani memberikan 
pengertian fiqh kepada dua makna; yang pertama,  انفقه هى اانتىصم انى عهى غائة
انشاهذ  تعهى   maksudnya fiqh adalah sesuatu yang menyampaikan kepada ilmu yang 




Ulama Ushul Fiqh mendefinisikan fiqh seperti berikut: اانعهى تااألدكاو 
 يٍ ادنتها انتفصيهيح طحانشرعيحانعًهيحانًستُث
65
 
“Ilmu atau pengetahuan tentang hukum-hukum syari‟at yang bersifat 
amaliyah yang digali dari dalil-dalil terperinci” 
Amir Syarifuddin menjelaskan, kata „amaliah‟ dalam definisi ini 
meskipun secara harfiah berarti perbuatan, namun karena pada pengertian syari‟ah 
di atas telah terkandung arti perbuatan manusia, maka kata „amaliah di sini tidak 
hanya diartikan dengan perbuatan semata, tetapi lebih tepat untuk diartikan 
dengan perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam beragama 
atau dengan arti bersifat operasional. Dengan demikian meskipun fiqh dan hukum 
syara‟ itu sama-sama mengatur ketentuan tentang perbuatan manusia, namun fiqh 
lebih khusus yakni pedoman atau ketentuan yang bersifat operasional. 
Kata „al-muktasab‟ atau „diperoleh‟ dalam definisi tersebut mengandung 
arti bahwa ketentuan atau aturan yang bernama fiqh itu sesuatu yang diperoleh 
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melalui penggalian, pemahaman, dan perumusan yang dilakukan oleh manusia 
yang khusus untuk itu yaitu mujtahid. Hukum syara‟ bukan diperoleh atau 
dihasilkan tetapi sesuatu yang ditetapkan sendiri oleh Allah sebagai Pembuat 
Hukum atau Syari‟. Dari adanya kata „al-muktasab‟ jelaslah bahwa fiqh itu adalah 
karya manusia yang berkualitas mujtahid. 
Lafaz „dalil-dalil tafsili‟ yang terdapat dalam definisi fiqh di atas adalah 
sumber yang dijadikan acuan oleh mujtahid dalam memperoleh atau 
menghasilkan fiqh itu. Walaupun dikatakan bahwa fiqh itu adalah hasil perolehan 
mujtahid, namun mujtahid memperolehnya langsung dari dalil-dalil tafsili yang 
maksudnya adalah dalil-dalil syara‟, yaitu sesuatu yang menunjukkan kepada 
mujtahid tentang kehendak Allah berkenaan dengan segala sesuatu yang harus 
diakukan atau diperbuat manusia. Petunjuk tersebut terfokus kepada Al-Qur‟an 
sebagai kumpulan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  
Melihat definisi fiqh di atas dapat dikemukakan hakikat dan kriteria istilah 
fiqh itu; 
a. Fiqh itu berupa ketentuan atau peraturan yang bersifat amaliyah furu‟iyah,  
b. Fiqh itu dihasilkan melalui usaha penggalian, pemahaman dan perumusan 
yang dilakukan oleh seseorang yang berkualitas mujtahid. 
c. Mujtahid dalam usahanya menghasilkan fiqh itu merujuk kepada wahyu 




Seperti yang dikutip Ahmad Hasan, seorang penulis kontemporer 
mengungkapkan; “syari‟at adalah sebuah lingkaran yang besar yang mencakup 
dalam orbitnya semua prilaku dan perbuatan manusia, fiqh adalah lingkaran yang 
kecil yang mengurusi apa yang umumnya difahami sebagai tindak hukum. 
Syari‟at akan selalu mengingatkan kita akan wahyu, akan „ilm (pengetahuan) yang 
tak akan pernah kita peroleh seandainya tidak ada al Qur‟an atau hadis. Dalam 
fiqh ditekakankan penalaran dan deduksi yang dilandaskan pada „ilm terus–
menerus. Jalan syari‟at ditegakkan oleh Allah dan Rasul-Nya, bangunan fiqh 
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ditegakkan oleh usaha manusia. Dalam fiqh, satu tindakan dapat digolongkan 
kepada sah atau tidak sah, yajuzu wa maa laa yajuzu, boleh atau tidak boleh, 
dalam syari‟at terdapat tingkatan pembolehan atau pelarangan. Fiqh adalah istilah 
yang digunakan bagi hukum sebagai suatu ilmu, sedangkan syari‟at bagi hukum 
sebagai jalan kesalehan yang dikaruniakan dari langit”.
67
 
Menarik untuk dilihat, Jasser Auda menjelaskan bahwa dalam literatur 
berbahasa Inggris, istilah hukum Islam (Islamic Law) umumnya mengacu kepada 
empat term bahasa Arab yang berbeda-beda, yaitu Fikih (fiqh),  Syari‟ah, Qanun 
dan Uruf („urf). Fiqh mengacu pada makna pemahaman, pengertian dan 
memperoleh pengetahuan secara umum. Akhirnya sejak akhir era para imam 
mazhab-mazhab fiqh kata fiqh diberi definisi baru yakni “ilmu tentang hukum-
hukum Syari‟at praktis yang digali dari dalil-dalilnya yang terperinci”. Jadi, fiqh 
terbatas pada hal-hal „praktis‟ (amaliyyah) yang berbeda dengan hal-hal yang 
teologi, (I‟tiqadiyah). Sedangkan yang dimaksud dengan dalil-dalil terperinci 
adalah Al Qur‟an dan riwayat-riwayat hadis. 
Di sisi lain term „hukum Syari‟ah‟ memiliki konotasi yang negatif dalam 
bahasa Inggris, karena term ini normalnya digunakan untuk menyebut hukuman-
hukuman fisik yang diterapkan di beberapa negara pada masyarakat yang lemah 
dan termarginalkan. Meskipun demikian kata Syari‟at digunakan Al-Qur‟an untuk 
pengertian „pedoman hidup ilahiah, seperti yang terdapat dalam surat al Jasiyah. 
Dengan demikian Syari‟ah adalah pedoman hidup (a way of life). 
Kata qanun berasal dari bahasa Parsi yang mengalami proses Arabisasi, 
yang bermakna pokok-pokok (Ushul) dan sejak abad ke sembilan belas Masehi 
berkembang menjadi hukum tertulis. Hukum tertulis, di negara-negara yang 
mengesahkan Islam sebagai sumber legislasi, diderivasi langsung fatwa-fatwa 
fikih maksudnya pendapat-pendapat suatu mazhab fiqh atau lebih, yang dikutip 
secara verbatim atau harfiah. Secara khusus, hal ini terbukti pada hukum keluarga 
dan hukum waris di beberapa negara, misalnya, hukum keluarga Mesir nomor. 
25/1925, diamandemen oleh hukum nomor 100/1985 yang sebagian besar berasal 
dari fiqh Hanafiah. 
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Akan tetapi, banyak hukum tertulis di negara-negara tersebut juga berasal 
dari sistem hukum lain (sekuler), atau murni berasal dari adat-istiadat lokal, tradisi 
atau „uruf. Misalnya, pasal 66 dari hukum keluarga Mesir nomor 25/1925 yang 
berisi tentang komitmen pengantin wanita untuk membeli perkakas rumah tangga 
pada batas tertentu setara dengan mahar yang diterima, dimana isi pasal ini tidak 
memiliki dasar dari pendapat mazhab fiqh manapun melainkan didasarkan pada 
adat istiadat lokal.  
„Uruf juga berarti adat istiadat yang baik yang disepakati oleh suatu 
masyarakat, yang terkadang dikalim sebagai hukum Islam pada beberapa 
masyarakat untuk menyetujui beberapa praktek adat meskipun praktek adat 
tersebut jelas-jelas dilarang dalam mazhab fiqh. Dalam mazhab Ushul fiqh 
kebanyakan ulama mempertimbangkan adat –istiaat sebagai faktor yang efektif 




Paparan di atas menggambarkan bahwa syari‟at merupakan suatu guidance 
atau a way of life, ketentuan yang bersifat global dan umum, sedangkan fiqh 
merupakan hasil ijtihad para ulama dalam bidang hukum ama‟aliah atau perbuatan 
manusia yang didasarkan dari dalil-dalil yang terperinci. Dalam perkembangannya 
fiqh dijadikan rujukan dalam pembuatan fatwa, qadha atau putusan hakim, qanun 
atau undang-undang dan sebagainya. 
Kaitannya dengan judul disertasi ini, penulis membatasi pengertian hukum 
Islam dalam pengertian fiqh ini. Sehingga penyebutan hukum Islam dimaksudkan 
kepada pendapat-pendapat ulama mazhab terkait dengan kedudukan anak luar 
perkawinan serta fatwa Majelis Ulama Indonesia.  
Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam hal ini Fatwa MUI No.11 Tahun 
2012 tentang Kedudukan Anak Zina dan Perlakuan Terhadapnya, dikategorikan 
dalam pengertian hukum Islam. Hal ini didasarkan bahwa fatwa merupakan salah 
satu produk fiqh yang lahir dari pemikiran ulama dalam rangka menjawabsebuah 
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pertanyaan termasuk pertanyaan yang berkenaan dengan hukum Islam 
sebagaimana paparan di atas. Akan halnya dengan fatwa MUI dijadikan dasar 
penelitian disertasi ini karena beberapa alasan; pertama, MUI merupakan salah 
satu lembaga keagamaan yang bersifat independen, non pemerintah. Kedua, MUI 
beranggotakan lintas sektoral organisasi keagamaan yang ada di masyarakat; 
Muhammadiyah, Alwashliyah, Nahdhatul Ulama, dan sebagainya dan lintas 
profesi; Ustadz, Dosen, Guru, Dokter, Pengusaha, dan sebagainya. Ketiga, dalam 
struktur keorganisasiannya MUI memiliki saatu komisi yang menangani persoalan 
hukum yang disebut Komisi Fatwa. Jadi MUI dipandang wadah atau lembaga 
yang representatif untuk dijadikan rujukan dalam pengkajian hukum Islam di 
Indonesia. 
 
2. Kajian Terdahulu 
Sejak keluarnya  putusan Mahkamah Konstitusi No. 46 tahun 2010  
penelitian atau kajian tentang anak luar perkawinan sudah banyak dilakukan baik 
dalam bentuk artikel, skripsi, tesis maupun disertasi, di antaranya;  
1. Disertasi karya I Nyoman Sujana yang berjudul Kedudukan Hukum Anak 
Luar Kawin Dalam Perspektif Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46 
PUU VIII 2010. Dalam disertasi tersebut ada dua kesimpulan yang 
menyatakan bahwa; pertama, hakekat kedudukan hukum anak luar kawin 
adalah belum tuntas. Kedua, Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/ PUU 
–VIII/2010 tanggal 17 Februari 2012 menyangkut anak luar kawin adalah 
suatu terobosan hukum demi terwujudnya penyempurnaan kedudukan 
hukum anak luar kawin yang pengaturannya dalam Undang-undang 
Perkawinan No. I tahun 1974 belum tuntas. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut , maka sebagai temuan di dalam penelitian disertasi I Nyoman 
Sujana ini adalah adanya hubungan perdata dalam arti yang sempit antara 










2. Disertasi karya Iqbal Hanafi yang berjudul Hak-hak Perdata Anak Zina 
(Studi Kritis Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan 
Kompilasi Hukum Islam), disertasi ini mengkritisi Undang-undang 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam terkait nasab 
zina dan hak- kewarisan anak zina pasca lahirnya putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010.  Dalam disertasi tersebut peneliti 
mengemukakan bahwa putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-
VIII/2010 telah memberikan perlindungan dan hak-hak keperdataan 
berupa kewarisan kepada anak zina sebagai anak yang lahir di luar 
perkawinan yang sah. 
3. Tesis karya Kudrat Abdillah yang berjudul Status dan Hak Anak di Luar 
Nikah (Studi Sejarah Sosial Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU. 
VIII/2010). Tesis ini meneliti status dan hak anak di luar nikah yang 
diputuskan oleh Mahkamah Konstitusi dengan Putusan No. 
46/PUU.VIII/2010 memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya dan 
lelaki yang menyebabkan kelahirannya. Peneliti menyimpulkan putusan 
Mahkamah Konstitusi ini merupakan terobosan baru dalam bidang hukum 
di Indonesia terkait hak anak luar nikah, dan dengan ini telah terjadi 
perubahan hukum Tesis karya Kudrat Abdillah yang berjudul  Status dan 
Hak Anak di Luar Nikah (Studi Sejarah Sosial Putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 46/PUU. VIII/2010). Tesis ini meneliti status dan hak anak 
di luar nikah yang diputuskan oleh Mahkamah Konstitusi dengan Putusan 
No. 46/PUU.VIII/2010 memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya 
dan lelaki yang menyebabkan kelahirannya. Peneliti menyimpulkan 
putusan Mahkamah Konstitusi ini merupakan terobosan baru dalam bidang 
hukum di Indonesia terkait hak anak luar nikah, dan dengan ini telah 
terjadi perubahan hukum dalam masalah status dan hak anak luar kawin di 
Indonesia. Perubahan hukum ini disebabkan beberapa faktor; adanya 
penemuan teknologi tes DNA (Deoxyribo Nucleud Acid), konflik budaya, 




Kemudian sebuah artikel yang berjudul Kedudukan Hukum Anak Luar 
Kawin oleh Padma D. Liman, seorang Dosen Hukum Perdata Universitas 
Hasanuddin, yang mengetengahkan kedudukan hukum anak luar kawin dalam 
soal kewarisan, yang ditinjau dari hukum Perdata BW. 
Dari beberapa penelitian dan tulisan di atas terlihat bahwa fokus penelitian 
dan kajian disertasi-disertasi di atas adalah kedudukan hukum waris anak luar 
perkawinan, disertasi karya I nyoman Sujana mengangkat putusan Mahkamah 
Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010 sedangkan Padma D. Liman melihat kedudukan 
hukum waris anak luar perkawinan dari perspektif Hukum Perdata BW. Iqbal 
Hanafi membahas hak nasab dan kewarisan anak Zina di dalam Hukum Positif 
dan Hukum Islam yang hanya memiliki hubungan nasab dan hak perdata dari 
ibunya akan tetapi hak nasab dan kewarisan anak zina tersebut dihubungkan juga 
kepada ayah biologis si anak dan keluarga ayah biologis tersebut setelah lahirnya 
putusan Mahkamah Konstitusi no 46/ PUU VIII/2010. Iqbal mendukung dan 
menyetujui putusan Mahkamah Konstitusi tersebut dan menyatakannya sebagai 
suatu perlindungan hukum bagi hubungan nasab dan hak kewarisan anak zina.  
Penelitian-penelitian di atas pada prinsipnya mendukung secara penuh 
terhadap putusan MK. No. 46/PUU-VIII/2010, dengan suatu kesimpulan bahwa 
putusan MK tersebut adalah suatu terobosan hukum yang revolusioner dibidang 
hukum perkawinan atau hukum keluarga di Indonesia dipandang sebagai bentuk 
perlindungan hukum terhadap hak-hak anak luar perkawinan. 
 Disertasi ini akan melihat suatu yang berbeda dari karya-karya  karya di 
atas, di mana fokus kajian dalam disertasi ini akan mengangkat persoalan 
kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan di Indonesia pasca 
keluarnya putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010 dan akan melihat 
kedudukan anak luar perkawinan tersebut dari perspektif hukum Islam. Penelitian 
disertasi ini akan memfokuskan kedudukan anak luar perkawinan secara umum 
sehingga akan ditemukan perubahan kedudukan anak luar perkawinan tersebut di 
dalam hukum secara hukum positif dan hukum Islam, yang nantinya akan 




Indonesia. Untuk itu tentunya penelitian ini merupakan suatu penelitian yang 
cukup layak dikaji. 
 
3. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bahagian 
yang dijabarkan secara  sistematis sebagai berikut; 
Pertama, pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu, metode penelitian, 
kerangka teori dan sistematika pembahasan. 
Kedua, disertasi ini akan membahas kajian-kajian teoritis tentang asal-usul 
anak dan kedudukannya dalam hukum, definisi anak, anak sah, kedudukan anak 
sah dalam hukum, anak luar perkawinan, kedudukan anak luar perkawinan dalam 
hukum, anak sumbang, kedudukan anak sumbang dalam hukum, anak zina, 
kedudukan anak zina dalam hukum, anak angkat, kedudukan anak angkat dalam 
hukum, anak tiri, kedudukan anak tiri dalam hukum. pluralisme hukum dalam 
hukum dalam kedudukan anak luar perkawinan di Indonesia, anak luar 
perkawinan dalam hukum Perdata, anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional, anak luar perkawinan dalam hukum Islam, hak dan 
kewajiban anak luar perkawinan, hak dan kewajiban orang tua anak luar 
perkawinan 
Ketiga disertasi ini akan membahas Metode Penelitian, yang terdiri dari 
jenis penelitian, metode penelitian, pendekatan penelitian dan metode analisis 
data. Pada bagian selanjutnya juga akan dibahas teori-teori yang, yang digunakan 
dalam menganalisi data yakni teori statue approach dan teori  Maqashid Syariah. 
Keempat, merupakan bagian temuan penelitian dan pembahasan ang 
terdiri dari kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan nasional , 
anak luar perkawinan dalam hukum Islam,  serta Implikasi hukum dari kedudukan 
anak luar perkawinan. 
Kelima, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran/ rekomendasi. 








A. Definisi Anak 
Secara umum jika disebut anak maka terpahamilah bahwa anak adalah 
seseorang atau individu yang lahir dari sebuah perkawinan antara seorang laki-
laki dan seorang wanita. Perkawinan dimaksud baik dalam pengertian hukum 
sebagai suatu ikatan hubungan sebagai suami istri yang dilakukan secara sah 
menurut agama dan ketentuan hukum positif, maupun hubungan yang tidak sah, 
ataupun juga dalam pengertian biologis, yakni bermakna adanya hubungan 
seksual sebagai proses biologis cara  perkembangbiakan manusia.  
Karena manusia berkembang biak adalah dengan cara perkawinan yang 
mengakibatkan terjadinya pembuahan atau  fertilisasi. Fertilisasi adalah proses 
masuknya spermatozoa ke dalam ovum sehingga ovum itu disebut dengan zigot 
yang mengalami pertumbuhan embriologis yang kemudian menjadi anak.
70
  
Perkembangan teknologi telah dapat menambah dan memperluas proses 
fertilisasi ini.  Secara alami proses pembuahan itu terjadi di dalam rahim 
perempuan melalui hubungan sexual laki-laki dan perempuan. Akan tetapi saat ini 
pembuahan spermatozoa laki-laki ke dalam ovum itu dapat terjadi di luar tubuh 
manusia, yang dilakukan di dalam tabung, sehingga akan membuahkan benih 
yang disebut dengan bayi tabung. Bayi Tabung atau in vitro fertilization (IVF) 
adalah kehamilan yang terjadi dan diawali dengan sel telur dibuahi oleh sperma di 
luar tubuh. Pembuahan tersebut pun dilakukan di dalam sebuah tabung. Bayi 
Tabung atau in vitro fertilization (IVF) adalah kehamilan yang terjadi dan diawali 
dengan sel telur dibuahi oleh sperma di luar tubuh. Pembuahan tersebut pun 
dilakukan di dalam sebuah tabung. Prosedur ini dilakukan setelah beberapa 
percobaan untuk mendapatkan kehamilan tidak kunjung terwujud.
71
 
Jelasnya terciptanya manusia adalah hasil dari bersatunya dua unsur yaitu 
laki-laki dan perempuan baik itu melalui proses alamiah maupun secara teknologi.  
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Sehingga dari seorang anak akan tergambar dari dirinya adanya seorang ayah atau 
laki-laki yang menyebabkan kelahirannya dan seorang ibu atau perempuan yang 
melahirkannya.. Untuk itu pengertian anak dapat dilihat dari berbagai macam 
aspek. 
Secara etimologi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Anak berarti 
keturunan yang  kedua.
72
, sinonim dengan kata  keturunan itu adalah: berasal, 
bani, benih, pinak, sulalah, sundut, anak, generasi, angkatan, zuriah, anak penak, 
anak pinak. 
73
. J. Satrio mengemukakan ; keturunan adalah hubungan antara orang 
yang satu dengan orang –tua atau leluhurnya ke atas.
74
 Dalam literatur lain 
dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan antara seorang 
perempuan dengan seorang laki-laki meskipun seseorang yang dilahirkan dari  
wanita yang  tidak pernah melakukan pernikahan dengan laki-laki yang 
menghamilinya, tetap dikatakan anak.  
Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang 
merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi 
pembangunan nasional.
75
 Di dalam Konvensi Hak Anak (Convention on the Right 
of the Childs (CRC) 1990 dinyatakan pada Bagian I Pasal 1 yang dimaksud anak 
dalam Konvensi ini adalah setiap orang yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali 
berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia 
dewasa dicapai lebih awal.
76
 Undang-undang Republik Indonesia No. 23 tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak di dalam konsiderannya menyatakan, “bahwa 
anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya 
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.”
77
 Di dalam pasal 1 
Undang-undang Perlindungan anak tersebut dinyatakan bahwa;” anak adalah 
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Secara istilah dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata pada pasal 
330, anak didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa yang belum mencapai 
umur genap 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin.
79
 Dalam Kitab Undang-
undang Hukum Pidana tidak kemukakan definisi atau pengertian anak, akan tetapi 
Kitab ini menentukan adanya pengaturan seseorang yang melakukan tindak 
pidana dan belum mencapai umur 16 tahun yang mendapat hukuman pengurangan 
ancaman hukuman dibanding orang dewasa, (pasal 45, 46, dan pasal 47).
80
 Di 
dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak disebutkan, 
kategori anak adalah yang berusia 8 tahun tetapi belum mencapai 18 tahun dan 
belum pernah kawin.
81
 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Anak 
menyebutkan dalam pasal 1 angka (1); “Anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
UU Perlindungan Anak ini sejalan dengan Undang-Undang No. 39 tentang Hak 
Azasi Manusia mendefinisikan anak adalah setiap manusia yang berusia 18 tahun 
dan belum menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal 
tersebut demi kepentingannya. Berdasarkan Convention on the Right of the Childs 
(CRC) 1990, anak adalah setiap orang di bawah usia 18 tahun, terkecuali 




Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974 tidak menjelaskan definisi 
anak. Pengertian anak dapat difahami dari pasal 6 ayat 2 yang berbunyi: “untuk 
melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21 (duapuluh 
satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua”. Pada pasal berikutnya yakni 
pasal7 ayat 1 menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 
sudah mencapai 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 
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16 (enam belas) tahun. 
83
Dari paparan paparan definisi di atas dapat di ambil suatu 
kesimpulan bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun dan 
belum menikah. 
Sejumlah definisi anak di atas terlihat adanya batasan usia dalam  
mendiskripsikan anak yang penulis pahami sebagai pengertian atau definisi anak-
anak bukan sebagai anak sebagaimana pengertian yang ingin penulis maksudkan. 
al Isfahani di dalam Mu‟jam al Mufradat al Qur‟an memberikan gambaran 
pengertian anak sebagai berikut. 
Di dalam bahasa Arab kata anak (ibn  ٍات) dalam bahasa Indonesia disebut 
bin, berasal dari kata banau ( تُى  ) bentuk jama‟nya abna‟, ketika di dalam masih 
kecil anak dipanggil bunayya. Disebut demikian karena keberadaan anak (ibn) itu 
didasarkan kepada ayahnya, sesungguhnya ayah itu adalah orang yang membina 
dan Allah menjadikan ayah sebagai dasar adanya anak. Dan hal itu menyangkut 
segala sesuatu yang dihasilkan anak, dari pendidikannya, atau pengabdian 
(baktinya) kepada ayah, atau menjalankan perintah ayah dan dari berbagai aspek 
lainnya, sehingga anak mencerminkan apa yang telah dibangun dan ditanamkan 
ayahnya, anak akan membawa apa yang ada pada ayahnya.
84
 Sehingga jika 
disebut “Polan bin Polan atau Sofyan bin Rahmat“maka akan terpahamilah bahwa 
Rahmat adalah anak dari Sofyan, dan apa yang ada pada Rahmat akan 
mencerminkan ayahnya, Sofyan. 
Imam Nawawi dalam kitab Majmu‟ Syarah Muhazzab menyatakan yang 




Dalam kajian ini yang dimaksud dengan anak adalah; seseorang atau 
setiap individu yang lahir dari rahim seorang perempuan baik itu akibat adanya 
hubungan sexual laki-laki dan perempuan maupun melalui cara teknologi, baik 
disebabkan ikatan perkawinan yang sah ataupun yang tidak sah dengan tidak 
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mengaitkannya dengan  batasan-batasan usia.  Karena anak merupakan generasi 
dari pasangan seorang laki-laki dan perempuan atau ayah dan ibunya tanpa bisa 
dibatasi dengan usia, sehingga  dalam hal penyebutan anak maka yang menjadi 
tolok ukurnya adalah adanya hubungan dan proses biologis penciptaan manusia 
sebagai individu baru  yang menimbulkan sebab dan akibat serta hak dan 
kewajiban. 
 Untuk mengetahui macam-macam anak antara lain dapat dilihat dari pasal 
272 dan 280 KUHPerdata di atas ditemukan 4 (empat) macam anak di dalam 
hukum Perdata; pertama. Anak Sah, kedua, Anak zina, ketiga, Anak Sumbang, 
dan keempat, Anak luar Perkawinan. 
 Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, macam-macam anak ada 
dua macam yaitu anak sah dan anak luar perkawinan, sebagaimana diungkapkan 
dalam pasal 42 dan 43 dalam undang-undang tersebut. Sedangkan dalam KHI, 
macam-macam anak disebutkan ada dua macam, anak sah dan anak luar 
perkawinan. Selanjutnya dalam hukum Islam sebvutan anak ada dua macam yaitu 
anak Syar‟i dan anak Tabi‟i.  
Di Indonesia, asal-usul anak mempunyai beberapa ketentuan hukum yang 
berbeda-beda. Hal ini dipengerahui karena pluralitas bangsa, utamanya dari segi 
agama serta adat kebiasaan, yang mengakibatkan ketentuan hukum yang 
berlakupun bervariasi. Ada tiga hukum yang berlaku, yaitu Hukum Islam, Hukum 
Perdata yang termuat di dalam KUHP Perdata atau BW (Burgelijk Wetbook), dan 
Hukum Adat.
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 Setiap hukum tersebut, selain mempunyai persamaan, tetapi dalam 
hal asal-usul anak memiliki perbedaan yang sangat signifikan, terutama yang 
berkaitan dengan segi etika dan moral. Sudah tentu hukum Islam yang lebih 
menekankan pertimbangan moral. Ditegaskan Rasulullah Saw: 
 
َم دسه خالق ) اخشجً مبٌه(  ٌِٔعثُُذ اِلُرَّمِ
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Batasan 180 hari atau 6 bulan dalam pasal tersebut ternyata tidak 
menjelaskan batas minimal usia bayi dalam kandungan, demikian juga 360 hari 
bukan menunjuk batas maksimal bayi dalam kandungan. Akan tetapi menjelaskan 
batas waktu untuk mengajukan persoalannya ke Pengadilan Agama. Al-Quran 
memberi petunjuk yang jelas tentang masalah ini.  
Batas minimal usia bayi dalam kandungan adalah 6 bulan dihitung dari 
saat akad nikah dilangsungkan, berdasarkan dalil firman Allah: 
 
شً  ٍْ َن َش ُْ ثُ ٍٰ ًٗ ثَ فِٰصٍُ َ  ًٗ َدْمٍُ َ  
… mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. (QS. 
Al-Ahqaf: 14) 
 ًٗ فَِصبٌُ ََّ ٌٍْه  َ  ّ ٍٰ ىًب َع ٌْ َ  ًٗ ْٕهِ َدَمٍَزًُْ اُمُّ ْٓ َعبَم فِ  
… Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (QS. Luqman: 14). 
 Kedua ayat tersebut, oleh Ibn Abbas dan disepakati para ulama, ditafsirkan 
bahwa ayat pertama meunjukkan bahwa tenggang waktu mengandung dan 
menyapih adalah 30 bulan. Ayat kedua menjelaskan bahwa menyapihnya setelah 
bayi disusukan secara sempurna membutuhkan waktu dua tahun atau dua puluh 
empat bulan. Berarti, bayi membutuhkan waktu 30 bulan sampai dengan 24 bulan. 
Atau dengan kata lain 6 (enam) bulan di dalam kandungan. 
Dalam KUH Pidana, perzinaan adalah persetubuhan antara laki-laki dan 
perempuan yang telah kawin. Lagi pula zina dilategorikan sebagai pidana aduan. 
Artinya meskipun perzinaan dilakukan berulang-ulang, apabila tidak ada aduan 
dari pihak yang dirugikan, sipelaku tidak bisa dikenakan hukuman. 
Pada hukum adat tidak dijumpai keterangan yang jelas mengenai 
perzinaan. Menurut hukum adat, dibeberapa daerah di Indonesia, yang dianggap 
melakukan zina itu hanya kaum istri dan dipandang melanggar hak suami.
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 Maka 
tidak heran pada masyarakat tertentu terjadi reaksi negative yang keras terhadap 
seorang ibu yang berzina kemudian melahirkan anak tanpa perkawinan yang 
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resmi. Sanksi hukum yang dijatuhkan, kedua ibu anak  diasingkan dari 
masyarakat, dibunuh atau disembahkan kepada raja sebagai budak. Alternatif 
yang kemudian ditempuh, untuk mencegah supaya ibu dan anak tidak tertimpa 
nasib seperti diatas, maka dilakukan: 
a. Kawin paksa, yaitu perkawinan yang dipaksakan pada laki-laki yang 
ditunjuk oleh siperempuan, baik karena laki-laki yang menghamilinya atau 
kadang-kadang tidak demikian; 
b. Kawin darurat, yaitu perkawinan dengan sembarang laki-laki, misalnya 
kepala desa, dengan perempuan yang hamil, supaya anak yang lahir itu 
terlahir dalam hubungan perkawinan. Menurut adat Jawa, hal ini disebut 
nikah tambelan, adat Bugis disebut pattongkogsi sirig penutup malu.89 
Anak sah menurut hukum positif termasuk didalammya Hukum Perdata 
Islam di Indonesia, adalah anak yang lahir dari atau akibat perkawinan yang sah. 
Sepanjang bayi itu lahir dari ibu yang berada dalam ikatan perkawinan yang sah, 
ia disebut anak sah.  Tampaknya kompilasi juga tidak membicarakan hubungan 
nasab secara tegas, kecuali bayi yang lahir diluar ikatan perkawinan yang sah, 
kecuali apabila suami melakukan li‟an. Jadi secara implisit dapat dipahami, bahwa 
anak yang lahir dari atau dalam ikatan perkawinan yang sah, baik perkawinan itu 
darurat, tambelan, penutup malu, tanpa mempertimbangkan tenggang waktu 
antara akad nikah dan kelahiran si bayi, maka status anaknya adalah sah. Ini 




Tenggang waktu minimal kandungan enam bulan tersebut dikuatkan oleh 
hadis Riwayat Ibn Mas‟ud, bahwa janin yang berada didalam kandungan itu 
setelah berusia empat bulan dilengkapi dengan roh dan dalam masa duabulan 
berikutnya disempurnakan bentuk (Khilqah)nya. Dengan demikian, apabila bayi 
lahir dalam usia enam bulan, ia sudah sempurna meskipun murang sehat.
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Mengenai batas maksimal usia bayi dalam kandungan para ulama berbeda 
pendapat. Batasan ini dipergunakan untuk mengetahui nasab bayi yang lahir dari 
seseorang perempuan yang cerai atau ditinggal mati. Dihitung mulai putusnya 
perkawinan atau ditinggal mati suami. Ada yang berpendapat usia maksimal janin 
dalam kandungan adalah satu tahun Qamariyah, ada yang satu tahun Syamsiyah, 
ada yang menetapkan dua tahun, tiga tahun, empat tahun, dan bahkan lima tahun, 
yang menurut Ibn Rusyd, penentuan tersebut adalah berdasarkan fakta empiris. 
Ulama yang menetapkan batas maksimal usia janin dalam kandungan satu 
tahun adalah Muhammad Ibn al-Hakam, yaitu tahun Qamariyah. Hukum waris 
Mesir menetapkannya satu Tahun Syamsiyah. Ulama Hanafiyah menetapkan dua 
tahun.Al-Laits ibn Sa‟ad menetapkan usia janin dalam kandungan paling lama tiga 
tahun. Ulama Syafi‟iyah dan Imam Ahmad ibn Hanbal menetapkannya empat 
tahun. Dasar pendapat ini adalah riwayat al-Syafi‟i, bahwa al-Dlahhak dilahirkan 
ssetelah empat tahun dalam kandungan. Istri-istri al-Majsyun tersohor dalam 
masyarakat sebagai istri yang melahirkan kandungan setelah empat tahun.
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Ulama Malikiyah menetapkan batas waktu yang lebih lama yaitu lima tahun. 
Perbedaan pendapat di atas adalah sesuatu yang wajar, apalagi pendapat 
itu didasarkan kepada fakta empiris, meskipun lebih bersifat kasuistik. Karena itu, 
pendapat tersebut dapat digunakan sebagai referensi hukum. Sejauh bukti-bukti 
mendukungnya. Lebih-lebih di era kemajuan ilmu dan teknologi, termasuk 
didalamnya teknologi kedokteran, dapat digunakan mendeteksi siapa 
sesungguhnya bayi itu benihnya berasal. Dengan tidak mengesampingkan hasil 
ijtihad dan rumusan ulama terdahulu, jasa ilmu kedokteran tadi dapat membantu. 
Semua itu bertujuan membantu menjelaskan hubungan kekerabatan bayi dengan 
orang tuanya, dengan tetap mengindahkan norma dan ketentuan agama. 
Pada akhirnya, apabila perkara asal-usul anak ini diajukan ke Pengadilan 
Agama, hakimlah yang dituntut bijaksana dalam memberikan keputusan yang 
adil. Tidak saja mementingkan teks-teks fikih atau pendapat ulama, tetapi 
mengalahkan pembuktian yang bersifat factual. Pendapat ulama, selain sifatnya 
nisby, ia sangat dipengaruhi oleh situasi dimana ulama tersebut merumuskan 
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hukum. Nilai-nilai keadilan yang hidup dalam masyarakat, kiranya jauh lebih 
penting untuk dipertimbangkan sebagai dasar perumusan hukum. 
 Adapun pembuktian asal-usul anak, Undang-Undang Perkawinan 
mengaturnya dalam Pasal 55 dan Kompilasi menjelaskannya dalam Pasal 103
93
 
yang isinya sama: 
1. Asal-usul seorang anak hanya dapat dibuktikan dengan akta kelahiran atau 
alat bukti lainnya. 
2. Bila akta kelahiram alat buktilainnya tersebut dalam ayat (1) tidak ada, 
maka Pengadilan Agama dapat mengeluarkan penetapan tentang asal usul 
seorang anak setelah mengadakan pemeriksaan yang teliti berdasarkan 
bukti bukti yang sah. 
3. Atas dasar ketetetapan pengadilan Agama tersebut ayat (2), maka instansi 
Pencatat Kelahiran yang ada dalam daerah hukum Pengadilan Agama 
tersebut mengeluarkan akta kelahiran bagi anak yang bersangkutan. 
 
B. Anak Sah  
Anak sah adalah anak yang dibenihkan dalam maupun luar perkawinan 
dan dilahirkan serta ditumbuhkan dalam perkawinan  atau  anak yang dibenihkan 
dalam perkawinan tetapi lahir dan tumbuh di luar perkawinan.
94
 Menurut UU No. 
I Tahun 1974 pasal 42 , anak yang sah adalah anak  yang dilahirkan dalam atau 




1. Asal-Usul Anak Sah 
Dalam K.U.H. Perdata dan juga dalam U.U.P berlaku prinsip, bahwa 
keturunan yang sah didasarkan atas suatu perkawinan yang SAH. Dalam hal ini 
yang dimaksud dengan keturunan adalah anak.
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a. Anak yang dilahirkan itu, ditumbuhkan/dibenihkan sepanjang orang 
tuanya melangsungkan perkawinan yang sah  maka dalam hal ini 
termasuk jika anak tersebut lahir sesudah perkawinan itu putus. 
b. Selanjutnya  kelahirannya itu berada dalam ikatan perkawinan yang 
sah artinya anak itu dilahirkan sepanjang perkawinan yang orang 
tuanya, disini tidak mempersalahkan sejak kapan dibenihkan atau 
dikandung, dalam arti apakah ia dibenihkan sebelum atau dalam masa 
perkawinan.  
Dengan demikian bahwa pada prinsipnya anak yang kelahirannya 
memenuhi prinsip salah satu dari kedua syarat tersebut adalah anak yang sah. 
Dalam hal ini maksudnya anak yang dilahirkan atau dibenihkan sepanjang 
perkawinan adalah hasil hubungan antara kedua yaitu suami-istri yang 
bersangkutan. Namun dalam kenyataannya terjadi penyelewengan, disini kita 
melihat betapa besarnya resiko seorang bapak/suami, bukankah semua anak yang 
dilahirkan oleh istrinya, sepanjang perkawinannya dengan istrinya tersebut adalah 
anak sah? Dan itu berarti anaknya. Harap disadari bahwa syarat dibenihkan 
sepanjang perkawinan dengan yang umumnya terjadi adalah suami si perempuan 
yang melahirkan, yang dalam kenyataanya walaupun jarang memang ada kalanya 
bisa bukan dia. Dan jika memang bukan dia, pada asasnya tetap menganggap anak 
itu sebagai anak yang sah, yang berarti anak dari suami si perempuan yang 
melahirkan. Risiko seorang suami akan tampak lebih nyata, kalau nanti kita 
melihat, bahwa pembuktian yang sebaliknya hanya diberikan dalam hal-hal 
tertentu saja, sebagai yang ditentukan oleh undang-undang. Benar sekali kalau 
dikatakan bahwa seorang laki-laki melalui pernikahannya, pada asasnya 
menerima risiko kedudukan sebagai ayah/bapak dari anak-anak yang di lahirkan 
oleh istrinya, sepanjang atau sebagai akibat dari perkawinannya. Disini bisa 
dilihat bahwa pada asasnya cenderung untuk memberikan status anak sah/status 
yang menguntungkan si anak. Hal ini sudah tentu membawa konsekwensi bahwa 
kemungkinan ada anak yang secara materil bukan anak dari suami perempuan 
yang melahirkan, namun masuk dalam kelompok anak sah, yang berarti menjadi 




istri menyeleweng dengan pria lain, tetap saja tidak tertutup kemungkinan, bahwa 
anak yang kemudian dilahirkan adalah anak si suami, kalau ia selama itu juga 
mengadakan hubungan dengan istrinya. Dengan demikian dalam hal ini lebih 
mengutamakan perlindungan dan kepentingan si anak, yang dalam kelahirannya 
harus dianggap tidak mempunyai kesalahan atau dosa apa-apa.
98
 




a. Seorang anak yang dibenihkan dalam perkawinan dan dilahirkan 
dalam perkawinan yang sah. 
b. Seorang anak dibenihkan diluar perkawinan namun dilahirkan dalam 
perkawinan yang sah. 
c. Seorang anak dibenihkan di dalam perkawinan yang sah namun 
dilahirkan diluar perkawinan 
d. (Khusus Kompilasi Hukum Islam) seorang anak yang dibenihkan oleh 
pasangan suami isteri di luar rahim dan dilahirkan oleh si istri. 




a. Pasal 42 UU Perkawinan menyebutkan bahwa “Anak sah adalah anak 
yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat dan perkawinan sah”. 
b. Pasal 250 KUH Perdata menyebutkan bahwa “Anak yang dilahirkan 
atau dibesarkan selama perkawinan memperoleh si suami sebagai 
ayahnya” 
c. Pasal 99 Kompilasi Hukum Isalm menyebutkan bahwa anak sah 
adalah:  “1) Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang 
sah, 2) Hasil perbuatan suami isteri yang sah diluar rahim dan 
dilahirkan oleh isteri tersebut.”  
Sedangkan berdasarkan menurut para ahli anak sah memiliki pengertian 
sebagai berikut: 
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c. Menurut Hilman Hadikusuma yang dimaksud dengan anak sah adalah 
anak yang dilahirkan dari pernikahan yang sah menurut hukum 
masing-masing agama dan kepercayaan.
101
 
d. Menurut Djaren Saragih anak yag dilahirkan dalam suatu ikatan 
hubungan perkawinan yang sah mempunyai kedudukan sebagai anak 
sah. Dilahirkan dalam ikatan perkawinan yang sah maksudnya adalah 
bahwa ketika anak itu dilahirkan wanita yang melahirkannya berada 
dalam ikatan perkawinan yang sah dengan pria tertentu. Dengan 
demikian setiap anak sah jika pada saat ia dilahirkan wanita yang 




e. Menurut Yusuf Al-Qadhawi menyebutkan bahwa dengan adanya 
perkawinan setiap anak yang lahir dari tempat tidur suami mutlak 
menjadi anak dari suami itu tanpa memerlukan pengakuan darinya.
103
 
f. Menurut Soetojo Prawirohamidjojo seorang anak sah adalah jika lahir 
dalam suatu perkawinan yang sah. Seorang anak yang dilahirkan 
selama perkawinan maka wanita yang melahirkan adalah ibunya dan 
pria yang mengawini ibunya yang membenihkan anak tersebut adalah 
ayahnya. 
 
2. Kedudukan Anak Sah dalam Hukum  
Seorang anak mendapatkan kedudukan hukum sebagai anak yang sah 
apabila kelahiran si anak berdasarkan pada perkawinan orang tuanya yang sah 
atau telah didahului oleh adanya perkawinan yang sah.
104
  
Oleh karena itu, anak yang sah menempatkan kedudukan yang paling 
tinggi dan paling sempurna dimata hukum, karena itu anak sah menyandang 
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seluruh hak yang diberikan oleh hukum, antara lain hak waris dalam peringkat 
yang paling tinggi diantara golongan-golongan ahli waris dalam peringkat yang 
paling tinggi diantara golongan-golongan ahli waris yang lain, hak sosial dimana 
ia akan mendapatkan status yang terhormat ditengah-tengah lingkungan 
masyarakat, hak alimentasi, hak untuk mendapatkan panamaan ayah dalam akta 
kelahiran dan hak hak lainnya.
105
 
Anak yang sah dapat dibuktikan kedudukannya dengan kalau ia 
mempunyai akta kelahiran sehingga ia dapat dengan mudah diakui seabagai 
keturunan dari orang tua tertentu. Namun sebaliknya jika ia tidak memiliki akta 
atau adanya kesalahan dalam administrasi sesuai dengan Pasal 264 KUH Perdata 
yang mana dalam registrasi kelahiran terdapat dengan nama palsu atau orang 
tuanya dalam hal tidak dineal (bantahan), maka dalam peristiwa ini kepada anak 
yang bersangkutan diperkenankan untuk membuktikan kedudukannya sebagai 
anak sah melalui saksi-saksi. Namun dalam Pasal 264 ayat (2) KUH Perdata 
diatur syarat sebelum si anak dapat mulai dengan tuntutan pengakuan 
kedudukannya sebagai anak sah yaitu ia baru boleh mengemukakan pembuktian 
melalui saksi-saksi permulaan bukti tertulis atau ada dugaan atau petunjuk yang 
tak merugikan lagi.
106
   
 
a. Sesuai Pasal 251 K.U.H Perdata 
Namun jika kita konsekuen dengan prinsip pasal 250 K.U.H Perdata 
mengatakan “Tiap anak yang dilahirkan atau ditumbuhkan sepanjang 
perkawinan, memperoleh si suami sebagai bapaknya”. Maka anak yang lahir 1 
(satu) hari sesudah perkawinan dilangsungkan adalah anak sah dan anak dari 
suami si perempuan yang melahirkan anak tersebut. Prinsipnya memang benar 
seperti itu, tetapi dalam peristiwa seperti itu, pembuat undang-undang telah 
memberikan perkecualian.  
Dengan demikian bahwa anak yang dilahirkan dalam waktu yang sangat 
singkat setelah perkawinan berlangsung tentunya sudah dibenihkan pada saat si 
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istri belum berada dalam ikatan perkawinan dengan suaminya. Walaupun 
demikian, biasanya dengan tidak mengabaikan adanya perkecualian laki-laki yang 
membenihkan anak tersebut adalah memang orang yang kemudian menjadi suami 
dari perempuan yang melahirkan anak itu. Harus diakui, dalam peristiwa-
peristiwa tertentu, ada kemungkinan bahwa laki-laki yang membenihi anak yang 
bersangkutan adalah orang lain. Untuk mengantisipasi peristiwa seperti itu, 
pembuat undang-undang dalam peristiwa-peristiwa tertentu memberikan 
kesempatan kepada si suami dari perempuan yang melahirkan anak itu untuk 
mengingkari keabsahan anak yang bersangkutan. 
Kemudian sekarang, tentunya diperlukan suatu patokan untuk menetapkan 
apakah seorang anak itu patut diduga telah dibenihkan oleh suami si perempuan 
yang melahirkan. Maka sangat sulit sekali kalau masih mungkin dengan pasti 
menetapkan siapa ayah seorang anak, padahal kepastian hukum menuntut hal itu. 
Menyadari adanya kendala seperti itu maka paling tidak demi kepastian hukum 
undang-undang harus memberikan suatu patokan walaupun patokan itu terpaksa 
diberikan dengan melalui suatu persangkaan hukum. Dan memang undang-
undnag telah memberikannya melalui suatu persengketaan hukum. Dan memang 
undang-undang telah memberikannya melalui Pasal 251 K.UH.Perdata. 
Caranya adalah dengan memperhitungkan melalui pengalaman dalam 
bidang kedokteran dan biologi, berapa lamakah minum seorang anak harus ada 
dalam kandungan ibunya, untuk dapat dilahirkan hidup, maka dalam hal ini 
mengambil patokan 180 hari, agar ia bisa hidup. Maka ada anak yang lahir 
sebelum waktu itu dihitung dari hari perkawinan ayah dan ibunya dan hidup, 
maka pembuat undang-undang mempersangkakan bahwa anak itu di benihkan 
sebelum si perempuan yang melahirkan menikah, begitu sebaliknya. Pembuat 
Undang-undang merasa patut untuk mempersangkakan bahwa anak yang lahir 
sesudah hari yang ke-179 setelah perkawinan adalah anak yang dibenihkan oleh 
suami si perempuan yang melahirkan anak itu. Kesemuannya diungkapkan oleh 
pembuat undang-undang dalam pasal 251 KUH Perdata yang berbunyi 
“Keabsahan seorang anak yang dilahirkan sebelum hari yang keseratus delapan 




Maka dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan prinsip pasal 250 KUH 
Perdata, anak yang dilahirkan kurang dari 180 hari sejak perkawinan karena 
dilahirkan sepanjang perkawinan, pada asasnya tetap anak sah, hanya saja kepada 
si suami dari perempuan yang melahirkan anak tersebut, diberikan kesempatan 
untuk mengingkarinya, artinya suami si perempuan yang melahirkan anak boleh 
tidak harus untuk tidak mengakui anak itu sebagai anaknya. Terserah padanya 
untuk menggunkan hak tersebut atau tidak. Dalam hal si suami tidak 
menggunakan hak itu maka pembuat undang-undang mempersangkakan bahwa 
dialah (si suami sendirilah) yang membuahinya dan karenanya ia adalah ayah dari 
anak tersebut. 
Kemudian dalam pasal 251 disebutkan bahwa sekalipun anak itu lahir 
sepanjang perkawinan, namun kepada suami dengan memperhatikan syarat yang 
disebutkan tersebut, berhak untuk mengingkari keabsahan anak itu. Apalagi 
dengan prinsip seperti itu, tidak tertutup kemungkinan bahwa seorang anak yang 
dibenihkan dalam zina bisa mendapatkan status anak sah, kalau si laki-laki yang 
berzinah dengan ibu si anak, kemudian menikah ibu anak tersebut, asal anak itu 




b. Sesuai Pasal 252 KUHPerdata 
Pasal 252 KUH Perdata berangkat dari perkiraan, berapa lama seorang 
anak maksimum ada dalam kandungan seorang ibu, agar ia lahir hidup. Maka 
dalam hal ini berkaitan dengan prinsip Pasal 250 tersebut diatas, yaitu bahwa anak 
yang dibenihkan sepanjang perkawinan adalah anak sah. Namun seperti kita 
katakan diatas adalah tidak mudah kalaupun bisa untuk menetapkan kapan 
seorang anak di benihkan dalam rahim ibunya. Hal ini terutama bisa 
menimbulkan masalah, kalau anak yang bersangkutan lahir sesudah perkawinan 
orang tuanya putus, baik perkawinan bubar karena cerai mati maupun cerai hidup. 
Kalau sesudah perkawinan putus, si janda melahirkan seorang anak, 
apakah anak itu anak sah? Atau dengan perkataan lain, apakah ia anak 
mantan/almarhum suami si janda yang melahirkan? Tentunya orang akan 
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bertanya, berapa lama sesudah perkawinan putus, anak itu lahir? Pertanyaan 
tersebut sudah membawa kita kepada pikiran, bahwa kalau anak itu dilahirkan 
dalam jangka waktu tertentu sesudah perkawinan putus, maka anak itu masih bisa 
diterima sebagai anak sah, tetapi kalau melebihi jangka waktu tertentu itu, maka 
anak itu adalah anak tidak sah. Contohnya bayangkan kalau si ibu sesudah 2 tahun 
suaminya meninggal, mengatakan bahwa anak baru saja lahir adalah anak dari 
almarhum suaminya, maka sangat tidak berfikir logis. Maka perlu di selidiki anak 
tersebut karena menurut pasal 252 KUH Perdata yaitu “suami boleh mengingkari 
keabsahan si anak, apabila dapat membuktikan, bahwa ia sejak tiga ratus sampai 
seratus delapan puluh hari sebelum lahirnya anak itu, baik karena perpisahan 
maupun sebagai akibat dari suatu kebetulan, beradaa dalam ketidakmungkinan 
yang nyata, untuk mengadakan hubungan dengan istrinya”
108
 
 Dari beberapa definisi di atas terlihat adanya kesamaan definisi tentang 
anak yang sah dalam ketiga peraturan perkawinan tersebut. Di dalam Hukum 
Islam status anak dibagi dalam dua kategori; anak syar‟i dan anak tab‟iy. Disebut 
anak syar‟i karena hukum menetapkan adanya hubungan nasab antara anak dan 
orang tua laki-lakinya. Disebut anak tabi‟iy karena secara hukum anak dianggap 
tidak memiliki hubungan nasab dengan orang tua laki-lakinya. 
Anak syar‟i mencakup tiga kategori, yaitu: (1). Anak yang dilahirkan dari 
suami istri dari perkawinan yang sah, (2). Anak yang dilahirkan suami istri dari 
perkawinan yang fasid, sebelum dinyatakan (diketahui) kefasidannya, (3). Anak 
yang dilahirkan akibat hubungan  syubhat (wath‟i syubhat). Ketiga, kategori anak 
ini disebut anak syar‟i yang secara hukum memiliki pertalian nasab dengan orang 
tua laki-lakinya, sehingga berlaku atas keduanya hak dan kewajiban selaku orang 
tua terhadap anak dan sebaliknya.
109
 Selain tiga kategori di atas, anak yang 
dilahirkan di luar nikah disebut dengan anak tabi‟iy yang secara hukum tidak 
memiliki hubungan nasab dengan ayahnya. Ia hanya memiliki hubungan nasab 
dengan ibu dan keluarga ibunya.
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C. Anak Luar Perkawinan  
Adapun yang dimaksud dengan luar perkawinan adalah; suatu istilah yang 
ditemukan dalam masalah status atau kedudukan seorang anak dalam sebuah 
perkawinan.  Di dalam kamus besar bahasa Indonesia tidak ditemukan kata luar 
perkawinan akan tetapi ditemukan kata luar nikah, hal ini dapat dipersamakan 
karena kata kawin semakna dengan kata menikah yang berarti membentuk 
keluarga dengan lawan jenis, bersuami atau beristri.
111
 Sehingga kata luar 
perkawinan semakna dengan luar nikah yang berarti hubungan laki-laki dengan 
perempuan yang tidak halal.
112
 
 Istilah luar Perkawinan ditemukan dalam KUH Perdata pasal 272 tentang 
pengesahan anak-anak luar kawin, pasal 272 tersebut menyatakan; “Kecuali anak-
anak yang diperbuahkan dalam zinah atau dalam sumbang. Tiap-tiap anak yang 
diperbuahkan di luar perkawinan, dengan kemudian kawinnya bapak dan ibunya 
akan menjadi sah, apabila kedua orag tua itu sebelum kawin telah mengakuinya 
menurut ketentuan-ketentuan undang-undang atau apabila pengakuan itu 
dilakukan dalam akta perkawinan sendiri”.
113
 Dalam pasal 280 tentang pengakuan 
anak yang lahir di luar perkawinan disebutkan; “Dengan pengakuan yang 
dilakukan terhadap seorang anak luar kawin, timbullah hubungan perdata antara si 
anak dan si bapak atau ibunya.”
114
 Anak luar perkawinan, yaitu tiap-tiap anak 
yang diperbuahkan di luar perkawinan, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 
tentang luar perkawinan. 
 
1. Asal-Usul Anak Luar Kawin 
Anak luar kawin adalah anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan 
yang tidak memiliki ikatan perkawinan yang sah dengan laki-laki yang telah 
membenihkan anak di rahimnya, anak tersebut tidak mempunyai kedudukan yang 
sempurna dimata hukum seperti anak sah pada umumnya.
115
 Dengan kata lain 
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anak tidak sah adalah anak yang tidak dilahirkan didalam atau sebagai akibat 
suatu perkawinan yang sah.
116
  Sedangkan pengertian luar kawin adalah hubungan 
seorang pria dengan seorang wanita yang dapat melahirkan keturunan sedangkan 
hubungan mereka tidak dalam ikatan Perkawinan yang sah menurut hukum positif 
dan peraturan didalam agama yang diyakininya.
117
 
Oleh karena itu, anak yang diluar perkawinan berarti anak tersebut lahir 
dari pria dan wanita yang secra materil ada ikatan perkawinan tetapi perkawinan 
tersebut tidak ada karena tidak dicatatkan/tidak dialksanakan di hadapan pegawai 
pencatatan nikah. 
Pengertian anak luar kawin menurut Pakar/Doktrin Ali Afandi dalam 
bukunya “hukum waris, hukum keluarga dan hukum pembuktian”, menyebutkan 
bahwa Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) mengadakan 3 
(tiga) penggolongan terhadap anak-anak, yaitu: 
a. Anak sah, yaitu seorang anak yang lahir di dalam suatu perkawinan 
yang sah. 
b. Anak yang lahir di luar perkawinan, tetapi diakui oleh ayah dan/atau 
ibunya. Di dalam hal ini antara si Anak dan orang yang mengakui itu 
timbul pertalian kekeluargaan. Pertalian kekeluargaan ini hanya 
mengikat orang yang mengakui anak itu saja, dan apabila ayah dan 
ibunya kawin, maka menjadi anak sah. 
c. Anak yang lahir di luar perkawinan, tetapi tidak diakui oleh ayah 
maupun Ibunya. Anak ini menurut hukum tidak mempunyai ayah dan 
ibu, karena merupakan anak luar kawin yang tidak diakui, sehingga 
tidak mempunyai Keluarga maka juga tidak ada ketentuan tentang 
hukum warisnya. 
Dengan demikian anak luar kawin dalam kategori ini dapat diakui oleh 
orang tua biologisnya sehingga ada kemungkinan memilki hubungan perdata 
dengan ayah atau ibu  biologisnya. 
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Namun pada prinsipnya hukum perdata Barat menganut asas pengakuan 
mutlak, dimana seorang anak luar kawin tidak akan memiliki hubungan perdata 
baik dengan ayahnya maupun dengan ibunya tanpa ada pengakuan dari mereka, 
dengan adanya prinsip tersebut mengakibatkan terjadinya sebuah kemungkinan 
bahwa secara yuridis seorang anak tidak memiliki ayah maupun ibu jika kedua 
orang tuanya tidak melakukan pengakuan terhadapnya. Prinsip seperti itu tidak 
diadopsi lagi oleh UU Perkawinan, dimana pasal 43 ayat (1) mengatur bahwa 
anak diluar kawin tetap memiliki hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya walaupun tidak ada pengakuan terhadapnya. Maka dalam hal ini ketentuan 
pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan sama dengan pasal 100 Kompilasi hukum Islam 




Setiap orang paling tidak sekarang yang mendengar prinsip bahwa anak 
luar kawin baru mempunyai hubungan hukum dengan ibunya kalau si ibu 
mengakui anak tersebut, pasti meresakan ada sesuatu yang janggal. Masa ia 
seorang ibu harus mengakui anaknya lebih dahulu baru ada hubungan hukum? 
Padahal demikian itulah prinsip yang diletakkan dalam pasal 280 KUHPerdata. 
Kenjanggalan seperti itu dalam pelaksanaannya memang tidak bisa dipertahankan 
secara konsekwen pasal 5a KUH Perdata mengatakan “Anak-anak sah, sepertipun 
anak-anak tak sah namun telah diakui oleh Bapak mereka, memakai nama 
keturunan si Bapak, anak-anak tak sah yang tak diakui oleh si Bapak , memakai 
nama keturunan Ibu mereka”, Karena ketentuan bersifat umum tidak terbatas 
pada anak yang diakui oleh ibunya. Maka kesimpulannya adalah bahwa anak 




Terkait dengan hak keperdataan anak dengan adanya pengakuan, maka 
timbulah hubungan perdata antara anak dan bapak (ibu) yang telah mengakuinya 
sebagaimana diatur dalam pasal 280 Kitab Undang Undang Hukum Perdata akan 
tetapi jika tidak ada pengakuan oleh seorang ayah terkait dengan tidak adanya 
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hubungan pernikahan yang sah sebelum tanggal 17 Februari 2012 tepat sebelum 
adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Nomor 
46/PUUVIII/2010, menyangkut anak luar kawin hanya mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya sesuai dengan Undang Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan4 dalam Pasal 43 ayat (1) dikatakan 
“Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarganya ibunya”.  
Berawal dari keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/ PUU 
VIII/2010 menetapkan ketentuan baru dari permohonan uji materi ketentuan pasal 
2 ayat (2) menyatakan setiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan pasal 43 ayat ( 1) Undang-undang No 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan yang selanjutnya disebut sebagai UU Perkawinan yang 
diajukan oleh pemohon Aisyah Mochtar alias Machica binti H Mochtar Ibrahim 
(Pemohon I) dan Mohammad Iqbal Ramadhan bin Moerdiono (Pemohon II) yang 
diterima Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia pada tanggal 14 
juni 2010, mereka memohon dalam permohonannya menyatakan bahwa mereka 
telah dirugikan oleh kedua pasal tersebut di atas serta menimbulkan 
ketidakpastian hukum bagi status perkawinan Pemohon I dan status hukum anak 
yang dihasilkan dari hasil perkawinan Pemohon I yaitu Pemohon II. 
Pasca keluar Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut maka secara langsung 
anak luar perkawinan akan memiliki hubungan keperdataan dengan Ayah 
Biologisnya.  
Pasca keluarnya putusan MK RI No 46/PUU-VII/2010, Mahkamah 
Konstitusi (MK) menegaskan putusan pengujian Pasal 43 ayat (1) UU No 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan yang menyatakan anak luar perkawinan tidak hanya 
memiliki Hubungan hukum dengan ibunya, tetapi juga mempunyai Hubungan 
hukum dengan ayah biologis, hanya untuk melindungi status anak luar 
perkawinan yang tidak berdosa.
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Perlindungan anak luar perkawinan dan ibu kandung mencakup 
Perlindungan hak yuridis anak luar kawin. Dengan keluarnya Putusan MK 
menjadi terobosan hukum untuk menuntut pengakuan dan pengesahan sehingga 
memberikan perlindungan hukum akan hak-hak dari anak untuk menuntut atau 
memperoleh hak keperdataannya termasuk juga anak luar perkawinan hasil 
hubungan zina dan anak sumbang dan perlindungan bagi ibu kandung untuk 
meminta tanggung jawab untuk menafkahi dan membesarkan anak luar 
perkawinan kepada ayah biologisnya. Untuk membuktikan ayah biologis anak 
luar kawin dapat dilakukan dengan tes forensik yakni tes DNA akan tetapi hak 
hak keperdataan anak luar perkawinan pasca keluarnya Putusan MK masih 
mengalami kontradiksi dengan Pasal 287 Kitab Undang Undang Hukum Perdata 
dimana menyelidiki siapa bapak seorang anak dilarang yang dapat diartikan 
bahwa melalui suatu keputusan Pengadilan tidak bisa ditetapkan siapa ayah 
seorang anak. 
Maka atas dasar apa yang disebutkan di atas maka orang membedakan 
pengakuan anak luar perkawinan terbagi menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Pengakuan sukarela  
Artinya dalam doktrin dirumuskan sebagai suatu pernyataan yang 
mengandung pengakuan bahwa yang bersangkutan adalah ayah atau 
ibu dari anak luar kawin yang diakui olehnya.
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b. Pengakuan Karena Terpaksa 
Artinya pengakuan karena terpaksa terjadi, kalau hakim dalam suatu 
perkara gugatan kedudukan anak atas dasar persangkaan, bahwa 
seorang laki-laki tertentu adalah ayah dari anak tertentu menetapkan 
bahwa orang laki-laki itu adalah ayah dari aak yang bersengketa.
122
  
Dalam hal ini perlu dikaitkan dengan pasal 287 ayat (2) KUH Perdata 
mengatakan yaitu “Sementara itu, apabila terjadi salah satu kejahatan 
tersebut dalam pasal 285 sampai dengan Psal 288, 294, 322 Kitab UU 
Hukum Pidana dan saat berlangsungnya kejahatan itu bersesuaian 
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dengan saat kehamilan perempuan terhadap mereka yang 
berkepentingan bolehlah si tersalah dinyatakan sebagai bapak dari si 
anak. Jadi hakim  menetapkan bahwa orang laki-laki tertentu adalah 
bapak dari seorang anak tertentu. Ketetapan seperti itu membawa 
akibat pengakuan dari laki-laki yang bersangkutan terhadap anak 
tertentu. Karena di dasarkan atas ketetapan pengadilan , maka 




Dalam Kompilasi hukum Islam pasal 100 menyebutkan: “Anak yang lahir 
di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan 
keluarga ibunya.” 
Mahfud MD dalam penjelasannya terkait Putusan MK No. 46/PUU-
VIII/2010 mengatakan bahwa anak luar kawin adalah yang lahir dari perkawinan 
yang tidak resmi, sebagaimana yang dikutip dari hasil wawancara dari sebuah 
jurnal; 
“Ini sangat penting dan revolusioner sebenarnya, saya ingin menekankan 
bahwa sejak hari ini, sejak ketok palu tadi, maka anak yang lahir di luar 
perkawinan resmi, baik itu dari kawin siri maupun perselingkuhan, mempuyai 
hubungan perdata dengan ayahnya.”  
Di tempat lain beliau juga mengatakan:  
“bahwa orang yang kawin sah secara agama atau kawin siri harus 
dinyatakan mempunyai hubungan perdata dan hak-hak keperdataan yang bisa 
dituntut seorang anak dari ayahnya yang tidak mau mengakui. Termasuk kawin 
kontrak atau kawin mut‟ah yang dilakukan secara sah tidak serta merta selesai. 
Pokoknya kalau ada anak, maka sang ayah harus bertanggungjawab,”
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Pernyataan-pernyataan Mahfud MD ini menegaskan bahwa setiap anak 
dengan tidak memandang sebab kelahirannya dan status atau kedudukannya 
dalam perkawinan (kecuali anak angkat dan anak tiri), memiliki hubungan perdata 
dengan ayah biologisnya. Dapat diambil pemahaman bahwa anak luar perkawinan 
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yang dimaksudkan dari ungkapan Mahfud MD di atas adalah; setiap anak yang 
berasal dan lahir di luar perkawinan yang resmi yaitu perkawinan yang dicatat 
oleh negara, sehingga masuk di dalamnya; 
a. Anak hasil pernikahan sirri atau nikah di bawah tangan, yang 
pernikahannya sah secara agama tapi tidak dicatat di administrasi Kantor 
Urusan Agama (bagi ummat Islam), atau di kantor catatan sipil bagi 
agama lain. 
b. Anak  hasil perkawinan  kontrak atau nikah Mut‟ah. 
c. Anak hasil perbuatan zina, baik perbuatan zina sebagaimana yang 
dimaksud dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata maupun 
perbuatan zina sebagaimana yang dimaksud dalam hukum Islam. 
d. Anak hasil perkawinan incest atau anak sumbang dalam Kitab Undang-
undang Hukum Perdata. 
e. Anak hasil inseminasi buatan yang berasal dari sperma dan indung telur 
yang bukan dari pasangan suami istri. 
Dari penjelasan di atas penulis berpendapat bahwa istilah „Anak Luar 
Perkawinan‟ yang dimuat dalam pasal 43 Undang-undang Perkawinan No. 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang diubah menjadi Undang-undang No. 16. 
Tahun 2019 Tentang Perkawinan, pasal 100 Kompilasi Hukum Islam dan Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 46/ PUU-VIII/ 2010 diserap dari istilah yang 
digunakan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  
 Melihat begitu luasnya pemahaman terhadap anak luar perkawinan ini 
maka penulis membatasi kepada anak luar perkawinan yang lahir disebabkan hasil 
dari perbuatan zina, yakni anak hasil hubungan perkawinan yang tidak sah secara 
agama dan pasangan tersebut tidak sedang  berada dalam suatu  ikatan 
perkawinan. Termasuk di dalamnya anak hasil inseminasi buatan yang benihnya 
bukan berasal dari pasangan suami dan istri yang sah secara agama. 
Dengan demikian  tidak termasuk termasuk dalam pembahasan ini anak 
luar perkawinan:  
b. Anak hasil pernikahan sirri atau nikah di bawah tangan, yang 




Kantor Urusan Agama (bagi ummat Islam), atau di kantor catatan sipil 
bagi agama lain. 
c. Anak  hasil perkawinan  kontrak atau nikah Mut‟ah. 
d. Anak hasil perkawinan incest atau anak sumbang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. 
e. Anak yang diingkari atau Mula‟anah 
g. Anak hasil perkawinan incest atau anak sumbang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. 
 Sahnya suatu perkawinan bila memenuhi unsur-unsur yang disyaratkan 
oleh agama, atau memenuhi unsur-unsur yang disyaratkan agama dan memenuhi 
unsur-unsur administrasi negara. 
 
2. Kedudukan Anak Luar Perkawinan 
Kedudukan anak luar perkawinan yang telah diakui oleh orang tuanya 
tetap tidak sederajat dengan anak sah, namun ia sama-sama memiliki kesempatan 
untuk menjadi ahli waris dari orang tua biologisnya, meskipun bagian hak 
warisnya tidak sebesar ahli waris dari golongan anak sah. Anak luar perkawinan 
yang diakui akan memiliki hak penuh terhadap harta warisan pada saat pewaris 
tidak memiliki ahli waris yang lainnya selain dari anak kawin yang telah diakui 
sebagaimana yang diatu dalam pasal 865 KUH Perdata yaitu “Jika yang 




Setelah itu, kedudukan anak luar kawin didalam hukum ternyata adalah 
inferierieur (lebih jelek/rendah), kemudian anak luar kawin berada dibawah 
perwalian (Pasal 306 KUH Perdata), selanjutnya hak anak luar kawin untuk 
menikmati warisan melalui surat wasiat, dibatasi (Pasal 908 KUH Perdata).
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Selanjutnya anak luar kawin membuktikan kedudukannya sebagai anak 
luar kawin yang diakui yaitu dengan merujuk pada ketentuan Pasal 281 yaitu 
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menyimpulkan bahwa anak luar kawin harus membuktikan kedudukannya melalui 
akta kelahirannya yang mengandung pengakuan baik atas dasar pengakuan yang 
diberikan langsung pada saat kelahiran ataupun melalui pengakuan yang 
dituangkan dalam akta Notariil atau yang diberikan dihadapan Pegawai Catatan 
Sipil. Disamping itu juga masih ada dasar lain yaitu akta kelahiran yang 
mengandung pengakuan atas dasar keputusan Pengadilan berdasarkan Pasal 288 




D. Anak Sumbang 
1. Asal Usul Anak Sumbang  
Anak sumbang (incest) atau sering juga disebut anak hasil dari penodaan 
darah yaitu anak yang lahir dari hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dimana diantara keduanya dilarang untuk melangsungkan perkawinan 
baik karena terkait hubungan dara, hubungan semanda, hubungan persusuan 
(dalam hukum islam) dan sebagainya.
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Anak sumbang adalah anak yang dilahirkan sebagai akibat hubungan pria 




Anak-anak tersebut menurut pasal 283 yang berbunyi: “Anak yang 
dilahirkan karena perzinaan atau penodaan darah (incest, sumbang), tidak boleh 
diakui tanpa mengurangi ketentuan pasal 273 mengenai anak penodaan 
darah”yaitu tidak dapat diakui.
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Pasal 30 dan 31 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyebutkan 
bahwa: 
Pasal 30 berbunyi “Perkawinan dilarang antara mereka yang satu sama 
lainnya mempunyai hubungan darah dalam garis ke atas maupun garis ke bawah, 
baik karena kelahiran yang sah maupun karena kelahiran yang tidak sah, atau 
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karena perkawinan; dalam garis ke samping, antara kakak beradik laki 
perempuan, sah atau tidak sah”. 
Pasal 31 ayat (1) berbunyi: “antara ipar laki-laki dan ipar perempuan, sah 
atau tidak sah, kecuali bila suami atau istri yang menyebabkan terjadinya 
periparan itu telah meninggal atau bila atas dasar ketidakhadiran si suami atau 
si istri telah diberikan izin oleh Hakim kepada suami atau istri yang tinggal untuk 
melakukan perkawinan lain”. 
Pasal 31 ayat (1) berbunyi: “antara paman dan atau paman orang tua 
dengan kemenakan perempuan kemenakan, demikian pula antara bibi atau bibi 
orang tua dengan kemenakan laki-laki kemenakan, yang sah atau tidak sah. Jika 
ada alasan-alasan penting, Presiden dengan memberikan dispensasi, berkuasa 
menghapuskan larangan yang tercantum dalam pasal ini”. 
Dari rumusan pasal diatas dapat diuraikan beberapa golongan subjek 
hukum yang dilarang oleh undang-undang untuk melangsungkan perkawinan 
antara lain: 
a. Hubungan darah garis keatas maupun kebawah antara lain: ibu/bapak, 
kakek/nenek, anak, cucu, dan sebagainya, atau kesamping antara kakak 
dengan adik baik karena suatu kelahiran yang sah maupun tidak sah. 
b. Hubungan perkawinan garis kesamping antara lain: adik, isteri, kakak 
isteri dan sebagainya baik perkawinannya itu sah maupun tidak sah.  
c. Hubungan periparan antara lain: kakak/adik dari suami dengan kakak/adik 
dari isteri, kecuali jika yang menyebabkan periparan itu telah meninggal 
dunia atau jika dalam keadaan tidak hadir telah diberikan ijin oleh hakim 
untuk melangsungkan perkawinan. 
d. Karena hubungan perpamanan/perbibian antara lain: adik/kakak dari 
ayah/ibu, paman/bibi dari ayah/ibu dengan kemenakannya atau dengan 
anak kemenakannya.  
Sedangkan dalam Pasal 8 UU Perkawinan jo. Pasal 70 huruf d Kompilasi 
Hukum Islam ada beberapa larangan seseorang untuk melakukan perkawinan 
antara lain: 




b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyimpang yaitu antara 
seorang dengan sudara orang tua dan antara seorang dengan suadara 
neneknya. 
c. Berhubungan semanda yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu ayah tiri. 
d. Berhubungan sesusuan yaitu orang yang sama-sama sesusuan atau orang 
tua sesusuan dan bibi atau paman sesusuan. 
e. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau sebagai 
kemenakan dari istri dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang. 




Perbedaan antara konsep larangan perkawinann menurut KUH Perdata 
dengan UU Perkawinan jo. Kompilasi Hukum Islam adalah dalam hal 
menyangkut saudara sepersusuan yang tidak pernah dikenal dalam konsepsi 
hukum barat. Saudara sepersusuan adalah hubungan persaudaraan yang terjadi 
antara anak yang sama-sama telah disusui oleh perempuan atau seorang anak 
dengan perempuan yang menyusuinya, maka diantara mereka terlarang untuk 
melangsungkan perkawinan karena darah dari susu yang diminum oleh si bayi 
akan mengalir didalam tubuhnya dan oleh karena itu terjalin hubungan 
persaudaraan seperti halnya terjalin ikatan dara.
132
 
Peristilahan tentang anak sumbang terjadi sebagai akibat dari persetubuhan 
sumbang antara orang-orang yang dilarang untuk melangsungkan perkawinan 
menurut prinsip hukum barat memiliki makna yang berbeda dengan istilah 
perkawinan sumbang dalam masyarakat adat minangkabau. Berdasarkan konsepsi 
adat Minangkabau perkawinan sumbang mengandung pengertian sebagai berikut: 
1) Mengawani seseorang yang telah diceraikan oleh sahabat atau tetangga 
dekat. 
2) Mempermadukan perempuan yang sekerabat (selain yang dilarang oleh 
agama) sepergaulan atau setetangga. 
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3) Mengawini orang yang sedang bertunangan dengan orang lain (di luar 
peminangan yang dimaksud oleh agama). 
4) Mengawini anak tiri saudara kandung.133 
Perkawinan sumbang dalam adat Minangkabau akan menimbulkan 
perasaan malu bagi keluarga dan jatuhnya harga diri dihadapan masyarakat pada 
umumnya, jika terdapat salah seorang dalam lingkungan keluarganya melakukan 
perkawinan sumbang. Ia akan dianggap tidak mengindahkannya “raso jo pareso” 




2. Kedudukan Anak Sumbang Dalam Hukum  
Dalam KUH Perdata anak sumbang memiliki kedudukan yang sama 
dengan anak zina karena mereka tidak dapat diakui oleh orang tuanya kecuali apa 
yang diatur dalam Pasal 237 KUH Perdata dan hanya memiliki hak untuk 




Dalam hukum kewarisan, kedudukan anak sumbang sebagaimana 
diketahui dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 867 berbunyi: 
“Ketentuan-ketentuan tersebut di atas ini tidak berlaku bagi anak-anak yang lahir 
dari perzinaan atau sumbang. Undang–undang hanya memberikan nafkah 
seperlunya kepada mereka”. 
Dalam pasal di atas ada dua status anak yang mana tidak berhak menuntut 
atas waris dari kedua orang tua mereka selama mendapat asupan nafkah selama 
hidupnya anak tersebut yaitu; Anak zina (Overspeleg kind) dan anak sumbang 
(Bloed Schenneg/ darah yang dikotori). Pasal 868 KUH Perdata juga menjelaskan 
tentang hak waris terhadap sumbang. Undangundang hanya memberikan kepada 
anak sumbang hak menuntut pemberian nafkah seperlunya terhadap harta yang 
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besarnya tidak tertentu tergantung dari besarnya kemampuan bapak atau ibunya 
dan keadaan para ahli waris yang sah.
136
 
Keadaan ahli waris yang sah, apakah mereka mampu atau miskin, turut 
menentukan besarnya hak alimentasi anak-anak zina atau sumbang hal ini sesuai 
dengan pasal 868 KUH Perdata, yaitu nafkah diatur sesuai kekayaan bapak atau 
ibu. Harus ditegaskan pula, bahwa tuntutan anak seperti itu akan memperoleh 
sesuatu dari harta warisan, bukanlah merupakan sesuatu tuntutan sebagai ahli 
waris, tetapi sebagai suatu tuntutan seperti dari seorang piutang (kreditur).
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Adakalanya anak semacam ini oleh si ibu atau si bapak pada waktu 
mereka masih hidup, sudah dijamin penghidupanya. Kalau ini terjadi maka 
menurut pasal 869 KUH Perdata, untuk anak seperti ini sama sekali tidak ada 
kemungkinan untuk mendapatkan bagian harta warisan yang ditinggalkan oleh 
sanak keluarga dari atau si bapak.
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Maka mengenai hak waris anak-anak ini Pasal 867 KUHPerdata 
menentukan bahwa mereka tidak dapat mewaris dari orang yang membenihkanya. 
Tetapi Undang-Undang memberikan kepada mereka hak menuntut pemberian 
nafkah seperlunya terhadap boedel (warisan yang berupa kekayaan saja), nafkah 
ditentukan menurut si ayah atau si ibu serta jumlah dan keadaan para pewaris 
yang sah. 
Pada dasarnya adalah adanya ketentuan dalam Pasal 867 KUHPerdata 
yang menyatakan, bahwa peraturan mengenai hukum waris anak luar kawin, tidak 
berlaku bagi anak yang dibenihkan dalam zina atau dalam sumbang. Karena anak 
tersebut tidak diatur warisannya dalam KUHPerdata, maka kesimpulannya adalah 
bahwa mereka tidak berhak untuk mewaris. 
Anak sumbang adalah anak-anak yang dilahirkan dari hubungan antara 
dua orang yang mempunyai hubungan darah yang dekat, sehingga diantara 
mereka dilarang oleh Undang-Undang untuk menikah. 
Jadi sesudah bapak atau ibu alamiahnya meninggal dunia, tetapi kalau 
pada waktu hidupnya si bapak atau ibu alamiah, anak tersebut telah menikmati 
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jaminan nafkah dari padanya, maka anak-anak tersebut tak mempunyai hak tuntut 




E. Anak Zina  
1. Asal Usul Anak Zina 
Menurut pandangan Islam semua persetubuhan yang dilakukan di luar 
perkawinan adalah bentuk perbuatan zina, sedangkan berdasarkan ketentuan Pasal 
284 KUHP yang dimaksud dengan perbuatan zina adalah “seorang pria yang 
telah kawin melakukan mukah (overspel) padahal diketahuinya bahwa Pasal 27 
KUH Perdata berlaku baginya dan seorang wanita yang telah kawin melakukan 
mukah (overspel) padahal diketahuinya Psal 27 KUH Perdata berlaku baginya”. 
Sehingga menurut hukum barat seseorang anak baru dapat dikatagorikan sebagai 
anak zina jika anak tersebut lahir dari hubungan suami isteri yang dilakukan oleh 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan dimana salah satu atau kedua duanya 
sedang terikat perkawinan dengan yang lain.
140
 
Anak zina menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata adalah; anak 
yang lahir dari hubungan zina, yaitu hubungan antara laki-laki dengan perempuan 
di mana salah satunya terikat dalam perkawinan. Jadi anak yang lahir dari 




J. Satrio menegaskan bahwa anak-anak yang bukan merupakan hasil suatu 
perkawinan yang sah, disebut anak tidak sah, yang bisa meliputi anak zina, anak 
sumbang maupun anak luar perkawinan. Untuk ketiga kelompok anak tidak sah 
ini didipakai istilah atau disebut dengan istilah anak luar kawin dalam arti luas, 
sedang anak luar kawin yang bukan anak zina atau anak sumbang disebut anak 
luar kawin dalam arti sempit, yaitu anak luar kawin yang menurut undang-undang 
bisa diakui oleh bapaknya.
142
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Anak zina adalah anak yang lahir akibat hubungan biologis antara laki-laki 
dan perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan. Meskipun terlahir sebagai anak 
zina, ia tetap dilahirkan dalam keadaan suci dan tidak membawa dosa turunan. 
Namun demikian, anak hasil zina tetap tidak mempunyai hubungan nasab dengan 
laki-laki yang menzinai ibunya, ia hanya dinasabkan dengan ibu yang 
melahirkannya. 
Dalam hadits yang lain, Nabi SAW juga menyatakan tidak adanya 
hubungan kewarisan antara anak hasil zina dengan lelaki yang mengakibatkan 
kelahirannya, antara lain: 
 
" أٔمب سجً عبٌش ثذشح أَ عه عمشَ ثه شعٕت عه أثًٕ عه جذي أن سسُي هللا ملسو هيلع هللا ىلص لبي: 
7171سىه اٌزشمزِ  -أمخ فبٌٌُذ ٌَذ صوب ، ال ٔشس َال ُٔسس " ) سَاي اٌزشمزِ   
“Dari „Amr ibn Syu‟aib ra dari ayahnya dari kakeknya bahwa rasulullah 
saw bersabda: Setiap orang yang menzinai perempuan baik merdeka maupun 




Anak zina, ialah anak yang dilahirkan karena hubungan seorang laki-laki 
dengan wanita tanpa nikah. Anak yang lahir karena hubungan tanpa nikah tersebut 
disebut walad ghairu syar‟iy, dan orang laki-laki yang menimbulkan kandungan 
itu disebut ab ghairu syar‟iy. Anak ghairu syar‟iy atau anak zina tadi tidak ada 
hubungan darah dengan Ab ghairu syar‟iy menurut hukum, karenanya tidak ada 
hubungan warismewarisi. Anak tersebut hanya mempunyai hubungan darah 
dengan ibu dan antara keduanya dapat waris-mewarisi. Demikian pula anak 
tersebut mempunyai hubungan darah dengan kerabat ibunya, yang berarti juga 
mempunyai hubungan ahli waris.
144
 
Semua ulama empat madzhab sepakat bahwa Anak zina tidak mempunyai 
hubungan nasab dengan bapaknya. Karena nasab itu mulya dan dimulyakan, 
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sedangkan zina sesuatu yang keji dan haram, maka sesuatu yang mulya (yaitu 
nasab) tidak akan bisa disebabkan karena sesuatu yang keji dan harom (zina).
145
 
Anak zina merupakan jenis anak luar kawin. Timbulnya istilah anak zina 
dalam pengertian hukum perdata barat dipengaruhi oleh asas monogami secara 
mutlak yang dianut oleh KUHPerdata, dimana pada waktu yang sama seorang 
laki-laki hanya boleh terikat perkawinan dengan seorang perempuan dan seorang 
perempuan hanya boleh terikat dengan seorang laki-laki saja, prinsip tersebut 
berbeda dengan prinsip poligami terbatas yang dianut oleh hukum islam dimana 
dalam suatu keadaan tertentu di waktu yang sama seorang laki-laki boleh untuk 




2. Kedudukan Anak Zina Dalam Hukum 
Anak zina merupakan anak dalam kelompok atau golongan yang paling 
rendah kedudukannya dibandingkan dengan kelompok atau golongan anak yang 
lain. Berdasarkan ketentuan dalam KUH Perdata bahwa anak zina bersama-sama 
dengan anak sumbang tidak dapat diakui oleh orang ayah biologisnya, sehingga 
secara hukum (yuridis) seorang anak yang dilahirkan dari perzinahan tidak akan 
memiliki ayah dan oleh karena itu seorang anak zina tidak akan memiliki hak 
keperdataan apa-apa dari orang ayah biologisnya kecuali sebagaimana yang di 
tentukan dalam Pasal 867ayat (2) KUH Perdata yaitu sebatas hak untuk 
mendapatkan nafkah hidup seperlunya berdasarkan kemampuan orang tua 




Namun dalam rangka memberikan perlindungan hak-hak dasar anak hasil 
zina, MUI melalui Fatwanya Nomor 11 Tahun 2012 menyatakan “Pemerintah 
berwenang menjatuhkan hukuman ta‟zir kepada lelaki pezina yang 
mengakibatkan lahirnya anak dengan mewajibkan untuk : a. Mencukupi 
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Sehingga seorang suami yang berhasil membuktikan tentang gugatan 
pengingkaran anak sebagaimana diatur dalam pasal 252KUH Perdata, akan 
berimplikasi kepada status dan kedudukan si anak yaitu dia akan berubah menjadi 
anak zina, namun meskipun demikian perzinahan yang dilakukan oleh seorang 
isteri tidak dapat menjadi alasan untuk mengingkari seorang anak, kecuali jika 
kelahiran anak tersebut telah disembunyikan oleh si isteri dari pengetahuan 
suaminya dalam arti isteri telah menutupi dan membuat suatu keadaan agar 
kelahiran tersebut tidak diketahui oleh suaminya. Terhadap hak penyangkalan 
anak oleh suami juga diatur dalam Pasal 44 UU Perkawinan yaitu "seorang suami 
memiliki hak untuk mengingkari anak yang dilahirkan oleh istrinya jika dia dapat 





F. Anak Angkat 
1. Asal Usul Anak Angkat 
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 PP No.54 Tahun 2007 tentang pelaksanaan 
pengangkatan anak (yang selanjutnya disebut PP Pengangkatan Annak), bahwa 
yang dimaksud dengan anak angkat adalah “anak yang haknya dialihkan dari 
lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah atau orang lain yang 
bertanggungjawab atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak tersebut 
ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan keputusan atau 
penetapan pengadilan”, maka hal ini selaras dengan apa yang dinyatakan oleh 
Juli Astuti bahwa anak  Iangkat adalah anak yang bukan keturanan dari suami 
isteri namun diambil, dipelihara dan diperlukan seperti halnya anak keturunannya 
sendiri, sehingga antara anak yang diangkat dan orang yang mengangkat anak 
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timbul suatu hubungan kekeluargaan yang sama seperti yang ada antara orang tua 
dan anak kandung sendiri.
150
  
Kebiasaan mengadopsi anak/mengangkat anak orang lain sebagai anak di 
dalam bahasa Arab disebut istilah “Tabanni” sementara konsepsi pengangkatan 
anak dalam Staatsblad 1917-129 dikenal dengan istilah adopsi, yang berasal dari 
kata adoptie dalam bahasa Belanda, atau adoption dalam bahasa Inggris, yang 
dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa adopsi adalah Pengambilan 
(pengangkatan) anak orang lain secara sah menjadi anak sendiri.
151
 
Tindakan pengangkatan anak tidak menimbulkan terputusnya hubungan 
darah anatara si anak dengan orang tua kandungnya. Tujuan pengangkatan anak 
tidak boleh ditujukan selain untuk kepentingan terbaik bagi si anak dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan dan perlindungan bagi si anak yang dilaksanakan 
berdasarkan adat kebiasaan setempat dan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Pengangkatan anak selain diatur dalam hukum positif, dalam adat 
kebiasaan masyarakat indonesia proses pengangkatan anak sudah bukan hal yang 
asing lagi mengingat dalam struktur persekutuan adat tertentu, memang 
memungkinkan untuk melakukan pengangkatan anak. 
Konsepsi pengangkatan anak dalam hukum adat bervaasanak angkatriasi, 
sesuai dengan wilayah adatnya masing-masing, demikian pula istilah yang 
digunakan serta akibat hukum pengangkatan anak menurut hukum adat bersifat 




Dengan demikian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ellyne Dwi 
Poespasari mengambil gambaran umum yang biasanya dilakukan untuk 
mengangkat anak, maka dalam hal ini ia mencontohkan pada masyarakat Osing 
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Banyuwangi bahwa proses pengankatan anak di wilayah tersebut pada umumnya 
dilatar belakangi oleh beberapa alasan antara laian yaitu:
153
 
a. Karena tidak mempunyai anak sendiri sehingga mengambil anak angkat 
dari keluarga dekat atau famili sendiri, biasanya anak yang diangkat tidak 
harus laki-laki ataupun perempuan tetapi menurut pilihan dan kebutuhan, 
sehingga menikmati perasaan seolah-olah telah mempunyai anak kandung 
sendiri. 
b. Karena belum dikaruniai anak, sehingga dengan mengambil anak angkat 
dari keluarga terdekat (anak keponakan sendiri) diharapkan atau 
kemungkinan akan mempercepat mendapatkan anak hal ini ada kaitannya 
dengan kepercayaan atau kekuatan magis yang menyebabkan 
mempercepat mempunyai anak. 
c. Terdorong oleh rasa kasihan terhadap anak (keponakannya) yang 
bersangkutan misalnya karena hidupnya kurang terurus. 
d. Mengangkat anak hanaya untuk melengkapi le;uarga karena hanya 
mempunyai anak laki-laki saja atau anak perempuan saja. 
Walaupun dalam hukum adat proses pengangkatan Anak sudah menjadi 
hal yang biasa dan lazim dilakukan oleh masyarakat bahwa sesungguhnya proses 
pengangkatan anak mengandung akibat hukum yang besar, sehingga negara 
berkepentingan untuk mengatur dan mengawasi proses pengangkatan anak agar 
tidak melenceng dari tujuan yang sebenarnya, terlebih jika pengangkatan anak itu 
dilakukan oleh orang yang berbeda kewarganegaraan. Berdasarkan Pasal 12 PP 
Pengangkatan anak disebutkan bahwa seorang anak yang akan diangkat harus 
memenuhi beberapa persyaratan antara lain:  
a. Belum berusia 18 tahun 
b. Merupakap anak terlantar atau diterlantarkan 
c. Berada dalam asuhan keluarga atau dalam lembaga pengasuhan anak 
d. Memerlukan perlindungan kasus. 
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Dari keempat syarat diatas dapat melihat bahwa proses pengangkatan anak 
pada prinsipnya bertujuan untuk memperbaiki kondisi kehidupan si anak dan tidak 
dibenarkan melakukan pengangkatan anak untuk tujuan lain selaim dari 
kepentingan si anak. 
Terhadap pengangkatan anak yang dilakukan oleh orang yang sama sama 
berkewarganegaraan indonesia, dapat disahkan berdasarkan penetapan pengadilan 
dalam sidang yang bersifat volunter, sedangkab bagi pengangkatan anak yang 
dilakukan oleh orang yang berbeda kewarganegaraan baik anak WNI yang 
diangkat oleh calon orang tua WNA atau anak WNA yang ada di indonesia di 
angkat oleh calon orang tua WNI harus disahkan berdasarkan putusan pengadilan, 
hal ini berkaitan dengan sikap kehati-hatian negara terhadap proses pengangkatan 




2. Kedudukan Anak Angkat Dalam Hukum 
Kedudukan anak angkat dalam hukum menurut Djojodiguno Tirtawinata 
menyebutkan bahwa anak angkat menerima air dari dua sumber yaitu memperoleh 
harta warisan baik dari orang tua angkatnya maupun dari orang tua kandungnya. 
Sedangkan hubungan anak angkat tidak putus hubungan dengan orang tua 
kandungnya. Namun berbeda dengan anak angkat pada masyarakat adat bali 
dimana begitu diambil sebagai anak angkat pada masyarakat adat bali dimana 
begitu diambil sebagai anak angkat, maka dia langsung putus hubungan dengan 
orang tua kandungnya.
155
 Oleh karena itu, ketentuan waris terhadap anak angkat 
di beberapa daerah tidak selalu menunjukkan persamaan, baik hak mewarisnya 
maupun besar baginya hal tersebut dipengaruhi oleh ketentuan yang berlaku pada 
masing-masing daerah persekutuan hukum adat. 
Dengan demikian berbeda dengan konsep Hukum adat, dalam hukum 
islam tidak diatur pewarisan terhadap anak angkat karena hak waris hanya 
diadasrkan pada hubungan darah dan perkawinan, hal ini dilatarbelakangi oleh 
turunnya al-quran surat al-ahzhab ayat 4 dan 5 yang artinya berbunyi:  
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“......... dan Tuhan tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu sendiri. Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. 
Sedang allah mengangatakn yang sebenarnya dan menunjukan jalan (yang 
benar). Panggilan mereka dengan memakai nama-nama ayahnya (yang 
sebenarnya) sebab yang demikian itu lebih adil di sisi allah. Jika kamu tidak 
mengetahuinya maka (panggilah mereka seperti memanggil) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu (yakni orang-orang yang berada dibawah 
pemeliharaanmu).....” 
Oleh karena didalam konsepsi Islam tidak dikenal istilah penasaban 
terhadap anak angkat, maka dengan sendirinya hukum waris Islam tidak mengatur 
pewarisan kepada anak angkat.
156
 
Dalam hukum Islam, pengangkatan anak hanya dapat dibenarkan apabila 
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: tidak memutuskan hubungan 
darah antara anak yang diangkat dengan orang tua biologis dan keluarga, dengan 
demikian anak angkat tersebut:
157
 
a. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari orang tua 
angkat, melainkan tetap sebagai pewaris dari orang tua kandungnya, 
demikian juga orang tua angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris 
dari anak angkatnya.  
b. Anak angkat tidak boleh mempergunakan nama orang tua angkatnya 
secara langsung kecuali sekadar sebagai tanda pengenal/alamat.  
c.  Orang tua angkat tidak dapat bertindak sebagai wali dalam 
perkawinan terhadap anak angkatnya. 
Namun mengapa Islam begitu tegas mengatur masalah anak angkat? Salah 
satunya adalah untuk menjaga hak waris dari para ahli waris agar jatuh pada 
tangan yang berhak. Dalam Islam, anak asuh atau angkat tidak berhak mendapat 
harta waris. namun demikian hukum Islam tidak sama sekali menutup peluang 
anak angkat untuk mendapatkan bagian harta dari orang tua ngkatnya, yaitu anak 
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angkat berhak mendapat wasiat wajibah yang jumlahnya tidak lebih dari 1/3 
bagian (vide Pasal 209 KHI). 
Terkait dengan masalah wasiat wajibah atau hibah yang diberikan kepada 
anak angkat yang besarannya maksimal 1/3 bagian sebenarnya orang tua angkat 
dengan para ahli warisnya bisa saja memberikan kepada anak angkat tersebut 
berupa harta melebihi 1/3 bagian asalkan ada kesepakatan dari para ahli waris dan 
kesepakatan tersebut dibuat dan dicatat di depan notaris, hal ini juga sejalan 
dengan bunyi pasal 183 KHI yang berbunyi: “Para ahli waris dapat sepakat 




Oleh sebab itu, menurut hukum Islam anak angkat tidak diakui untuk 
dijadikan sebagai dasar dan sebab mewaris, karena prinsip pokok dalam 
kewarisan adalah hubungan darah atau arhaam.
159
 
Berbeda dengan BW sebagaimana yang diatur dalam Staatblaad. 1927 No. 
129, yang mengatur bahwa anak angkat secara hukum memperoleh nama dari 
bapak angkat (ps. 11) anak angkat dijadikan sebagai anak yang dilahirkan dari 
perkawinan orang tua angkat (ps. 12 ayat (1)), anak angkat menjadi ahli waris 
orang tua angkat; karena pengangkatan anak, terputus segala hubungan perdata 




Sementara dalam hukum adat kedudukan anak angkat tergantung pada 
daerah hukumnya, karena beberapa daerah adat di Indonesia berbeda dalam 
menentukan kedudukan anak angkat. Di Jawa misalnya pengangkatan anak tidak 
memutuskan hubungan pertalian darah dengan orang tua kandung anak angkat itu, 
hanya anak angkat didudukkan sebagai anak kandung untuk meneruskan 
keturunan bapak angkatnya, dan sama sekali tidak memutuskan hak-haknya 
dengan orang tua kandungnya. Namun berbeda dengan di Bali, pengangkatan 
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anak merupakan kewajiban hukum yang melepaskan anak tersebut dari keluarga 
asalnya ke dalam keluarga angkatnya. Anak tersebut menjadi anak kandung dari 
yang mengangkatnya dan meneruskan kedudukan dari bapak angkatnya. Di 
kalangan masyarakat Batak (patrilineal) misalnya, setelah anak itu diangkat 
menjadi anak oleh orang tua angkatnya, maka hubungan kekeluargaan dengan 
ayah kandungnya menjadi terputus sama sekali, dan anak tersebut masuk ke 
dalam Clan ayah angkatnya. 
Era baru pengaturan pengangkatan anak dimulai dengan terbitnya UU 
No.4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan UU No. 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak serta Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang 
Pelaksanaan Pengangkatan Anak, namun yang perlu digarisbahi khsusnya dari 
beberapa pasal dari UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yaitu 
adanya pengaruh dari sistem hukum Is;lam dalam memandang kedudukan anak 
angkat antara lain Pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan darah antara 
anak yang diangkat dan orang tua kandungnya. Semoga beberapa aturan baru 
Pengaturan pengangkatan anak tersebut menjadi cikal bakal dan memberikan arah 
baru pengangkatan anak di Indonesia ke arah unifikasi hukum pengangkatan anak 
di Indonesia. 
Terbitnya UU No. 3 Tahun 2006 (Pasal 49 UU No. 3/2006 pada 
Penjelasan Huruf a), pengadilan agama secara absolut berwenang dalam 
menerima, memeriksa dan memutus permohonan pengangkatan anak berdasarkan 
hukum Islam. Sehingga kewenangan absolut untuk menerima dan menyelesaikan 
permohonan pengangkatan anak yang sebelumnya diajukan hanya di peradilan 
umum, maka berdasarkan UU tersebut peradilan agama pun memiliki 
kewenangan absolut untuk menerima dan menyelesaikannya, bahkan bila 
pemohon beragama Islam secara absolut merupakan kewenangan Peradilan 
Agama. Kalau yang mengajukan beragama di luar Islam maka menjadi 
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G. Anak Tiri 
1. Asal Usul Anak Tiri 
Penyebutan anak tiri menunjuk pada seorang anak yang dibawa masuk 
kedalam sebuah perkawinan yang baru dari orang tuanya, dimana anak yang 
dibawa tersebut merupakan hasil dari perkawinan sebelumnya. Persoalan 
menyangkut anak tiri banyak terjadi diindonesia, seiring dengan tingginya tingkat 
kawin cerai yang terjadi di masyarakat indonesia. Sehingga anak-anak yang di 
hasilkan dari perkawinan terdahulu dengan laki-laki atau perempuan yang telah 
diceraikannya akan menyandang status sebagai anak tiri pada saat orang tua 




2. Kedudukan Anak Tiri Dalam Hukum 
 Seorang anak tiri memiliki kedudukan hukum yang sama dengan anak sah 
pada umumnya terhadap orang tua kandungnya selama orang tuanya masih hidup. 
Kedudukan anak tiri dalam hukum waris di Indonesia hanya diatur dalam hukum 
waris adat. Karena dalam hukum waris Islam dan hukum waris perdata (BW) 
tidak mengenal adanya anak tiri sebagai ahli warisnya. Namun hal ini berbeda 
dengan hukum waris adat. Hukum waris adat memasukkan anak tiri sebagai ahli 
waris untuk mendapatkan warisan.
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Oleh sebab itu, dalam konsep hukum islam seorang anak tiri tidak dapat 
mewaris harta peninggalan dari orang tua tirinya, karena hukum islam 
mendasarkan pewarisan hanya kepada tiga hal antara lain:
164
 
a. Karena hubungan darah 
b. Karena hubungan perkawinan 
c. Karena memerdekakan budak. 
Oleh karena itu anak tiri dapat mewaris dari orang tua tirinya, maka pada 
umumnya jika orang tua tiri hendak memberikan sebagian hartanya kepada si 
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anak, dia bisa melakukannya  dengan cara hibah atau membuat wasiat yang 
jumlahnya tidak melebihi sepertiga dari seluruh harta yang dimilikinya atau jika 
melebihi jumlah tersebut, maka harus disetujui oleh para ahli waris dari orang tua 
yang meninggal. 
Sedangkan menurut Hukum Waris Perdata (BW) prinsip dari pewarisan 
adalah: Harta Waris baru terbuka (dapat diwariskan kepada pihak lain) apabila 
terjadinya suatu kematian. (Pasal 830 KUHPerdata) dan Adanya hubungan darah 
di antara pewaris dan ahli waris, kecuali untuk suami atau isteri dari pewaris 
(Pasal 832 KUHPerdata), dengan ketentuan mereka masih terikat dalam 
perkawinan ketika pewaris meninggal dunia. Artinya, kalau mereka sudah 
bercerai pada saat pewaris meninggal dunia, maka suami/isteri tersebut bukan 
merupakan ahli waris dari pewaris.
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Berdasarkan prinsip tersebut, maka yang berhak mewaris hanyalah orang-
orang yang mempunyai hubungan darah dengan pewaris. Baik itu berupa 
keturunan langsung maupun orang tua, saudara, nenek/kakek atau keturunannya 
dari saudara-saudaranya. Ada empat golongan besar ahli waris, sebagaimana 
disebutkan dalam Pasal 852 KUHPerdata yaitu :  
a. Golongan I : anak dan keturunan kebawah tanpa batas, janda atau duda. 
b. Golongan II : ayah dan atau ibu beserta saudara dan keturunannya 
sampai derajat ke-6.  
c. Golongan III : keluarga sedarah menurut garis lurus ke atas.  
d. Golongan IV : keluarga sedarah dalam garis lurus kesamping 
sampai derejat ke-6. 
Dengan demikian, dalam masalah pewarisan baik hukum islam maupun 
hukum waris perdata (BW) menganut prinsip bahwa anak tiri tidak bisa  menjadi 
ahli waris bagi orang tua tirinya, dia hanya akan mewaris terhadap harta 
peninggalan dari orang tua kandungnua saja. Jika orang tua kandungnya itu 
meninggal maka dia bersama dengan anak-anaknya yang lain dalam perkawinan 
berikutnya akan bersama sama menjadi ahli waris. 
                                                 
165
 Anisitus Amanat, Membagi Warisan Berdasarkan Pasal-Pasal Hukum Perdata BW, 




Meskipun anak tiri dalam kedudukan hukum waris tidak bisa saling  
mewaris, namun dalam hukum keluarga tetap akan terkait hak dan kewajiban 
alimentasi antara anak tiri dengan orang tua tirinya artinya hak dan kewajiban 
yang berlaku bagi orang tua kandung dengan anak kandungnya juga berlaku bagi 
orang tua tiri dengan anak tirinya. Orang tua tiri berkewajiban untuk memelihara 
dan membesarkan si anak seperti anak kandungnya sendiri dan si anak wajib 
menunjukkan sikap patuh, taat dan hormat terhadap orang tua tirinya. Jika dalam 
sebuah keluarga hidup secara bersamaan antara anak kandung dan anak tiri, maka 
orang tua tiri tidak boleh membedakan kasih sayang kepada anak tiri dengan anak 
kandungnya sendiri, walaupun kenyataannya hal itu sulit dilakukan. 
Seorang anak tiri tidak berhak mendapatkan warisan dari harta 
peninggalan orang tua tirinya, namun ia tetap berhak untuk menikmati semua 
hasil yang diperoleh dari harta orang tua tirinya sepanjang orang tuanya masih 
hidup, hal tersebut sebagai konsekuensi dari prinsip bahwa selain masalah 




Namun dalam Hukum waris adat kedudukan anak tiri dapat mewarisi. 
Maka Hukum waris adat menyatakan bahwa yang menjadi ahli waris adalah:  
a. Ahli waris keluarga sedarah : anak-anaknya, orang tua dan saudara 
pewaris. 




Terkait dengan kedudukan anak tiri sebagai ahli waris jika ada saudara tiri 
atau ahli waris lain bisa dilihat dalam yurisprudensi Mahkamah Agung sebagai 
berikut : Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor 13 K/Sip/1961 tanggal 1-2-
1961 yang menyatakan bahwa : “Dalam hal seorang lelaki meninggal dunia 
dengan meninggalkan seorang janda dan seorang anak perempuan dari 
perkawinan dengan isteri lain, janda dan anak itu bersama-sama berhak atas 
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barang-barang warisan yang merupakan barang-barang asal (bukan gono-gini) 
masing-masing untuk separoh dengan pengertian bahwa si anak tidak boleh minta 
pembagian barang-barang warisan itu selama janda masih hidup dan belum kawin 
Iagi”. 
Sesuai dengan yurisprudensi diatas maka bisa jelaskan bahwa yang berhak 
mendapatkan harta benda warisan berupa harta asal adalah janda dan anak dari 
istri yang lain. Maka sudah dipastikan payung hukum yang menyatakan 
kedudukan anak tiri terhadap harta orang tua tirinya adalah boleh mendapatkan. 
Yurisprudensi Mahkamah Agung No.186 K/Sip/1973 tanggal 6-2-1975 yang 
menyatakan bahwa: “Tergugat-tergugat sebagai anak dari Rehullina, lebih berhak 
menerima warisan Malap Ginting dari pada penggugat-penggugat, sebab rehullina 
adalah saudara perempuan dari pada Malap Ginting (yang tidak mempunyai 
anak). Penggugat-penggugat benar semarga dengan Malap Ginting, tetapi 
perhubungan darahnya sudah jauh, yaitu tidak kurang dari 7 derajat”. 
Sesuai dengan yurisprudensi diatas maka bisa di jelaskan bahwa yang 
berhak mendapatkan harta benda warisan adalah anak tiri dari rehulina. Maka 
kedudukan anak tiri sebagai ahli waris adalah sah. Perkecualian tentang 
kedudukan anak tiri terhadap harta benda asal orang tua tirinya jika ada saudara 
tiri dan ahli waris lainnya bisa terjadi jika dilihat dari penerapan asas yang 
digunakan dalam pemberian harta warisan tersebut. Terdapat dua asas yang bisa 
dijadikan acuan oleh anak tiri agar memungkinkan bisa mendapatkan harta benda 
orang tua tirinya yang berupa harta asal orang tua tirinya yaitu asas musyawarah 
atau mufakat dan asas keadilan:
168
 
a. Asas musyawarah atau mufakat, yaitu para ahli waris membagi harta 
warisannya melalui musyawarah yang dipimpin oleh ahli waris yang 
dituakan dan bila terjadi kesepakatan dalam pembagian harta warisan, 
kesepakatan itu bersifat tulus ikhlas yang di kemukakan dengan perkataan 
yang baik yang keluar dari hati nurani pada setiap ahli waris. Asas 
musyawarah atau mufakat ini merupakan bentuk dukungan si pewaris 
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kepada anak tiri untuk mendapatkan harta benda yang sebenarnya bukan 
haknya namun karena adanya timbul rasa kasihan atau adanya kesepakatan 
yang bersifat tulus maka anak tiri bisa mendapatkan harta benda dari orang 
tua tirinya.  
b. Asas keadilan merupakan asas yang berdasarkan status, kedudukan dan 
jasa, sehingga setiap keluarga pewaris mendapatkan harta warisan, baik 
bagian sebagai ahli waris maupun bagian sebagai bukan ahli waris, 
melainkan bagian jaminan harta sebagai anggota keluarga pewaris. 
 





METODE PENELITIAN DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan kepada tujuan penelitian disertasi ini adalah untuk 
mengetahui kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan nasional 
dan dalam hukum Islam serta implikasi dari kedudukan anak luar perkawinan 
tersebut dalam hukum perkawinan nasional maupun hukum Islam. Untuk 
menggali prinsip-prinsip hukum maupun doktrin-doktrin hukum yang terdapat 
dalam hukum perkawinan nasional maka penelitian ini adalah penelitian hukum 
karena sejalan dengan apa yang dijelaskan Peter Marzuki tentang penelitian 
hukum bahwa penelitian hukum adalah suatu proses untuk menemukan aturan 
hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab 
isu hukum yang dihadapi. Penelitian hukum tidak perlu dimulai dengan sebuah 
hipotesis dan tidak mengenal  istilah variabel bebas dan variabel terikat.
 169
 
Dari segi sisi apakah permasalahan kedudukan anak luar perkawinan 
dalam hukum perkawinan nasional dan hukum Islam merupakan suatu isu hukum 
atau tidak, maka menurut para ahli hukum, di dalam ilmu hukum ada  tiga lapisan, 
yaitu dogmatik hukum (rechtsdogmatiek), teori hukum (rechtsteorie)dan filsafat 
hukum (rechtsfilosofie) Penelitian hukum dalam tataran dogmatik hukum sesuatu 
menjadi isu hukum apabila di dalam masalah tersebut tersangkut ketentuan yang 
relevan dan fakta yang dihadapi. Untuk penelitian dalam tataran teori hukum, isu 
hukum harus mengandung konsep hukum. Sedangkan untuk penelitian dalam 
tataran filosofis isu hukum harus menyangkut asas-asas hukum. 
170
dari paparan ini 
penulis menilai bahwa kedudukan anak luar perkawinan merupakan sebuah isu 
hukum dalam tataran filososfis, karena sebagaimana dikemukakan di awal dalam 
penelitian ini akan menggali prinsip-prinsip dan asas –asas hukum yang dibangun 
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dalam penetapan peraturan tentang kedudukan anak luar perkawinan yang 
tertuang dalam putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010. 
Untuk dapat mengetahui isu yang berkaitan dengan asas-asas hukum, perlu 
diketahui apa yang dimaksud dengan asas hukum, Bellefroid sebagaimana yang 
dikutip oleh Peter Mahmud Marzuki mengemukakan bahwa asas hukum adalah 
aturan-aturan pokok. Asas hukum bersifat abstrak dan mempunyai arti penting 
bagi pembentukan hukum, penerapan hukum,dan pengembangan ilmu hukum. 
Bagi pembentukan hukum, asas-asas  hukum memberikan landasan secara garis 
besar mengenai ketentuan-ketentuan yang perlu dituangkan dalam aturan hukum. 
Di dalam penerapan hukum asas-asas hukum sangat membantu bagi 
digunakannya penafsiran dan penemuan hukum maupun analogi. Sedangkan bagi 
pengembangan ilmu hukum asas hukum mempunyai kegunaan  karena di dalam 
asas-asas hukum dapat ditunjukkan berbagai aturan hukum yang pada tingkat 
yang lebih tinggi yang sebenarnya merupakan satu kesatuan. Oleh karena itulah 
penelitian terhadap asas-asas hukum mempunyai nilai yang sangat penting bagi 
dunia akademis, pembuatan undang-undang dan praktik peradilan. 
 Oleh karena aturan yang mengatur kedudukan anak luar perkawinan 
tertuang dalam pasal 43 ayat (1) Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 
yang diubah menjadi Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan, 
putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010 maka penelitian asas-asas 
hukum yang terkandung di dalam pasal tersebut akan digali dan dieksplorasi. 
Sebagai hukum nasional peraturan-peraturan tersebut tentunya merujuk kepada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sebagaimana yang dimuat dalam 
GBHN bahwa setiap bidang hukum nasional harus bersumber kepada Pancasila 
dan Undang-undang Dasar 1945, dan terdiri dari sejumlah peraturan perundang-
undangan, yurisprudensi maupun hukum kebiasaan. 
Adapun aturan kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan 
Islam akan ditelaah pendapat-pendapat para ulama dalam hal ini Ulama 
Syafi‟iyyah dan Fatwa MUI No. 11 Tahun 2012 tentang Status Anak Zina dan 
Perlakuan Terhadapnya. Secara hirarki perundang-undangan di Indonesia, kedua 




dalam hal ini fatwa MUI dipandang sebagai bentuk produk hukum Islam yang 
pemberlakuannya untuk ummat Islam secara khusus dan masyarakat Indonesia 
secara umum. Untuk itu akan dilihat asas-asas yang mendasari terbentuknya fatwa 
MUI ini. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
 Untuk menemukan jawaban dari isu hukum, kedudukan anak luar 
perkawinan dalam hukum perkawinan nasional dan hukum Islam, dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan dua pendekatan. Pertama, untuk 
melihat kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan nasional, 
akan digunakan pendekatan perundang-undangan (Statue Approach) dan kedua, 
untuk melihat kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum Islam akan 
digunakan pendekatan Maqashid Syariah oleh Al-Syatibi dan  maslahah yang 
dikemukakan oleh Imam Al Ghazali.  
Pendekatan Perundang-undangan (Statue approach) merupakan suatu 
pendekatan penelitian yang mengutamakan bahan hukum yang berupa perundang-
undangan sebagai bahan acuan dasar dalam melakukan penelitian. Pendekatan 
perundang-undangan statue approach, biasanya digunakan untuk meneliti 
peraturan perundang-undangan yang dalam penormaannya masih terdapat 
kekurangan atau malah menyuburkan praktek penyimpangan baik dalam tataran 
teknis atau dalam pelaksanaannya di lapangan. Pendekatan ini dilakukan dengan 
menelaah semua peraturan-peraturan perundang-undangan yang sangat 
bersangkut paut dengan permasalahan penelitian yang diangkat.
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Secara hirarki dan jenis peraturan dan perundang-undangan Republik 
Indonesia Indonesia berdasarkan Pasal 7 ayat (1) UU No. 7 Tahun 2004 
menyebutkan sebagai berikut; 
a. Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 
b. Undang-Undang/ Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
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c. Peraturan Pemerintah 
d. Peraturan Presiden 
e. Peraturan Daerah 
Akan tetapi ayat (4) dari pasal 7 undang-undang ini menyebutkan bahwa 
“jenis Peraturan Perundang-undangan selain sebagaimana dimaksudkan Ayat (1), 
diakui keberadaannya dan mempunyai kekuatan hukum sepanjang diperintahkan 
oleh Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi”. Dalam penjelasan pasal 7 
ayat (4) UU  No. 10 Tahun 2004 menjelaskan jenis dan peraturan dan perundang-
undangan selain yang disebutkan ayat (1) adalah sebagai berikut; (a) peraturan 
yang dikeluarkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat dan Dewan Perwakilan 
Rakyat, (b) Dewan Perwakilan Daerah, (c) Mahkamah Agung, (d) Mahkamah 
Konstitusi, (e) Badan Pemeriksa Keuangan, (f) Bank Indonesia, (g) Mentri, (h) 
Kepala Badan, (i) Lembaga, (j) atau Komisi yang setingkat yang dibentuk oleh 
undang-undang atau pemerintah atas perintah undang-undang, (k) DPRD 
Provinsi, (l) Gubernur, (m) DPRD Kabupaten/Kota, (n) Bupati/Wali Kota, (o) 
Kepala Desa atau yang setingkat. 
Untuk melihat kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan 
nasional, ruang lingkup penelitian ini pada level ke dua yakni pada tingkat 
undang-undang yakni Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan pada 
level Putusan Mahkamah Konstitusi yang diakui keberadaan dan kewenangannya 
sebagai lembaga penguji materi undang-undang. 
Dalam pendekatan ini ada tiga asas yang berlaku. Pertama, asas  lex 
superior derogat legi inferiori yang maksudnya jika terjadi pertentangan antara 
peraturan perundang-undangan yang secara hirarki yang lebih rendah dengan yang 
lebih tinggi maka peraturan perundang-undangan yang lebih rendah tersebut harus 
didsisihkan. Kedua, asas lex specialis derogat legi generalli, asas ini merujuk 
kepada dua peraturan perundang-undangan yang secara hirarkis mempunyai 
kedudukan yang sama, akan tetapi ruang lingkup materi muatan antara kedua 
peraturan perundang-undangan itu tidak sama, yang satu merupakan pengaturan 








Adapun untuk mengetahui kedudukan anak luar perkawinan di dalam 
hukum Islam akan digunakan pendekatan maqashid yang ditawarkan al-Syatibi 
untuk mendukung pendekatan maslahah yang dikemukakan oleh al Ghazali dalam 
kitabnya al-Musytasyfa. Pendekatan Maslahah digunakan karena melihat dari 
aspek asas dan tujuan suatu hukum diciptakan atau dibuat. Berdasarkan teori ini 
tujuan suatu hukum diciptakan atau dibuat adalah dalam rangka memelihara 
kemaslahatan atau kebaikan bagi manusia sekaligus menolak kemafsadatan atau 
kerusakan bagi manusia itu juga baik dalam menjalani kehidupan di dunia 
maupun di akhirat kelak. 
 
3. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk melakukan penelitian disertasi ini peneliti melakukan tahap-tahap 
atau langkah-langkah penelitian sebagai berikut; 
a. Mengidentifikasi fakta hukum, mengeliminir hal-hal yang tidak relevan 
dan menetapkan isu hukum. 
Oleh karena kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengahasilkan karya 
akademis dalam rangka penyelesaian disertasi maka peneliti terlebih dahulu 
memisahkan diri dari kepentingan-kepentingan yang terlibat dalam kegiatan 
penelitian ini. Peneliti telah mempunyai sikap disinteretedness terhadap isu atau 
masalah hukum yang hendak dipecahkan yang dalam hal ini adalah kedudukan 
anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan nasional dan hukum Islam. 
Dalam masalah kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional dan hukum Islam, dapat saja dilihat dari berbagai disiplin 
ilmu, ilmu hukum, sosiologi, politik, dan ketatanegaraan, serta hukum Islam (fiqh) 
dan sebagainya. Akan tetapi peneliti melihat bahwa penelitian ini adalah 
penelitian hukum yang memiliki isu hukum tentang bagaimana kedudukan anak 
luar perkawinan dalam hukum nasional dan hukum Islam, jadi penelitian ini 
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terbebas dari kajian sosiologi maupun politik, di samping juga isu hukum tersebut 
akan dijawab pada tataran filsafat hukum. 
b. Pengumpulan Bahan-bahan Hukum  
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelusuran untuk mencari dan 
mengumpulkan bahan-bahan hukum yang sesuai dan relevan dengan isu hukum di 
atas. Sebagaimana disebutkan di atas pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisis isu hukum adalah pendekatan undang-undang maka peneliti 
menelusuri sejumlah bahan hukum yang relevan. Undang-undang Perkawinan No. 
1 Tahun 1974 yang diubah menjadi Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang 
Perkawinan, Putusan Mahkamah Konstitusi No 46/PUU VIII/2010, dan Fatwa 
MUI No. 11 Tahun 2012 Tentang Status Anak Zina dan Perlakuan Terhadapnya, 
kitab al-Musytasyfa karya al Ghazali, al-Muwafaqat karya al Syathibi, merupakan 
bahan-bahan hukum primer, sedangkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata 
(BW), Kompilasi Hukum Islam, Undang-undang No. 24 Tahun 2013 tentang 
Administrasi Kependudukan, kitab Majmu‟ Syarah al Muhazzab karya al 
Nawawi, kitab al- Fiqh al Islam wa al Qadhaya al Mu‟ashirah karya Wahbah 
Zuhaili adalah sebagai bahan-bahan hukum Sekunder. Beberapa Kamus dan 
Ensiklopedi menjadi bahan hukum tertier.  
  
4. Pengolahan dan Analisis Data  
Terkait dengan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis isi (content analysis), guna mencari data sebenarnya dari 
sejumlah bahan-bahan hukum yang telah disebutkan demi menemukan perolehan 
data yang sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 




1. Tahap editing, yakni peninjauan kembali terhadap kelengkapan, kejelasan 
tulisan, dan tingkat pemahaman peneliti terhadap data yang telah 
terkumpul di atas.  
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2. Tahap reduksi, yakni seluruh data yang diperoleh disederhanakan, diberi 
kode tertentu, dan dibuat dalam bentuk abstraksi, tujuan untuk 
menajamkan pengorganisasian data, dan membuang yang tidak perlu, 
sehingga memudahkan dalam verifikasi serta penarikan kesimpulan. 
3. Tahap interpretasi, yakni tahapan penafsiran dan pemahaman terhadap 
data yang telah mengalami proses editing dan reduksi, dengan selanjutnya 
menetapkan hubungan di antara data tersebut, sehingga menjadi suatu 
kesatuan yang utuh, harmonis, dan logis. Tujuannya adalah menggali 
kandungan makna, yang memungkinkan dijadikan sebagai sebuah konsep 
subtantif mengenai masalah yang dikaji.  
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut,  
Pertama, penulis menetapkan topik yang dikaji dan objek formal yang 
menjadi fokus kajian, yaitu kedudukan anak luar perkawinan, dengan objek 
formula kajiannya. Kedua, menginventarisasi data dan menyeleksinya, Ketiga, 
penulis melakukan klasifikasi tentang element- element penting terkait dengan 
kedudukan anak di luar perkawinana. Keempat, secara cermat data tersebut akan 
dikaji dan diabstraksikan melalui metode deskriptif, bagaimana sebenarnya 
konstruksi kedudukan anak luar perkawinan secara konprehensif. Kelima, penulis 
akan melakukan analisis kritis terhadap asumsi- asumsi dasar, sumber-sumber 
hukum. Keenam, penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat 
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan kesimpulan 
pemahaman yang utuh holistik dan sistematik.   
 
B. Landasan Teori 
1. Pendekatan Perundang-undangan (Statue Approach) 
Dalam proses analisis isu hukum dan permasalahan-permasalahan dalam 
penelitian disertasi ini, pendekatan statute approach
174
 yang penulis gunakan, 
sebagaimana disebutkan di atas. Statue approach merupakan suatu pendekatan 
penelitian yang mengutamakan bahan hukum yang berupa perundang-undangan 
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sebagai bahan acuan dasar dalam melakukan penelitian. Pendekatan perundang-
undangan statue approach, biasanya digunakan untuk meneliti peraturan 
perundang-undangan yang dalam penormaannya masih terdapat kekurangan atau 
malah menyuburkan praktek penyimpangan baik dalam tataran teknis atau dalam 
pelaksanaannya di lapangan. Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah semua 
peraturan-peraturan perundang-undangan yang sangat bersangkut paut dengan 
permasalahan penelitian yang diangkat.
175
 Dalam pendekatan ini peneliti harus 
mampu mengidentifaksi ruang lingkup materi muatan perundang-undangan.  
Pendekatan perundang-undangan ini memuat adanya asas-asas yang 
terkandung dalam sebuah peraturan perundang-undangan, sebagaimana 
disebutkan di atas ada tiga asas; pertama asas  lex superior derogat legi inferioria, 
kedua, asas lex specialis derogat legi generalli, dan ketiga asas lex posterior 
derogat legi priori. 
Asas lex superior derogat legi inferioria,menurut asas ini apabila terjadi 
pertentangan antara peraturan perundang-undangan yang secara hirarki lebih 
rendah dengan yang lebih tinggi, peraturan perundang-undangan yang lebih 
rendah hirarkinya harus disisihkan. Dengan adanya UU No. 10 Tahun 2004 maka 
diketahui hirarki perundang-undangan yang ada di Indonesia.  
Asas lex specialis derogat legi generalli, asas ini merujuk kepada dua 
peraturan perundang-undangan yang secara hirarkis mempunyai kedudukan yang 
sama akan tetapi ruang lingkup materi muatan antara kedua peraturan perundang-
undangan itu tidak sama, di mana yang satu merupakan pengaturan secara khusus 
dari yang lain. 
Asas  lex posterior derogat legi priori, yang artinya peraturan perundang-
undangan yang terkemudian menyisihkan peraturan perundang-undangan yang 
terdahulu. Asas ini berkaitan dengan dua peraturan perundang-undangan yang 
mengatur masalah yang sama. Adanya asas ini mengingat peraturan perundang-
undangan yang baru lebih mencerminkan kebutuhan dan situasi yang sedang 
berlangsung. Akan tetapi boleh jadi peraturan perundang-undangan yang baru 
tidak memuat ketentuan yang dibutuhkan untuk situasi yang dihadapi . ketentuan 
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demikian justru dimuat dalam peraturan perundang-undangan yang telah 
digantikan. Apabila terjadi hal seperti ini maka perlu ditinjau landasan filososfis 
perundang-undangan yang lama tersebut, apabila perundang-undangan yang lama 
tidak bertentangan dengan landasan filosofis perundang-undangan yang baru 
maka harus dikatakan bahwa ketentuan yang lama itu tetap beerlaku melalui 
aturan peralihan perundang-undangan yang baru. Dengan demikian pendekatan 
perundang-undangan juga mensyaratkan pentingnya mempelajari dan mengetahui 
landasan filosofis dari setiap peraturan perundang-undangan.
176
 
Beranjak pada pandangan tatanan internal sistem hukum bahwa asas-asas 
hukum bagian materiil dalam tata hukum positif, jenisnya dapat dirinci, menjadi 
tiga kelompok yaitu: asas-asas hukum umum universal,  asas-asas hukum umum 
nasional, dan asas-asas hukum khusus bidang hukum sektoral. 
 
a. Asas Hukum Universal 
Paul Scholten menyatakan, bahwa asas hukum yang merupakan pikiran 
dasar berakar pada akal-budi nurani manusia terdapat perbedaan berdasarkan 
derjat keumumamnya. Ada lima jenis asas hukum umum universal yang dinilai 
paling fundamental tatanan internal sistem hukum, yaitu: asas kebebasan (yang 
diidealkan oleh asas kepribadian); asas cinta kasih (yang diidealkan oleh asas 
kemasyarakatan), asas keadilan (yang diidealkan oleh asas persamaan), asas 




Di lain pihak, D. Meuwissen, secara sederhana membedakan asas hukum 
materiil dan asas hukum formal. Asas hukum materiil, mencakup;  asas respek 
terhadap kepribadian manusia; asas respek terhadap aspek-aspek kerokhanian dan 
kejasmanian dari keberdaan manusia sebagai pribadi; asas kepercayaan yang 
menuntut sikap timbal balik, asas pertanggungjawaban, dan Asas asas hukum 
formal, mencakup: asas konsistensi; asas kepastian; dan asas persamaan. 
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  Budiono Kusumohamidjojo memaparkan bahwa ada dua golongan 
prinsip atau asas atas “asas sistematik” dan asas “aksiomatik”. Asas atau prinsip 
sistematik suatu struktur yang logis suatu sistem yang bermakna sama dengan 
rumusan prinsip yang bersangkutan. Di balik itu asas atau prinsip aksiomatik, 
hasil suatu pengamatan berdasarkan postulat yang tidak bisa diperdebatkan. 
Prinsip atau asas yang bersifat aksiomatik yang diterima sebagai doktrin 
dalam dogmatika yakni prinsip yang tidak dapat dibantah, beberapa asas-asas 
umum universal yang telah dikenal luas, diantaranya: Ius cogens, doktrin bahwa 
hukum normanya bersifat memaksa (peremptory norm). Beberapa prinsip Ius 
cogens yakni larangan terhadap penggunaan kekerasan genoside dan 




Pacta sund servanda, doktrin perjanjian harus ditaati (sanctity of 
contract), prinsip ini bersandar pada asas itikad baik (bonafides) logikanya tidak 
ada gunanya jika sejak semula kontrak dibuat untuk dilanggar. Nebis in idem, 
lengkapnya bis de eadem re ne sit action, mengandung arti arfiah dua kali dalam 
kasus tidak ada pengadilan. Asas hukum universal ini sudah berlaku dari zaman 
Romawi, dimaknai “suatu subyek hukum tidak bisa diadili untuk suatu tuduhan 





b. Asas Hukum Nasional 
Mahadi berpendapat bahwa sumber asas hukum Indonesia adalah 
Pancasila, dikemukakannya bahwa apabila dalam bidang hukum kita telah 
menyepakati Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum negara maka 
sudah wajarlah, kalau kita membicarakan asas, berpendapat bahwa sumber dari 
segala asas hukum adalah Pancasila juga. Pancasila dipegang teguh sebagai 
kaidah dasar, sebagai suatu beginsel rechtsideologie atau asas ideologi hukum 
Indonesia. Dalam pandangan bahwa Pancasila sumber asas Hukum Indonesia, 
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dapat dikatakan bahwa asas hukum dari sistem hukum hierarkhis lebih tinggi 
daripada norma/kaidah hukum. Pancasila mewarnai tingkah laku hukum manusia 
sehari-hari perlu dijabarkan bertingkat dari asasasas sampai tata norma atau 
kaidah hukum positif dan tingkah laku hukum manusia sebagai subyek hukum. 
Asas ini mendasari tata kehidupan suatu negara bangsa (nation state) baik 
kehidupan kenegaraannya (political life) maupun kehoidupan kemsyarakatannya 
(social life). Menurut penelitian asas-asas nasional Indonesia yang bersumber dan 
diderivasi dari Pancasila, di antaranya yaitu: 
Asas Demokrasi, terkait dengan Pasal 27 ayat (1) UUD Negara RI Tahun 
1945: “Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 
pemerintahan dan wajib memjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak 
ada kecualinya”. Dalam kaonteks ini Asas Demokrasi refleksi dari asas equality 
before the law. principle (kesetaraan di muka hukum). Dengan demikian bagi 
bangsa Indonesia Asas Demokrsi berdasar atas hukum, sehingga dalam kehidupan 
kenegaraan (political life) dan kehidupan kemasyarakatan (social life), Indonesia 
adalah Negara Hukum yang Demokratis. 
Asas Perikehidupan dalam Keseimbangan, mengandung makna Tata 
Hukum Nasional menjamin keseimbangan antara hak dan kewajiban warga negara 
dalam berbagai bidang kehidupan sosial dan pemerintahan. Sehubungan dengan 
itu, hak dan kewajiban warga negara diposisikan pada kedudukan yang seimbang. 
Asas Kepercayaan pada diri sendiri, dimaknai dengan asas ini dalam 
pembangunan hukum nasional Indonesia harus mendasarkan nilai-nilai, asas-asas, 
dan norma-norma yang hidup dalam masyakat Indonesia yang sejiwa dengan 
Pancasila sebaga “sumber dari segala sumber hukum negara. 
Asas-asas Hukum Nasional melandasi pikiran dasar dan memberi arah 
nilai hukumiah-etis bagi kaidah, aturan, asas-asas dan lembaga, berkembang 
menjadi sistem hukum nasional yang merupakan taranan hukum yang meliputi 
hukum tertulis dan hukum tidak tertulis. Sistem Hukum Nasional meganut asas-




pandangan hidup, cita hukum (rechtside) Pancasila sumber materiil serasi dengan 




c. Asas  Hukum Khusus atau Sektoral 
 Adapun yang dimaksud dengan asas hukum khusus atau sektoral adalah 
asas-asas hukum yang terdapat pada hukum –hukum tertentu, misalnya dalam  
Asas-asas dalam Hukum Tata Negara, pertama ditelusuri dari UUD 1945, dapat 
dijabarkan pikiran-pikiran dasar yang seharusnya mendasari arah pembentukan 
dan penegakan hukum positif. Asas tersebut refleksi dari cita hukum Pancasila, 
mencakup: (i) Asas pengakuan atas hukum tertulis dan hukum tidak tertulis 
(hukum adat), (ii) Asas pemeliharaan budi pekerti; (iii) Asas kedaulatan rakyat, 
(iv) Asas negara hukum; (v) Asas pemerintahan konstitusional; dan (vi) Asas 




 Asas dalam hukum pidana yang perlu juga dipahami yaitu: Asas tiada 
hukuman tanpa kesalahan dimaknai bahwa setiap orang hanya dapat di pidana jika 
si terdakwa dapat dibuktikan kesalahan. Asa-asas Hukum di bidang Hukum 
Perdata, beberapa asas dalam hukum perdata, yaitu: (i) asas kebebasan berkontrak, 
dimaknai bahwa para pihak yang sepakat mengikatkan diri dalam suatu perjanjian 




Adapun fungsi dan kedudukan asas hukum ini menurut O.Notohamidjojo, 
fungsi asas dalam kaitan berkerjanya hukum yaitu bagi pembentuk undang-
undang (legislator), asas-asas hukum menjadi fondasi atau dasar pembentukan 
undang-undang. Legislator perlu meneliti dasar-pikiran dari asas hukum seraya 
dapat merumuskannya dalam pembentukan undangundang. Dalam ilmu hukum 
dikenal sebagai asasasas pembentukan peraturan perundang-undangan yang baik. 
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Bagi hakim yaitu: (i) ketika menerapkan hukum, asas-asas hukum 
befungsi sebagai fondasi dalam menafsirkan pasal-pasal atau artikel-artikel yang 
tidak jelas; (ii) memberikan pertimbangan hukum untuk menjustifikasi amar 
putusanny; (iii) dalam penemuan hukum (rechtsvinding), hakim dapat 
memfungsikan asas-asas hukum untuk melakukan konstruksi hukum analogi. 
Pandangan yang mengemuka dalam kaitan penerapan peraturan 
perundang-undangan, asas hukum dimakanai memiliki fungsi yang signifikan 
yakni fungsi asas hukum sebagai ratiolegis dari peraturan perundang-undangan. 
Ini berarti setiap orang utamanya penegak hukum harus memahami dasar pikiran 
pembentuk undang-undang, sehingga peraturan perundangundangan itu memiliki 
nutrisi (gizi) dalam penegakan hukum, sehinga tepat bila asas-asas hukum 
merupakan spiritnya hukum. Dengan demikian asas hukum yang merupakan 
spiritnya hukum, sesungguhnya tidak perlu untuk mengatur asas-asas hukum 
dalam perundang-undangan. Asas-asas hukum seyogiyanya berkembang dalam 




2. Teori Maqashid Syari‟ah 
Teori Maqasid Syari‟ah, Maqasid adalah bentuk plural dari maqsud, qasd, 
maqsid atau qusud yang merupakan derivasi dari kata kerja qasada yaqsudu, 
dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan 
tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih- lebihan dan 
kekurangan. Syariah, secara etimologi bermakna jalan menuju mata air, jalan 
menuju mata air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok 
kehidupan. Syariah secara terminologi adalah al nusus al muqaddasah (teks-teks 
suci) dari al Quran dan al Sunnah yang mutawatir yang sama sekali belum 
dicampuri oleh pemikiran manusia. Muatan Syariah dalam arti ini mencakup 
aqidah, amaliyyah, dan khuluqiyyah. Secara terminologis, maqasid al Syariah 
dapat diartikan sebagai nilai dan makna yang dijadikan tujuan dan hendak 






direalisasikan oleh pembuat syari‟ah (Allah SWT) dibalik pembuatan syariat dan 
hukum, yang diteliti oleh para ulama mujtahid dari teks-teks Syariah.
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Secara umum, tujuan-tujuan hukum dapat dikelompokkan ke dalam dua 
kategori yang luas, pertama, yang berkaitan dengan tujuan yang dimiliki oleh 
Syaari‟ yaitu Allah dan kedua, yang berkenaan dengan tujuan para mukallaf yakni 
orang-orang Muslim yang telah memiliki kewenangan hukum dan memiliki 
kewajiban untuk menjalankan hukum. Kategori yang pertama di bagi lagi menjadi 
empat sub kategori, masing-masing berkaitan dengan maksud tuhan dari sisi-sisi 
yang berbeda. 
Kategori pertama, Syathibi membahas maksud Tuhan dalam menetapkan 
hukum adalah melindungi kemaslahatan manusia baik yang berkaitan dengan 
dengan kehidupan duniawi maupun agama sepanjang yang diakui oleh prinsip-
prinsip dharuriyat, hajjiyat dan tahsiniyat. Sejalan dengan itu dalam menurunkan 
hukum yang berdasarkan atas kemaslahatan manusia (masalih), Tuhan mengatur 
agar manusia dalam hidupnya di dunia juga mempersiapkan diri untuk kehidupan 
akhirat dan tidak membiarkan mereka menjalankan kehidupannya berdasarkan 
hawa nafsunya saja. Intinya, syari‟ah diturunkan kepada manusia dengan tujuan 
agar ia dapat mengendalikan nafsu dan keinginan orang-orang Islam
185
 
Sub kategori yang kedua, Syathibi membicarakan terhadap maksud Tuhan 
membuat syari‟ah yang secara linguistik dapat dipahami oleh orang yang menjadi 
subyek  dari syari‟ah itu sendiri. Syathibi menyatakan bahwa guna mencapai 
segala maksud dan tujuan al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab tidak 
bercampur dengan kosa kata asing, bahwa gaya bahasa, idiom, syntaksis dan 
strukturnya telah dibuat sesuai dengan kesepakatan linguistik bangsa Arab. Dari 
sini diambil kesepakatan bahwa al-Qur‟an dan syari‟ah bukanlah semata-mata 
tulisan maka ia dapat dipahami oleh mereka yang buta huruf sekalipun 
(ummiyyun). Baik al-Qur‟an maupun syari‟ah hanya dapat dimengerti dengan 
merujuk pada konvensi linguistik yang berlaku di kalangan bangsa Arab, dan jika 
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tidak ada konvensi yang dapat digunakan tidak akan bertentangan dengan 
konvensi manapun dan juga tidak asing bagi orang-orang Arab. Dengan demikian 
syari‟ah mestilah dapat dipahami oleh orang-orang awam dan tidak boleh hanya 
mengerti oleh kalangan tertentu saja (elitist). Jadi tujuannya adalah agar orang-
orang yang beriman dapat mengenali hukum Tuhan, karena jika mereka tidak 




Sub kategori yang ketiga menyatakan bahwa dalam menurunkan 
hukumnya, Syari‟ menghendaki agar ummat Islam mematuhi aturannya secara 
menyeluruh. Tetapi hal itu tidak mungkin kecuali jika tuntunan Tuhan itu 
disesuaikan dengan kemampuan manusia. Tuntutan yang berlebihan hanya akan 
membuat semua usaha untuk menegakkan dan menerapkan hukum menjadi sis-
sia. Karena itu syari‟ah diturunkan untuk memastikan tercapainya maslahah. 
Meskipun maslahah dimaksudkan untuk kepentingan manusia, tetapi dengan cara 
yang diatur oleh Tuhan, dan bukan kesewenang-wenangan manusia itu sendiri. 
Karena maslahah ditujukan untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di 
akhirat, maka ia harus ditentukan oleh hukum Tuhan, bukan oleh hukum sekuler 
atau kebutuhan hidup manusia yang pragmatis. 
Adapun tujuan-tujuan hukum  yang kedua, yang berkenaan dengan tujuan 
para mukallaf yakni orang-orang Muslim yang telah memiliki kewenangan hukum 
dan memiliki kewajiban untuk menjalankan hukum. dalam hal ini paara mukallaf 
dalam melaksanakan perintah hukum apapun mesti sejalan dengan maksud Tuhan 
ketika menetapkan hukum itu. Karena itu maksud Tuhan dibalik mengembangkan 
dan melindungi kteiga macam prinsip umum , dharuriyah, hajjiyah dan 
tahsiniyyat, harus sama dengan tujuan manusia dalam menerapkan hukum ini 
sebagai yang didasari ketiga prinsip tersebut. manusia dengan demikian adalah 
wakil tuhan di bumi di mana ia mempresentasikan atau harus merepresentasikan, 
tuhan dalam menegembangkan kesejahteraan sosial dengan menggunakan tujuan 
hukum yang sama dengan yang ditetapkan oleh Tuhan. Orang yang berusaha 
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memanfaatkan hukum bukan atas dasar yang diinginkan Tuhan menurut Syathibi 
sama dengan melanggar Syari‟ah.
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Menurut Al-Syatibi, bahwa tujuan utama dari Syari‟ah  ialah untuk 
menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum; Dharuriyat, Hajjiyat, dan 
Tahsiniyat. Tujuan dari masing-masing kategori tersebut adalah untuk 
memastikan kemaslahatan (masalih) baik di dunia maupun di akhirat, katena 




Dharuriyat secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak yang 
mengandung lima prinsip; hifzu al din, yakni pemeliharaan agama, pemeliharaan 
hak hidup ( hifzh al nafs), pemeliharaan akal , pemeliharaan keturunan dan 
pemeliharaan kekayaan dapat dikatakan sebagai aspek yang sangat dibutuhkan 
demi berlangsungnya urusan-urusan agama dan keduniaan manusia secara baik. 
Pengabaian terhadap aspek-aspek tersebut akan mengakibatkan kekacauan dan 
ketidak adilan di dunia in, dan kehidupan akan berlangsung dengan sangat tidak 
menyenangkan. Dharuriyat diwujudkan dalam dua pengertian; pada satu sisi, 
kebutuhan itu harus terwujud dan diperjuangkan sementara di sisi lain segala hal 
yang dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan tersebut harus disingkirkan.
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Kelima hal ini tidak ditemukan dalil naqlinya  secara tegas  baik dalam al-Qur‟an 
maupun Sunnah tetapi pengetahuan akan hak universal ini ada dalam benak 
ummat Islam baik sebagai masyarakat maupun individu. 
Hajjiyat secara bahasa berarti kebutuhan adalah hukum yang dibutuhkan 
untuk meringankan beban yang berat sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa 
rasa tertekan dan terkekang. Misalnya mempersingkat pelaksanaan ibadah dalam 
keadaan terjepit atau sakit adalah contoh penyederhanaan hukum saat hal-hal yang 
darurat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Keringanan-keringanan seperti ini 
diperlukan agar kehidupan dan hukum yang dimiliki ummat Islam dapat diterima. 




 Wael B. Hallaq, A History of Legal Theory, terj. E. Kasmadiningrat, Sejarah Teori 
Hukum Islam, Pengantar Ushul Fiqh Untuk Mazhab Sunni, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hlm. 
247-248. 
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Tahsiniyyat secara bahasa berarti hal-hal penyempurnaan, menunjuk pada 
aspek-aspek hukum, seperti bersedekah kepada orang miskin, hal tersebut 
bukanlah hal yang mendesak dalam pengertian apabila tidak dilaksanakan maka 
hukum tidak akan berjalan dan tidak lengakap dan jika tidak dilaksanakan tidaklah 
merugikan Dharuriyat atau Tahsiniyat, namun mereka sangat berarti dalam 
memberikan nilai tambah bagi karakter Syari‟ah.
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Dapat dikatakan seorang mukallaf akan memperoleh kemaslahatan, 
manakala ia dapat memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sebaliknya 
ia akan merasakan adanya mafsadah manakala ia tidak dapat memelihara kelima 
unsur tersebut dengan baik. Masalah nasab anak berkaitan dengan memelihara 
keturunan (hifzhu nasl), nasab anak kepada ayahnya bisa terjalin dengan adanya 
perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang melahirkan anak tersebut. 
Dengan demikian dalam hal memelihara keturunan guna mewujudkan maq  id 
al- syar‟iyyah, maka disyariatkan untuk menikah dan dilarang berzina. Kalau 
kegiatan ini diabaikan, maka eksistensi keturunan akan terancam.  
Sementara Muhammad Thohir Ibnu Ashur membagi maqasid Syariah 
menjadi dua dan mendefinisikan keduanya: pertama, maqasid al tashri‟ al ammah 
adalah makna-makna dan hikmah yang tersembunyi pada seluruh atau mayoritas 
hukum, yang mana subtansi hukum tersebut tidak terikat ruang hukum secara 
khusus. Kedua, maqasid al khasah adalah cara-cara yang dikehendaki shari‟ 
untuk merealisasikan kemanfaatan manusia, atau untuk menjaga kemaslahatan 
umum dalam amal perbuatan yang khusus.
191
 
Secara rinci Thahir ibn Ashur menjelaskan hifzh al nasl atau memelihara 
keturunan dapat diwujudkan, melalui maqashid ahkam al a‟ilah yakni tujuan. 
Dari dua definisi di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa maqasid Syariah 
adalah tujuan-tujuan akhir yang harus terealisasi dengan diaplikasikannya syariat. 
Maqasid al-Syariah bisa berupa maqasid Syariah al-„ammah, yang meliputi 
keseluruhan aspek syariat dan maqasid Syariah al khasah yang dikhususkan pada 
satu bab dari bab-bab syariat yang ada, seperti maqasid al Syariah pada bidang 
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ekonomi, hukum keluarga dan lain-lain, atau maqasid Syariah al juz‟iyyah yang 




Al-Ghazâlî (w. 505 H/ 1111 M) dalam kitabnya Syifa al-Ghalîl, “Hukum-
hukum tersebut berhubungan dengan kemaslahatan manusia.
193
 Dalam kitabnya 
yang lain al-Ghazâlî menerangkan mashlaḫah bahwa Mashlaḫah dalam 
pengertian dasarnya mengekspresikan hal mengusahakan apa yang bermanfaat 
atau menyingkirkan hal yang berbahaya. Tapi bukan ini yang kita maksudkan. 
Sebab mengupayakan manfaat atau menyingkirkan mafsadah adalah tujuan-tujuan 
makhluk, sedangkan kebaikan makhluk adalah dalam pencapaian tujuan mereka. 
Apa yang kita maksud sebagai mashlaḫah adalah menjamin tujuan hukum, yakni 
yang terdiri diri dari lima hal: pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan 
dan harta. Semua hal yang menjamin pemeliharaan terhadap kelima hal (al-ushûl 
al-khamsah) ini adalah mashlaḫah. Sebaliknya, semua yang menerlantarkannya 
adalah mafsadah. Dan upaya menghilangkan mafsadah adalah mashlaḫah.
194
 
Dalam perkembangannya sebagai technical legal term, setidaknya ada tiga 
aturan atau syarat yang harus diperhatikan dalam menerapkan mashlaḫah
195
: 
1. Kemaslahatan tersebut sesuai dengan tujuan-tujuan syari‟ah, tidak 
menafikan prinsip-prinsipnya, tidak bertentangan dengan nash maupun dalil-dalil 
yang bersifat qath‟i, dan sesuai dengan kemaslahatan yang menjadi tujuan syar‟i. 
Kemaslahatan tersebut sama jenisnya dengan kemaslahatan yang dimaksud oleh 
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syara‟, bukan merupakan kemaslahatan yang asing jenisnya, meskipun tidak 
ditunjukkan oleh dali-dalil tertentu seperti situasi-situasi asing yang telah dihapus 
oleh Islam.
196
 Seperti posisi sebagai anak menjadi sebab anak laki-laki memiliki 
hak yang sama atas warisan meski dengan jumlah bahagian yang berbeda; 
kesamaan dalam akad nikah menjadi sebab untuk memberikan hak talak yang 
sama bagi laki-laki dan perempuan. 
2. Kemaslahatan tersebut bersifat hakiki yang dapat dibuktikan secara 
empiris bukan didasarkan pada praduga semata. Tegasnya, mashlaḫah itu dapat 
diterima secara logika keberadaannya, sebab tujuan pensyariatan suatu hukum 
dalam Islam bertujuan untuk mendatangkan manfaat atu menghilangkan 
kemudharatan. Jadi, suatu penetapan hukum tidak dapat diterima jika didasarkan 
pada kemaslahatan yang berdasarkan praduga. 
3. Kemaslahatan tersebut berlaku umum bagi orang banyak, bukan  
kemaslahatan bagi individu tertentu atau sejumlah individu. Ini mengingat bahwa 
syariat Islam berlaku bagi semua manusia. Oleh sebab itu, penetapan hukum atas 
dasar mashlaḫah bagi kalangan tertentu, seperti penguasa, pemimpin dan 
keluarganya tidak sah dan tidak dapat diterima karena bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Islam yang berlaku bagi semua manusia 
Ditinjau dari segi eksistensi mashlaḫah dan ada tidaknya dalil yang 
langsung mengaturnya terbagi kepada 3 (tiga) macam: 
1. Mashlaḫah al-Mu‟tabarah 
Mashlaḫah al-Mu‟tabarah ialah suatu kemaslahatan yang dijelaskan dan 
diakui keberadaannya secara langsung oleh nash. Untuk memelihara dan 
mewujudkan kemaslahatan kehidupan manusia, Islam menetapkan hukuman 
qishash terhadap pembunuhan yang dilakukan secara sengaja, seperti firman 
Allah dalam QS al-Baqarah [2]: 178: 
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                                  
                                
                       
 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa 
yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar 
(diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian 
itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih. 
Untuk memelihara dan menjamin keamanan pemilikan harta, Islam 
menetapkan  hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian, sebagaimana 
terdapat dalam QS al-Maidah [4]: 38. 
 
                                        
 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Demikian pula untuk memelihara kehormatan manusia, Islam melarang 
melakukan qazaf dan zina. Misalnya larangan zina ditemukan dalam QS al-
Isra‟[17]: 32: 
                     
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 





2. Mashlaḫah al-Mulghah 
Maslahah al-Mughah maksudnya suatu kemaslahatan yang bertentangan 
dengan ketentuan nash. Karenanya segala bentuk kemaslahtan seperti ini ditolak 
syara‟. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, salah satu contoh relevan dengan ini 
fatwa seorang ulama mazhab Maliki di Spanyol yang bernama Laits ibn Sa‟ad 
(97-175 H) dalam menetapkan kaffarat orang yang melakukan hubungan suami 
isteri pada siang bulan Ramadhan. Berdasarkan hadis Saw, kaffarat bagi orang 
yang demikian adalah memerdekakan budak, atau puasa dua bulan berturut-
turut, atau memberi makan 60 orang fakir miskin (HR Bukhari dan Muslim). 
Kasus ini terjadi di spanyol dan orang yang melakukan hubungan suami isteri 
siang ramadhan tersebut seorang penguasa. Mengingat orang ini penguasa, apabila 
kaffaratnya memerdekakan budak, tentu dengan mudah ia dapat membayarnya 
karena mempunyai banyak uang dan dengan mudah ia kembali melakukan 




3. Mashlaḫah al-Mursalah 
Ada beberapa defenisi al-mashlaḫah al-mursalah yang dikemukakan para 
ulama. Said Ramadhan al-Buthi mendefenisikan mashlaḫah al-mursâlah sebagai 
berikut: 
 
أن ٔىُن ٌٍب شب ٌذ ثباألعزجبس أَ  اٌمصبٌخ اٌمشسٍخ ٌٓ وً مىفعخ داخٍخ فّ ممبصذ اٌشبسع
 198األٌغبء
 
“Al-mashlaḫah al-mursalah adalah setiap manfaat yang termasuk dalam 
maqasid al-syari‟, baik ada nash yang mengakui atau menolaknya”. 
Adapun Abu Zahrah mendefenisikan al-mashlaḫah al-mursalah sebagai 
berikut: 
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اٌمصبٌخ اٌمشسٍخ أَ اال سزصالح ٌٓ اٌمصبٌخ اٌمالئمخ ٌممبصذ اٌشبسع اإلسالمّ َال 




“Al-mashlaḫah al-mursâlah adalah kemaslahatan yang sejalan dengan 









                                                 
199
Muhammad Abu Zahrah, Tanzhîm al-Islâm li al-Mujtama,‟ (Dar al-Fikr al-„Arabi, t.t)., 





PLURALISME HUKUM DALAM KEDUDUKAN ANAK LUAR 
PERKAWINAN DI INDONESIA 
  
Pluralisme hukum dapat didefinisikan sebagai keberadaan mekanisme-
mekanisme hukum yang berbeda di dalam suatu masyarakat. Sebagai contoh, di 
Afrika pada masa penjajahan, orang Afrika diatur oleh hukum adat, orang Eropa 
yang menetap di wilayah tersebut diatur dengan hukum tertulis, sementara 
diplomat yang sedang bertandang di negeri tersebut memiliki kekebalan hukum 
dan memperoleh keuntungan dari mekanisme hukum yang tidak berlaku kepada 
rakyat di negeri tersebut.
200
 
 Sementara itu, Barry Hooker (1975) mendefinisikan pluralisme hukum 
sebagai interaksi antara dua jenis hukum atau lebih. Bagi Hooker, sistem 
pluralisme hukum yang ada di dunia saat ini merupakan dampak dari 
menyebarnya sistem hukum tertentu ke luar wilayah asalnya. Contohnya adalah 
Indonesia pada masa penjajahan Belanda; sistem hukum Belanda diperkenalkan di 




 Terdapat dua jenis pluralisme hukum. Yang pertama adalah "pluralisme 
hukum negara", yaitu ketika dua sistem norma berlaku sebagai hukum negara. 
Contohnya adalah hukum adat dan hukum tertulis yang berlaku sebagai hukum 
negara di Afrika pada masa penjajahan. Sementara itu, jenis pluralisme hukum 
yang kedua adalah deep legal pluralism, yaitu ketika terdapat tatanan norma di 
luar hukum negara yang berlaku di masyarakat.
202
 
 Pluralisme hukum di Indonesia adalah pemahaman mengenai keberadaan 
mekanisme-mekanisme hukum yang berbeda yang ada di masyarakat di 
Indonesia. Pluralisme hukum di Indonesia ini berupa hukum Keperdataan, hukum 
Pidana, hukum Adat, hukum Tata Negara, hukum Administrasi Negara, hukum 
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Internasional serta hukum-hukum lainnya. Secara sederhana, pluralisme hukum 
hadir sebagai kritikan terhadap sentralisme dan positivisme dalam penerapan 
hukum kepada rakyat. 
 Terdapat beberapa jalan dalam memahami pluralisme hukum. Pertama, 
pluralisme hukum menjelaskan relasi berbagai sistem hukum yang bekerja dalam 
masyarakat. Kedua, pluralisme hukum memetakan berbagai hukum yang ada 
dalam suatu bidang sosial. Ketiga, menjelaskan relasi, adaptasi, dan kompetisi 
antar sistem hukum. Ketiga, pluralisme hukum memperlihatkan pilihan warga 
memanfaatkan hukum tertentu ketika berkonflik. Dari tiga cara pandang tersebut 
dan masih banyak cara pandang lainnya, secara ringkas kita bisa katakan bahwa 
pluralisme hukum adalah kenyataan dalam kehidupan masyarakat.
203
 
 Pluralisme hukum memang tidak seketika menyelesaikan permasalahan 
yang muncul dalam masyarakat. Akan tetapi, pluralism hukum hadir untuk 
memberikan pemahaman yang baru kepada praktisi hukum, pembentuk hukum 
Negara (para legislator) serta masyarakat secara luas bahwa disamping hukum 
Negara terdapat sistem-sistem hukum lain yang lebih dulu ada di masyarakat dan 
sistem hukum tersebut berinteraksi dengan hukum Negara dan bahkan 
berkompetisi satu sama lain.
204
 Disamping itu, pluralisme hukum memberikan 
penjelasan terhadap kenyataan adanya tertib sosial yang bukan bagian dari 
keteraturan hukum Negara. Pandangan sentralistik berpendapat bahwa satu-
satunya institusi yang berperan menciptakan keteraturan sosial adalah Negara 
melalui hukum yang dibentuk dan ditetapkan oleh Negara. Pada realitanya banyak 
terdapat „kekuatan lain‟ yang tidak berasal dari Negara. Di antaranya, hukum adat, 
hukum agama, kebiasaan-kebiasaan, perjanjian-perjanjian perdagangan lintas 
bangsa dan sebagainya. Kekuatan-kekuatan tersebut sama-sama memiliki 
kemampuan mengatur tindakan-tindakan masyarakat yang terikat di dalamnya, 
bahkan terkadang anggota atau komunitas dalam masyarakat lebih memilih untuk 
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 Kedudukan dan status anak dapat dilihat dari sah atau tidaknya suatu 
perkawinan yang dilaksanakan oleh kedua orang tuanya. Menurut UU Nomor 1 
Tahun 1974 suatu perkawinan hukunya sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu (8). Menurut hukum Islam 
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum Islam (9). Sedangkan 
dalam fiqh sndiri tidak ada ketentuan khusus yang mengatur tentang kedudukan 
anak dalam ikatan perkawinan. Namun dari tujuan perkawinan dalam Islam 
adalah untuk memenuhi perintah Allah SWT agar memperoleh keturunan yang 
sah (10). Islam menghendaki terpeliharanya keturunan yang baik dan terang 
dengan diketahui sanak kerabat tetangga, dan setiap anak harus kenal siapa bapak 
dan ibunya.  
 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa tentang status anak hasil 
zina dan perlakuan terhadapnya, karena efek dari putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang isinya mengatur kedudukan anak yang dilahirkan 
di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum 
mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga 
ayahnya; 
 Pasca putusan Mahkamah Konstitusi tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai kedudukan anak hasil zina, terutama terkait dengan 
hubungan nasab, waris, dan wali nikah dari anak hasil zina dengan laki-laki yang 
menyebabkan kelahirannya menurut hukum Islam.  
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang 
Kedudukan Anak Hasil Zina dan Perlakuan Terhadapnya mempunyai maksud: 
Anak hasil zina adalah anak yang lahir sebagai akibat dari hubungan badan di luar 
pernikahan yang sah menurut agama, dan merupakan jarimah (tindak pidana 
kejahatan), ulil amri (penguasa) mempunyai wewenang untuk menghukum laki-
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laki yang mengakibatkan lahirnya anak zina untuk memberikan harta setelah ia 
meninggal dunia. 
 
A. Anak Luar Perkawinan dalam Hukum Perdata 
 Menurut hukum perdata, anak yang lahir di luar perkawinan dinamakan 
Natuurlijk Kind (anak alam). Dalam pasal 272 KUH Perdata disebutkan bahwa 
kecuali anak-anak yang dibenihkan dalam zina, atau dalam sumbang, tiap-tiap 
anak yang diperbuahkan di luar perkawinan, dengan kemudian kawinnya bapak 
dan ibunya akan menjadi sah, apabila kedua orang tua itu sebelum kawin telah 
mengakuinya menurut ketentuan-ketenuan undang-undang, atau apabila 
pengakuan itu dilakukan dalam akta perkawinan sendiri
206
.  




1. Apabila orang tua salah satu atau keduanya masih terikat dengan 
perkawinan lain, kemudian mereka melakukan hubungan seksual dan 
melahirkan anak, maka anak tersebut disebut anak zina. 
2. Apabila orang tua anak di luar nikah itu masih sama-sama lajang (jejaka, 
perawan, duda dan janda), mereka mengadakan hubungan seksual dan 
melahirkan anak maka anak itu disebut anak luar nikah. 
  Pembahasan mengenai anak luar perkawinan secara umum adalah 
kedudukannya tidak sah dan tidak berhak mendapatkan apa-apa dari orang tua 
yang melahirkannya kecuali nasab dari ibunya.  
 
A.1. Hak Nasab  
 Status hukum anak yang dilahirkan di luar perkawinan sebagai unifikasi 
dalam bidang hukum perkawinan nasional yang tercantun dalam UU No. 1 Tahun 
1974 yang dinyatakan di dalam Pasal 43 ayat (1), yang berbunyi: 
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“Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya” 
 Ini berarti anak tersebut mempunyai suatu pertalian kekeluargaan dengan 
akibat-akibatnya, terutama hak mawaris, jadi hampir sama dengan status 
kekeluargaan dengan anak sah, hanya perbedaannya anak luar kawin tersebut 
tidak ada hubungan dengan ayahnya sebagai yang menurunkannya. Sedangkan 
dalam hukum perdata anak yang lahir di luar perkawinan menurut istilah yang 
dipakai atau dikenal dengan Natuurlijk kind (anak alam). Anak luar kawin itu 
dapat diakui oleh ayah dan ibunya. Menurut sistem yang dianut KUH Perdata, 
dengan adanya keturunan di luar perkawinan saja, belum terjadi suatu hubungan 
keluarga antara anak dengan orang tuanya. Baru setelah ada pengakuan, terbit 
suatu pertalian kekeluargaan dengan segala akibat-akibatnya antara anak dengan 
orang tua yang mengakuinya. Jadi, anak luar perkawinan tersebut berstatus 




A.2. Hak Perwalian 
 Perwalian berasal dari kata “wali” yang mempunyai arti orang lain selaku 
pengganti orang tua yang menurut hukum diwajibkan mewakili anak yang belum 
dewasa atau belum aqil baligh dalam melakukan perbuatan hukum
209
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 Dalam kedudukan hukum, anak luar kawin yang diakui selalu berada di 
bawah perwalian. Karena perwalian hanya ada bila terjadi perkawinan maka 
dengan sendirinya anak luar kawin yang diakui berada di bawah perwalian bapak 
atau ibunya yang telah mengakuinya
211
. Anak luar perkawinan diakui, jika 
pengakuan itu dilakukan oleh bapak maupun ibunya, sehingga orang tua yang 
mengaku lebih dahulu itu yang menjadi wali. Dalam UU No. 1 Tahun 1974 
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tentang Perkawinan, pembahasan tentang perwalian diatur dalam Pasal 50 ayat (1) 
dan ayat (2) yang berbunyi: 
(1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum 
pernah melangsungkan perkawinan, yang tidak berada di bawah 
kekuasaan orang tua, berada di bawah kekuasaan wali. 
(2) Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan maupun harta 
bendanya. 
 Perwalian anak luar kawin yang nasabnya mengikuti ibunya dan keluarga 
dari ibunya, apabila anak luar kawin itu adalah seorang perempuan maka untuk 
meminta hak wali dalam perkawinannya, haruslah diawali dengan pengakuan dari 
seorang laki-laki yang menyebabkan anak itu lahir sebagai seorang ayah yang 
tentu saja membutuhkan waktu dan bukti-bukti yang kuat. Pengakuan itu adalah 
suatu hal yang lain sifat dari pengesahan. Dengan adanya pengakuan itu seorang 
anak tidak akan lagi menjadi anak yang tidak sah. Pengakuan yang dilakukan 
seorang ayah harus dengan persetujuan si ibu selama si ibu masih hidup. Ini 
sebagai jaminan bahwa ayah itu betul ayah yang membenihkan anaknya. Jika ibu 
telah meninggal, maka pengakuan oleh si ayah hanya mempunyai akibat terhadap 
dirinya sendiri. 
 
A.3. Hak Kewarisan 
 Meskipun menurut UU No. 1 Tahun 1974 memperoleh anak (keturunan) 
tidak dijadikan tujuan pernikahan, namun tentang anak tetap dipandang sebagai 
hal yang cukup penting, satu dan yang lain hal karena ini mempunyai kaitan erat 
dengan perwarisan. Anak yang lahir di luar perkawinan yang sah bukanlah anak 
yang sah. Ini membawa konsekuensi dala mbidang pewarisan. Sebab anak yang 
lahir di luar kawin itu hanya dapat mewarisi harta benda yang ditinggalkan ibu 
dan keluarga ibunya. Namun tidak dapat mewarisi harta benda yang ditinggalkan 




tersebut hanyalah menjadi ahli waris ibu dan keluarga ibunya, tetapi tidak menjadi 
ahli waris ayah dan keluarga ayahnya.
212
  
 Secara terminologi warisan adalah pindahnya hak milik orang yang 
meninggal dunia kepada para ahli warisnya yang masih hidup, yang ditinggalkan 
itu berupa harta bergerak maupun tidak bergerak atau hak-hak hukum syara‟.
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Bila pewaris meninggal dengan meninggalkan keturunan yang sah atau seorang 
suami atau istri, maka anak luar kawin yang diakuinya mewarisi 1/3 bagian dari 
yang sedianya harus mendapat, seandainya mereka adalah anak yang sah (terdapat 
dalam Pasal 863 BW Bagian Ketiga). Keturunan yang sah dan atau suami istri 
pewaris adalah ahli waris golongan I. Jadi di sini diatur pewarisan anak luar 
perkawinan karena bersama-sama dengan golongan I.
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 Dalam hal demikian anak luar perkawinan menerima 1/3 bagian dari hal 
yang sedianya mereka terima, seandainya mereka anak sah. Jadi cara menghitung 
hak bagian anak luar kawin adalah mengandaikan mereka anak sah terlebih 
dahulu baru kemudian dihitung haknya sebagai anak luar kawin. Anak luar kawin 
yang diakui dengan sah menurut KUH Perdata adalah sebagai ahli waris yang sah. 
Dia berhak mewarisi dari harta yang ditinggalkan oleh Bapak atau Ibu yang 
mengakuinya tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika anak luar kawin telah diakui 
dengan sah, maka sebagai akibat dari pengakuan itulah dia berstatus sebagai anak 
dari yang mengakuinya. Mengenai kedudukan dia dalam keluarga, anak luar 
kawin tidak berbeda dengan anak kandungnya sendiri, sedangkan mengenai 
berapa besar hak waris anak luar kawin itu terhadap pewaris sangat tergantung 
bersama siapa anak luar kawin itu mewaris. 
 Dengan demikian KUH Perdata tidak hanya memandang status hukum 
formal semata-mata terhadap anak luar kawin, lain halnya dengan UU No. 1 
Tahun 1974 yang lebih selektif dalam menilai kedudukan anak. Bukan hanya 
status formal saja yang menjadi pertimbangan hukum, namun status nasab 
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(keturunan) juga harus jelas. Dalam hal ini Islam lebih mencakup dari pada KUH 
Perdata yang hanya menilai perkawinan dan segala akibatnya sebagai perjanjian 
perdata semata. 
 Dalam KUH Perdata Pasal 328 disebutkan bahwa “anak-anak luar kawin 
yang diakui menurut perundangan wajib memberi nafkah kepada orang tua 
mereka, dan kewajiban itu berlaku timbal balik.”
215
 Pasal 281 KUH Perdata 
memberikan pengaturan mengenai bagaimana pengakuan secara sukarela itu 
diberikan dengan mengatakan: 
“Pengakuan terhadap seorang anak luar kawin, apabila yang 
demikian itu tidak telah dilakukan dalam akta kelahiran si 
anak atau pada waktu perkawinan berlangsung, dapat 
dilakukan dengan tiap-tiap akta outentik” 
 Undang-undang perkawinan juga memberikan pengaturan mengenai 
hubungan anak luar kawin dengan ibunya. Dalam Pasal 43 ayat (1) UU No. 1 
Tahun 1974, disebutkan bahwa: “Anak yang lahir di luar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya”. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak yang dilahirkan di luar 
kawin adalah yang bukan anak sah, dan antara anak tidak sah dengan ibunya dan 
bahkan dengan keluarga ibunya demi hukum ada hubungan hukum (perdata)
216
 
 Menurut KUH Perdata suatu ketentuan yang bersifat melindungi 
kepentingan si anak diberikan juga dalam Pasal 281 ayat (4) KUH Perdata yang 
menetapkan bahwa kelalaian dari orang yang mengakui, untuk mencatatkan 
pengakuannya di Kantor Catatan Sipil di mana anak dicatat kelahirannya, tidak 
boleh dipersalahkan kepada anak yang bersangkutan. Hal itu berarti bahwa 
kelalaian itu tidak mengurangi kedudukan anak yang bersangkutan sebagai anak 
luar kawin yang diakui
217
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 Dalam Pasal 280 KUHPerdata disebutkan bahwa pengakuan yang 
dilakukan terhadap seorang anak luar nikah, timbulah hubungan perdata antara 
anak dan bapak atau ibunya. Dengan demikian pada dasarnya anak luar nikah 
dengan ayah biologisnya tidak terdapat suatu hubungan hukum. Hubungan hukum 
itu baru akan terjadi apabila ayah tersebut memberikan pengakuan bahwa anak 
luar nikah itu adalah anaknya. Untuk selanjutnya, status anak luar nikah yang 
mendapatkan pengakuan ini menjadi anak luar nikah yang diakui. Namun 
mengenai hubungan hukum anak luar nikah dengan orang tuanya ini telah diatur 
lebih lanjut melalui Pasal 43 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974. Pasal tersebut 
menyatakan bahwa seorang anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. Dengan 
demikian seorang anak luar nikah secara otomatis mempunyai hubungan hukum 
dengan ibu dan keluarga ibunya tanpa hanya harus dilakukan pengakuan terlebih 
dahulu sebagaimana halnya yang ditentukan dalam Pasal 280 KUHPerdata. Akan 
tetapi pengakuan seperti yang ditentukan dalam Pasal 280 KUHPerdata itu tetap 
diperlukan untuk menciptakan hubungan hukum antara anak luar nikah dengan 
ayahnya. Hal iniah yang merupakan salah satu hal yang membedakan kedudukan 
hukum antara anak luar nikah dan anak sah. Tidak seperti anak luar nikah, anak 
sah demi hukum mempunyai hubungan hukum dengan kedua orang tuanya tanpa 
perlu adanya pengakuan terlebih dahulu. Berkaitan dengan pengakuan ini, dikenal 
adanya dua macam pengaku terhadap anak luar nikah, yaitu: 
a. Pengakuan Sukarela 
Pengakuan sukarela ini merupakan suatu tindakan pengakuan yang 
didasarkan atas kehendak sendiri dari ayah si anak luar nikah bahwa yang 
bersangkutan adalah ayah dari anak luar nikah yang dikauinya.
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Berdasarkan Pasal 281 KUHPerdata, pengakuan tersebut dapat dilakukan 
dengan tiga cara yaitu: 
a) Di dalam akta kelahiran; 
b) Di dalam akta perkawinan; 
c) Di dalam akta otentik 
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Sesuai dengan Pasal 283 KUHPerdata, terdapat pengecualian terhadap 
pengakuan anak luar nikah ini yaitu bahwa pengakuan tidak dapat 
dilakukan terhadap anak zina maupun sumbang. Selain itu, pengakuan 
anak luar nikah ini juga hanya dapat dilakukan dengan persetujuan dari 
ibu si anak luar nikah. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 284 
KUHPerdata yang menyatakan bahwa suatu pengakuan terhadap 
seorang anak luar nikah, selama hidup ibunya, pun jika ibu itu 
termasuk golongan Indonesia atau golongan yang dipersamakan 
dengan itu, tak akan dapat diterima, jika si ibu tidak menyetujuinya. 
Namun, apabila sebelum pengakuan ini dilakukan ternyata ibu si anak 
meninggal dunia maka persetujuan ibu ini bisa diabaikan. 
 Merujuk pada Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Pernikahan jo Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 tanggal 
17 Februari 2012, anak yang dilahirkan di luar pernikahan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki 
sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya. 
 Oleh karena itu, jika sang ibu ingin anaknya memiliki hubungan hukum 
perdata dengan ayahnya walaupun si anak merupakan anak yang lahir luar 
pernikahan, ada tiga (3) jalan yang bisa ditempuh: 
 Pengakuan anak, yaitu pengakuan dari sang ayah secara hukum terhadap 
anaknya tersebut yang lahir di luar ikatan pernikahan yang sah atas persetujuan 
ibu kandung anak tersebut. 
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 Tapi yang perlu digarisbawahi, pengakuan anak 
oleh sang ayah ini hanya berlaku jika ayah dan ibu dari si anak tersebut telah 
melaksanakan pernikahan sah menurut hukum agama, tetapi belum sah menurut 
hukum negara. 
 Pengesahan anak, yaitu pengesahan status hukum atas anak yang lahir di 
luar ikatan pernikahan yang sah, menjadi anak sah sepasang suami istri. Dalam 
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 kedua orangtua anak tersebut haruslah melakukan 
pernikahan secara sah terlebih dahulu, baik menurut hukum agama dan hukum 
negara. 
 Jika status ayah dan ibu dari anak luar kawin itu tidaklah menikah baik 
secara siri maupun sah secara hukum negara, maka jalan yang dapat ditempuh 
agar anak luar kawin tersebut memiliki hubungan perdata dengan ayah dan 
keluarga ayahnya adalah dengan membuktikannya berdasarkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (melakukan tes DNA). Hal ini bisa dilakukan atas dasar Putusan 
MK No 46/PUU-VIII/2010. Dengan putusan MK tersebut, membuat seluruh anak 
di Indonesia memiliki hubungan perdata dengan ayah biologisnya jika memang 
dapat membuktikan bahwa anak tersebut merupakan anak biologis dari sang ayah. 
Ketua Majelis Hakim MK saat itu, yaitu Mahfud MD menyatakan anak lahir di 
luar hubungan pernikahan atau di luar hubungan resmi tetap memiliki hubungan 
dengan ayahnya. Setelah adanya putusan ini, perempuan bisa menuntut laki-laki 
yang menghamilinya untuk memberi nafkah sang anak. Dengan putusan MK 
tersebut, tidak lagi anak yang ditolak masuk lembaga pendidikan maupun 
lembaga formal lainnya akibat tidak memiliki keterangan siapa ayahnya. Secara 
resmi, MK sudah menetapkan bahwa anak yang lahir di luar pernikahan masih 
punya hubungan dengan ayah secara perdata. Kemudian, status anak tersebut tetap 
sah secara hukum. 
 Jika tidak dapat dilakukan salah satu dari opsi a, b, atau c, maka hubungan 
perdata antara anak dan ayahnya tidak ada. Si ayah juga tidak dapat 
dipermasalahkan secara hukum dengan alasan melakukan “penelantaran keluarga” 
karena yang bersangkutan tidak mempunyai hubungan keluarga dengan si ibu dan 
anaknya. 
 Adapun definisi dari “Keluarga”, menurut Pasal 1 angka 3 Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah “unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah 
dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke 






atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga”. Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (“UU 23/2004”), maka yang dimaksud dengan lingkup keluarga 
adalah:  
1) suami, isteri, dan anak  
2) orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang 
sebagaimana dimaksud pada huruf a) karena hubungan darah, pernikahan, 
persusuan, pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam rumah 
tangga; dan/atau  
3) orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 
tangga tersebut. 
 Oleh karena itu perbuatan si Ayah tidak dapat dianggap sebagai kekerasan 
dalam rumah tangga karena yang bersangkutan tidak masuk dalam lingkup rumah 
tangga sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (“UU 23/2004”). 
 Anak luar perkawinan juga punya hubungan perdata dengan pria selaku 
ayahnya selama itu bisa dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan/atau alat bukti lain. Ketika lahir, seorang anak menyandang status hukum 
yang berkaitan dengan status perkawinan orang tuanya. Mengacu peraturan 
seperti Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) dan UU No.1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan sedikitnya ada dua kedudukan seorang anak yakni anak 
sah dan anak luar perkawinan. 
 Dalam hukum Perdata adalah hanya mempunyai hubungan secara 
biologis, kecuali jika kedua orang tuanya mengakui anak tersebut sehingga antara 
anak dan kedua orangtuanya dapat saling mewarisi. Di dalam hukum adat maupun 
pembagian warisan, mengenai hubungan anak luar kawin ini terdapat perbedaan 
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B. Anak Luar Perkawinan dalam Hukum Perkawinan Nasional 
 Hukum di Indonesia merupakan campuran dari sistem hukum Eropa, 
hukum Agama dan hukum Adat. Sebagian besar sistem yang dianut, baik perdata 
maupun pidana, berbasis pada hukum eropa continental, khususnya dari Belanda 
karena aspek sejarah masa lalu Indonesia yang merupakan wilayah jajahan dengan 
sebutan Hindia Belanda.  
 Hukum Agama, karena sebagian besar masyarakat Indonesia menganut 
Islam, maka dominasi hukum atau Syari‟at Islam lebih banyak terutama di bidang 
perkawinan, kekeluargaan dan warisan. Selain itu, di Indonesia juga berlaku 
sistem hukum Adat yang diserap dalam perundang-undangan atau yurisprudensi, 
yang merupakan penerusan dari aturan-aturan setempat dari masyarakat dan 
budaya-budaya yang ada di wilayah nusantara. 
 Hak-hak sebagai anak, jika anak tersebut belum mempunyai hubungan 
perdata dengan ayahnya, maka tidak ada hak sebagai anak dari laki-laki tersebut. 
Namun, ketika anak ada hubungan perdata dengan ayahnya dan keluarga ayahnya, 
menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak (“UU 35/2014”), yang dimaksud sebagai anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Mengapa ini 
penting? Karena apabila seseorang sudah tidak dikategorikan sebagai anak, maka 
ia tidak lagi berada di bawah kekuasaan orangtua. Orangtuanya juga sudah tidak 
memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk memelihara anaknya tersebut. 
 Anak dalam UU 35/2014, maka ia dapat meminta orangtuanya memenuhi 
kewajibannya. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: 
 mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak; 
 menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 
minatnya; 
 mencegah terjadinya pernikahan pada usia anak; dan 





Selain ditinjau dari Undang-Undang Perlindungan Anak, secara implisit Pasal 34 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan (“UU 
Pernikahan”) juga mengatur serupa, sebagai berikut: “Suami wajib melindungi 
isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuannya.” 
 Selanjutnya, kewajiban suami/ayah dalam rumah tangga juga terdapat 
dalam Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (“UU PKDRT”) yang 
mengatakan bahwa setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup 
rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau 
pemeliharaan kepada orang tersebut. 
Anak merupakan salah satu anggota dalam lingkup rumah tangga yang perlu 
dirawat dan dipelihara oleh orang yang menjadi penanggung baginya, dalam hal 
ini adalah ayah. Oleh karena, itu, secara undang-undang, seorang ayah 
berkewajiban memberikan nafkah bagi anak. Sanksi bagi ayah yang tidak 
menafkahi anaknya tersebut adalah pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau 
denda paling banyak Rp. 15 juta. 
 Selain itu, UU 35/2014 juga mengatur larangan bagi setiap orang yang 
menempatkan, membiarkan, melibatkan, menyuruh melibatkan Anak dalam 
situasi perlakuan salah dan penelantaran. Setiap Orang yang melanggar ketentuan 
ini, diancam hukuman pidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp100 juta. 
 Berdasarkan penjabaran di atas, maka sebaiknya perempuan bisa lebih 
memahami posisinya jika ingin memutuskan berhubungan di luar nikah dengan 
laki-laki. Hubungan tersebut akan membawa efek yang sangat buruk bagi 
kehidupan anaknya kelak jika tidak bisa membuktikannya bahwa anak yang lahir 
di luar nikah adalah benar-benar anak dari laki-laki tersebut. Jika tidak bisa 





UU Nomor 1 Tahun 1974, khususnya Pasal 42, mendefinisikan anak sah sebagai 
anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat dari suatu perkawinan yang sah
222
. 
Selanjutnya dalam Pasal 43 ayat (1) UU tersebut ditentukan bahwa anak yang 
dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya.
223
 UU Nomor 1 Tahun 1974 ini hanya menjelaskan 
mengenai pengertian dari anak sah serta bagaimana kedudukan dari anak luar 
nikah, sedangkan definisi dari anak luar nikah itu sendiri tidak diatur tegas. 
Namun dari definisi anak sah menurut Pasal 42 UU No. 1 Tahun 1974 dapat 
disimpulkan bahwa anak tidak sah adalah anak yang tidak dilahirkan dalam atau 
sebagai akibat dari suatu perkawinan yang sah. Dengan kata lain, anak tidak sah 
ini adalah anak yang dihasilkan dari hubungan luar kawin. Hubungan luar kawin 
yang dimaksud disini diartika sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan 
sebagaimana layaknya suami-istri tanpa dilandasi dengan ikatan perkawinan 
seperti yang dimaksud dalam UU Nomor 1 Tahun 1974.
224
 Dalam KUHPerdata, 
anak tidak sah ini disebut juga sebagai anak luar nikah. Anak luar nikah yang 
dimaksud disini merupakan pengertian anak luar nikah dalam arti yang luas. 
Menurut doktrin serta ketentuan yang ada dalam KUHPerdata, anak luar nikah 
dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu:
225
 
a. Anak Zina 
Anak Zina adalah anak-anak yang dilahirkan dari hubungan luar nikah, 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dimana salah satunya atau 
kedua-duanya terikat pernikahan dengan orang lain. 
b. Anak Sumbang 
Anak Sumbang adalah anak-anak yang dilahirkan dari hubungan antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya ada 
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larangan menurut undang-undang untuk saling menikah. Pasal 8 UU 
Nomor 1 Tahun 1974 melarang perkawinan antara dua orang yang: 
226
 
a) Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke 
atas; 
b) Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping, atau antar 
saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang 
dengan saudara neneknya; 
c) Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri menantu dan ibu/bapak 
tiri; 
d) Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara 
susuan dan bibi/paman susuan; 
e) Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan 
dari istri, dalam hal suami beristri lebih dari seorang; 
f) Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 
berlaku, dilaran gmenikah. 
c. Anak Luar Nikah 
Anak luar nikah yang dimaksud dalam pengertian ini adalah anak luar 
nikah dalam arti sempit, yaitu anak yang dilahirkan dari hasil hubungan 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dimana keduanya tidak 
terikat dalam suatu perkawinan dengan orang lain dan tidak ada larangan 
untuk saling menikah
227
. Dengan kata lain, anak luar nikah dalam arti 
sempit ini adalah anak-anak yang tidak sah selain anak zina maupun anak 
sumbang. Untuk selanjutnya anak luar nikah yang dibahas dalam tulisan 
ini adalah anak luar nikah dalam arti sempit ini. Sesuai dengan ketentuan 
dalam Pasal 43 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 maka anak luar nikah ini 
hanya mempunyai hbuungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Sedangkan mengenai kedudukan hukum anak luar kawin itu sendiri, 
menurut ketentuan Pasal 43 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974, akan diatur 
lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah. Namun hingga saat ini belum 
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terdapat Peraturan Pemerintah yang mengatur secara tegas mengenai 
kedudukan anak luar nikah ini. Oleh karena itu, berdasarkan ketenuan 
dalam Pasal 66 UU Nomor 1 Tahun 1974, mengenai ketentuan dalam 
KUHPerdata, khususnya bagi orang yang tidak beragama Islam. 
 
C. Anak Luar Perkawinan dalam Hukum Islam 
Secara istilah anak yang sah adalah anak yang lahir dari pernikahan yang 
sah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Sahnya seorang anak akan 
menentukan hubungan nasab dengan seorang laki-laki yang menjadi ayahnya. 
Nasab itu terbagi kepada dua; nasab dari pihak ibu dan nasab dari pihak ayah. 
Nasab dari pihak ibu adalah dengan adanya atau disebabkan kelahiran baik 
melalui pernikahan yang sah maupun yang yang tidah sah. Sedangkan nasab dari 
pihak ayah hanya dapat terjadi dan diperoleh dengan tiga cara, yaitu melalui 




 Menurut Muhammad Abu Zahrah, seorang anak dapat dikatakan sah dan 
dapat dinasabkan kepada orang tuanya harus melalui tiga syarat,
229
 yaitu minimal 
kelahiran anak enam bulan dari pernikahan, adanya hubungan seksual, dan 
merupakan akibat perkawinan yang sah. Dalam terminology fikih tidak ditemukan 
istilah “anak di luar nikah”. Ulama fikih menggunakan istilah anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan dengan anak zina. Anak zina adalah anak yang 
dilahirkan sebagai akibat dari hubungan tidak halal. Hubungan tidak halal yaitu 
hubungan badan antara dua orang yang tidak terikat tali perkawinan dan tidak 
memenuhi syarat dan rukunnya.
230
 
 Anak diluar nikah dapat dibagi menjadi dua macam. Pertama, anak yang 
dibuahi tidak dalam pernikahan yang sah, namun dilahirkan dalam pernikahan 
yang sah. Menurut imam Malik dan Syafi‟I, anak yang lahir setelah enam bulan 
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dari pernikahan ibu dan ayahnya, anak itu dinasabkan kepada ayahnya. Jika anak 
itu dilahirkan sebelum enam bulan, maka anak itu dinasabkan kepada ibunya. 
Berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah bahwa anak di luar nikah tetap 
dinasabkan kepada ayahnya sebagai anak yang sah.
231
 Kedua, anak yang dibuahi 
dan dilahirkan di luar pernikahan yang sah. Status anak di luar nikah dalam 
kategori kedua disamakan statusnya dengan anak zina dan anak li‟an. Anak yang 
lahir dalam kategori ini memiliki akibat hukum: 
1. Tidak memiliki hubungan nasab dengan ayahnya, melainkan mempunyai 
hubungan nasab dengan ibunya. Ayahnya tidak ada kewajiban memberi 
nafkah kepada anak tersebut, namun secara biologis adalah anaknya. Jadi 
hubungan yang timbul hanyalah secara manusiawi, bukan secara hukum. 
2. Tidak saling mewarisi harta dengan ayahya, karena hubungan nasab 
merupakan salah satu penyebab mendapat warisan. 
3. Ayah tidak dapat menjadi wali bagi anak di luar nikah. Apabila anak di 
luar nikah kebetulan seorang perempuan dan sudah dewasa lalu akan 
menikah, maka ia tidak berhak dinikahkan oleh ayah biologisnya.
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 Kompilasi Hukum Islam melalui penjelasan pasal 186 KHI menyebutkan: 
yang dimaksud dengan anak yang lahir di luar perkawinan adalah anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan yang sah atau akibat hubungan yang tidak sah. 
Tidak seperti KUHPerdata yang membagi beberapa macam anak luar nikah, 
Hukum Islam hanya mengenal dua macam anak, yaitu anak sah dan anak luar 
nikah atau biasa disebut dengan anak hasil zina. Berdasarkan Pasal 99 Kompilasi 
Hukum Islam menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan anak yang sah adalah 
anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah. Sehingga dari pasal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan anak luar nikah (anak 
hasil zina) adalah anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah atau 
perkawinan yang dilakukan tidak sesuai dengan syarat dan rukun perkawinan 
dalam hukum Islam. 
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 Kompilasi Hukum Islam mengenal anak yang lahir di luar perkawinan 
yang sah, seperti yang tercantum dalam Pasal 100 KHI bahwa “anak yang lahir di 
luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga 
ibunya.” Menurut hukum Islam yang dimaksud dengan anak hasil zina / anak zina 
adalah anak yang dilahirkan dari hubungan seksual yang dilakukan oleh orang-
orang yang tidak saling terikat dalam perkawinan di antara mereka, baik keduanya 
masih bujang-gadis, janda-duda, atau salah satunya terikat perkawinan yang sah 
dengan orang lain, atau kedua pelaku ina itu masing-masing terikat perkawinan 
yang sah dengan orang lain.
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 Dengan demikian sejalan dengan Pasal 100 
Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa anak yang lahir di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga 
ibunya. 
Anak yang lahir di luar pernikahan adalah: 
1. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang tidak mempunyai ikatan 
perkawinan yang sah dengan pria yang menghamilinya. 
2. Anak yang dilahirkan oleh wanita akibat korban perkosaan oleh satu orang 
pria atau lebih. 
3. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang dili‟an (diingkari) oleh suaminya. 
 Pada Pasal 53 KHI disebutkan bahwa laki-laki yang dapat menjadi suami 
dari perempuan hamil karena zina adalah mungkin laki-laki yang mencintainya, 
mungkin pula laki-laki lain. Akibatnya, jika dilihat dari ketentuan Pasal 99 huruf a 
KHI, maka anak hasil zina dapat berkeudukan sebagai anak sah, baik laki-laki 
yang menikahi ibunya itu adalah orang yang menghamili ibunya atau bukan. 
Namun, dalam memahami Pasal 99 huruf a KHI, dalam pengertian anak sah 
dalam penafsiran pertama bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam 
perkawinan yang sah, harus sesuai dengan hukum Islam
234
 
 Begitu juga dalam Pasal 75 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 
tentang status dari perkawinan yang dibatalkan, yang berbunyi “Keputusan 
pembatalan perkawinan tidak berlaku surut terhadap anak-anak yang dilahirkan 
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dari perkawinan tersebut.” Apabila dikaitkan dengan Pasal 53 KHI maka 
perkawinan wanita hamil terhadap anak yang dilahirkan tersebut tetap berstatus 
sebagai anak luar nikah. 
 Pasal 126 KHI menjelaskan bagaimana li‟an terjadi karena suami 
menuduh istri berbuat zina dan atau mengingkari anak dalam kandungan atau 
yang sudah lahir dari istrinya, sedangkan istri menolak tuduhan dan atau 
pengingkaran tersebut. Sedangkan Pasal 162 KHI dijelaskan tentang status anak 
li‟an (sebagai akibat pengingkaran suami terhadap Janis dan/atau anak yang 
dilahirkan isterinya). Dalam pasal 42 Bab IX UU Nomor 1 Tahun 1974 menurut 
Chatib Rasyid dijelaskan bahwa anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dan 




1. Anak yang dilahirkan oleh wanita akibat suatu ikatan perkawinan yang 
sah. 
2. Anak yang dilahirkan oleh wanita di dalam ikatan perkawinan dengan 
tenggang waktu minimal 6 (enam) bulan antara peristiwa pernikahan 
dengan melahirkan bayi. 
3. Anak yang dilahirkan oleh wanita dalam ikatan perkawinan yang 
waktunya kurang dari kebiasaan masa kehamilan tetapi tidak diingkari 
kelahirannya oleh suami. 
Hukum Islam sangat melarang adanya perbuatan zina, karena perbuatan 
zina memiliki dampak yang sangat buruk terhadap hidup dan kehidupan manusia 
serta antar manusia itu sendiri. Hal itu dapat dilihat dari ketentuan Allah yang 
menundukkan masalah perzinahan sebagai ranah atau wilayah hal Allah (Rights 
of God), yang menentukan bentuk tindak pidana, hukuman dan pembuktiannya 
merupakan ketentuan yang qath‟I maupun zanni.
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Isi kandungan Al-Qur‟an yang memuatkan ketentuan-ketentuan tentang 
larangan perzinahan dan hukumannya serta pembuktiannya dapat diketahui antara 
lain dalam surat an-Nisa ayat 15, ayat 16, surat an-Nur ayat 2, ayat 4, ayat 6 
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sampai ayat 9, ayat 13, dalam hadis-hadis Rasulullah SAW tentang Ma‟iz bin 




Zina menurut Ensikolopedi Hukum Islam adalah “Hubungan seksual 
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak atau belum diikat 
dalam perkawinan tanpa disertai unsur keraguan dalam hubungan seksual 
tersebut.” Zina adalah “Hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan yang tidak terikat dalam perkawinan yang sah secara 
syariah Islam, atas dasar suka sama suka dari kedua belah pihak, tanpa keraguan 
(syubhat) dari pelaku atau para pelaku zina bersangkutan”
238
 
Berdasarkan definisi makna “zina” di atas, maka yang dimaksudkan 
dengan anak hasil zina dalam pembahasan ini adalah anak yang 
janin/pembuahannya merupakan akibat dari perbuatan zina, ataupun anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan, sebagai akibat dari perbuatan zina. 
 
D. Hak dan Kewajiban Anak Luar Perkawinan 
 Persoalan anak di luar nikah memang selalu menimbulkan problema 
dalam masyarakat, baik mengenai hubungan kemasyarakatan maupun mengenai 
hak-hak dan kewajibannya. Sering didengar dan disaksikan bahwa masyarakat 
terlalu cepat memberikan vonis terhadap anak yang lahir di luar nikah sebagai 
sampah masyarakat, malah selalu diperlakukan diluar perikemanusiaan, sehingga 
akibat kelahirannya yang demikian, dianggap bahwa amal ibadah yang 
dikerjakanya tidak diterima. Berarti mereka sudah lupa terhadap hukum Islam 
karena jelas sudah dikatakan bahwa setiap anak yang dilahirkan adalah scui/bersih 
dari dosa, baik yang dilahirkan dari perkawinan yang sah dan diluar perkawinan 
yang sah, karena anak yang dilahirkan itu tidak tergantung atau bertanggung 
jawab atas dosa ibu bapaknya. 
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Tidak semua anak lahir dari perkawinan yang sah, bahkan ada kelompok 
anak yang lahir sebagai akibat dari perbuatan zina. Anak-anak yang tidak 
beruntung ini oleh hukum dikenal dengan sebutan anak luar nikah. 
 Sebagai anak tidak sah atau anak luar nikah, kedudukan hukum, yaitu 
yang berkaitan dengan hak-hak keperdataan mereka tentu saja amat sangat tidak 
menguntungkan padahal kehadiran mereka di dunia ini adalah atas kesalahan dan 
dosa orang-orang yang membangkitkan mereka. Anak-anak luar nikah, baik yang 
lahir dari perkawinan yang tidak sah maupun dari hasil perbuatan zina 
diasumsikan relative banyak terdapat di Indonesia dan sebagian besar mereka 
adalah berasal dari orang-orang yang beragama Islam.
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 Status sebagai anak yang dilahirkan diluar pernikahan merupakan suatu 
masalah bagi anak luar nikah tersebut karena tidak bisa mendapatkan hak-hak dan 
kedudukan sebagai anak pada umunya seperti anak sah karena secara hukumnya 
mereka hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Anak luar nikah tidak akan memperoleh hak yang menjadi kewajiban ayahnya 
karena ketidak absahan pada anak luar nikah tersebut. Konsekuensinya adalah 
anak laki-laki yang sebenarnya menjadi ayah tidak memiliki kewajiban 
memberikan hak anak tidak sah. Sebaliknya anak itupun tidak menuntut ayahnya 
untuk memenuhi kewajiban yang dipandang menjadi hak anak bila stausnya 
sebagai anak tidak sah. Hak anak dari kewajiban ayahnya yang merupakan 
hubungan keperdataan itu biasanya bersifat material.  
Menurut para ahli fikih, orang yang pertama yang bertanggung jawab atas 
nafkah anak adalah kerabat terdekat dalam garis nasab dan dalam hal ini adalah 
ayah kandung. Dari uraian tersebut di atas tergambar bahwa hak anak hasil dari 
perkawinan wanita hamil terhadap orang tuanya menurut hukum Islam adalah 
apabila anak yang dilahirkan itu lebih dari enam bulan kehamilan dari pernikahan 
yang sah antara ibu dan laki-laki yang menikahinya maka segala hak-hak anak 
tersebut di atas juga melekat dengan sendirinya dan menjadi tanggung jawab 
karena orang tuannya. Sedangkan apabila anak tersebut dilahirkan kurang dari 
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enam bulan sejak pernikahan yang sah kedua orang tuanya maka menurut hukum 




Tanggung jawab mengenai segala keperluan anak itu, baik materil maupun 
spiritual adalah ibunya yang melahirkannya dan keluarga ibunya itu. Sebab anak 
luar nikah hanya mempunyai nasab dengan ibunya saja.  
 Dalam hal mewaris yang diatur KUHPerdata, hak bagian anak di luar 
nikah tergantung dengan siapa anak luar nikah tersebut mewaris. Hanya anak luar 
nikah yang telah diakui dan disahkan oleh orang tuanya yang mendapat harta 
warisan. Besarnya hak bagian anak luar nikah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Anak luar nikah mewaris bersama-sama golongan pertama meliputi anak-
anak sekalian keturunannya (pasal 852 KUHPerdata) dan suami atau isteri 
hidup lebih lama (pasal 852 A KUHPerdata) maka bagian anak luar nikah 
tersebut ialah ½ dari harta yang ditinggalkan. 
2. Anak luar nikah mewaris bersama-sama ahli waris golongan ketiga. Pasal 
863 KUHPerdata menyatakan: Jika pewaris tidak meninggalkan keturunan 
ataupun suami dan isteri tetapi meninggalkan keluarga sedarah ataupun 
saudara (laki-laki maupun perempuan) atau keturunan saudara, hak anak 
luar nikah menerima ½ dari warisan. 
3. Anak luar nikah mewaris dengan ahli waris golongan keempat meliputi 
sanak saudara dalam derajat yang lebih jauh maka besarnya hak bagian 
anak luar nikah adalah ¾ berdasarkan pasal 862 ayat 1 bagian ketiga 
KUHPerdata. 
4. Anak luar nikah mewaris dengan ahli waris keluarga yang bertalian darah 
dalam lain penderajatan maka besarnya hak bagian anak luar nikah 
menurut pasal 863 ayat 2 KUHPerdata dihitung dengan melihat keluarga 
yang terdekat hubungan penderajatannya dengan pewaris dalam hal ini 
adalah golongan ketiga sehingga anak luar nikah menerima setengah 
bagian (Pasal 863 ayat 1 bagian kedua KUHPerdata). 
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5. Anak luar nikah sebagai satu-satunya ahli waris. Apabila anak luar nikah 
yang telah diakui oleh orang tuanya sebagai ahli waris tunggal maka anak 
luar nikah tersebut mendapat seluruh harta warisan (Pasal 865 
KUHPerdata). 
Dengan adanya hubungan hukum perdata yang baru, maka anak luar kawin yang 
diakui berhak atas warisan dari ayahnya (Pasal 282 KUHPerdata). Besarnya 
warisan yang diterima tergantung pada ahli waris yang lain. Ketentuannya adalah 
sebagai berikut: 
 Jika yang meninggal meninggalkan keturunan yang sah atau seorang 
suami atau isteri, maka anak-anak di luar kawin mewarisi 1/3 bagian dari 
bagian yang seharusnya mereka terima jika mereka sebagai anak-anak 
yang sah (pasal 863 KUHPerdata) 
 Jika yang meninggal tidak meninggalkan keturunan maupun suami atau 
istri, tetapi meninggalkan keluarga sedarah, dalam garis ke atas (ibu, 
bapak, nenek, dst) atau saudara laki-laki dan perempuan atau 
keturunannya, maka anak-anak yang diakui tersebut mewaris ½ dari 
warisan. Namun jika hanya terdapat saudar dalam derajat yang lebih jauh, 
maka anak-anak yang diakui tersebut mendapat ¾ (863 KUHPerdata) 
 Jika yang meninggal tidak meninggalkan ahli waris yang sah, maka 
mereka memperoleh seluruh warisan (865 KUHPerdata). 
Selain bagian anak luar nikah dalam pewarisan yang telah dijelaskan di atas maka 
anak luar nikah yang diakui oleh orang tuanya berhak juga mendapatkan atau 
menuntut bagian mutlak atau legitieme portie. Pengertian legitieme portie adalah 
ahli waris yang dapat menjalankan haknya atas bagian yang dilindungi oleh 
undang-undang. Menurut pasal 261 KUHPerdata bagian mutlak legitieme portie 
dari bagian luar nikah adalah ½ dari bagian yang menurut undang-undang 
sedianya harus diwarisinya dalam pewarisan karena kematian.
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 Pada dasarnya, mereka yang berhak mewaris adalah mereka yang 
mempunyai hubungan dengan pewaris. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam 
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Pasal 832 KUHPerdata yang menyatakan bahwa yang berhak untuk menjadi ahli 
waris ialah para keluarga sedarah, baik sah maupun luar nikah dan si suami atau 
istri yang hidup terlama
242
. Jadi pada asasnya menurut pasal tersebut, untuk dapat 
mewaris, seseorang harus mempunyai hubungan darah dengan si pewaris. 
Hubungan darah ini dapat dibagi menjadi hubungan darah yang sah dan hubungan 
darah yang tidak sah atau hubungan darah luar nikah. Hubungan darah yang sah 
adalah hubungan darah yang ditimbulkan sebagai akibat hubungan antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan dan adanya pengakuan anak secara sah.
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 Bagi anak sah, hak untuk mewaris ini bisa ia dapatkan secara langsung 
dari kedua orang tuanya. Sedangkan bagi anak luar nikah, hak mewaris ini hanya 
ia dapatkan dari ibunya dan keluarga ibunya sebagai pihak yang secara langsung 
mempunyai hubungan hukum dengan si anak luar nikah. Anak luar nikah baru 
dapat mewaris dari ayah biologisnya apabila ayahnya tersebut melakukan 
pengakuan sah terhadap dirinya. Jadi pada asasnya, syarat agar anak luar nikah itu 
dapat mewaris adalah bahwa anak tersebut harus diakui dengan sah.
244
 Hal itu 
sejalan dengan ketentuan Pasal 862 KUHPerdata yang pada dasarnya menyatakan 
bahwa anak luar kawin yang telah diakui biasa mendapatkan bagian warisan dari 
orang tua yang mengakuinya secara sah, jadi khusus untuk anak luar nikah, hak 
untuk mewaris tersebut bisa ia dapatkan secara otomatis dari ibunya dan keluarga 
ibunya, sedangkan hak mewaris dari ayahnya baru bisa ia dapatkan apabila 
ayahnya tersebut mengakui dirinya sebagai anak sahnya. Dengan kata lain, 
seorang anak luar nikah tidak dapat mewaris dari ayahnya yang tidak 
mengakuinya.  
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, hubungan hukum antara anak 
luar nikah dengan ayah yang mengakuinya itu bersifat terbatas, dalam arti 
hubungan tersebut hanya ada antara anak luar nikah dengan ayah yang 
mengakuinya saja.
245
 Dengan demikian hak mewaris itupun hanya dapat diperoleh 
dari ayah yang mengakuinya itu. Dari apa yang dijelaskan di atas maka dapat 
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dikataan bahwa hubungan darah yang merupakan salah satu syarat bagi seseorang 
untuk dapat mewaris ini tidak hanya merupakan hubungan darah secara nyata 
namun juga dapat lahir dengan adanya pengakuan sah terhadap anak luar nikah. 
 Lalu bagaimana dengan anak luar nikah yang tidak diakui? Apakah ia bisa 
mewaris dari ayahnya itu? Walaupun tidak diakui sah oleh ayahnya, tidak berarti 
anak luar nikah yang tidak diakui tersebut hanya sama sekali tidak bisa mewaris 
dari ayahnya. Hak untuk mewaris itu bisa saja ia dapatkan apabila si ayah tersebut 
membuat testamen atau wasiat yang menyatakan mengangkat anak luar nikah 
tersebut menjadi ahli warisnya. Dengan demikian, walaupun belum atau tidak 
diakui, anak luar nikah itu tetap bisa mewaris dari ayahnya. 
 Pada dasarnya menurut Khlasen dan Eggens, hak anak luar nikah terhadap 
warisan orang tua yang mengakuinya adalah sama dengan anak sah.
246
 Namun 
apabila diteliti lebih lanuut, ternyata terdapat perbedaan hak mewaris antara anak 
sah dan anak luar nikah. Salah satu perbedaan itu adalah dalam hal besarnya hak 
bagian anak luar nikah. 
 Menurut Pasal 863 KUHPerdata, bila pewaris meninggal dengan 
meninggalkan keturunan yang sah dan suami maka anak luar kawin yang 
diakuinya mewaris 1/3 (sepertiga) bagian dari yang mereka sedianya harus 
mendapat seandainya mereka anak sah.
247
 Jadi bagian warisan mereka adalah 
dengan mengandaikan mereka sebagai anak sah terlebih dahulu baru kemudian 
dihitung haknya sebagai anak luar nikah. Sebagai contoh, apabila seorang anak 
luar nikah diandaikan sebagai anak sah mendapat 1/5 (seperlima) bagian, maka 
bagiannya sebagai anak luar nikah adalah 1/3 (sepertiga) dari 1/5 (seperlima) atau 
dengan kata lain 1/15 (seperlimabelas) bagian. Hal ini sudah tentu berbeda dengan 
bagian warisan yang didapat oleh anak sah. Masing-masing anak sah akan 
mendapatkan 1/5 (seperlima) bagian. Dengan demikian, anak sah mendapat 
bagian yang lebih besar dari anak luar nikah. 
 Perbedaan lainnya terkait dengan warisan ini dapat juga dilihat apabila 
pewaris meninggalkan wasiat atau testamen kepada anak luar nikah. Apabila 
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pewaris meninggalkan bagian warisan dalam testamen tersebut lebih besar dari 
bagian mutlak atau legitime portie yang dapat dimiliki oleh seorang anak luar 
nikah maka bagian warisan yang dapat diberikan kepada anak luar nikah itu 
hanyalah sebatas bagian mutlaknya itu. Hal ini berbeda dengan apa yang dapat 
diberikan kepada anak sah dalam suatu testamen atau wasiat. Bagian warisan 
seorang anak sah yang dapat diberikan oleh pewaris dalam suatu wasiat atau 
testamen tidak dibatasi oleh bagian mutlaknya. Jadi anak sah bisa mendapatkan 
warisan yang melebihi bagian mutlaknya. 
 Selanjutnya berkaitan dengan nama keluarga. Dalam Pasal 5a 
KUHPerdata dinyatakan bahwa anak tidak sah yang tidak diakui oleh ayahnya, 
memakai nama keturunan ibunya. Sedangkan anak-anak seperti halnya anak-anak 
tidak sah namun telah diakui sah oleh ayahnya, memakai nama keturunan si 
ayah.
248
 Dengan demikian, seorang anak sah yang sudah diakui oleh ayahnya 
berhak untuk memakai nama keturunan atau nama keluarga ayah yang 
mengakuinya itu, sama halnya dengan anak-anak sah yang dilahirkan dalam 
perkawinan yang sah. Sedangkan khusus untuk anak luar nikah yang tidak atau 
belum diakui sah oleh ayahnya, ia hanya berhak untuk menggunakan nama 
keluarga atau nama keturunan ibunya. 
 Selanjutnya, berkaitan dengan hubungan nasab. Dalam pasal 100 
Kompilasi Hukum Islam dinyatakan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan 
hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. Hal 
demikian secara hukum anak tersebut sama sekali “tidak dapat dinisbahkan” 
kepada ayah/bapak biologisnya, meskipun secara nyata ayah/bapak biologisnya 
tersebut merupakan laki-laki yang menghamili wanita yang melahirkannya itu. 
 Menurut Bagir Manan sebagaiaman dikutip oleh Neng Djubaedah jika 
perkawinan sah menurut agama Islam, maka segala akibat hukumnya pun mesti 
sah pula. Dengan demikian, menurut Neng Djubaedah kedudukan anak yang 
dibuahkan “di luar perkawinan” dan anak yang dibuahkan di luar perkawinan dan 
dilahirkan dalam perkawinan yang sah, menurut Hukum Perkawinan Islam, hanya 
mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya, demikian 
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 Meskipun secara sekilas terlihat tidak manusiawi dan tidak berimbang 
antara beban yang diletakkan di pundak pihak ibu saja, tanpa mengubungkannya 
dengan laki-laki yang menjadi ayah biologis anak tersebut, namun ketentuan 
demikian dinilai menjunjung tinggi keluhuran lembaga perkawinan, sekaligus 




E. Hak dan Kewajiban Orangtua dari Anak Luar Perkawinan 
 Menurut Hukum Perdata Islam anak luar nikah itu suci dari segala dosa 
orang yang menyebabkan eksistensinya di dunia ini, sesuai dengan firman Allah 
dalam surat An-Najm ayat 38, yang artinya: “(yaitu) bahwasanya seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
 Karena itu, anak di luar nikah harus diperlakukan secara manusiawi diberi 
pendidikan, pengajaran, dan keterampilan yang berguna untuk bekal hidupnya di 
masyarakat nanti. Yang bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 
materil dan spiritual adalah ibunya yang melahirkannya dan keluarga ibuya.
251
 
Status anak merupakan hal yang mendasar bagi kehidupan manusia.  
 Persoalan anak di luar nikah memang selalu menimbulkan problema 
dalam masyarakat, baik mengenai hubungan kemasyarakatan maupun mengenai 
hak-hak dan kewajibannya. Sering didengar dan disaksikan bahwa masyarakat 
terlalu cepat memberikan vonis terhadap anak yang lahir di luar nikah sebagai 
sampah masyarakat, malah selalu diperlakukan diluar perikemanusiaan, sehingga 
akibat kelahirannya yang demikian, dianggap bahwa amal ibadah yang 
dikerjakannya tidak diterima. Berarti mereka sudah lupa terhadap hukum Islam, 
karena jelas sudah dikatakan bahwa setiap anak yang dilahirkan adalah suci/bersih 
dari dosa, baik yang dilahirkan dari perkawinan yang sah dan diluar perkawinan 
yang sah, karena anak yang dilahirkan itu tidak tergantung atau bertanggungjawab 
atas dosa ibu bapaknya. 
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 Syara‟ telah menetapkan anak zina kepada ibunya dan diakui darahnya 
dengan si ayah. Oleh karenanya, tidak ada hubungan kekerabatan antara anak itu 
dengan ayahnya. Tanggung jawab mengenai segala keperluan anak itu, baik 




 Anak sebagai hasil dari suatu perkawinan merupakan bagian yang sangat 
penting kedudukannya dalam suatu kekeluargaan menurut hukum Islam. Sebagai 
amanah Allah, maka orang tuanya mempunyai tanggung jawab untuk mengasuh, 
mendidik dan memenuhi keperluannya sampai dewasa. Secara legalitas ayah 
biologis anak di luar nikah tidak berkewajiban mengurusi dan memberikan nafkah 
lahir sepanjang hidup si anak. Selain itu, ketika mengisi syarat administrasi yan 
mensyaratkan nama ayah, maka si anak luar kawin ini juga tetap tak berhak 
mencantumkan nama ayah biologisnya, sekalipun dia mengetahui siapa orangnya. 
Jadi si anak tetap harus mengosong kolom ayah.
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 Menurut para ahli fikih, orang yang pertama yang bertanggung jawab atas 
nafkah anak adalah kerabat terdekat dalam garis nasab dan dalam hal ini adalah 
ayah kandung. Dari uraian tersebut di atas tergambar bahwa hak anak hasil dari 
perkawinan wanita hamil terhadap orang tuanya menurut hukum Islam adalah 
apabila anak yang dilahirkan itu lebih dari enam bulan kehamilan dari pernikahan 
yang sah antara ibu dan laki-laki yang menikahinya maka segala hak-hak anak 
tersebut juga melekat dengan sendirinya dan menjadi tanggung jawab karena 
orang tuanya. Sedangkan apabila anak tersebut dilahirkan kurang dari enam bulan 
sejak pernikahan yang sah kedua orang tuanya maka menurut hukum Islam anak 
dengan sang ayah hanya ibu saja yang bertanggung jawab dalam pemenuhan hak 
nafkah. 
Tanggung jawab mengenai segala keperluan anak itu, baik materiil 
maupun spiritual adalah ibunya yang melahirkannya dan keluarga ibunya itu. 
Sebab anak luar nikah hanya mempunyai nasab dengan ibunya saja.  
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 Secara yuridis formal ayah tidak wajib memberikan nafkah kepada anak 
itu walaupun secara biologis dan geneologis anak tersebut adalah darah dagingnya 
sendiri. Jadi hubungan kekerabatan hanya berlangsung secara manusiawi bukan 
secara hukum.
254
 Secara legalitas ayah biologis anak di luar nikah tidak 
berkewajiban mengurusi dan memberikan nafkah lahir sepanjang hidup si anak. 
Selain itu, ketika mengisi syarat administrasi yang mensyaratkan nama ayah, 
maka si anak luar kawin ini juga tetap tak berhak mencantumkan nama ayah 




 Dalam Pasal 43 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 telah ditentukan bahwa 
seorang anak luar nikah secara otomatis mempunyai hubungan hukum dengan 
ibunya dan keluarga ibunya. Selain itu dengan adanya suatu pengakuan yang sah, 
seorang anak luar nikah pun dapat mempunyai hubungan hukum dengan ayahnya. 
Dengan kata lain, akibat hukum dari adanya suatu pengakuan ini adalah 
munculnya hubungan hukum yang terbatas yaitu hanya antara orang yang 
mengakui yaitu Bapak dan orang yang diakui yaitu anak. Hubungan hukum 
tersebut diartikan sebagai hubungan kekeluargaan serta hak-hak dan kewajiban-
kewajiban yang timbul antara seorang anak dengan orang tuanya. Hubungan 
hukum yang dimaksud disini akan membawa akibat-akibat hukum tertentu antara 
lain dalam hal: 
a. Kekuasaan Orang Tua 
Perkawinan adalah suatu hal yang mempunyai akibat luas di dalam 
hubungan hukum antara suami dan istri. Dengan perkawinan, menurut Ikin 
Sadikin timbulah suatu ikatan hak dan kewajiban untuk bertempat tinggal 
bersama dan kewajiban untuk mengurus rumah tangga
256
. Kewajiban 
untuk mengurus rumah tangga yang dimaksud disini termasuk juga 
kewajiban dalam hal pelaksanaan kekuasaan sebagai orang tua.  
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Seorang anak yang dilahirkan dari atau akibat dari perkawinan yang sah 
atau anak sah berada dalam kekuasaan orang tuanya,
257
 sedangkan untuk 
seorang anak luar nikah kekuasaan orangtua itu pada dasarnya hanya ada 
pada ibunya kecuali apabila ayah dari anak luar nikah tersebut mengakui si 
anak sebagai anaknya. Dengan adanya pengakuan ini maka anak luar 
nikah tersebut berada dalam perwaliyan ayah yan gmengakuinya 
khususnya bagi orang yang bukan Islam.  
Sesuai dengan Pasal 284 KUHPerdata, bahwa “Suatu pengakuan terhadap 
seorang anak luar nikah, selama hidup ibunya, pun jika ibu itu termasuk 
golongan Indonesia atau golongan yang dipersamakan dengan itu, tidak 
akan dapat diterima, jika si ibu tidak menyetujuinya”. Kemudian untuk 
mengetahui akibat hukum dari adanya pengakuan terhadap anak luar nikah 
atau anak hasil zina, menurut Pasal 280 KUH Perdata adalah “dengan 
pengakuan yang dilakukan terhadap anak luar kawin, timbulah hubungan 
perdata antara si anak dengan bapak atau ibunya”. 
Pasal 307 KUH Perdata menyatakan bahwa setiap pemangku kekuasaan 
orang tua terhadap seorang anak yang belum dewasa, harus mengurus 
harta kekayaan anak itu. Lebih lanjut ditentukan dalam Pasal 308 
KUHPerdata bahwa pemangku kekuasaan orang tua ini harus 
bertanggungjawab baik atas kepemilikan harta kekayaan tadi maupun atas 
segala hasil dari barang-barang yang mana ia diperbolehkan 
menikmatinya. Jadi selain bertanggung jawab atas kepemilikan harta 
kekayaan si anak, orang tua yang dibebani kewajiban mengurus anak 
tersebut juga diberi hak untuk menikmati yaitu menerima dan 
memanfaatkan pendapatan anaknya yang belum dewasa itu. Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan juga telah mengatur 
mengenai kekuasaan orang tua, Pasal 47 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 
1974 menyatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18 (delapan 
belas) tahun atau belum pernahh melangsungkan perkawinan ada di bawah 
kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya. 
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Selanjutnya Pasal 48 UU Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa orang 
tua tidak boleh memindahkan hak atau menggadaikan barang-barang tetap 
yang dimiliki anaknya yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun atau 
belum pernah melangsungkan perkawinan, kecuali apabila kepentingan 
anak itu menghendakinya. 
Kekuasaan untuk melakukan pengurusan harta kekayaan ini berlaku pula 
bagi wali dari si anak luar nikah. Pasal 285 KUH Perdata menentukan 
bahwa wali harus mengurus harta kekayaan si belum dewasa laksana 
seorang bapak ruamh tanga yang baik, dan karenanya bertanggung jawab 
atas biaya, rugi dan bunga yang timbul kiranya karena tata 
pemeliharaannya yang buruk. Pasal 385 tersebut menyatakan pula bahwa 
ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Pasal 307 KUHPerdata yang 
berlaku bagi pemangku kekuasaan orang tua berlaku juga bagi seorang 
wali. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan juga 
telah mengatur mengenai perwalian, Pasal 50 UU Nomor 1 Tahun 1974 
menyatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) 
tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan, yang tidak berada di 
bawah kekuasaan orang tua, di bawah kekuasaan wali. Perwalian itu 
mengenai pribadi anak yang bersangkutan maupun harta bendanya. 
b. Pemeliharaan dan Pendidikan Anak 
Pasal 371 ayat (2) KUHPerdata menentukan bahwa anak wajib dilindungi 
keselamatannya, kesehatannya serta moralitasnya.  Berdasarkan ketentuan 
pasal tersebut maka dapat kita simpulkan bahwa oran tua mempunyai hak 
dan kewajiban atas pemeliharaan, pengawasan dan pendidikan anaknya. 
Selain itu Pasal 45 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 pun juga 
menentukan bahwa orang tua mempunyai kewajiban untuk memelihara 
dan mendidik sekalian anak mereka dengan sebaik-baiknya. 
Pemeliharaan yang dimaksud disini diartikan sebagai tindakan mengawasi 






 Atau dengan kata lain, orang tua mempunyai 
kewajiban untuk merawat anak dan memberikan segala yang perlu bagi 
kehidupan anak.
259
 Atau dengan kata lain, orang tua mempunyai 
kewajiban untuk merawat anak dan memberikan segala yang perlu bagi 
kehidupan anak.
260
 Tanggung jawab ini berlangsung terus menerus hingga 
si anak mencapai batas usia dewasa yang telah bisa berdiri sendiri.
261
 
Sedangkan yang dimaksud dengan mendidik  adalah memberikan pendidikan dan 
pengajaran yang memungkinkan anak tersebut menjadi manusia yang mempunyai 
kemampuan dan dedikasi hidup yang dibekali dengan kemampuan dan kecakapan 
sesuai dengan pembawaan bakat anak tersebut yang dikembangkan ditengah-
tengah masyarakat sebagai landasan jalan hidup dan penghidupannya setelah dia 
lepas dari tanggung jawab orang tua.
262
 Pendidikan tersebut harus disetujui dalam 
arti yang luas yang meliputi pendidikan umum, pendidikan professional, 
pendidikan kewarganegaraan serta pendidikan agama.
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 Bagi anak sah, pemeliharaan dan pendidikan ini wajib dilakukan oleh 
kedua orang tua si anak sedangkan bagi anak luar nikah pemeliharaan dan 
pendidikan ini merupakan kewajiban ibunya, kecuali apabila anak luar nikah 
tersebut telah “diakui” oleh ayahnya. Dalam hal ini maka pemeliharaan dan 
pendidikan anak luar nikah tersebut juga merupakan tanggung jawab dari ayah 
yang menyakuinya itu. Secara yuridis, ayah yang mengakui sah anak luar nikah 
itu terikat untuk memelihara dan mendidik anak sah yang sudah diakuinya itu 
sebagai seorang wali sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 383 KUHPerdata. 
Pasal tersebut menyatakan bahwa setiap wali harus menyelenggarakan 
pemeliharaan dan pendidikan terhadap si belum dewasa sesuai dengan harta 
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Oleh karena status anak tersebut menurut hukum hanya mempunyai 
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya saja, maka yang 
wajib memberikan nafkah anak tersebut adalah ibunya dan keluarga 
ibunya saja.  
 Sedangkan bagi ayah biologis, meskipun anak tersebut secara 
biologis merupakan anak yang berasal dari spermanya, namun secara 
yuridis formal sebagaimana maksud Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam di 
atas, tidak mempunyai kewajiban hukum memberikan nafkah kepada anak 
tersebut.
265
 Namun demikian sebagaimana pendapat Dr. Satia Effendi Zein 
(alm) yang merupakan guru dari Neng Djubaedah berpendapat terhadap 
ayah biologis bersangkutan dapat dikenakan hukuman ta‟zir  berupa 
kewajiban memberikan biaya nafkah, pendidikan, keshatan, dan lain-lain 




 Hal tersebut berbeda dengan anak sah. Terhadap anak sah, ayah 
wajib memberikan nafkah dan penghidupan yang layak seperti nafkah, 
kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya kepada anak-anaknya, sesuai 
dengan penghasilannya, sebagaimana ketentuan Pasal 80 ayat (4) 
Kompilasi Hukum Islam. 
 Apabila ayah dan ibu anak tersebut telah bercerai, maka ayah tetap 
dibebankan memberi nafkah kepada anak-anaknya, sesuai dengan 
kemampuannya sebagaimana maksud Pasal 105 huruf (c) dan Pasal 156 
huruf (d) Kompilasi Hukum Islam. 
 Meskipun dalam kehidupan masyarakat ada juga ayah biologis yang 
memberi nafkah kepada anak yang demikian, maka hal tersebut pada 
dasarnya hanyalah bersifat manusiawi, bukan kewajiban yang dibebankan 
hukum sebagaimana kewajiban ayah terhadap anak sah. Oleh karena itu 
secara hukum anak tersebut tidak berhak menuntut nafkah dari ayah 
biologisnya. 
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d. Hak Perwalian 
Apabila dalam satu kasus bahwa anak yang lahir akibat dari perbuatan 
zina (di luar perkawinan) tersebut ternyata wanita, dan setelah dewasa 
anak tersebut akan menikah, maka ayah biologisnya tersebut tidak berhak 
atau tidak sah untuk menikahkannya (menjadi wali nikah), sebagaimana 




- Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi 
bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikahinya. 
- Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang 
memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, akil dan baligh. 
- Ketentuan hukum yang sama sebagaimana ketentuan hukum terhadap 
anak luar nikah tersebut, sama halnya dengan status hukum semua 
anak yang lahir di luar pernikahan yang sah sebagaimana disebutkan di 
atas. 
Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa wali nikah terdiri 
dari wali nasab dan wali hakim. Pasal 21 Kompilasi Hukum Islam kemudian 
menjelaskan mengenai wali nasab: 
1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, 
kelompok yang satu didahulukan dari kelompok yang lain sesuai erat 
tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita. Pertama, 
kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, kakek dari pihak 
ayah dan seterusnya. Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung 
atau saudara laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki mereka. Ketiga, 
kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ayah, saudara 
seayah dan keturunan laki-laki mereka. Keempat, kelompok saudara laki-
laki kandung kakek, saudara laki-laki seayah kakek dari keturunan laki-
laki mereka. 
2) Apabila dalam suatu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang yang 
sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak menjadi wali 
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ialah yang lebih dekat derajat kekerabatannya dengan calon mempelai 
wanita. 
3) Apabila dalam suatu kelompok sama derajat kekerabatannya maka yang 
paling berhak menjadi wali nikah ialah kerabat kandung dari kerabat yang 
hanya seayah. 
4) Apabila dalam satu kelompok derajat kekerabatannya sama yakni sama-
sama derajat kandung atau sama-sama derajat kerabat seayah, mereka 
sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan mengutamakan yang lebih 
tua dan memenuhi syarat-syarat wali. 
Menurut Pasal 23 Kompilasi Hukum Islam wali hakim baru dapat bertindak 
sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak mungkin menghindarkanny atau tidak 
diketahui tempat tingalnya atau gaib atau adlal atau enggan. Dalam wali adlal atau 
enggan maka wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah setelah ada 
putusan Pengadilan Agama tentang wali tersebut. 
 
F. Maqashid Syariah Terkait Kedudukan Anak Luar Perkawinan 
 Maqashid asy-Syari‟ah ( ممبصذ اٌششٔعخ )   maqm ṣid asy-syarīʿah, "maksud-
maksud syariah" atau "tujuan-tujuan syariah" adalah sebuah gagasan dalam 
hukum Islam bahwa syariah diturunkan Allah untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu.
268
 Menurut para pengusung gagasan ini, tujuan-tujuan ini dapat 
ditemukan atau disarikan dari sumber utama hukum Islam (yaitu Quran dan 
Sunnah) dan harus senantiasa dijaga saat memutuskan perkara hukum.
269
 Bersama 
dengan gagasan klasik lainnya yaitu mashlahah (kemaslahatan umum), gagasan 
ini mulai banyak berperan pada zaman modern.
270
 
 Gagasan ini telah ada sejak masa Islam klasik, tetapi pertama kali 
dijabarkan secara gamblang oleh Al-Ghazali (wafat 1111) yang berpendapat 
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bahwa secara umum tujuan Allah menurunkan hukum Islam adalah demi 
kemaslahatan umum,
271
 dan secara khusus untuk menjaga lima unsur penting 
dalam kehidupan manusia: agama, hidup, akal, keturunan, dan harta. Ahli fikih 
sejak masa klasik telah mengakui pentingnya prinsip maqashid asy-syariah dan 
mashlahah, tetapi terdapat perbedaan pendapat mengenai seberapa besar perannya 
dalam hukum Islam.
272
 Sebagian menganggapnya hanya sebagai penalaran 
tambahan yang cakupannya terbatas dan harus tunduk pada kesimpulan 
berdasarkan Quran, hadis dan qiyas.
273
 Sebagian lain menganggapnya sebagai 
sumber hukum yang berdiri sendiri dan dapat mengesampingkan kesimpulan-
kesimpulan tertentu yang berdasarkan pemahaman harfiah terhadap Quran dan 
hadis.
274
 Pendapat terakhir ini tidak banyak dianut ahli fikih masa klasik, tetapi 
pada zaman modern muncul ulama-ulama terkemuka yang mengusungnya dalam 
berbagai bentuk. Ulama-ulama modern ini bertujuan menyesuaikan hukum Islam 
dengan kondisi sosial yang terus berubah dengan tetap berdasarkan tradisi 
intelektual hukum Islam.
275
 Para ulama ini juga memperluas cakupan maqashid 
atau tujuan syariah di luar lima maqashid klasik yang diajukan Al-Ghazali. 
Contohnya adalah reformasi dan hak-hak wanita (oleh Rasyid Ridha), keadilan 
dan kebebasan (oleh Muhammad Al-Ghazali) serta hak asasi dan martabat 
manusia (oleh Yusuf al-Qaradhawi).
276
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 Secara bahasa, kata maqashid sendiri berasal dari kata maqshad yang 
berarti tujuan atau target. Berangkat dari arti tersebut, beberapa ulama memiliki 
pengertian atau definisi mengenai maqashid syariah yang berbeda. Al-Fasi 
misalnya, menurutnya, maqashid syariah merupakan tujuan atau rahasia Allah 
yang ada dalam setiap hukum syariat. 
 Sedangkan ar-Risuni berpendapat bahwa maqashid syariah adalah tujuan 
yang ingin dicapai oleh syariat agar kemashlahatan manusia bisa terwujud. Secara 
umum, maqashid syariah memiliki tujuan untuk kebaikan atau kemashlahatan 
umat manusia. Tujuan ini sejalan dengan tujuan dari hukum Allah yaitu kebaikan. 
Kemashlahatan yang dimaksud dalam hal ini mencakup segala hal dalam 
kehidupan manusia. Termasuk di dalamnya rezeki manusia, kebutuhan dasar 
hidup, dan juga kebutuhan lain yang diperlukan manusia. Di dalamnya juga 
mencakup kualitas emosional, intelektual, dan juga pemahaman atau pengertian 
yang mutlak. 
 Definisi mmqaṣid al-Syarī„ah secara lughah (bahasa), mmqaṣid al-Syarī„ah 
terdiri dari dua kata, yakni mmqaṣid dan syarī„ah. Mmqaṣid adalah bentuk plural 
dari Maqshad, Qashd, Maqshid atau Qushud yang merupakan bentuk kata dari 
Qashada Yaqshudu dengan beragam makna, seperti menuju suatu arah, tujuan, 
tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara 
berlebih-lebihan dan kekuarangan. 21 Berdasarkan makna kebahasaan, dapat 
dipahami bahwa mmqaṣid berarti arah (hādf) atau tujuan akhir (ghayāh) yang 
dibutuhkan untuk bisa tetap (istiqamah) di jalan yang ditempuh, ia juga berarti 
adil („adl), dan sikap pertengahan (i‟tidal). Selanjutnya makna kebahasaan ini 
tidak terlepas dari penggunaan sebagai istilah khusus di kalangan usuliyyun yaitu 
sesuatu yang dituju di balik perbuatan.
277
 Sedangkan kata al-Syarī„ah berasal dari 
“syara‟a as-syaī” dengan arti; menjelaskan sesuatu. Atau, ia diambil dari “asy-
syir‟ah dan asy-syarī‟ah dengan arti; tempat sumber air yang tidak pernah terputus 
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dan orang yang datang ke sana tidak memerlukan adanya alat.
278
 Secara 
terminologis, kata al-Syarī‟ah berarti jalan yang lurus yang diridhai Allah bagi 
hamba-Nya, dan aturan hukum sebagai tatanan bagi hamba-Nya.
279
 Sedangkan 
secara terminologis, makna mmqaṣid al-Syarī„ah berkembang dari makna yang 
paling sederhana sampai pada makan yang holistik. Di kalangan ulama klasik 
sebelum Imam Al-Syạtibī, belum ditemukan definisi yang konkrit dan 
komperhensif tentang mmqaṣid al-Syarī„ah. Definisi mereka cenderung mengikuti 
makna bahasa dengan menyebutkan padanan-padanan maknanya. AlBannmnī 
memaknainya dengan hikmah hukum, al-Asnawī mengartikanya dengan tujuan-
tujuan hukum, al-Samarqandī menyamakanya dengan makna-makna hukum, 
sementara al-Ghazmlī, al-Ᾱmidī dan al-Ḥmjib mendefinisikanya dengan menggapai 
manfaat dan menolak mafsadat. Definisi tersebut mengindikasikan kaitan erat 
mmqaṣid al-Syarī„ah dengan hikmah, illat, tujuan atau niat, dan kemaslahatan.
280
 
Menurut Yusuf al-Qaradhawī dalam bukunya “Membumikan Syariat 
Islam” dengan mengutip dari “Mu„jam Al-Fmẓ al-Qur‟mn al-Karīm” menjelaskan 
bahwa kata al-Syarī„ah berasal dari kata „syara„a‟ yang berarti menerangkan atau 
menjelaskan sesuatu, atau juga berasal dari kata syir‟ah dan syarī„ah yang berarti 
suatu tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara langsung sehingga 
orang yang mengambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain.
281
 Pada Abad ke-
20 M teori mmqaṣid secara signifikan mengembangkan „perlindungan keturunan‟ 
menjadi teori berorientasi keluarga. Ibn „Ᾱsyūr, misalnya menjadikan „peduli 
keluarga‟ sebagai mmqaṣid hukum Islam. Dalam monografinya, „Uṣūl al-Niẓmm 
al-Ijtima„ī fī al-Islmm‟ (dasar-dasar sistem sosial dalam Islam), Ibn „Ᾱsyūr 
mengelaborasi mmqaṣid yang berorientasi pada keluarga dan nilai-nilai moral 
dalam hukum Islam. Baik dinilai kontribusi Ibn „Ᾱsyūr sebagai bagian dari 
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reinterpretasi teori ḥifẓun-nasli, maupun sebagai pengganti dari teori yang sama 
dengan bentuk yang baru, yang pasti adalah bahwa kontribusi Ibn „Ᾱsyūr 
membuka pintu bagi para cendikiawan kontemporer untuk mengembangkan teori 
mmqaṣid dalam berbagai cara baru.
282
 Pendefinisian secara rinci baru diusahakan 
oleh ushulīyyūn pada abad modern seiring munculnya wacana menjadikan teori 
mmqaṣid sebagai ilmu tersendiri. Dalam hal ini terlihat dari sikap sebagaian ulama 
yang cenderung mendefinisikan secara lengkap, mencakup mmqaṣid al-„ammmḥ 
dan mmqaṣid alkhassmḥ. Sedangkan yang lain cukup mendefinisikan dalam 
konteks mmqaṣid al- „ammmḥ saja.
283
 
 Adapun ketentuan dasar hukum yang disandarkan teori mmqaṣid alSyarī„ah 
ini, bersumber dari ayat-ayat al-quran yang membicarakan tentang syariat 
sebagaimana firman Allah SWT dalam al-quran surah al-Jatsiyah ayat 18: 
 
آ  َُ َّجِۡع اَۡہ َ اَل رَز َه ااۡلَۡمِش فَبرَّجِۡعَہب  عٍَۃ ّمِ ۡٔ ی َشِش ٍٰ ٰىَک َع
ٍۡ نَ ثُمَّ َجعَ ُۡ َه اَل َٔۡعٍَُم ۡٔ َءاٌَِّز   
 
“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas sebuah syariat, peraturan 
dari urusan agama itu...” (Qs.al-Jatsiyah: 18),  
 
ْم  ٍُ ْٕىَ ًِ فَبْدُىمْ  ثَ ْٕ ِْٕمىًب َعٍَ ٍَ ُم َ ٌِْىٰزِت  ًِ ِمَه ا ْٔ َْٕه ََٔذ َّمب ثَ ٌِ لًب  ٌَْذّكِ ُمَصّذِ ٌِْىٰزَت ثِب َْٕه ا ٌْىَبٓ اٌَِ اَْوَض َ
 ُْ ٌَ َ بًجب ۗ ٍَ ِمْى ََّ ٍْىَب ِمْىُىْم ِشْشَعخً  ًٍّ َجعَ ُى ٌِ ٌَْذّكِۗ  ب َجۤبَءَن ِمَه ا ٌُْم َعمَّ ۤاَء َُ ٌْ َ َّجِْع ا اَل رَز َ  ُ ثَِمبٓ اَْوَضَي َّللاه
ِ َمْشِجعُ ُىْم  ْٰٕشِدۗ اٌَِّ َّللاه ٌَْخ ْٓ َمبٓ ٰاٰرىُىْم فَبْسزَجِمُُا ا ُوْم فِ َُ َّْٕجٍُ ٌِ ِىْه 
ٌٰ ََّ اِدَذحً  ََّ خً  ُ ٌََجعٍََُىْم اُمَّ َشۤبَء َّللاه
َن   ُْ فُ ٍِ ًِ رَْخزَ ْٕ ْٕعًب فَُٕىَجِّئُُىْم ثَِمب ُوْىزُْم فِ  َجِم
 
“Dan kami Telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujianterhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
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kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang Telah 
datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamukami berikan aturan dan 
jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu 
perselisihkan itu”. (Qs. Al-Maidah: 48) 
 Ketika ulama menyebutkan kata syariat, secara umum kata tersebut 
mengandung dua arti, yaitu:
284
 1. Seluruh agama yang mencangkup akidah, 
ibadah, adab, akhlak, hukum dan muamalah. Dengan kata lain, syari‟ah 
mencangkup uṣūl dan furū‟. Akidah dan amal, serta teori dan aplikasi. Ia 
mencakup seluruh sisi keimanan dan akidah kepada Tuhan, Nabi, dan Sam‟iyyat. 
Sebagaimana ia pun mencakup sisi lain seperti ibadah, mu‟amalah, dan akhlak 
yang dibawa oleh Islam serta dirangkum dalam al-quran dan AlSunah untuk 
kemudian dijelaskan oleh ulama akidah, fikih, dan akhlak. 2. Sisi hukum amal di 
dalam beragama seperti ibadah, dan muamalah yang mencangkup hubungan dan 
ibadah kepada Allah, serta juga mencangkup urusan keluarga (al-aḥwal asy-
syakḥsiyyah), masyarakat, umat, Negara hukum, dan hubungan luar negeri. 
Mmqaṣid al-Syarī„ah adalah al-ma‟mnni‟allatī syariat laha al-aḥkmm (kandungan 
nilai yang menjadi tujuan pensyariatan hukum). Sedangkan menurut Imam al-
Syạtibī, mmqaṣid al-Syarī„ah adalah tujuan-tujuan disyariatkanya hukum oleh 
Allah swt. yang berintikan kemaslahatan umat manusia di dunia dan kebahagian 
di akhirat. Setiap penyariatan hukum oleh Allah mengandung mmqaṣid (tujuan-
tujuan) yakni kemaslahatan bagi umat manusia.
285
 
 Imam Al-Syạtibī membagi maslahat menjadi dua: pertama, mmqaṣid 
alSyarī‟ atau mmqaṣid al-Syarī„ah; kedua mmqaṣid mukallaf. Pada mmqaṣid 
alSyar‟ī, Al-Syạtibī membaginya menjadi empat: pertama, tujuan mmqaṣid 
alSyarī„ah kedua, cara memahami mmqaṣid al-Syarī„ah ketiga, pembebanan 
mmqaṣid al-Syarī„ah untuk mukallaf dan keempat, mukallaf masuk ketentuan 
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 Al-Syạtibī sebelum membagi mmqaṣid al-Syarī„ah 
menjadi tiga tingkatan, menurut beliau tujuan dari semua taklīf yang diturunkan 
Allah dapat dilihat dari empat segi: pertama untuk kemaslahatan manusia dan 
inilah yang paling utama, kedua untuk dapat di pahami mukallaf, ketiga untuk 
dikerjakan oleh mukallaf, dan ke empat agar manusia tunduk pada hukum Allah 
swt. Beliau menguraikannya secara relatif panjang,
287
 yang oleh Muhyar Fanani 
diringkaskan sebagai berikut:  
1. Bahwa Allah menurunkan syariat ke dunia ini dalam rangka menjaga 
kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan itu 
tidak lebih dari 3 (tiga pendekatan.) macam, yaitu kemaslahatan primer 
(ḍarūriyyah), sekunder (ḥmjiyyah), dan tersier (taḥsīniyyah). Oleh karena 
itu, segala macam penggalian hukum harus dilakukan dalam rangka 
mencapai kebenaran yang mengacu pada tercapainya kemaslahatan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
2. Bahwa Allah menurunkan syariat ke dunia ini untuk bisa dipahami. 
Kaidah umum yang muncul adalah bahwa Allah ketika menurunkan 
syariat ke dunia ini dengan bahasa dan format yang memungkin bagi 
manusia untuk memahaminya. Inilah alasan mengapa al-quran turun 
dengan bahasa Arab.  
3. Bahwa Allah menurunkan syariat kedunia ini untuk membebani manusia 
(untuk menugasi manusia). Kaidah umum yang muncul dalam hal ini 
adalah bahwa pembebanan itu hanyalah sebatas kecakapan manusia dalam 
menanggungnya. Kalau tidak cakap berarti tidak ada pembebanan. Oleh 
karena itu, segala upaya pencarian kebenaran dalam ilmu ushul fiqh harus 
dalam rangka menyiapkan diri untuk menanggung aktif taklīf dari Tuhan. 
Bukan hanya sekedar untuk pengetahuan saja, tapi setelah mendapat 
pengetahuan harus diamalkan.  
4. Bahwa Allah menurunkan syariat ke dunia ini dalam rangka menjadikan 
manusia tunduk kepada hukum tuhan. Kaidah yang muncul dalam hal ini 
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adalah bahwa syariat turun ke dunia ini untuk menghindarkan manusia 
dari keterjebakan hawa nafsunya dan agar mereka tunduk pada ketentuan 
tuhan. Untuk itu, pencarian kebenaran dalam ilmu ushul fikih adalah 
dalam rangka membuat manusia tunduk kepada Allah, bukan tunduk pada 
hawa nafsunya sendiri.
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 Sebagai contoh yang paling populer dalam 
kaitan ini adalah pendapat Umar ibn al-Khaṭṭmb tentang penghapusan 
pembagian zakat untuk kelompok Mu‟allafah Qulubuhum.
289
 Kelompok 
Mu‟allafah Qulubuhum ini pada masa Nabi mendapatkan bagian zakat 
sesuai penegasan nas yang bertujuan mengajak manusia memeluk agama 
Islam dalam posisi yang masih lemah. Ketika Islam dalam posisi yang 
kuat, maka pelaksanaan zakat dengan tujuan untuk sementara di atas, tidak 
dilaksanakan.
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 Al-Syạtibī memberikan uraian dan landasan teoritis yang 
relatif lebih komperhensif bahwa maslahat (yang beliau hubungkan secara 
relatif ketat dengan mmqaṣid al-Syarī„ah, dengan tiga tingkatannya. 
Maslahat yang dirincikan menjadi mmqaṣid al-Syarī„ah, harus 
dipertimbangkan di dalam penalaran karena semua hukum (taklīfī fan 
waḍ‟ī) yang diturunkan Allah pasti mengandung maslahatmaqasid untuk 
melindungi dan memenuhi semua keperluan manusia.  
 Pembahasan teori māqa id al-Syarī„ah tidak hanya dipopulerkan oleh 
Imam Al-Syạtibī saja, akan tetapi juga dibahas oleh kalangan-kalangan ulama 
ushul lainnya. Jika dibandingkan dengan para ulama uṣūl sebelumnya, Imam al-
Haramayn al-Juwaynī adalah ulama pertama yang membahas teori mmqaṣid 
alSyarī„ah. Bukti itu dapat kita temukan dalam karya al-Burhān „fi U ūl al-Fiqh‟. 
Dalam bab qiyas, al-Juwayni menjelaskan illat (alasan-alasan) dan ushul (dasar-
dasar) yang merupakan embrio dari teori maslahat. Barangkali karena itu 
alJuwaini disebut peletak dasar teori mmqaṣid al-Syarī„ah.
291
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 Ada lima pembagian illat dan ushul dalam al-Burhān karya al-Juwayni.  
Pertama, aṣl atau dasar perkara primer („ām ḍarūrī) yang menyangkut 
kepentingan umum, misalnya men-qīṣms prilaku kriminal, alasanya demi menjaga 
kehormatan darah atau hak hidup masyarakat. Kedua, dasar perkara dalam 
kepentingan umum yang tidak sampai ketingkat primer, misalnya memperbaiki 
sistem sewa rumah, alasanya untuk mempermudah masyarakat yang tidak mampu 
membayar secara kontan. Ketiga, dasar perkara yang tidak ada hubunganya 
dengan primer ataupun kepentingan umam, misalnya menghilangkan hadas kecil. 
Keempat, dasar perkara yang bukan bersandar pada kebutuhan umum ataupun 
primer, melainkan jika dilakukan akan menghasilkan hal yang disunahkan. 
Kelima, dasar perkara yang tidak dapat ditemukan baik itu unsur primer, 
kebutuhan masyarakat, ataupun dorongan keadaan yang baik, seperti melakukan 
ibadah mahḍah. Pembagian al-Juwayni pada point ketiga dan keempat pada 
hakikatnya adalah masih dalam satu kategori yang sama, sedangkan point nomor 
lima, sebagaimana diakui oleh al-Juwayni sendiri, sudah keluar dari konteks 
pembahasan illat dan uṣūl yang dimaksud. Secara garis besar apa yang dilakukan 
al-Juwayni lewat pembagian lima illat dan uṣūl di atas merupakan dasar 
pembagian tiga tingkat maslahat sebagaimana kita kenal melalui sistematika dari 




 Ahmad Al-Raysuni menyimpulkan bahwa sepanjang perkembangan Ushul 
Fiqh, mmqaṣid al-Syarī„ah mengalami perkembangan besar melalui tiga tokoh 
sentral, yaitu Imam al-Haramain Abu al-Ma‟ali Abd Allah al- Juwayni, Abu Ishaq 
al-Syatibi, dan Muhammad al-Thahir ibn Asyur. Ketiga tokoh besar dalam 
pemikiran Mmqaṣid al-Syarī„ah ini tentu juga tidak meninggalalkan peran 
tokohtoko yang lain seperti al-Ghazali, al- Tuffi, al-Amidi dan lani sebagainya. 
Yang mempertegas dan mengawali konsepsi mmqaṣid al-Syarī„ah, Namun ketiga 
tokoh tersebut menjadi tonggak penting dan era penting di mana mmqaṣid al-
Syarī„ah betul-betul tampak mengalami pergesaran makna.
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 Menurut al ghazmlī, 








untuk kesempurnaan ketiga tingkat mmqaṣid itu juga di pelihara maslahat 
penyempurnaan (al-mukammil) agar pemeliharaan mmqaṣid utama (asal) dapat 
lebih terjamin. Menurut Ibn al-Najjmr, makna keberadaanya sebagai al-mukammil 
ialah ketidak mandiriannya sebagai bagian ḍaruriyyah. Almukammil ini 
mencakup dalam daruriyah karena tuntutan kebutuhan pemeliharaan ekstra 
(mubmlmqhah) terhadap dharuriyah. Merujuk pendapat „Ibn „Abd al-Salmm, al-
mukammil ini berada di bawah al-ḥmjiyyah. Dalam kitab qawm‟id al-ahkmm ia 
menyatakan, bahwa tingkat al-ḥmjiyyah berada di antara alḥmjiyyah dan al-
tmkmilmt-nya.
294
 Al-smytibi mensyaratkan agar al-mukammil tidak membatalkan 
asal, karena ia seperti sifat yang jika menafikan zat akan menafikan dirinya 
sendiri. Kalaupun al-mukammil dapat ada tanpa asal, maka keberadaan asal lebih 
utama. 
Menurut Ziymd Muhammad Ahmidmn, masalah ini kembali kepada 
pertimbangan maslahat secara kasuistik, di mana yang lebih utama harus di 
dahulukan. Dalam hal ini al-smytibi menyatakan, bahwa māqa id ḥājiyyah 
berfungsi seperti penyempurna bagi māqa id ḍarurīyāt. Dan māqa id taḥ iniyyāt 
seperti penyempurna bagi mmqaṣid ḥmjiyyah.
295
 Perlindungannya sebagaimana 
tertera dalam Maqmsīd al-Symri‟ah ḍarūriyyah, yaitu bahwa syariat Islam bertujuan 
untuk memelihara dan melindungi kebutuhan-kebutuhan asasiah pada manusia, 
kebutuhan tersebut berkaitan dengan agama (din), jiwa (nafṣ), akal (aql), keluarga 
(na l), harta (mal) yang tanpanya manusia tidak dapat hidup layak sebagai 
manusia.
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 Adapun langkah-langkah penalaran istislahiah yang dikutip dari buku 
Al-Yasa‟ Abu Bakar mengenai “Metode Istislahiah”, yang beliau ringkaskan 
sebagai berikut;
297
 Pertama, menentukan masalah atau tema yang akan dijadikan 
sasaran penelitian atau yang akan dicari jawabannya, dalam konteks ini, masalah 
hukum Islam, baik tentang kaidah-kaidah ushul, kaidah-kaidah fiqh, maupun 
hukumhukum spesifik. 
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Kedua, merumuskan masalah atau tema yang telah ditentukan atau dipilih. 
Dalam proses pencarian ketentuan suatu hukum, sekalipun dalam bentuk yang 
sederhana, perumusan masalah sangat penting. Ketiga, mengumpulkan dan 
mengindentifikasi semua nash hukum yang relevan dengan persoalan yang akan 
dicari jawaban-nya. Sebagaimana di yakini bahwa dalam suatu persoalan sering 
ditemukan ayat-ayat al-quran dan sunah yang membicarakan satu atau beberapa 
persoalan baik sifatnya universal maupun terperinci (partikular). Keempat, 
memahi makna nash-nash hukum tersebut satu persatu, dan kaitan antara satu 
sama lain. Kelima, mempertimbangkan kondisi-kondisi dan indikasi-indikasi 
signifikan suatu masyarakat, yang secara implisit dipahami dari konsep al-Syạtibī 
tentang qara‟in al-ahwal, terutama yang ma‟qulah atau ghayr ma‟qulah. Keenam, 
mencermati alasan (illat hukum) yang dikandung oleh nash-nash tersebut, untuk 
diderivasi kepada konteks signifikan dalam respon keberadaan alasan-alasan 
hukum tersebut dan menerapkannya dalam kasus-kasus empiris. Ketujuh, 
mereduksi nash-nash hukum menjadi suatu kesatuan hukum yang utuh, melalui 
proses abstraksi dengan mempertimbangkan nash-nash universal dan partikular, 
sehingga nash-nash yang sifatnya partikular tersebut dapat masuk dalam kerangka 
universal. Delapan, cara kerja terakhir metode ini adalah menetapkan atau 
menyimpulkan hukum yang dicari, baik bersifat universal, berupa kaidah-kaidah 
ushuliyyah dan kaidah-kaidah fiqh maupun sifatnya partikular yang berupa 
hukum spesifik. Inilah yang disebut produk hukum (istinbath). 
Menurut imam asy-Syatibi, ada lima bentuk maqashid syariah. Lima 
bentuk ini disebut juga sebagai lima prinsip umum atau kulliyat al-khamsah. 
Masing-masing bentuk ini memiliki dua pembagian, yaitu dari segi wujud atau 
penjagaan dan dari segi „adam atau pencegahan. Lima bentuk maqashid syariah 
ini adalah sebagai berikut: 
3. Maqashid syariah untuk melindungi agama 
 Bentuk maqashid syariah untuk melindungi agama merupakan hak 
memeluk dan meyakini seseorang boleh dan berhak memeluk agama yang 




melaksanakan shalat dan zakat. Sedangkan dari segi pencegahan dilakukan 
dengan jihad atau hukuman bagi orang-orang yang murtad. 
 Dalam konteks ini, agama tidak pernah melakukan pemaksaan kehendak. 
Syari‟ah Islam menjaga kebebasan berkeyakinan dan beribadah, tidak boleh ada 
tekanan dalam beragama sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 
256 yang artinya, “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat” 
 Menjaga agama dalam maqashid syariah juga bisa dimaknai sebagai upaya 
untuk menjaga amalan ibadah seperti shalat, zikir dan sebagainya serta bersikap 
melawan ketika agama Islam dihina dan dipermalukan. 
4. Maqashid syariah untuk melindungi jiwa 
 Bentuk maqashid syariah untuk melindungi jiwa merupakan landasan dan 
alasan yang menyatakan bahwa seorang manusia tidak boleh disakiti, dilukai, 
apalagi dibunuh. Contoh penerapannya adalah dengan makan dan minum. 
Sedangkan dari segi pencegahan dilakukan dengan cara qisas dan diyat. 
5. Maqashid syariah untuk melindungi pikiran 
 Bentuk maqashid syariah untuk melindungi pikiran atau akal. Berangkat 
dari hal ini, maka segala hal yang menyebabkan hilangnya akal menjadi tidak 
boleh. Termasuk di dalamnya mengonsumsi narkoba atau minuman keras. 
Termasuk dalam hal ini juga adalah kebebasan berpendapat secara aman bagi 
setiap orang. Contoh penerapannya dalam bentuk penjagaan dilakukan dengan 
makan dan mencari makan. Sedangkan dalam bentuk pencegahan dilakukan 
dengan menegakkan hukum bagi pengonsumsi narkoba. 
 Akal adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Inilah salah satu yang menyebabkan manusia menjadi makhluk dengan penciptaan 
terbaik dibandingkan yang lainnya. Akal akan membantu manusia untuk 
menentukan mana yang baik dan buruk. Penghargaan Islam terhadap peran akal 
terdapat pada orang yang berilmu, yang mempergunakan akal-nya untuk 
memikirkan ayat-ayat Allah. Sebagaimana firman Allah, SWT dalam QS. Ali-




“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190), 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka) 
6. Maqashid syariah untuk melindungi harta 
 Maqashid syariah untuk melindungi harta menjamin bahwa setiap orang 
berhak memiliki kekayaan harta benda dan merebutnya dari orang lain merupakan 
hal yang dilarang. Baik dalam bentuk pencurian, korupsi, dan lain sebagainya. 
Contoh penerapan hal ini dilakukan dengan cara melaksanakan jual beli dan 
mencari rizki. Sedangkan bentuk pencegahan dilakukan dengan hukum potong 
tangan bagi pencuri dan menghindari riba. 
 Pembahasan perkara harta lebih ke arah interaksi dalam muamalah. 
Menjaga harta adalah dengan memastikan bahwa harta yang kamu miliki tidak 
bersumber dari yang haram. Serta memastikan bahwa harta tersebut didapatkan 
dengan jalan yang diridhai Allah bukan dengan cara bathil sebagaimana 
difirmankan Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 188 yang artinya, “Dan janganlah 
sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 
 Lebih kurang selain menjaga jiwa, Irfan Bahri juga melakukan pembelaan 
dalam rangka menjaga harta dari sumber-sumber yang tidak diridhai alias 
diharamkan dalam Islam. 
7. Maqashid syariah untuk melindungi keturunan 
 Maqashid syariah untuk melindungi keturunan maka membuat zina 
menjadi terlarang karena dapat memberikan dampak negatif. Baik secara biologis, 
psikologis, ekonomi, sosial, nasab, hukum waris, dan lain sebagainya. Karena itu, 




dilakukan dengan menegakkan hukum bagi orang yang berzina dan yang 
menuduh orang lain berzina tanpa adanya bukti. 
 Salah satu poin penting dalam sebuah pernikahan adalah lahirnya generasi 
penerus yang diharapkan dapat berkontribusi lebih baik. Keturunan menjadi 
penting, salah satu yang menyelakai penjagaan keturunan adalah dengan 
melakukan zina. 
 Dalam Qur‟an, Allah berfirman secara tegas mengenai zina yaitu pada QS. 
An-Nur ayat 2 yang artinya, 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman.” 
 Hikmah dari adanya maqashid syariah membuat lebih paham tentang 
tujuan-tujuan dari sistem syariah. Kelima komponen yang telah dijelaskan 
sebetulnya memberikan gambaran kehidupan secara keseluruhan. Komponen 
tersebut lengkap dan maqashid syariah menjadi panduan untuk mengarahkan 
rangkaian kehidupan ke arah yang lebih maslahah. 
Status anak dalam hukum keluarga dapat dikategorisasikan menjadi dua 
macam yaitu: anak yang sah dan anak yang tidak sah. Pertama, Definisi mengenai 
anak sah diatur dalam UU No 1 Tahun 1974 pada Pasal 42 yang berbunyi: “Anak 
yang sah adalah anak yang di lahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang 
sah.”
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 Sedangkan perkawinan yang diakui di Indonesia ialah perkawinan yang 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya, dan di 
catat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku Pasal 2 UU No.1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Kedua, anak hasil hubungan di luar nikah dalam pandangan Islam disebut 
anak yang lahir di luar nikah disebut dengan istilah anak zina (walad al-zina) atau 
anak yang lahir di luar pernikahan yang sah yang di anggap sebagai anak yang 
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 Sedangkan dalam hukum perdata anak yang lahir di luar nikah di 
namakan “natuurlijk kind” yaitu anak yang dilahirkan oleh seorang wanita di luar 
perkawinan yang dianggap sah menurut adat atau hukum yang berlaku. Anak 
yang lahir di luar yang sah mengalami keterputusan nasab dengan ayah 
biologisnya sebagaimana disebutkan dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan.
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 Hal ini beresiko bagi anak hilangnya hak keperdataan anak seperti 
warisan dan dokumen administrasi kependudukan. 
Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/ PU-U-VIII/ 2010 tentang 
pengujian pasal 43 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 menghadirkan keputusan baru, 
bahwa status anak luar nikah nasabnya mengikuti ayah biologis. Hal ini 
disebutkan dalam putusannya yang menerangkan bahwa anak luar nikah dapat 
dibuktikan nasabnya dengan teknologi ilmu pengetahuan. Putusan Mahkamah 
konstitusi ini didasarkan atas keadilaan, bahwa manusia di hadapan hukum 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Jadi anak hasil luar nikah dan anak sah 
mempunyai porsi yang sama di dalam hukum.
301
 
Mahkamah Konstitusi juga manyatakan bahwa Pasal 43 ayat 1 UU No. 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan: “Anak yang dilahirkan di luar 
pernikahan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya”.
302
 Tidak memiliki kekuatan hukum mengikat, sehingga ayat tersebut 
harus dibaca:  
“Anak yang dilahirkan diluar pernikahan mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan atau alat bukti 
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Seorang anak dapat dikatakan sah memiliki hubungan nasab dengan 
ayahnya jika terlahir dari perkawinan yang sah. Sebaliknya anak yang lahir di luar 
perkawinan yang sah tidak dapat disebut sebagai anak yang sah, biasa disebut 
dengan anak zina atau anak di luar perkawinan yang sah.
304
 Pasca putusan MK 
tersebut muncul pertanyaan dari masyarakat mengenai kedudukan anak zina, 
terutama terkait dengan hubungan nasab. Keresahan umat sebagai dampak dari 
putusan MK RI No. 46/PUU-VIII/2010 tentang anak-anak di luar perkawinan 
langsung mendapat respon oleh Majelis Ulama Indonesia. 
Pandangan Islam tentang Anak di luar Nikah Sedemikian pentingnya 
konsep nasab, Islam melarang para ayah untuk mengingkari nasab anaknya, 
seperti juga mengharamkan para ibu untuk menisbatkan anaknya kepada selain 
ayah kandungnya. Pelarangan berlaku pula bagi para anak untuk menisbatkan 
dirinya pada orang yang bukan ayah kandungnya sendiri. Oleh karena itu agama 
Islam melarang perzinaan. Hukum Islam memberi sanksi yang berat terhadap 
perbuatan zina. Karena zina dapat mengakibatkan ketidakjelasan keturunan. 
Sehingga ketika lahir anak sebagai akibat dari perbuatan zina, maka akan ada 
keraguan tentang siapa bapaknya. Dengan adanya perkawinan setiap anak yang 




Maqmṣid Syarī‟ah dalam Penentuan Nasab adalah salah satu māqa id al-
Syarī„ah ialah memelihara keturunan (al-na l). Sebagaimana dibahas al-Symri„(al-
Qur‟an dan Hadis) memeliharanya dari sisi wujūd dan „adam. Dari sisi „adam, al-
Symri„menetapkan haramnya zina. Menurut Ibn Rusyd zina adalah hubungan 
intim yang terjadi di luar nikah yang sah, bukan karena syubhat, atau bukan 
karena waṭʼ terhadap budak yang dimiliki. Setelah menetapkan keharaman zina, 
al-Symri„ juga menetapkan hukum fisik. Lalu alSymri„menetapkan ketentuan yang 
bersifat akhlmqī, yaitu haramnya menikahi pezina. Hukum ini dijelaskan 
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beriringan dengan ayat yang menjelaskan hukum fisik (surah an-Nūr ayat 2 dan 
3).
306
 Sebagaimana firman Allah Swt. yang artinya: 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orangorang yang beriman. Laki-laki yang berzina 
tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-yang mukmin.” (Qs. an-Nūr: 2 & 3)  
Al-Qurṭubī mengangkat perbedaan penafsiran, bahwa kata nikah dalam 
ayat 3 surat al-Nūr sebagai hubungan intim. Namun menurut „Alī al-Smbūnī, 
redaksi ayat justru mendukung penafsiran kata nikah dalam arti akad nikah, dan di 
dukung oleh asbāb al-nuzūl ayat. Dari sisi ini ulama berbeda pendapat tentang 
hukum menikahi pezina. Menyikapi hal ini penulis cenderung pada sikap 
moderat, bahwa ketentua ini bersifat akhlmqī seperti pendirian Yūsuf al-
Qaradmwī.
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 Memelihara nasab merupakan bagian dari Maqāsīd al-Syāri‟ah 
ḍarūriyyah yang berkaitan dengan posisi keluarga (na l). Sebab memlihara nasab 
anak adalah melalui proses menikah sehingga lahirlah anak yang sah. Sedangkan 
anak di luar nikah, maka disebut dengan istilah anak zina. Hal ini sesuai dengan 
ketentuan hadis Rasulullah saw. di mana anak pada dasarnya fitrah (suci) akan 
tetapi yang membuatnya menjadi anak majusi, nasrani, atau termasuk kategori 
anak zina bukanlah si anak tersebut, melainkan kedua orang tuanyalah. 
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza‟bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah 
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
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sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 
Apakah kalian melihat ada cacat padanya”.
308
  
Maka pemahaman bahwa anak zina dinasabkan kepada ibu merupakan 
almafhūm al-mukhālafah. Pemahaman ini disimpulkan dengan pendekatan 
epistemologi bayānī, namun ia juga dikuatkan oleh penjelasan para sahabat yang 
mungkin saja tahu maksud Rasul yang sebenarnya. Sebagai contoh, dapat dilihat 
pernyataan „Amrū ibn al-„Ᾱṣ yang diriwayatkan Aḥmad ībn Ḥanbal dalam 
musnad-nya. Lalu pendapat ini dipegang oleh mayoritas ulama sehingga Ibn 
Rusyd menyatakan asing (syaẑẑ) pendapat ulama yang memboleh hubungan nasab 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bagian ini, pembahasan akan difokuskan pada analisis kedudukan 
anak di luar perkawinan dari aspek hukum Nasional Indonesia dan Maqashid 
Syari‟ah dari Hukum Islam Indonesia. Deskripsi analisis terhadap kedudukan 
anak di luar perkawinan ini menyelesaikan pertanyaan; pertama kedudukan anak 
luar perkawinan dalam hukum perkawinan Nasional dan dalam hukum Islam. 
Kedua, dasar dan landasan pemikiran kedua persfektif hukum terkait kedudukan 
anak luar perkawinan. Ketiga implikasi hukum yang muncul dari masing masing 
hukum tersebut. Di sini juga akan dilihat aturan hukum mana yang lebih maslahat 
yang akan dilihat dari berbagai aspeknya. Implikasi hukum ini akan dianalisis 
dengan melihat sebab hukum, karena hukum selalu muncul dari latar belakang 
dan kaidah-kaidah hukum yang berlaku, fungsi dan tujuan hukum. 
 
A. Kedudukan Anak Luar Perkawinan dalam Hukum Perkawinan 
Nasional  
 Kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan  nasional 
adalah melihat peraturan dan perundangan yang berlaku di Indonesia yang hal ini 
dapat dilihat dari beberapa peraturan dan perundangan. Peraturan dan 
perundangan dimaksud sebagai berikut: 
 
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 
 Dalam kitab Undang-undang Perdata (KUHPerdata) anak luar perkawinan, 
berdasarkan Pasal 272 Kitab Undang Undang Hukum Perdata dis ebutkan bahwa 
pengertian anak luar perkawinan dibagi menjadi dua yaitu dalam arti sempit dan 
luas. Anak luar perkawinan dalam arti luas meliputi anak zina, anak sumbang dan 
anak luar perkawinan lainnya sedangkan anak luar perkawinan dalam arti sempit 
artinya tidak termasuk anak zina dan anak sumbang, anak luar perkawinan dalam 
arti sempit ini yang dapat diakui.  
 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) mengatakan 




hanya memiliki hubungan dengan ibu dan ayah biologisnya saja, tidak dengan 
keluarganya. Karena Anak yang lahir di luar perkawinan, kemudian diakui oleh 
ayah dan/atau ibunya hanya bearlaku bagi yang mengakui saja. Di dalam hal ini 
antara si anak dan orang yang mengakui itu timbul pertalian kekeluargaan. 
Pertalian kekeluargaan ini hanya mengikat orang yang mengakui anak itu saja, 
dan apabila ayah dan ibunya kawin, maka menjadi anak sah. Namun, hanya 
terhubung dengan ibu dan ayah biologisnya saja tapi tidak dengan anggota 
keluarga lainnya baik dari pihak ayah dan ibunya.   
 Dengan kata lain, bahwa anak luar perkawinan tidak memiliki hubungan 
dengan keluarga ibu dan ayah biologisnya. Semata-mata hubungan anak tersebut 
sekalipun dianggap sebagai anak sah hanya kepada ibu dan ayah biologisnya, 
karena berdasarkan kepada pengakuan ayah dan ibunya. Dasar hukum persoalan 
ini, sebagaimana ditegaskan oleh pasal 280. “Dengan pengakuan terhadap anak di 
luar kawin, terlahirlah hubungan perdata antara anak itu dan bapak atau ibunya.” 
 Bentuk pengakuan oleh ayah biologis dan ibunya ini, dapat dilakukan 
dengan melalui pembuatan catatan atau akta yang dibuat oleh Pegawai Catatan 
Sipil. Tentang pengakuan anak luar perkawinan dijelaskan dalam pasal 281 dan 
282. Pasal 281 mengatakan: “Pengakuan terhadap anak di luar kawin dapat 
dilakukan dengan suatu akta otentik, bila belum diadakan dalam akta kelahiran 
atau pada waktu pelaksanaan perkawinan. Pengakuan demikian dapat juga 
dilakukan dengan akta yang dibuat oleh Pegawai Catatan Sipil, dan didaftarkan 
dalam daftar kelahiran menurut hari penandatanganan. Pengakuan itu harus 
dicantumkan pada margin akta kelahirannya, bila akta itu ada. Bila pengakuan 
anak itu dilakukan dengan akta otentik lain tiap-tiap orang yang berkepentingan 
berhak minta agar hal itu dicantumkan pada margin akta kelahirannya. 
Bagaimanapun kelalaian mencatatkan pengakuan pada margin akta kelahiran itu 
tidak boleh dipergunakan untuk membantah kedudukan yang telah diperoleh anak 
yang diakui itu. 
Selanjutnya pasal 282 menyatakan “pengakuan anak di luar perkawinan 
oleh orang yang masih di bawah umur tidak ada harganya, kecuali jika orang yang 




pengakuan itu bukan akibat dari paksaan, kekeliruan, penipuan atau 
bujukan. Namun, anak perempuan di bawah umur boleh melakukan pengakuan 
itu, sebelum dia mencapai umur sembilan belas tahun. 
 Dari pasal-pasal di atas beberapa catatan tentang kedudukan anak luar 
perkawinan menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata, bahwa: 
a. Anak luar perkawinan adalah anak tidak sah 
b. Anak luar perkawinan akan menjadi anak sah apabila mendapat 
pengakuan dari ibunya dan ayah biologisnya. 
c. Pengakuan dapat dilakukan dengan pembuatan akta kelahiran ketika lahir 
atau pada waktu perkawinan berlangsung atau dengan pembuatan akta 
otentik 
d. Akta pengakuan dapat dibuat oleh Pegawai Catatan Sipil, 
e. Setelah adanya pengakuan maka anak tersebut memiliki hubungan 
keperdataan dengan ibu dan ayah biologisnya 
f. Hubungan keperdataan ini hanya terjadi dan berlaku bagi ibu dan ayah 
biologisnya tidak pada keluarga ibu dan ayahnya, dengan kakek, nenek, 
paman, bibi dan lainnya dari keluarga ibu dan ayahnya. 
 
2. UU Perkawinan No 1/1974 (UU No.16 tahun 2019) 
 Dalam Undang-undang Perkawinan No 1/1974 Pasal 43 tentang 
kedudukan anak. Pasa 43 memuat dua ayat ayat (1) menyebutkan, “anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya. Ayat (2) mentaan bahwa “Kedudukan anak tersebut ayat (1) 
di atas selanjutnya akan diatur dalam Peraturan Pemerintah. Namun sampai 
dengan saat ini pemerintah belum juga mengeluarkan peraturan pemerintah 
tentang kedudukan anak luar kawin sedangkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan tidak mengatur tentang kedudukan anak luar kawin, sehingga sampai 
sekarang persoalan tentang kedudukan anak luar kawin pengaturannya masih 
belum tuntas. Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan hanya menyebutkan 




harus dilindungi sebagai seorang manusia tidak mendapat pengaturan yang jelas 
dan terperinci. Sebagai akibat dari hubungan perdata dengan pihak ibu dan 
keluarga ibunya, anak tersebut hanya akan mendapatkan hak waris dari ibu dan 
keluarga ibunya saja, termasuk segala bentuk pemeliharaan sampai anak itu 
dewasa hanya menjadi tanggungjawab ibunya. Sekilas saja ketentuan tersebut 
mengandung ketidakadilan bagi si ibu dan anaknya, karena untuk membenihkan 
anak tersebut dalam rahim ibunya pasti ada peran dari pihak laki-laki sebagai ayah 
biologisnya. Lalu karena si ayah tidak mengakui atau tidak kawin dengan si 
perempuan itu, maka hubungan keperdataannya menjadi terputus dengan si ayah, 
padahal hubungan hukum tersebut sangat diperlukan oleh si anak untuk bisa 
menuntut hak pemeliharaan yang wajar seperti halnya anak-anak yang lain pada 
umumnya. 
Kekosongan hukum yang jelas tentang kedudukan anak ini kemudian 
dibantu dengan lahirnya Putusan Mahkamah Konstitusi dengan nomor perkara 
46/PUU-VIII/2010. Mahkamah Konstitusi mengabulkan uji materi pasal 43 ayat 
(1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan mendobrak kebakuan 
hukum dan menjadi solusi bagi permasalahan tersebut dan dianggap merupakan 
langkah progresif dari negara dalam menyikapi perlakuan diskriminatif pada 
anak-anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah. Anak-anak tidak dapat 
dilibatkan dalam penanggungan resiko atas perbuatan dosa yang dilakukan oleh 
kedua orang tuanya, sehingga hak-hak anak tidak boleh dicederai. Hak-hak 
tersebut meliputi hak anak sebelum dan sesudah dilahirkan, hak anak dalam 
kesucian keturunannya. Hak anak dalam menerima pemberian nama yang baik, 
hak anak dalam menerima susuan, hak anak dalam mendapatkan asuhan, 
perawatan dan pemeliharaan, hak anak dalam pemilihan harta benda atau hak 
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3. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
Kompilasi Hukum Islam mengenal istilah anak luar perkawianan, seperti 
yang tercantum dalam Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam bahwa “anak yang lahir 
di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan 
keluarga ibunya”. 
Di samping itu dijelaskan juga tentang status anak dari perkawinan 
seorang laki-laki dengan perempuan yang dihamilinya sebelum pernikahan. 
Sebagaimana yang tercantum pada Pasal 53 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam  : 
“Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak diperlukan 
perkawinan setelah anak yang dikandung lahir”. 
Pada Pasal 53 KHI menyatakan bahwa laki-laki yang dapat menjadi suami 
dari perempuan hamil karena zina adalah mungkin laki-laki yang menzinainya, 
mungkin pula laki-laki lain. Pada pasal ini, laki-laki dapat menjadi suami dari 
perempuan hamil karena zina adalah mungkin laki-laki yang menzinainya, 
mungkin pula laki-laki lain. Karena kata “dapat” dapat ditafsirkan demikian. 
Akibat hukumnya, jika dilihat dari ketentuan Pasal 99 huruf a KHI, maka anak 
hasil zina dapat berkedudukan sebagai anak sah, baik laki-laki yang menikahi 
ibunya itu adalah orang yang menghamili ibunya atau bukan. Namun perlu segera 
dikemukakan kembali bahwa dalam memahami Pasal 99 huruf a KHI, dalam hal 
pengertian anak sah dalam penafsiran pertama bahwa anak sah adalah anak yang 
dilahirkan dalam perkawinan yang sah, harus sesuai dengan hukum Islam.
311
 
Begitu juga dalam Pasal 75 huruf (b) Kompilasi Hukum Islam juga 
dijelaskan tentang status anak dari perkawinan yang dibatalkan, yang berbunyi 
“Keputusan pembatalan perkawinan tidak berlaku surut terhadap anak-anak yang 
dilahirkan dari perkawinan tersebut. 
Sedangkan dalam Pasal 162 Kompilasi Hukum Islam dijelaskan tentang 
status anak li‟an (sebagai akibat pengingkaran suami terhadap janin dan/atau anak 
yang dilahirkan isterinya). Dengan demikian, jelas bahwa Kompilasi Hukum 
Islam tidak ada mengelompokkan pembagian anak secara sistematis yang disusun 
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dalam satu Bab tertentu, sebagaimana pengklasifikasian yang tercantum dalam 
UU Nomor 1 Tahun 1974. Dalam pasal 42 Bab IX UU Nomor 1 Tahun 1974 
tersebut dijelaskan bahwa anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dan atau 
sebagai akibat perkawinan yang sah. Yang termasuk dalam kategori pasal ini 
adalah: 
1. Anak yang dilahirkan oleh wanita akibat suatu ikatan perkawinan 
yang sah. 
2. Anak yang dilahirkan oleh wanita di dalam ikatan perkawainan 
dengan tenggang waktu minimal 6 (enam) bulan antara peristiwa 
pernikahan dengan melahirkan bayi. 
3. Anak yang dilahirkan oleh wanita dalam ikatan perkawinan yang 
waktunya kurang dari kebiasaan masa kehamilan tetapi tidak 
diingkari kelahirannya oleh suami. 
Pasal 186 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan anak di luar perkawinan adalah anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan yang sah atau akibat hubungan yang tidak sah. Tidak seperti 
KUHPerdata yang membagi beberapa macam anak luar nikah, Hukum Islam 
hanya mengenal dua macam anak, yaitu anak sah dan anak luar nikah atau biasa 
disebut dengan anak hasil zina.  
Pengertian zina menurut Ensiklopedi Hukum Islam adalah “hubungan 
seksual antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak atau belum 
diikat dalam perkawinan tanpa disertai unsur keraguan dalam hubungan seksual 
tersebut.‟
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 Kemudian menurut Djubaedah adalah: “Hubungan seksual yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak terikat 
dalam perkawinan yang sah secara syariah Islam, atas dasar suka sama suka dari 
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Berdasarkan definisi makna “zina” di atas, maka yang dimaksudkan 
dengan anak hasil zina dalam pembahasan ini adalah anak yang 
janin/pembuahannya merupakan akibat dari perbuatan zina, ataupun anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan, sebagai akibat dari perbuatan zina.  
Dipertegas lagi dalam Pasal 101 KHI bahwa: “Seorang suami yang 
mengingkari sahnya anak, sedang istri tidak menyangkalnya, dapat 
meneguhkankan pengingkarannya dengan li‟an.
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 Pasal 162 KHI bahwa: 
“Bilamana li‟an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya dan anak 




 Oleh karena itu, anak yang lahir dari seorang perempuan yang dituduh 
berzina atau di li‟an oleh seseorang laki-laki dalam hal ini suaminya maka anak 
tersebut dianggap sebagai anak luar perkawinan sebab anak tersebut lahir akibat 
zina. Sehingga anak tersebut tidak ada hubungan perdatanya dengan laki-laki 
yang meli‟an ibunya.  
Berdasarkan defenisi dan pendekatan makna “anak zina” di atas, maka 
yang dimaksudkan dengan anak zina dalam pembahasan ini adalah anak yang 
janin/ pembuahannya merupakan akibat dari perbuatan zina, ataupun anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan, sebagai akibat dari perbuatan zina. 
Dengan demikian sejalan dengan pasal 43 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 
1974 yang rumusannya sama dengan pasal 100 KHI, adalah: “anak yang lahir di 
luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga 
ibunya”. Yang termasuk anak yang lahir di luar pernikahan adalah: 
1. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang tidak mempunyai ikatan 
perkawinan yang sah dengan pria yang menghamilinya. 
2. Anak Yang dilahirkan oleh wanita akibat korban perkosaan oleh 
satu orang pria atau lebih. 
3. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang dili‟an (diingkari) oleh 
suaminya. 
                                                 
314
 Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama di Indonesia, h. 171.  
315




4. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat salah 
orang (salah sangka), disangka suami ternyata bukan. 
5. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat 
pernikahan yang diharamkan seperti menikah dengan saudara 
kandung atau saudara sepesusuan. 
Angka 4 dan 5 di atas dalam hukum Islam disebut anak Subhat yang 
apabila diakui oleh Bapak subhatnya, nasabnya dapat dihubungkan kepadanya. 
 
4. Putusan MK No. 46/PUU.VIII/ Tahun 2010  
Tanggal 17 Februari 2012 Mahkamah Konstitusi kembali membuat 
putusan yang revolusioner. MK mengabulkan sebahagian permohonan pengujian 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terhadap Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. MK menyatakan Pasal 43 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 
mengatur hubungan keperdataan anak di luar perkawinan bertentangan dengan 
UUD 1945. Permohonan pengujian pasal dimaksud diajukan oleh Machica 
Mochtar, artis yang menikah secara siri dengan Mantan Menteri Sekretaris Negara 
di Era Orde Baru Moerdiono. Machica memohonkan agar pasal 2 ayat (2) yang 
mengatur masalah pencatatan perkawinan dan pasal 43 ayat (1) yang mengatur 
status keperdataan anak luar kawin dinyatakan bertentangan dengan konstitusi dan 
harus dinyatakan tidak mempunyai kekuatan hukum dengan segala akibatnya. 
Putusan ini tentunya menimbulkan pro dan kontra di masyarakat, bagi pihak yang 
mendukung menilai putusan ini merupakan terobosan hukum yang progresif 
dalam melindungi anak, sedangkan bagi pihak yang kontra mengkhawatirkan 
putusan ini merupakan afirmasi dan legalisasi terhadap pernikahan siri maupun 
perbuatan zina, kumpul kebo (samen laven). 
Apabila dilihat dari pertimbangan hukumnya, maka kekhawatiran pihak 
yang kontra terhadap putusan ini sebenarnya tidak beralasan. Justru putusan ini 
memberikan pesan moral kepada laki-laki untuk tidak sembarangan melakukan 
hubungan seks diluar pernikahan, karena ada implikasi yang akan 




yang dilahirkan di luar pernikahan mendapatkan perlindungan hukum yang 
memadai, karena pada prinsipnya anak tersebut tidak berdosa karena kelahirannya 
di luar kehendaknya. Anak yang dilahirkan tanpa memiliki kejelasan status ayah 
seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan stigma di tengah-tengah 
masyarakat. Hukum harus memberi perlindungan dan kepastian hukum yang adil 
terhadap status seorang anak yang dilahirkan dan hak-hak yang ada padanya, 
termasuk terhadap anak yang dilahirkan meskipun keabsahan perkawinannya 
masih dipersengketakan (lihat Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010). 
Prinsip equality before the Law dalam Putusan MK No. 46/PUU-
VIII/2010 terdapat dalam kedudukan anak luar nikah yang diatur dalam ketentuan 
Pasal 43 UU Nomor 1 Tahun 1974 selama ini dianggap tidak cukup memadai 
dalam memberikan perlindungan hukum dan cenderung diskriminatif, status anak 
di luar nikah atau anak yang dilahirkan diluar perkawinan yang sah hanya 
memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya dan keluarga ibunya tanpa adanya 
tanggung jawab dari ayah biologisnya. 
Putusan MK ini juga mencerminkan prinsip Persamaan di hadapan hukum 
(equality before the law) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28D ayat (1) yang 
berbunyi : "Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 
kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum." 
Scheltema, merumuskan pandangannya tentang unsur-unsur dan asas-asas Negara 
Hukum itu secara baru yang meliputi 5 (lima) hal, salah satu diantaranya adalah 
prinsip persamaan dihadapan hukum, berlakunya persamaan (Similia Similius 
atau Equality before the Law) dalam negara hukum bermakna bahwa Pemerintah 
tidak boleh mengistimewakan orang atau kelompok orang tertentu, atau 
memdiskriminasikan orang atau kelompok orang tertentu. Di dalam prinsip ini, 
terkandung (a) adanya jaminan persamaan bagi semua orang di hadapan hukum 
dan pemerintahan, dan (b) tersedianya mekanisme untuk menuntut perlakuan yang 
sama bagi semua warga Negara. Dengan demikian Hukum harus memberi 
perlindungan dan kepastian hukum yang adil terhadap status setiap anak yang 
dilahirkan dan hak-hak yang ada padanya, termasuk terhadap anak yang 




 Kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum Nasional pada akhirnya 
setara dengan anak sah. Hal ini digambarkan dlaam Putusan MK. No. 46/PUU-
VIII/2010. Kemudian undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 terkait anak 
luar perkawinan, harus dibaca sebagai mana yang disebutkan dalam putusan MK. 
Namun demikian, Putusan Mahakamah Konstitusi Republik Indonesia No. 
46/PUU-VIII/2010 tanggal 13 Februari 2012  ini menyebabkan Pasal 43 Ayat (1) 
UU Perkawinan ini harus dibaca sebagai berikut:  
“Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki 
sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum 
mempunyai hubungan darah termasuk hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya.” 
 Hal ini berarti Hubungan perdata anak dengan ayah biologisnya diakui. 
Hubungan perdata ini mencakup: 
a. Hak memakai nama orang tua untuk nama belaknag.  
b. Status hukum anak yang dikuatkan dnegan akte kelahiran sebgai anak 
yang sah 
c. Berhak mendapat nafkah dari ayah biologisnya 
d. Hak mewarisi 
e. Hak perwalian (dalam hal harta dan perkawinan) 
 
B. Kedudukan Anak Luar Perkawinan dalam Hukum Islam  
Anak yang lahir di luar pernikahan menurut hukum Islam adalah anak 
yang tidak sah dan tidak mempunyai hubungan hukum dengan ayahnya. Anak 
luar nikah dalam hukum Islam dikenal dengan istilah anak zina atau anak li‟an.  
Zina bisa diartikan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan 
tanpa ikatan pernikahan. Tidak memandang apakah salah satu dari kedua belah 






 Ahmad Rofiq berpendapat bahwa anak hasil luar nikah 
adalah anak yang lahir tidak sah menurut ketentuan agama.
317
 Berikut adalah yang 
termasuk dalam kategori anak yang tidak sah antara lain: 
1) Anak yang lahir di luar perkawinan atau hubungan zina, yaitu anak 
yang dilahirkan oleh seorang wanita tanpa adanya ikatan perkawinan 
dengan seorang laki- laki secara sah. 
2) Anak yang lahir dalam suatu ikatan perkawinan yang sah akan tetapi 
terjadinya kehamilan itu di luar perkawinannya, yaitu: 
a) Anak yang lahir dalam perkawinan yang sah, tapi lahirnya 6 (enam) 
bulan sesudah perkawinan dan diketahui sudah hamil sebelum 
perkawinan. 
b) Anak yang lahir dalam suatu ikatan perkawinan yang sah dan 
hamilnya kurang dari 6 (enam) bulan sejak perkawinannya.
318
 
Berdasarkan uraian di atas, anak yang tidak sah adalah anak yang lahir 
akibat dari pergaulan yang tidak sah. Oleh karena, itu hukum Islam memandang 
kedudukan seorang anak sah atau tidak dilihat dari perkawinan orang tuanya dan 
tenggang masa mengandung. Kapan dan di mana anak itu dilahirkan.
319
 Apabila 
dalam pernikahan seorang suami menduga adanya hubungan perzinaan istrinya 
dengan orang lain, untuk memecahkan problema ini dalam ilmu fiqh dikenal 
dengan nama li‟an. 
 
1. Pandangan Ulama Terhadap Status Anak di luar Nikah  
Mengenai status anak luar perkawinan, para ulama sepakat bahwa anak 
hasil zina atau anak di luar nikah hanya memiliki hubungan nasab dengan 
ibunya.Tanggung jawab atas segala keperluannya, baik materiil maupun spiritual 
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adalah ibunya dan keluarga ibunya, demikian pula dengan hak perwalian maupun 
waris-mewaris. Mereka beralasan kepada sabda Nabi Muhammad Saw  
ٌٍَعبٌش اٌذجش اٌٌُذ ٌٍفشاش ,  
Artinya: “Anak itu di nasabkan kepada suami yang sah sedangkan laki-
laki yang berzina tidak dapat apa-apa”. (HR. Bukhari).  
Berdasarkan pada hadis tersebut maka anak dinasabkan kepada suami 
ibunya. Oleh karena itu, anak yang lahir dari perzinaan tidak dinasabkan kepada 
ayah biologisnya namun kepada ibunya. 
Dalam kitab Majmu‟ Syarah Muhazzab yang ditulis oleh Imam Nawawi  
dijelaskan tentang penisbahan anak., seperti berikut;  
 
ء يٍ َكاح او يٍ سفاح وايا تانُسثح نألب : نألو:كم ركرونذته أيه سىا فاالتٍ تااَسثح
فهى كم ركر ونذ نه عهى فراش صذيخ, او َتيجح نًخا نطح تُاء عهى عقذ َكاح فاسذ ,او تُاء 
اانزاَي فهى واٌ كاَاتُه دقيقح اال اَه ال يعتثر اتُه يعتثرج شرعا .وايا اتٍ انرجم يٍ شثهح 
                                         320   شرعا
Adapun anak (ibn) yang dinisbahkan kepada ibu, adalah setiap laki-laki 
yang dilahirkan ibunya baik itu melalui  pernikahan ataupun perzinahan. Adapun 
yang dinisbahkan kepada ayah maka dia adalah setiap laki-laki yang dilahirkan 
baginya (ayah) atas dasar perkawinan yang sah atau hasil dari percampuran yang 
didasarkan atas pernikahan yang fasid, atau didasarkan atas perkawinan syubhat 
yang diakui syara‟ (hukum). Adapun anak laki-laki dari pezina maka secara 
hakikat anak tersebut adalah anaknya akan tetapi secara hukum itu bukan 
anaknya.  
Ungkapan ini menjelaskan kategori penisbahan anak kepada dua; 
1. Penisbahan anak kepada ibu, yakni; anak yang dilahirkan melaui 
pernikahan dan anak yang dilahirkan melalui perbuatan  zina. 
2. Penisbahan kepada ayah, yakni; anak yang dilahirkan atas dasar 
perkawinan/pernikahan yang sah, anak yang dilahirkan karena 
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pernikahan fasid dan anak yang dilahirkan karena hubungan yang 
syubhat yang diakui secara hukum. 
Adapun anak yang dilahirkan atas dasar perbuatan zina ditegaskannya 
memang secara hakikat anak tersebut adalah anak sipezina akan tetapi secara 
hukum anak tersebut bukanlah anaknya.  
Di dalam Al- Qur‟an surat Al- Furqan (25) ayat 54 mengungkapkan 
tentang nasab, yang berbunyi: 
 
ًْٔشا َوبَن َسثَُّه لَِذ َ ًشۗا  ٍْ ِص  ََّ ًٗ وََسجًب  ٌَْمۤبِء ثََشًشا فََجعٍََ ْْ َخٍََك ِمَه ا َُ اٌَِّز ٌُ َ  
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan masaharah (hubungan kekeluargaan yang 
berasal dari perkawinan) dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa”. 
Al Qurthubi, ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa kata 
 keduanya bersifat umum yang mencakup hubungan kerabat di انصهر  dan انُسة 
antara manusia. Terkait dengan hal ini Ibn Arabi sebagaimana dikutip oleh Al 
Qurthubimenjelaskan bahwa nasab adalah sebuah istilah yang menggambarkan 
proses bercampurnya sperma laki-laki dan ovum seorang wanita atas dasar 
ketentuan syari‟at, jika melakukannya dengan cara maksiat hal itu tidak lebih dari 
sekadar reproduksi biasa, bukan merupakan nasab yang benar, sehingga tidak 
masuk dalam kandungan ayat tahrim.
321
 
Menurut Fiqh Syafi‟iyah , bahwa perkawinan adalah suatu aqad yang 
mengandung kebolehan untuk melakukan hubungan suami istri dengan 
menggunakan lafaz nikah, atau kawin 
322
 perkawinan baru  ,( عقذ يتضًٍ اتادح وطء) 
dianggap sah jika rukun dan syarat sudah terpenuhi, dan pencatatan nikah tidak 
termasuk rukun dan syarat perkawinan. Oleh karena itu status anak yang lahir dari 
pernikahan sirri merujuk kepada  pandangan ulama tidak bisa disebut sebagai 
anak diluar perkawinan sebab terkait dengan syarat dan rukun nikah, yang 
meskipun tidak tercatat, sudah terpenuhi. Anak yang dilahirkan dari pernikahan 
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sirri dalam konteks ini tidak bermasalah dan anak memiliki hubungan baik kepada 
ibu maupun bapaknya. Dengan demikian, anak yag lahir dari nikah sirri 
merupakan anak yang sah.
323
 Oleh karena itu, dalam pandangan Hukum Islam 
anak luar perkawinan itu terdiri dari dua ketegori yaitu anak yang dibuahi tidak 
dalam pernikahan yang sah, namun dilahirkan dalam pernikahan yang sah.  
a. Menurut fiqh Syafi‟iah, jika seorang anak lahir lebih dari 6 bulan dari akad 
perkawinan ibu bapaknya maka anak tersebut dinasabkan kepada laki-laki 
yang mengawini ibunya, Tapi,jika anak itu dilahirkan kurang dari 6 bulan dari 
akad perkawinan ibu bapaknya maka anak itu dinasabkan hanya kepada 
ibunya. Adapun landasanya Imam Syafi‟I berkenaan dengan batas minimal 
masa kehamilan selama 6 bulan dasarnya adalah firman Allah swt dalam QS. 
Al- Ahqaaf (46): 15  
 
َن  ُْ ثُ ٍٰ ًٗ ثَ فِٰصٍُ َ  ًٗ َدْمٍُ َ ًٌب ۗ َضعَزًُْ ُوْش َ ََّ ًٌب  ًٗ وُْش ًِ اِْدَسبوًب َۗدَمٍَزًُْ اُمُّ  ْٔ َذ ٌِ ا َُ ْوَسبَن ثِ ْٕىَب ااْلِ صَّ َ َ
ْٓ اَْوعَْمَذ  ْٓ اَْن اَْشُىَش وِْعَمزََه اٌَّ زِ ِصْعىِ َْ َ  لَبَي َسّةِ ا
َْٕه َسىَخً  ثٍَََغ اَْسثَِع َ ٗي  ّٓ اِرَا ثٍَََغ اَُشذَّ ًشا َۗدزه ٍْ َش
ْٓ ِمَه  اِوِّ َ َْٕه  ْٓ رُْجُذ اٌَِ ْٓۗ اِوِّ َّٔزِ ْٓ رُّسِ ْٓ فِ ٌِ ٍِْخ  اَْص َ ًٌِذب رَْشٰضىًُ  ًَ َصب اَْن اَْعَم َ  َّْ َذ ٌِ ا َ  ّ
ٍٰ َع َ  َّٓ َعٍَ
ْٕهَ  ٍِِم ٌُْمْس  ا
Artinya: “Mengandung dan menyapihnya itu selama tiga pulu bulan.” 
Selanjutnya dalam QS. Luqman (31) 
 
 ًِّ ُّى ٌِ ٍذ  ٰٔ ٌَِه اَلٰ ْٓ ٰر ۗ اِنَّ فِ  ً زِ ٰٔ ْه ٰا ٌُِِٕشَُٔىْم ّمِ  ِ ٌْجَْذشِ  ثِىِْعَمِذ َّللاه ْْ فِّ ا ٍَْه رَْجِش ٌْفُ اٌََْم رََش اَنَّ ا
سٍ  ُْ  َصجَّبٍس َشُى
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah dan 
bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dua tahun.Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kemabalimu.”  
Dalam surah al-Ahqaf ayat 15 dijelaskan secara komulatif, jumlah 
mengandung dan menyapih yaitu 30 bulan.Sedangkan dalam surah Luqman 
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dijelaskan batas maksimal meyapih adalah 2 tahun (24 bulan). Jadi masa hamil 
yang paling sedikit adalh 30 dikurangi 24 bulan sama dengan 6 bulan. Oleh 
karena itu, seorang anak supaya dianggap sebagai anak yang sah dari suami 
ibunya, anak itu harus lahir sekurang-kurangnya 6 bulan sesudah akad 
pernikahan.
324
 Selain itu Mereka beralasan kepada sabda Nabi Muhammad Saw  
 
ٌٍَعبٌش اٌذجش, اٌٌُذ ٌٍفشاش   
Artinya: “Anak itu di nasabkan kepada suami yang sah sedangkan laki-
laki yang berzina tidak dapat apa-apa” . (HR. Bukhari).  
 
b. Menurut Imam Abu Hanifah bahwa pada dasarnya nasab anak dilihat dari 
siapa yang menuai. Jadi, jika anak tersebut dilahirkan oleh ibunya yang sudah 
menikah dengan laki-laki yang menghamilinya maka status anak tersebut sah 
dan memiliki hubungan nasab dengan laki-laki yang menghamili ibunya 
(bapaknya). Tapi jika ibunya tidak menikah dengan laki-laki yang 
mengahmilinya maka maka anak tersebut hanya memiliki nasab kepada 
ibunya. Imam Hanafi beralasan dengan memahami pengertian lafal “nikah” 
menurut hakikat adalah setubuh. Maka, setiap anak yang lahir akan 
dihubungkan nasabnya kepada laki- laki yang memiliki bibit. Ketentuan ini 
terlihat dengan sikapnya mengartikan nikah dengan setubuh. Maka 
konsekuensinya asal terjadi hubungan seksual yang mengakibatkan lahirnya 
bayi, maka bayi tersebut adalah anak dari laki- laki yang mengakibatkan 
terjadinya kehamilan. Dengan demikian, bayi yang lahir dari perkawinan 
wanita hamil bukan secara langsung dinasabkan kepada laki-laki yang 
mengawini ibunya, tetapi dinasabkan kepada yang menuai bibit.  
c. Menurut Imam Malik dan Hanbali, karena tidak mebolehkan menikahi wanita 
hamil di luar nikah, maka status anak di luar nikah itu hanya kepada ibu dan 
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keluarga ibunya. Anak yang dibuahi dan dilahirkan diluar pernikahan yang 
sah.  
Status anak diluar nikah dalam kategori yang kedua, disamakan statusnya 
dengan anak zina dan anak li‟an, sebagaimana hadis Rasulullah saw bersumber 
dari Ibnu Umar yang artinya: “Seorang laki-laki meli‟an istrinya pada zaman Nab 
Muhammad saw, dan menafikan anak yang lahir dari rahim istrinya tersebut. 
Nabi Muhammad menceraikan keduanya dan mempertemukan nasab anaknya 
kepada ibunya.”(HR. Al-Bukhari dan Abu Daud).  
Pada riwayat yang lain juga ada penjelasan artinya: “Rasulullah saw 
menetapakan hak waris anak li‟an (mula‟anah) kepada ibunya dan ahli waris ibu 
sesudahnya”. (HR. Abu Daud).  
Dalam hukum Islam seorang suami dapat menolak untuk mengakui bahwa 
anak yang dilahirkan istrinya bukanlah anaknya, selama suami dapat 
membuktikan, untuk menguatkan penolaknnya suami harus dapat membuktikan 
bahwa: (a) Suami belum pernah menjima‟ istrinya, akan tetapi istri tiba-tiba 
melahirkan. (b) Lahirnya anak itu kurang dari enam bulan sejak menjima‟ 
istrinya, sedangkan bayinya lahir seperti bayi yang cukup umur. (c) Bayi lahir 
sesudah lebih dari empat tahun dan si istri tidak dijima‟ suaminya.
325
 
Oleh karena itu, anak luar perkawinan (anak zina dan anak li‟an) 
mempunyai akibat hukum sebagai berikut: (a) Tidak adanya hubungan nasab 
dengan laki-laki yang mencampuri ibunya secara tidak sah. Sehingga laki-laki 
yang menghamili ibunya tidak wajib memberikan nafkah kepada anak yang 
dilahirkan. (b) Tidak ada saling mewarisi, Sebab akibat lebih lanjut tidak adanya 
hubungan nasab antara anak zina dengan laki-laki yang mencampuri ibunya, maka 
mereka tidak saling mewarisi satu sama lain. Begitupula keluaraga laki-laki itu 
tidak dapat salling mewarisi dengan anak tersbut, karena hubungan nasab 
merupakan salah satu penyebab mendapatkn mendapatkan warisan. Menurut para 
ahli hukum Islam, anak zina hanya dapat mewarisi dari pihak ibunya dan 
kerabatnya. (c) Tidak dapat menjadi wali bagi anak zina atau anak diluar nikah. 
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Mengenai wilaayah yang dimaksud dalam akibat hukum adalah  wilayah kasah 
yaitu perwalian atas orang dalam perkawinan. Jika anak luar nikah itu kebetulan 
perempuan, maka apabila telah dewasa dan akan melangsungkan perkawinan, 
maka tidak berhak untuk dinikahkan oleh laki-laki yang mencampuri ibunya 




2. Fatwa MUI No. 11/2012 
 Kedudukan anak luar perkawinan dalam Fatwa MUI No. 11 tahun 2012 
tentang kedudukan anak Hasil zina dan Pelrakuan Terhadapnya. Hasil penetapan 
fatwa Majelis Ulama Inodnesia dalam hal ini meliputi. 
Pertama: Ketentuan Umum. Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 
1. Anak hasil zina adalah anak yang lahir sebagai akibat dari hubungan 
badan di luar pernikahan yang sah menurut ketentuan agama, dan 
merupakan jarimah (tindak pidana kejahatan). 
2. Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan kadarnya 
telah ditetapkan oleh nash 
3. Ta‟zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang berwenang menetapkan 
hukuman). 
4. Wasiat wajibah adalah kebijakan ulil amri (penguasa) yang mengharuskan 
laki-laki yang mengakibatkan lahirnya anak zina untuk berwasiat 
memberikan harta kepada anak hasil zina sepeninggalnya. 
Kedua: Ketentuan Hukum 
1. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, wali nikah, waris, dan 
nafaqah dengan lelaki yang menyebabkan kelahirannya. 
2. Anak hasil zina hanya mempunyai hubungan nasab, waris, dan nafaqah 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
3. Anak hasil zina tidak menanggung dosa perzinaan yang dilakukan oleh 
orang yang mengakibatkan kelahirannya 
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4. Pezina dikenakan hukuman hadd oleh pihak yang berwenang, untuk 
kepentingan menjaga keturunan yang sah (hifzh al-nasl). 
5. Pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman ta‟zir lelaki pezina yang 
mengakibatkan lahirnya anak dengan mewajibkannya untuk: 
a. mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; 
b. memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat wajibah. 
6. Hukuman sebagaimana dimaksud nomor 5 bertujuan melindungi anak, 
bukan untuk mensahkan hubungan nasab antara anak tersebut dengan lelaki 
yang mengakibatkan kelahirannya. 
Ketiga: Rekomendasi 
1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun peraturan 
perundang-undangan yang mengatur: 
a. hukuman berat terhadap pelaku perzinaan yang dapat berfungsi sebagai 
zawajir dan mawani‟ (membuat pelaku menjadi jera dan orang yang 
belum melakukan menjadi takut untuk melakukannya); 
b. memasukkan zina sebagai delik umum, bukan delik aduan karena zina 
merupakan kejahatan yang menodai martabat luhur manusia. 
2. Pemerintah wajib mencegah terjadinya perzinaan disertai dengan 
penegakan hukum yang keras dan tegas. 
3. Pemerintah wajib melindungi anak hasil zina dan mencegah terjadinya 
penelantaran, terutama dengan memberikan hukuman kepada laki-laki 
yang menyebabkan kelahirannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
4. Pemerintah diminta untuk memberikan kemudahan layanan akte kelahiran 
kepada anak hasil zina, tetapi tidak menasabkannya kepada lelaki yang 
mengakibatkan kelahirannya. 
5. Pemerintah wajib mengedukasi masyarakat untuk tidak mendiskriminasi 
anak hasil zina dengan memperlakukannya sebagaimana anak yang lain. 
Penetapan nasab anak hasil zina kepada ibu dimaksudkan untuk 
melindungi nasab anak dan ketentuan keagamaan lain yang terkait, bukan 
sebagai bentuk diskriminasi. 




1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di ke 
mudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa 
ini. 
Fatwa MUI tersebut di atas dikeluarkan untuk menjawab pertanyaan –
pertanyaan dari masyarakat mengenai kedudukan anak hasil zina, terutama terkait 
dengan hubungan nasab, waris dan wali nikah dari anak hasil zina dengan laki-
laki yang menyebabkan kelahirannya menurut hukum Islam, pertanyaan 
masyarakat tersebut muncul atas keluarnya  keputusan Mahkamah Konstitusi No. 
46/PUU VIII/2010 yang menyatakan bahwa pasal 43 ayat (1) UU No. 1/1974 
yang menyetakan : “Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” harus dibaca kebutuhan 
perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya 
serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai 
hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”.  
Hal ini merupakan ketentuan hukum baru dalam hukum perkawinan yang 
tidak pernah ada sebelumnya. MK berpendapat: pertama, bahwa adalah tidak tepat 
dan tidak adil jika hukum membebaskan laki-laki yang melakukan hubungan 
seksual yang menyebabkan terjadinya kehamilan dan kelahiran anak tersebut dari 
tanggung jawabnya sebagai seorang bapaknya; kedua, bahwa akibat dari peristiwa 
hukum kelahiran karena kehamilan, yang didahului dengan hubungan seksual 
antara seorang perempuan dengan seorang laki- laki, adalah hubungan hukum 
yang di dalamnya terdapat hak dan kewajiban timbal balik, yang subyek 
hukumnya meliputi anak, ibu dan bapak; dan ketiga, bahwa hukum harus 




anak yang dilahirkan dan hak-hak yang ada padanya, termasuk anak yang 
dilahirkan meskipun keabsahan perkawinannya masih dipersengketakan.
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Majelis Ulama Indonesia (MUI)
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 berpendapat bahwa untuk melindungi 
hak-hak anak hasil zina tidak dilakukan dengan memberikan hubungan perdata 
kepada laki-laki yang mengakibatkan kelahirannya, melainkan dengan 
menjatuhkan „ta'zir‟
329
 atas laki-laki tersebut berupa kewajiban mencukupi 
kebutuhan hidup anak tersebut dan memberikan harta setelah ia meninggal 
melalui „wasiat wajibah‟.  
Secara tegas fatwa MUI ini tidak menjelaskan dasar /alasan hukum 
kewajiban memberikan wasiat wajibah oleh laki-laki yang menyebabkan 
kelahiran si anak kepada anak zinah, akan tetapi pendapat ini memiliki dasar 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan Ibn Hazm dan Thabari serta Abi Bakar 
bin Abdul Aziz dari mazhab Hanbali, sesungguhnya wasiat wajibah itu adalah 
hukum untuk dua orang tua atau kerabat yang tidak menerima warisan, karena 
keberadaan mereka tertutup/terhijab dalam kelompok penerima warisan, atau  
terhalang untuk menerima warisan karena disebabkan hal-hal yang menyebabkan 
tidak menerima warisan, seperti, perbedaan agama atau mereka terhalang karena 
adanya ahli waris yang lain.   
Peradilan Mesir (76 79 M) dan Peradilan Suria (275) M, sudah 
menerapkan wasiat wajibah ini pada bentuk yang kedua, yakni memberika wasiat 
wajibah kepada sebahagian arham yakni cucu laki-laki yang ayah atau ibu mereka 
sudah meninggal pada masa kakek atau neneknya masih hidup, baik 
meninggalnya itu dalam kondisi yang nyata maupun meninggalnya itu secara 
hukum, misalnya tenggelam, terbakar dan sebagainya. Secara hukum Islam, cucu 
tidaklah mendapat warisan dari kakek atau neneknya karena adanya paman dan 
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 Dalam diktum pertama Fatwa MUI mengenai ketentuan umum pada angka 3 
dinyatakan: Ta‟zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan kadarnya diserahkan 




bibinya. Untuk itu  dalam hal ini cucu mendapat wasiat wajibah.
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 Ulama Fiqh 
juga membolehkan pemberian wasiat itu kepada anak-anak.
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Boleh jadi fatwa MUI ini didasarkan pada pendapat-pendapat ulama di 
atas dengan melihat wasiat wajibah diberikan kepada orang-orang yang tidak 
masuk dalam kategori bukan ahli waris dan juga adanya kebolehan tujuan 
pemberian wasiat kepada anak-anak tanpa ada hubungan nasab.  
Sejalan dengan wasiat wajibah yang difatwakan MUI tersebut, Rakernas 
Mahkamah Agung RI di Manado Tahun 2012 dalam Keputusannya tanggal 31 
Oktober 2012 telah menetapkan bahwa anak yang lahir dari hubungan di luar 
nikah dan pernikahan di bawah tangan (nikah sirri dan termasuk nikah muth‟ah) 
berhak mendapakan nafkah dan pembagian sebagian harta peninggalan bapak 
biologisnya melalui wasiat wajibah. Keputusan tersebut merupakan hasil 
pembahasan Komisi II Bidang Peradilan Agama. Terobosan hukum tersebut 
merupakan konsekuensi yuridis atas putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
46/PUU-VIII/2010, tanggal 17 Februari 2012 dalam uji materiil atas pasal 43 ayat 
(1) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  
Apabila kita cermati, ternyata dari tiga institusi hukum tersebut terdapat 
suatu kesesuaian pendapat, yaitu bahwa: pertama, tidaklah adil jika ayah biologis 
yang telah menyebabkan lahirnya anak di luar nikah dibebaskan dari tanggung 
jawab, oleh karenanya harus dijatuhi ta‟zir; kedua, tidaklah adil juga jika anak 
yang tidak bersalah tersebut tidak dilindungi hak-haknya sebagai anak, padahal ia 
dilahirkan dalam keadaan fitrah; dan ketiga, oleh sebab itu, Pemerintah 
berwenang menjatuhkan hukuman ta‟zir atas lelaki pezina yang mengakibatkan 
lahirnya anak dengan mewajibkannya untuk: a. mencukupi kebutuhan hidup anak 
tersebut; b. memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat wajibah.  
Kata „Pemerintah‟ sebagaimana dimaksudkan dalam fatwa MUI tersebut, 
antara lain, adalah pengadilan agama sebagai lembaga yudikatif yang bertugas 
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menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan hukum syariah Islam bagi 
masyarakat pencari keadilan tanpa membeda-bedakan orang.
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Kewajiban atas ayah biologis mencukupi kebutuhan hidup anak dan 
memberikan harta setelah ia meninggal melalui „wasiat wajibah‟ juga berarti 
memberi hak bagi anak mendapat jaminan kebutuhan hidup dari ayah biologisnya 
dan jaminan mendapat bagian dari harta ayahnya ketika sang ayah meninggal 
dunia. Hubungan hak dan kewajiban antara dua person dalam sistem hukum 
perdata merupakan bagian dari hubungan perdata. Dengan demikian, maka 
pengadilan agama melalui proses peradilan perdata dapat mengabulkan gugatan 
anak luar nikah atas harta ayah biologisnya dengan menjatuhkan ta‟zir berupa 
kewajiban memberikan harta setelah ia meninggal melalui „wasiat wajibah‟. 
Dengan demikian, apabila ternyata sang ayah tidak membuat wasiat untuk 
anaknya, maka pengadilan agama dapat menetapkan bahwa sebagian dari harta 
ayahnya harus diberikan kepada anaknya berdasarkan wasiat wajibah, sesuai 
fatwa MUI tersebut.  
Sebagaimana pernah dikemukakan, bahwa menjatuhkan ta‟zir dengan 
mewajibkan ayah biologis memberikan sebagian dari hartanya untuk anaknya 
melalui proses peradilan perdata ini, di dalamnya terkandung tiga maksud, yaitu: 
pertama, untuk memberi perlindungan hukum dan keadilan bagi anak yang 
dilahirkan dari ayahnya; kedua, memberi tanggungjawab terhadap ayah biologis 
atas perbuatannya yang menyebabkan lahirnya anak di luar nikah; dan ketiga, 
menciptakan efek jera bagi pelakunya dan juga bagi orang lain agar tidak 
melakukan perzinaan seperti itu. Hal-hal inilah tentunya yang menjadi dasar 
pertimbangan hakim dalam memeriksa dan mengadili perkara. Oleh sebab itu, 
hakim harus extra hati-hati dalam memeriksa dan memutus perkara seperti ini 
agar tujuan ta‟zir tersebut dapat terwujud.  
Penerapan „ta‟zir‟ berupa kewajiban mencukupi kebutuhan hidup anak 
biologis dan memberi bagian dari harta peninggalan ini merupakan ketentuan 
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hukum materiil baru dalam perkembangan hukum perkawinan Islam kontemporer 
di Indonesia. Hal ini menjadi tugas dan kewenangan pengadilan agama untuk 
menegakkannya demi terwujudnya tujuan hukum Islam, yakni kemaslahatan 
umat.  
Wasiat yang diwajibkan untuk memberikan harta kepada anak biologis 
dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:  
1. Wasiat dilakukan secara lisan di hadapan dua orang saksi, atau tertulis di  
hadapan dua orang saksi, atau di hadapan notaris.  
2. Wasiat hanya diperbolehkan sebanyak-banyaknya sepertiga dari harta  
warisan kecuali apabila semua ahli waris menyetujui.  
3. Dalam wasiat baik secara tertulis maupun lisan harus disebutkan dengan  
tegas dan jelas siapa anak yang ditunjuk akan menerima harta benda yang 
diwasiatkan (Pasal 195 dan 196 KHI).  
Apabila ternyata ayah biologis sampai saat meninggal dunia tidak 
membuat wasiat dan ahli waris yang ada juga tidak mau memberikan 
bagian kepada anak biologis, maka sengketa mengenai hal ini dapat 
diajukan gugatan ke pengadilan agama.  
Dengan melihat apa yang dijelaskan dalam pada pasal 42 dan pasal 2 ayat 
1 dan 2 UU No.1 Tahun1974 serta pasal 99 KHI maka, dapat disimpulkan bahwa 
anak yang dilahirkan di luar perkawinan tidak dapat disebut sebagai anak yang 
sah, karena lahir tanpa adanya perkawinan yang sah yang dilakukan oleh ibunya 
baik dengan laki-laki yang menghamili maupun dengan laki-laki yang bukan 
menghamili ibunya. Sehingga, kedudukan anak tersebut hanya memiliki 
hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya, sebagaimana yang terdapat 
dalam pasal 43 UU No. 1 Tahun 1974 dan pasal 100 KHI. Namun, ada 
pengecualian yang ditetapkan dalam pasal 53 KHI yaitu point (a) yaitu wanita 
hamil boleh menikah dengan laki-laki yang menghamilinya tanpa menunggu 
kelahiran anak tersebut. Jadi dapat di pahami, bahwa anak yang di buahi di luar 
nikah kemudian dilahirkan dalam perkawinan yang sah (ibu dan laki-laki yang 
menghamilinya menikah) maka, status anak tersebut menjadi anak sah karena 




dengan laki-laki yang menikahi ibunya, memiliki hak nafkah, perwalian maupan 
warisan dari bapak dan ibunya.  
Dari penjelasan, di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan 
Imam Mazhab dan hukum positif terhadap status anak di luar perkawinan  itu 
sama yaitu, anak luar perkawinan hanya memiliki hubungan perdata dengan ibu 
dan keluarga ibunya. Namun, yang menjadi perbedaan diantara kedua hukum ini 
adalah pengkategorisasian anak di luar perkawinan dan status anak yang dibuahi 
di luar perkawinan kemudian dilahirkan dalam perkawinan yang sah.  
Jika dilihat putusan Mahkamah konstitusi dan pendapat Imam Hanafi 
selaras dan sejalan, bahwa nasab anak tidak hanya dapat diketahui melalui adanya 
perkawinan yang sah sebagaimana yang dipahami dalam hukum positif, akan 
tetapi juga dapat didasarkan pada sebab kelahiran anak tersebut dengan adanya 
pembuktian hubungan darah antara anak dengan bapaknya, hal ini semata-mata 
untuk memberikan perlindungan hak terhadap anak yag dilahirkan, bahwa setiap 
anak yang lahir di dunia ini berhak atas nama, identitas dan status 
kewarganegaraan. Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2012 
dikeluarkan dengan berbagai pertimbangan, pertimbangan moral, hukum dan 
kemaslahatan. Pertimbangan untuk menjamin hak setiap warga negara agar tidak 
dilanggar oleh pihak lain, terutama oleh Negara, karena hak hidup dan mendapat 
penghidupan yang layak setiap warga Negara dijamin dan dilindungi oleh 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. Putusan MK tersebut 
merupakan bentuk pembaruan hukum keluarga di Indonesia.Pembaruan hukum 
keluarga bisa dilakukan dengan berbagai putusan pengadilan.  
Akan tetapi jika ditinjau dari pemikiran fiqh Syafiiyah putusan MK ini 
sangat tidak sejalan karena dalam fiqh Syafiiyah anak yang lahir di luar 
perkawinan hanya memiliki hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya 
tidak dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya apalagi dengan keluarga 
laki-laki tersebut. Karena anak luar perkawinan adalah hasil dari hubungan yang 
terlarang yang status hukum perbuatan tersebut masuk dalam hukum jinayah 




Hubungan nasab dengan ibu adalah suatu kepastian karena ibu adalah 
orang yang telah melahirkan dan di rahimnyalah proses penciptaan manusia itu 
berlangsung, sebagaimana  yang dikemukakan Al Qur,an dalam proses penciptaan 
manusia, setelah terjadinya pembuahan maka benih itu ditempatkan di tempat 
yang kokoh (333(فٓ لشاس مىٕه, tempat yang kokoh itu adalah  rahim. sedangkan 
benih berasal dari laki-laki tidak dapat dipastikan kecuali dengan adanya 
perkawinan dan yang memastikannya adalah aqad, karena dengan aqadlah baru 
ada  kebolehan melakukan hubungan biologis (perkawinan) itu.  
Jadi dapat disimpulkan tentang kedudukan anak luar perkawinan dengan 
beberapa kategori. Anak di luar perkawinan adalah anak yang dilahirkan oleh 
seorang perempuan, sedangkan perempuan itu tidak berada dalam ikatan 
perkawinan yang sah dengan pria yang menyetubuhinya. Kategorisasi anak luar 
perkawinan menurut hukum perkawinan nasional ada 3 yaitu: anak yang lahir dari 
pernikahan di bawah tangan, anak zina dan anak li‟an ketiga kategori ini dianggap 
sebagai anak luar perkawinan karena anak tersebut lahir dari tanpa adanya 
perkawinan yang sah yaitu perkawinan yang dilakukan menurut hukum dan 
masing-masing agamanya serta dicatatakan. Akibatnya, status anak tersebut hanya 
memliki hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya sebagaimana yang 
terdapat dalam pasal 43 UU No. 1 Tahun 1974 dan pasal 100 KHI. Namun, ada 
pengecualian yang ditetapkan dalam pasal 53 KHI yaitu point (a) yaitu wanita 
hamil boleh menikah dengan laki-laki yang menghamilinya tanpa menunggu 
kelahiran anak tersebut. Jadi dapat di pahami, bahwa anak yang di buahi di luar 
nikah kemudian dilahirkan dalam perkawinan yang sah (ibu dan laki-laki yang 
menghamilinya menikah) maka, status anak tersebut menjadi anak sah karena 
dilahirkan dalam perkawinan yang sah, sehingga memiliki hubungan nasab 
dengan laki-laki yang menikahi ibunya, memiliki hak nafkah, perwalian maupan 
warisan dari bapak dan ibunya. Demikian Status anak luar perkawinan, para 
ulama sepakat bahwa anak zina atau anak di luar perkawinan hanya memiliki 
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hubungan nasab dengan ibunya. Tanggung jawab atas segala keperluannya, baik 
materiil maupun spiritual adalah ibunya dan keluarga ibunya. 
 
C. Dampak dan Akibat Hukum Anak Luar Perkawinan 
 Secara hukum tertulis, realita anak luar perkawinan memberi dampak 
lahirnya hukum baru: 
a. Putusan Mahkamah Agung no. XXXX/Pdt.P/2013/PA.JS pengakuan 
anak luar kawin  
b. Adanya perintah MA kepada catatan sipil untuk menyatakan anak luar 
perkawinan sebagai anak yang sah dengan adanya pembuktian yang 
diakui kebasahannya sebagai telah dijelaskan di Bab II. 
c. Lahirnya Fatwa MUI no. 11 Tahun 2012 tentang anak Zina dan 
Perlakuan Terhadapnya. Di sini MUI membuat terobosan baru. MUI 
menetapkan bahwa anak tetap terhubung kepada ibunya bukan kepada 
laki-laki yang menyebabkan kelahirannya. Laki-laki yang menyebabkan 
kelahiran tersebut diberi sanksi untuk, pertama, memberi nafkah anak 
luar perkawinan tersebut.   
Pemberlakuan hukum kedudukan anak ini  digunakan di pengadilan negeri 
dan pengadilan agama, di kantor catatatn Sipil. Hanya saja Putusan MK No. 46 
dimaksud sampai dengan saat ini belum memiliki sebuah peraturan pelaksana, 
sehingga menyebabkan masih terdapatnya kekosongan hukum seperti dalam hal 
ketentuan administratif dalam pembuatan Akta Kelahiran atau surat keterangan 
waris bagi Anak Luar Kawin tersebut. Oleh karenanya, mengenai pengakuan 
seorang anak luar kawin masih harus tetap melalui pengajuan permohonan 
pengakuan anak melalui Pengadilan Agama, sesuai dengan kewenangan 
Pengadilan Agama yang diatur dalam Pasal 49 Ayat (1) dan (2) Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama beserta penjelasannya, yang pada 
dasarnya menyatakan sebagai berikut:  
“Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan 




Islam, salah satunya di bidang Perkawinan termasuk penetapan pengakuan anak 
luar kawin”  
1. Wasiat wajibah adalah wasiat yang wajib dibuat oleh pewaris berdasarkan 
perintah syariah sebelum ia meninggal dunia untuk memberi bagian dari 
harta waris terhadap seseorang yang semasa hidupnya berdasarkan hukum 
keluarga yang dianut menjadi tanggung jawab pewaris tetapi karena 
sesuatu hal di luar kesalahannya sehingga ia tidak dapat menerima 
warisan. apabila pewaris tidak mebuat wasiat yang diwajibkan itu, maka 
pemerintah dapat menetapkan memberi bagian melalui wasiat wajibah. 
Wasiat wajibah adalah kebijakan ulil amri (penguasa) yang mengharuskan 
laki-laki yang mengakibatkan lahirnya anak zina untuk berwasiat 
memberikan harta kepada anak hasil zina sepeninggalnya.  
2. Ayah biologis wajib memberi bagian dari hartanya kepada anaknya setelah 
ia meninggal dunia melalui wasiat wajibah.  
3. Ketentuan mengenai kewajiban ayah biologis memberi bagian dari harta 
peninggalan kepada anaknya melalui wasiat wajibah ini mulai berlaku 
sejak tanggal 17 Februari 2012.  
4. Penerapan pelaksanaan wasiat wajibah dilakukan sendiri oleh ayah 
sebelum meninggal dunia.  
5. Apabila ternyata ayah biologis tidak membuat wasiat wajibah, maka 
pengadilan berwenang memeriksa dan mengadili gugatan pemberian harta 
peninggalan ayah biologis yang beragama Islam untuk anaknya melalui 
wasiat wajibah.  
6. Yang berhak mengajukan gugatan pemberian bagian harta peninggalan 
untuk anak biologis melalui wasiat wajibah anak yang bersangkutan, jika 
anak tersebut belum dewasa maka dapat diwakili oleh ibunya atau 
pengampunya.  
Putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 menyatakan bahwa Pasal 43 ayat 
(1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi 
"Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 




memiliki kekuatan hukum mengikat sepanjang dimaknai menghilangkan 
hubungan perdata dengan laki-laki yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum ternyata 
mempunyai hubungan darah sebagai ayahnya, sehingga ayat tersebut harus 
dibaca, "Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti 
lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata 
dengan keluarga ayahnya". 
Apabila dianalisis, maka logika hukumnya Putusan ini menimbulkan 
konsekuensi adanya hubungan nasab anak luar perkawinan dengan bapak 
biologisnya; adanya hak dan kewajiban antara anak luar perkawinan dan bapak 
biologisnya, baik dalam bentuk nafkah, waris dan lain sebagainya. Hal ini 
tentunya berlaku apabila terlebih dahulu dilakukan pembuktian melalui ilmu 
pengetahuan dan teknologi seperti : tes DNA dan lain sebagainya yang 
menyatakan bahwa benar anak diluar perkawinan tersebut memiliki hubungan 
darah dengan laki-laki sebagai ayah biologisnya itu. 
Selanjutnya, putusan MK ini mempengaruhi materi Pasal 43 ayat (1) 
Menurut UU Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, dalam Bab IX , Pasal 43 ayat 
(1), anak luar kawin hanyalah mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya. Namun dengan Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-
VIII/2010 harus dibaca: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki 
sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya” 
Dalam kompilasi Hukum Islam, jika seorang anak telah dihukumkan 
sebagai anak yang lahir di luar perkawinan sebagaimana disebutkan di atas, maka 
terdapat beberapa akibat hukum menyangkut hak dan kewajiban antara anak, ibu 
yang melahirkannya dan ayah/bapak alaminya (genetiknya), yaitu: 




Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam sebagaimana yang telah dikemukakan, 
dinyatakan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. Hal demikian secara 
hukum anak tersebut sama sekali tidak dapat dinisbahkan kepada ayah/bapak 
alaminya, meskipun secara nyata ayah/bapak alami (genetik) tersebut merupakan 
laki-laki yang menghamili wanita yang melahirkannya itu. Meskipun secara 
sekilas terlihat tidak manusiawi dan tidak berimbang antara beban yang diletakkan 
di pundak pihak ibu saja, tanpa menghubungkannya dengan laki-laki yang 
menjadi ayah genetik anak tersebut, namun ketentuan demikian dinilai 
menjunjung tinggi keluhuran lembaga perkawinan, sekaligus menghindari 
pencemaran terhadap lembaga perkawinan. 
 
2. Nafkah 
Oleh karena status anak tersebut menurut hukum hanya mempunyai 
hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya semata, maka yang wajib 
memberikan nafkah anak tersebut adalah ibunya dan keluarga ibunya saja. 
Sedangkan bagi ayah/bapak alami (genetik), meskipun anak tersebut secara 
biologis merupakan anak yang berasal dari spermanya, namun secara yuridis 
formal sebagaimana maksud Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam di atas, tidak 
mempunyai kewajiban hukum memberikan nafkah kepada anak tersebut. Hal 
tersebut berbeda dengan anak sah. Terhadap anak sah, ayah wajib memberikan 
nafkah dan penghidupan yang layak seperti nafkah, kesehatan, pendidikan dan 
lain sebagainya kepada anak-anaknya, sesuai dengan penghasilannya, 
sebagaimana ketentuan Pasal 80 ayat (4) Kompilasi Hukum Islam, dalam hal ayah 
dan ibunya masih terikat tali pernikahan. 
Apabila ayah dan ibu anak tersebut telah bercerai, maka ayah tetap 
dibebankan memberi nafkah kepada anak-anaknya, sesuai dengan 
kemampuannya, sebagaimana maksud Pasal 105 huruf (c) dan Pasal 156 huruf (d) 
Kompilasi Hukum Islam. 
Meskipun dalam kehidupan masyarakat ada juga ayah alami/genetik yang 




hanyalah bersifat manusiawi, bukan kewajiban yang dibebankan hukum 
sebagaimana kewajiban ayah terhadap anak sah. Oleh karena itu secara hukum 
anak tersebut tidak berhak menuntut nafkah dari ayah/bapak alami (genetiknya). 
 
3. Hak-Hak Waris 
Sebagai akibat lanjut dari hubungan nasab seperti yang dikemukakan, 
maka anak tersebut hanya mempunyai hubungan waris-mewarisi dengan ibunya 
dan keluarga ibunya saja, sebagaimana yang ditegaskan pada Pasal 186 Kompilasi 
Hukum Islam : “Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan 
saling mewarisi dengan ibunya dan keluarga dari pihak ibunya”. 
Dengan demikian, maka anak tersebut secara hukum tidak mempunyai hubungan 
hukum saling mewarisi dengan ayah/bapak alami (genetiknya). 
 
4. Hak Perwalian 
Apabila dalam satu kasus bahwa anak yang lahir akibat dari perbuatan 
zina (di luar perkawinan) tersebut ternyata wanita, dan setelah dewasa anak 
tersebut akan menikah, maka ayah/bapak alami (genetik) tersebut tidak berhak 
atau tidak sah untuk menikahkannya (menjadi wali nikah) , sebagaimana 
ketentuan wali nikah yang ditentukan dalam Pasal 19 Kompilasi Hukum Islam. 
Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi 
calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya. Yang bertindak 
sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam 
yakni muslim, akil dan baligh. Ketentuan hukum yang sama sebagaimana 
ketentuan hukum terhadap anak luar nikah tersebut, sama halnya dengan status 
hukum semua anak yang lahir di luar pernikahan yang sah sebagaimana 
disebutkan di atas. 
 
D. Anak Luar Perkawinan Dalam Realitas Hukum 
Perbincangan anak luar perkawinan dalam realitas hukum dapat kita lihat 
dan tinjua dari putusan-putusan hakim yang terjadi di beberapa pengadilan.  




Perkara gugatan hak anak luar perkawinan atas harta peninggalan ayah 
biologisnya termasuk perkara perdata dan oleh karenanya tunduk pada hukum 
acara perdata pada umumnya. Langkah-langkah pemeriksaannya dilakukan 
sebagaimana perkara perdata pada umumnya.  
Dalam memeriksa perkara ini, maka hakim sebaiknya merumuskan fakta 
apa saja yang harus digali/ditanyakan dan dibuktikan dalam pemeriksaan yang 
nantinya dapat dipergunakan untuk menjawab petitum. Untuk bisa menjawab 
petitum penggugat, maka fakta-fakta yang harus digali/ditanyakan, antara lain, 
adalah:  
1. Fakta adanya pertemuan ibu kandung si anak dengan tergugat sehingga 
terjadi hubungan badan di luar nikah;  
2. Fakta bahwa anak luar perkawinan tersebut adalah hasil pembuahan 
sperma Tergugat sehingga menjadi anak ;  
3. Fakta bahwa sang ayah biologis (pewaris) beragama Islam dan telah 
meninggal dunia dengan meninggalkan harta peninggalan.  
4. Fakta bahwa apakah pewaris telah membuat wasiat atau tidak pernah 
membuat wasiat.  
5. Fakta mengenai harta peninggalan pewaris yang dapat dibagi dan jika 
perlu diletakkan sita sebagai jaminan apabila diperlukan.  
Sebelum memeriksa pokok perkara, maka hakim memeriksa lebih dahulu 
syarat formil perkara yang meliputi:  
Apakah pengadilan agama berwenang secara absolut untuk memeriksa dan 
mengadili perkara ini. Yang menjadi patokan kewenangan absolut pengadilan 
agama atas perkara ini adalah jika pewaris beragama Islam. Jika pewaris tidak 
beragama Islam, maka terhadapnya tidak tunduk pada dan tidak berlaku hukum 
syariah Islam dan oleh karenanya menjadi kompetensi absolut pengadilan negeri.  
Apakah penggugat dan tergugat memenuhi syarat untuk menjadi pihak. Yakni 
apakah para pihak adalah termasuk pihak yang cakap melakukan tindakan hukum 
dan mempunyai kepentingan hukum terhadap perkara gugatan pembagian waris 




adalah seluruh ahli waris dan pihak-pihak yang menurut hukum berhak menerima 
bagian dari harta waris. 
Apakah surat gugatan tidak obscuur. Selagi surat gugatan sudah diketahui 
maksudnya tidak bisa dinilai obscuur. Apakah perkara ini mempunyai dasar 
hukum. Ayah biologis yang meninggal sebelum Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan 
direvisi tidak mempunyai kewajiban memberi harta kepada anak biologisnya. 
Tetapi bagi ayah biologis yang ada sekarang ini wajib membuat wasiat untuk anak 
biologisnya. Jika mereka kelak meninggal dunia, wajib memberikan bagian dari 
harta warisnya untuk anak biologisnya. Apakah perkara ini tidak prematur, tidak 
kedaluwarsa, dan tidak nebis in idem.
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 Kemungkinan prematur atau kadaluwarsa 
sangat kecil karena hukum materiil yang mengatur batasan waktu minimum 
ataupun maksimum. Kemungkinan ne bis in idem bisa terjadi manakala sudah 
pernah diajukan dan diputus oleh pengadilan.  
Apakah majelis hakim/panitera tidak ada yang wajib undur diri karena ada 
konflik kepentingan atau alasan lain. Untuk menghindari putusan yang non 
eksekutabel, maka hakim harus aktif melakukan pemeriksaan setempat mengenai 
harta peninggalan pewaris. Pemeriksaan setempat merupakan bagian dari tugas 
hakim dalam memeriksa perkara, sehingga hakim harus bersikap aktif. 
Pemeriksaan setempat dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam menilai 
fakta.  
Setelah hakim melakukan konstatiring, hakim menghimpun fakta-fakta 
yang terbukti sebagai fakta hukum yang kemudian disusun secara kronologis 
peristiwa demi peristiwa sehingga tergambar dengan jelas kejadian yang 
sesungguhnya secara berurutan, sejak dari awal sampai ketika diajukannya 
gugatan nafkah. Fakta ini bisa dimulai dari sejak mereka bertemu, melakukan 
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 Nebis in idem adalah suatu asas dalam hukum  yang juga merupakan prinsip hukum 
dalam kekuasaan kehakiman.. Suatu perkara dengan objek yang sama, pihak yang sama dan dalil 
yang sama yang sudah diperiksa dan diputus oleh pengadilan dan telah berkekuatan hukum tetap 
tidak dapat diputus dan diadili lagi untuk kedua kalinya. Secara sederhana dapat dikatakan 
terhadap  perkara yang sama tidak dapat diadili untuk kedua kalinya karena sudah pernah 
diputuskan sebelumnya dan sudah berkekuatan hukum tetap. Elisabeth Nurhaini Batu Bara, “Asas 
Nebis in Idem dalam gugatan Perbuatan Melawan Hukum,” Jurnal Komisi Yudisial.go.id., Jurnal 




hubungan badan, hamil dan melahirkan, sampai saat diajukan perkara ke 
pengadilan.  
Hakim menerapkan hukum dari fatwa MUI tersebut pada kasus yang 
diperiksa dan dimuat dalam amar putusan. Penerapan hukum dilakukan secara 
sillogisme. Amar putusan hakim harus mengadili seluruh petitum, tidak lebih dari 
petitum kecuali undang-undang menentukan lain, dapat dieksekusi, dan 
menetapkan biaya perkara. Setiap amar harus ada pertimbangan hukumnya, setiap 
pertimbangan harus ada fakta yang dipertimbangkan. 
 
2. Penyelesaian Perkara Pengakuan dan Pengesahan Kedudukan Anak 
Luar Perkawinan yang Lahir sebelum Pernikahan yang Sah 
Putusan ini berasal dari Pengadilan Agama Jakarta Selatan. Putusan 
Majelis Hakim Nomor 0156/Pdt.P/2013/PA JS. Putusan ini mengabulkan 
permohonan pemohon untuk mengesahkan kedudukan seorang anak yang 
lahir di luar perkawinan, di mana anak ini lahir pada tanggal 02 Maret 2013, 
sebelum Pernikahan kedua orang tuanya. Kedua orang tuanya 
melangsungkan pernikahan menurut agama Islam pada tanggal 31 Maret 
2013 dengan duduk perkaranya bahwa atas kelahiran anak tersebut, kedua 
orang tuanya telah mengurus dan memperoleh Kutipan Akta Kelahiran bagi 
anaknya dengan No. 171/KLU/DINAS/2013 tertanggal 19 Juli 2013 dari 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta, yang mana 
pada pokoknya menyatakan bahwa anak tersebut adalah anak hanya dari 
seorang ibu (Bukti P-4). Hal ini berdasarkan Pasal 43 Ayat (1) Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (“UU Perkawinan”), “Anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya.” 
Namun demikian, terdapat Putusan Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia No. 46/PUU-VIII/2010 tanggal 13 Februari 2012 (“Putusan MK 
No. 46”), yang menyebabkan Pasal 43 Ayat (1) UU Perkawinan ini harus 
dibaca sebagai berikut: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan 




dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum 
mempunyai hubungan darah termasuk hubungan perdata dengan keluarga 
ayahnya.” Hanya saja Putusan MK No. 46 dimaksud sampai dengan saat ini 
belum memiliki sebuah peraturan pelaksana, sehingga menyebabkan masih 
terdapatnya kekosongan hukum seperti dalam hal ketentuan administratif 
dalam pembuatan Akta Kelahiran atau surat keterangan waris bagi Anak Luar 
Kawin tersebut. Oleh karenanya, mengenai pengakuan seorang anak luar 
kawin masih harus tetap melalui pengajuan permohonan pengakuan anak 
melalui Pengadilan Agama, sesuai dengan kewenangan Pengadilan Agama 
yang diatur dalam Pasal 49 Ayat (1) dan (2) Undang-Undang No. 7 Tahun 
1989 tentang Peradilan Agama beserta penjelasannya, yang pada dasarnya 
menyatakan sebagai berikut: “Pengadilan Agama bertugas dan berwenang 
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara 
orang-orang yang beragama Islam, salah satunya di bidang Perkawinan 
termasuk penetapan pengakuan anak luar kawin”. Bahwa selain itu, 
pengakuan anak luar kawin juga diatur dalam Pasal 280 KUH Perdata yang 
menyatakan sebagai berikut: “Dengan pengakuan yang dilakukan terhadap 
seorang anak luar kawin, timbullah hubungan perdata antara si anak dan 
bapak atau ibunya.” 
Bahwa kedua orang tuanya pada dasarnya menyatakan mengakui 
bahwa anak dari kedua pemohon tersebut adalah benar anak kandung atau 
anak biologis dari mereka dan berjanji akan melaksanakan kewajibannya 
sebagai orang tua untuk memelihara, merawat, memberikan kasih sayang dan 
membesarkan serta memenuhi hak-hak anak secara lahir dan batin 
berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
Apa yang dimohonkan mereka pada dasarnya sesuai dengan Pasal 3 
Undang- Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
berbunyi: “Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak 
anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 




dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang 
berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.” 
Oleh karena itu, kedua  orang tuanya ingin memperoleh kepastian 
hukum terhadap anak kandung tersebut sebagai anak dari mereka dan 
karenanya memiliki hubungan keperdataan dengan kedua Pemohon sebagai 
orang tua kandung atau biologis dari Anak.  
Kepastian hukum terhadap Anak dimaksud juga diperlukan guna 
pelaporan mengenai anak kandung atau biologis di  luar negeri. Pengadilan 
Agama Jakarta Selatan Mengabulkan permohonan Menetapkan anak mereka 
sebagai anak dan memiliki hubungan keperdataan dengan kedua orangtuanya.  
Pengadilan juga memerintahkan kepada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta agar penetapan ini dicatat di Kutipan 
Akta Kelahiran, sebagaimana mestinya. 
Pertimbangan Hakim dalam mengabulkan permohonan tentang 
pengesahan anak luar kawin di sini adalah bahwa kedua orang tua biologis 
sang anak dalam putusan ini, didasarkan pada beberapa pertimbangan. 
Pertama, kedua orang tua biologisnya telah menikah secara sah menurut 
Agama dan sah menurut administrasi negara. Sebagaimana yang diatur 
dengan undang-undang No. 24 tahun 2013 dan Peraturan Presiden No. 96 
tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tatacara pendaftaran Penduduk dan 
Catatan Sipil.  
Kedua, pertimbangan bahwa putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
46/PUU- VIII/2010; pada pokoknya merubah bunyi Pasal 43 ayat (1) 
Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang menyatakan: “Anak yang 
dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya” dirubah sehingga anak tersebut juga memiliki 
hubungan perdata dengan bapak biologisnya. 
Ketiga, putusan tersebut sampai saat ini belum ada peraturan 
pelaksanaannya sehingga terdapat kekosongan hukum, namun demikian bukan 




hukumnya, karena dalam upaya menyelesaikan masalah yang diajukan, hakim 
harus menggali hukum termasuk perkara aquo. 
Keempat, dalam hukum Islam lembaga perkawinan merupakan 
lembaga yang sakral karena tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 
biologis dan memperoleh keturunan, tetapi lebih merupakan ibadah, sehingga 
banyak ayat ataupun hadits yang merupakan perintah atau anjuran untuk 
menikah. 
Kelima, bahwa oleh karena perkawinan merupakan lembaga yang 
sakral, maka kedudukan anak yang lahir dari atau akibat perkawinan yang 
dengan yang lahir diluar perkawinan jelas memilik perbedaan, seperti dalam 
hak waris, hak wali nikah bagi anak perempuan.  
Keenam, adalah sangat tidak adil apabila seorang anak karena 
kesalahan ibu dan bapak biologisnya harus menanggung beban dengan 
kehilangan hak-haknya sebagai seorang anak, oleh karena itulah maka 
Mahkamah Konstitusi membuat putusan yang merubah Pasal 43 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, sehingga ditambah “memiliki 
hubungan perdata dengan ayah biologisnya.”  
Ketujuh, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, Tentang Hak Azasi 
Manusia menyatakan: “Setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, 
keluarga, masyarakat dan negara” maupun Undang-Undang Nomor 4 Tahun 
1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak, serta peraturan-peraturan lainnya, semuanya 
mempunyai tujuan untuk melindungi anak, kepentingan dan kesejahteraan 
anak, tidak terkecuali anak luar kawin. 
Kedelapan, Sebagai perkawinan sebagai lembaga yang sakral, 
sehingga status dan hak anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan 
yang sah dengan anak luar kawin akan memiliki perbedaan, maka putusan 
Mahkamah Konstitusi tersebut masih memerlukan penjelasan berupa 
perundang-undangan yang mengatur sejauh mana hubungan keperdataan anak 




Kesembilan, bahwa dalam hukum Islam maupun ketentuan Pasal 43 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, di satu sisi “Anak yang 
dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya”, sedangkan di sisi lain anak tersebut harus 
terpenuhi juga segala kepentingan dan kesejahteraannya sebagai seorang anak. 
Kesepuluh,  bahwa  hukum  Islam  banyak  mengatur  kehidupan 
sosial, bagaimana hubungan antar sesama manusia dan lingkungannya, baik  
dalam  keluarga,  lingkungan  dekat,  negara  maupun  dunia,  agar berjalan 
dengan harmonis. Seorang manusia sebagai makhluk sosial (zoon politicon), 
tidak bisa terlepas dari manusia ataupun lingkungan sekitarnya, tidak bisa 
berdiri sendiri, sehingga saling membutuhkan satu sama lainnya. Sebagai 
contoh, adanya kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang kaya, anjuran 
melakukan infaq, shadaqah, berkasih sayang terhadap anak yatim dan 
sebagainya. 
Kesebelas, bahwa atas adanya putusan Mahkamah Konstitusi 
mengenai anak luar kawin tidak menyebabkan bolehnya hukum Islam 
dilanggar atau diabaikan, oleh karenanya Majelis Ulama Indonesia telah 
mengeluarkan fatwa tanggal 18 Rabi‟ul Akhir1433 H bertepatan dengan 
tanggal 10 M a r e t 2012 M Nomor: 11 Tahun 2012 Tentang Kedudukan. 
Anak Hasil Zina Dan Perlakuan Terhadapnya, diktum fatwa tersebut.  
Kedua belas, bahwa fatwa Majelis Ulama Indonesia tersebut diambil 
sebagai pendapat Majelis Hakim, sehingga atas permohonan Para Pemohon 
tersebut Majelis Hakim mempertimbangkan: 
1. Si Ibu sebagai ibu kandung, mempunyai hubungan keperdataan timbal 
balik yang sempurna dengan anaknya sebagai anak kandung 
2. Si Ayah sebagai bapak biologis, mempunyai hubungan keperdataan 
yang terbatas dengan anaknya sebagai anak biologis. 
3. Hubungan keperdataan terbatas dimaksud ialah bapak biologis dibebani 
kewajiban untuk: 





b. memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat wajibah 
maksimal 1/3 dari harta peninggalan; 
Putusan ini juga kemudian memerintahkan kepada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta agar penetapan ini 
dicatat di Kutipan Akta Kelahiran anak dari pemohon, Majelis Hakim 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah memerintahkan kepada Para 
Pemohon untuk menyampaikan isi penetapan ini kepada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta dengan maksud 
untuk dicatat dalam register yang tersedia untuk itu. 
Majelis Hakim kemudian menetapkan untuk mengabulkan 
permohonan para pemohon untuk Sebagian yaitu menyatakan bahwa anak 
luar perkawinan adalah anak dari ibu dan bapak biologisnya. Selanjut majelis 
hakim Menetapkan anak tersebut memiliki hubungan keperdataan yang 
sempurna dengan ibunya. Anak tersebut memiliki hubungan keperdataan 
dengan bapak biologisnya secara terbatas yaitu berkewajiban mencukupi 
kebutuhan hidup anak tersebut sampai dewasa atau berdiri sendiri dan washiat 
wajibah maksimal 1/3 bagian. Majelis hakim memerintahkan kepada Para 
Pemohon untuk menyampaikan penetapan ini kepada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta, untuk dicatat dalam register yang 
tersedia untuk itu.  
Dalam pelaksanaanya dalam putusan pengadilan Nomor 
0156/Pdt.P/2013/PA JS ini, kedudukan anak luar perkawinan hanya 
disebutkan sebagai anak orang tua biologisnya, tidak disebut sebagai anak sah 
atau anak kandung. Anak luar perkawinan tersebut memiliki hubungan 
perdata dengan ibu dan ayah biologisnya. Hubungan keperdataan dnegan 
ibunya merupakan hubungan yang sempurna dan timbal balik sedangkan 
hubungan keperdataan dengan bapak biologisnya adalah hubungan yang 
terbatas. Hubungan ini terbatas memunculkan kewajiban bapak biologinya 
untuk menafkahi anak biologisnya sampai dewasa dan pemberian wasiat 
wajibah paling banyak 1/3 dari harta yang ditinggalkannya. Dengan kata lain, 




keperdataan anak luar perkawinan dengan ayah biologisnya.  
Pertimbangan lain dari Majelis Hakim dalam memberikan penetapan 
adalah bahwa mengikuti putusan MK adalah suatu kepatuhan terhadap 
undang-undang dan negara. Akan tetapi kepatuahn tersebut tidak boleh 
mengabaikan hukum Islam dan ajarannya. 
 
a. Penyelesaian Perkara Kedudukan Anak yang lahir dari Perkawinan 
yang Tidak tercatat.  
Putusan ini berasal dari Pengadilan Agama Surabaya. Putusan Majelis 
Hakim Nomor 83/Pdt.P/2017/PA.Sby. Putusan mengabulkan permohonan 
pemohon dalam perkara permohonan asal-usul/pengakuan anak. Permohonan ini 
dilakukan karena kesulitan mengajukan akta kelahiran anak. Anak tersebut lahir 
dari kedua orang tuanya yang menikah menurut Agama Islam pada tanggal 20 
Januari 2015, namun pernikahan tersebut belum dicatatkan secara resmi di Kantor 
Urusan Agama (KUA). Kemudian pernikahan dicatakan pada 16 September 2016 
dihadapan Pegawai Pencatat Nikah KUA. Pada saat pernikahan, status pemohon I 
(istri) adalah janda cerai dengan akta cerai yang sah. Sedangkan pemohon II 
(suami) pada saat menikah berstatus lajang. Sebelum pencatatan perkawinan 
tersebut di atas, si istri melahirkan seorang anak perempuan hasil dari 
hubungannya dengan pemohon suaminya pada tanggal 31 Oktober 2015. 
Berdasarkan pasal 43 Ayat (1) undnag-indang tentang Perkawinan: “Anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya. Namun putusan MK. No. 46 /PUU-VIII/2010 
menyebabkan Pasal 43 Ayat (1) UU Perkawinan harus dibaca sevagai berikut: 
“Anak yang dilahirkan perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya serta dnegan laki-laki sebagai ayahnya yanda dibuktikan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan / atau alat bukti lain yang 
menurut hukum memounyai hubungan darah termasuk hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya. Hanya saja Putusan MK No. 46 dimaksud sampai dengan 
saat ini belum memiliki sebuah peraturan pelaksana, sehingga menyebabkan 




administratif dalam pembuatan Akta Kelahiran atau surat keterangan waris 
bagi Anak Luar Kawin tersebut. Oleh karenanya, mengenai pengakuan seorang 
anak luar kawin masih harus tetap melalui pengajuan permohonan pengakuan 
anak melalui Pengadilan Agama, sesuai dengan kewenangan Pengadilan 
Agama yang diatur dalam Pasal 49 Ayat (1) dan (2) Undang-Undang No. 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama beserta penjelasannya, yang pada 
dasarnya menyatakan sebagai berikut: “Pengadilan Agama bertugas dan 
berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat 
pertama antara orang-orang yang beragama Islam, salah satunya di bidang 
Perkawinan termasuk penetapan pengakuan anak luar kawin”. Bahwa selain 
itu, pengakuan anak luar kawin juga diatur dalam Pasal 280 KUH Perdata 
yang menyatakan sebagai berikut: “Dengan pengakuan yang dilakukan 
terhadap seorang anak luar kawin, timbullah hubungan perdata antara si anak 
dan bapak atau ibunya.” 
 Kedua orang tuanya pada dasarnya menyatakan mengakui bahwa anak 
dari kedua pemohon tersebut adalah benar anak kandung atau anak biologis 
dari mereka dan berjanji akan melaksanakan kewajibannya sebagai orang tua 
untuk memelihara, merawat, memberikan kasih sayang dan membesarkan serta 
memenuhi hak-hak anak secara lahir dan batin berdasarkan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. 
Apa yang dimohonkan mereka pada dasarnya sesuai dengan Pasal 3 
Undang- Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
berbunyi: “Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak 
anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang 
berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.” 
Oleh karena itu, kedua  orang tuanya ingin memperoleh kepastian hukum 
terhadap anak kandung tersebut sebagai anak dari mereka dan karenanya 
memiliki hubungan keperdataan dengan kedua Pemohon sebagai orang tua 




juga diperlukan guna pelaporan mengenai anak kandung atau biologis di  luar 
negeri. 
Sebelum memberikan penetapan hukum, Majelis hakim mendasarkan 
pertimbangan hukum sebagai berikut:  
Pertama, berdasarkan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974, menentukan bahwa “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing Agamanya dan kepercayaannya itu”, demikian pula pasal 
4 KHI berbunyi:” Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum Islam 
sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan. 
Kedua, dalam hal perkawinan tidak dicatatkan dan atau tidak 
dilangsungkan di  hadapan  dan  di  bawah  pengawasan  PPN  akibat hukumnya 
bukan perkawinan iitu tidak sah, akan tetapi perkawinan tersebut tidak mempunyai 
kekuatan hukum ex Pasal 56 KHI. 
Ketiga, Majelis hakim memandang perlu mengemukakan ketentuan: 
1) Pasal  42  Undang-undang  Nomor  1  Tahun  1974  tentang  Perkawinan 
menyebutkan:  “Anak  yang  sah  adalah  anak  yang  dilahirkan  dalam  
atau sebagai akibat perkawinan yang sah. 
2) Pasal 99 Kompilasi Hukum menyebutkan: 
a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah; 
b. Hasil pembuahan suami istri yang sah diluar rahim dan dilahirkan 
oleh istri tersebut. 
3) Pasal 55 Peraturan Pemerintah nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 103 
Kompilasi Hukum Islam disebutkan: 
(1) Asal usul seorang anak hanya dapat dibuktikan dengan akta kelahiran 
alat bukti lainnya 
(2) Bila akta kelahiran atau alat bukti lainnya tersebut dalam ayat (1) 
tidak ada, maka Pengadilan Agama dapat mengeluarkan penetapan 
tentang asal usul seorang anak setelah mengadakan pemeriksaan yang 
teliti berdasarkan bukti bukti yang sah. 




sahnya nasab (keturunan), kecuali dengan bukti yang sempurna, yaitu 
2 orang saksi laki-laki) 
5). Kitab Fiqh Islami wa adillatuhu
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Nasab  adalah  paling  kuatnya  tiang penyangga keluarga, sebab dengan 
nasab terikatlah individu-individu keluarga dengan ikatan yang kekal abadi. Dari 
silaturohim yang berdiri diatas dasar satunya darah, daging dan tulang- tulang 
manusia. Maka anak adalah bagian dari ayahnya demikian pula ayah adalah  
sebagian  dari  anaknya.  Ikatan  nasab  adalah  laksana  tenunan keluarga yang 
tidak terputus talinya. Dan nasab adalah nikmat yang agung yang dianugerahkan 
Allah swt atas manusia, karena tanpa adanya ikatan nasab, maka akan terlepaslah 
ikatan keluarga dan akan mencairlah ikatan silaturohim. Oleh  karena  itu  Allah  
swt. menganugerahkan  atas manusia dengan nasab dan berfirman dalam surat 25 
al-furqon ayat 54: 
 
َوبَن َسثَُّه لَِذًٔشا َ ًشا  ٍْ ِص َ ٌَْمبِٓء ثََشًشا فََجعًٍََُۥ وََسجًب  َُ ٱٌَِّزِ َخٍََك ِمَه ٱ ٌُ َ  
 
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha 
Kuasa (al-Furqon: 54) 
  Keempat, berdasarkan keterangan para saksi yang dihadirkan pemohon di 
depan persidangan ditemukan fakta hukum bahwa perkawinan yang dilakukan 
oleh kedua pemohon telah memenuhi rukun dan syarat baik syarat formil maupun 
syarat materil yang ditemukan dalam 14 KHI. 
Kelima, seorang anak dapat dinyatakan sah dan dapat diitsbatkan baik  
kepada  bapaknya  maupun ibunya sebagaimana ketentuan Pasal 105 Kompilasi 
Hukum Islam. 
Keenam, Pasal  55  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun 1974 menyatakan 
bahwa masalah asal-usul seorang anak hany dapat dibuktikan dengan akta 
kelahiran yang otentik  yang dilakukan oleh pejabat yang berwenang. Pasal 7 ayat 
(1) Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan nak. Paling tidak ada 
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16 macam hak anak yang harus dilindungi baik oleh negara, pemerintah, 
masyarakat maupun oleh orang tua terutama dlam hal ini hak anak untuk 
mengetahui orang tuanya dibesarkan dan diasuh oleh orang tuanya sendiri. 
Ketujuh, pentapan asak usul anak yakni untuk mendapatkan kepastian 
hukum status anak yang dari perkawinan yang dilakukan secara siri seusai 
kehendak pasal 7 KHI dan untuk mengurus akta kelahiran anak, alan mana 
menurut majelis hakim dapat dieprtimbnagkan karena perkawinannya telah 
memenuhi syarat dna rukun nikah sesuai pasal 14 sampai dengan pasal 38 KHI jo 
Pasal 6 Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 serta tidak melanggar 
larangan syariat Islam sebagaimana dimaksud pasal 8,9 dan 10 Undang-undang 
Perkawinan No. 1 tahun 1974 jo pasala 44 KHI serta apabila tidak disbatkan maka 
akan menimbulkan ketidakpastian dan kemudhoratan agau akibat burukbagi 
hubungan keduanya dan keturuanannya serta hubungan anytara kedua 
keluarganya. 
Kedelapan, berdasarkan fakta-fakta tersebut, bahwa anak yang 
dimohonkan pengakuannya yang lahir dari pernikahan siri  yang sah, namun 
disaat anak tersebut dilahirkan pernikahannya belum dicatakan sebagaimana 
kententuan pasal 2 Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 juncto pasal 5 
KHI. 
Kesembilan, anak yang dilahirkan dari perkawinana siri kedua pemohon 
adalah anak yang sah.  
Kesepuluh, berdasarkan pendapat pakar hukum Islam dalam kitab Al- Fiqh 
Al-Islami wa-Adillatuhu, Jilid V, halaman 690 yang diambil alih oleh Majelis 
Hakim sebagai pertimbangan hukum, sebagai berikut:  
Artinya: Pernikahan, baik yang sah maupun yang fasid adalah merupakan 
sebab  untuk menetapkan nasab di dalam suatu kasus. Maka apabila telah nyata  
terjadi  suatu  pernikahan, walaupun  pernikahan  itu fasid (rusak) atau 
pernikahan yang dilakukan secara adat, yang terjadi dengan cara-cara akad 
tertentu (tradisional) tanpa didaftarkan di dalam akta pernikahan secara resmi. 
Kesebelas, dengan dikabulkannya permohonan tersebut, agar warga 




sesuai ketentuan Pasal 55 Ayat (3) Undang-Undang Nomor   Tahun 1974 tentang 
Perkawinan juncto Pasal 103 Ayat (3) KHI, penetapan ini untuk dijadikan dasar 
hukum bagi kanotr kependudukan dna Catatan Sipil Kota Surabaya. 
Majelis hakim menetapkan bahwa perkmohonan pemohon dikabulkan; 
menyatakan anak yang lahir dalam perkawinan siri mereka adalah anak kandung 
dan selanjutnya memerintahkan pemohon untuk mencatatkan kelahiran anak 
tersebut kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya. 
Putusan ini dengan jelas menyebutkan salah satu dasar hukumnya dari 
KHI sebagai rujukan. Penetapan anak sebagai anak kandung juga didukung 
berdasarkan kesaksian para saksi, penetapan ini  menimbulkan konsekwensi 
hukum terhadap hubungan keperdataan dengan ayahnya secara sempurna dan 
timbal balik. Banyaknya bukti dan dasar hukum yang dirujuk menunjukkan 
kehati-hatian hakim PA dalam menangani kasus permohonan asal usul Anak. 
Selanjutnya penetapan anak tersebut sebagai anak sah adalah 
pertimbangan bahwa anak tersebut lahir dari hasil hubungan perkawinan yang sah 
secara agama meskipun kelahirannya perkawinan orang tuanya itu belum sah 
secara negara. Berarti hakim memandang perkawinan yang sah secara agama 
memberikan dasar yang kuat bagi sejatinya kedudukan anak yang disebut sebagai 
anak sah secara sempurna.  Hal ini berarti status dan kedudukan anak sangat 
dipengaruhi oleh akad atau ikatan perkawinan yang dibangun berdasarkan hukum 
agamanya. 
 
b. Penyelessaian Kasus Gugatan Waris Wasiat Wajibah Anak Luar 
Perkawinan  
Suatu ketika seorang perempuan melahirkan bayinya akibat hubungan 
badan di luar nikah dengan seorang laki-laki, kemudian sang laki-laki tersebut 
kini meninggal dunia dengan meninggalkan beberapa orang ahli waris dan 
seorang anak biologis dan harta peninggalan. Seandainya anak tersebut lahir 
dalam perkawinan yang sah, maka tidak diperselisihkan lagi bahwa pertama, anak 
tersebut menjadi tanggung jawab ayahnya dan kedua, menjadi ahli waris yang sah 




Tetapi bagaimana dengan nasib anak yang lahir di luar perkawinan  
tersebut? Apakah ia juga menjadi tanggung jawab ayahnya? Apakah ia juga 
berhak mendapat bagian dari harta ayahnya ketika sang ayah meninggal dunia? 
Apakah sang ayah juga wajib mncukupi kebutuhan hidup anaknya? Apakah sang 
ayah wajib memberi bagian dari hartanya untuk anaknya tersebut ketika ayah 
meninggal dunia? Jika ada anak yang lahir di luar nikah, maka itu atas kehendak 
siapa? Siapa yang bersalah dan harus bertanggung jawab atas anak yang lahir di 
luar nikah? Siapa yang wajib melindungi anak yang lahir di luar nikah? Apakah 
syariah Islam juga melindungi hak-hak mereka sebagai anak yang fitrah? Dan 
sejumlah pertanyaan lain yang timbul dalam masalah ini yang terus akan 
berkembang.  
MUI: Ayah Biologis Yang Beragama Islam Wajib Memberi Harta Untuk 
Anaknya melalui wasiat wajibah. Dengan ditetapkannya Fatwa MUI tersebut telah 
terjadi pembaruan hukum Islam di Indonesia. Dengan demikian, maka dalam 
hukum keluarga Islam kontemporer kita dapati beberapa ketentuan hukum: 
pertama, bahwa setiap ayah wajib bertanggung jawab atas biaya penghidupan 
anaknya; kedua, bahwa apabila ayah meninggal dunia, maka tanggung jawab ayah 
atas anaknya tersebut berlanjut menjadi pewarisan;
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ketiga, bahwa apabila anak 
terhalang menerima warisan karena sesuatu sebab di luar kesalahannya, maka 
sang ayah wajib membuat wasiat untuk anaknya; keempat, apabila sang ayah 
karena sebab apapun tidak membuat wasiat, maka penguasa (hakim) berwenang 
menetapkan berlakunya wasiat wajibah bagi anaknya;
337
 kelima, bahwa ayah 
biologis wajib memenuhi kebutuhan hidup anaknya; keenam, bahwa ayah 
biologis wajib memberi bagian dari harta peninggalannya kepada anaknya melalui 
wasiat wajibah; dan ketujuh, bahwa Pemerintah berwenang menjatuhkan 
hukuman ta‟zir atas lelaki pezina yang mengakibatkan lahirnya anak dengan 
mewajibkannya untuk: a. mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; dan b. 
memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat wajibah.  
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Dari ketentuan-ketentuan hukum tersebut dapat dirinci lebih lanjut 
beberapa ketentuan hukum yang berkenaan dengan wasiat wajibah untuk anak 
biologis sebagai berikut:  
1. Wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang lain atau  
lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dunia (Pasal 171  
huruf f KHI).  
2. Wasiat ini wajib diberikan untuk kerabat yang tidak menerima pusaka338
 
 
termasuk di sini untuk anak biologis.  
3. Wasiat wajibah merupakan wasiat yang diwajibkan atas setiap muslim 
untuk memberi bagian dari harta peninggalan kepada anggota keluarga 
yang seharusnya menerima bagian dari harta pewaris karena semasa 
hidupnya menurut hukum keluarga menjadi tanggung jawab pewaris tetapi 
karena sesuatu hal tidak dapat menerima warisan, baik karena ia bukan 
termasuk kelompok ahli waris maupun karena terhalang oleh ahli waris 
lainnya meskipun ia juga ahli waris.
 
 
4. Anak biologis tidak termasuk kelompok ahli waris karena ia bukan anak 
sah pewaris, tetapi karena ia menjadi tanggung jawab pewaris semasa 
hidupnya, maka pewaris wajib membuat wasiat untuk memberikan bagian 
dari harta peninggalannya kepada anak biologisnya.  
5. Apabila ternyata ayah biologis sampai saat meninggal dunia tidak juga 
membuat wasiat yang diwajibkan itu, maka hakim melalui keputusannya 
dapat menetapkan berlakunya wasiat wajibah.
 
 
Dengan pemahaman yang demikian, sesungguhnya tidak ada perbedaan 
pandangan yang prinsipil antara putusan MK dengan fatwa MUI mengenai 
„pemberian kewajiban atas ayah biologis mencukupi kebutuhan hidup anaknya 
dan memberi bagian dari harta peninggalanya kepada anaknya melalui wasiat 
wajibah.‟ Perbedaannya adalah dalam merumuskan formulasi hukumnya, yakni 
jika MK menyebutnya dengan, „hubungan perdata‟ karena ini diambil dari konsep 
ilmu hukum, maka MUI menyebutnya dengan „ta‟zir‟ karena ini berasal dari 
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konsep ilmu fikih. Kewajiban ayah biologis kepada anaknya secara a contrario 
merupakan hak anak biologis terhadap ayahnya. Hubungan hak dan kewajiban 
antara anak dengan ayah biologis ini merupakan salah satu bentuk hubungan 
perdata.  
Bagaimana Supaya Fatwa MUI dapat dilaksanakan?  
Permasalahan yang kita hadapi sekarang adalah bagaimana caranya agar 
fatwa MUI tersebut dapat dilaksanakan? Untuk itu, penulis berpendapat bahwa 
„ta‟zir‟ dalam konteks ini tentu harus diartikan sebagai kewajiban menurut sistem 
hukum perdata Islam sehingga dapat diproses melalui peradilan perdata, bukan 
sebagai hukuman dalam sistem hukum pidana (jinayah) Islam sehingga harus 
diproses melalui peradilan pidana.  
 
E. Analisis 
Pada bab ini kajian ini akan melihat kedudukan anak luar perkawinan 
dalam hukum perkawinan nasional yang dalam hal ini adalah Undang-Undang 
Perkawinan No. I Tahun 1974 yang telah diubah menjadi Undang-Undang No. 
No.16 tahun 2019, Kompilasi Hukum Islam yang didasarkan pada Instruksi 
Presiden No.1Tahun 1991, Putusan Mahkamah Konstitusi No.46/ PUU-
VIII/2010. Dalam kajian tersebut akan melihat terjadinya perubahan hukum dalam 
masalah kedudukan anak luar perkawinan, perubahan hukum itu terkait hubungan 
keperdataan si anak dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya atau ayah 
biologisnya dengan keluarga ayahnya itu.  
 Paparan-paparan sebelumnya telah menyebutkan bahwa pada pasal 43 
Undang-Undang Perkawinan No. I Tahun 1974   hubungan keperdataan anak luar 
kawin hanya terhubung kepada ibunya saja, demikian juga seperti yang dijelaskan 
pada pasal 100 Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan anak luar perkawinan 
hanya memiliki nasab kepada ibunya. Akan tetapi dengan lahirnya Putusan 
Mahkamah Konstitusi No.46/PUU-VIII/2010 menyatakan bahwa pasal 43 
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 yang diubah menjadi Undang-
Undang Perkawinan No.16 Tahun 2019 harus dibaca: “Anak yang dilahirkan di 




ibunya serta laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai 
hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.” 
 Penambahan kata “memiliki hubungan perdata dengan ayahnya yang dapat 
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/ atau alat lain 
menurut hukum mempunyai hubungan darah termasuk hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya,” memiliki makna yang sangat signifikan dalam kedudukan 
anak luar perkawinan di Indonesia, karena dengan lahirnya putusan Mahkamah 
Konstitusi ini merubah hukum kedudukan anak luar perkawinan di Indonesia. 
Dari suatu keadaan di mana anak luar perkawinan tidak memiliki hubungan 
perdata dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya (ayah biologisnya) 
menjadi memiliki hubungan perdata tidak hanya kepada ayahnya itu tetapi juga 
dengan keluarga ayahnya tersebut. Meski dengan catatan hubungan perdata itu 
akan timbul apabila dapat dibuktikan dengan teknologi dan/ atau alat bukti lain 
bahwa anak luar kawin  tersebut memiliki hubungan darah dengan ayahnya itu. 
Perubahan hukum tersebut memberikan posisi/kedudukan anak luar perkawinan 
setara dengan anak yang lahir secara sah yakni sama sama memiliki hubungan 
perdata kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya atau ayah biologisnya 
bahkan dengan keluarga ayahnya tersebut.  
 Perubahan hukum kedudukan anak luar perkawinan ini yang disebabkan 
oleh putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/ PUU-VIII/2010 ini menjadi rumusan 
hukum yang baru, dengan sumber dan asal hukum yang berbeda. Meskipun masih 
menempati dan menduduki pasal yang sama yakni pasal 43 dalam Undang-
undang No.I Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang dirubah menjadi Undang-
undang No. 16 tahun 2019 sehingga dapat dikatakan dengan rumusan yang 
diputuskan oleh Mahkamah Konstitusi tersebut pada pasal ini telah terjadi 
dualisme hukum di dalamnya.  
 Secara historis pasal 43 Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan memang bukan merupakan pasal yang diperbincangkan dan  
diperdebatkan dalam rapat dengar pendapat antara Pemerintah, dan para anggota 




penghapusan ayat (1) dan (2) pada pasal 49 bab X Rancangan Undang-Undang 
Perkawinan tersebut menunjukan adanya ketidak penerimaan masyarakat jika 
pasal 49 tersebut masih disertai dengan bunyi  ayat ( 2) dan (3)  yang menyatakan;  
 (1). Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
 (2). Anak yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini dapat diakui oleh 
ayahnya. 




 Dalam penjelasan pasal 49 RUU Perkawinan 1973 tersebut dinyatakan: 
 (1) Cukup jelas 
 (2) Anak yang lahir diluar perkawinan yang diakui oleh bapak alamnya, 
mengakibatkan juga hubungan perdata dengan antara anak tersebut dengan bapak 
alam.  
 (3) Anak yang disahkan itu mempunyai kedudukan hukum yang sama 
dengan anak yang dilahirkan dalam perkawinan dan terhadap anak tersebut 




 Pasal 49 ayat (2) merupakan ketentuan yang diambil dari pasal 280 BW 
(Burgerlijk Wetbook) atau Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang jelas-jelas 
sangat bertentangan dengan hukum Islam. Rancangan Undang-Undang yang 
diajukan pemerintah ini  dianggap B.W. sentris karena pasal-pasalnya banyak 
mengambil over bunyi dan isi pasal-pasal yang ada dalam B.W. dan H.O.C.I. 
(Huwelijks Ordonantie Christen Indonesia) atau ordonansi perkawinan Kristen 
Indonesia, Staatblad 1933 No. 74 yang berlaku hanya untuk golongan Eropah dan 
Timur Asing serta orang Kristen Indonesia kala itu. Dengan demikian RUU 
Perkawinan Tahun 1973 telah mengambil alih dan meresipir hukum B.W dan 
H.O.C.I. untuk diperlakukan bagi semua warga negara Republik Indonesia. 
Sebaliknya hukum perkawinan  adat dan hukum perkawinan Islam yang dianut 
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 Untuk itu ketika amanat Presiden Republik Indonesia, nomor: 
R.02/P.U/VII/1973, perihal; Rancangan Undang-undang Perkawinan, tahun 1973 
disetujui oleh DPR di Jakarta pada tanggal 22 Desember 1973 dan diundangkan 
serta disahkan menjadi Undang-undang Perkawinan pada tanggal 2 Januari 1974, 
maka pasal-pasal yang dinilai bertentangan dengan hukum Islam dihapuskan oleh 
panitia penyusun undang-undang. Termasuk Bab X tentang kedudukan anak 
dalam pasal 49 sudah mengalami perubahan, yakni; 
1. Kedudukan anak  berada pada Bab IX 
2. Pasal 49 tentang Kedudukan anak Luar Kawin dalam RUU 
Perkawinan menjadi pasal 43 dalam Undang-Undang Perkawinan. 
3. Pasal 49 RUU berisi 3 ayat menjadi berisi 2 ayat dalam Undang-
Undang Perkawinan. 
4. Bunyi ayat ( 2) RUU Perkawinan diganti menjadi “kedudukan anak 
tersebut ayat (1) di atas selanjutnya akan diatur dalam Peraturan 
Pemerintah”dalam Undang-Undang Perkawinan. 
5. Ayat (3) dihapuskan. 
Untuk lebih jelasnya diuraikan dalam tabel berikut 
Keberadaan aturan Kedudukan Anak Luar Kawin 
RUU Perkawinan UU Perkawinan Keterangan 
 
Bab X Bab IX Berubah 
 
pasal 49 
Pasal  43 Berubah 
berisi (3) ayat Berisi (2) ayat Berubah 
Ayat (1) Anak  Luar 
Perkawinan hanya 
mempunyai hubungan 
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Perdata dengan Ibunya 
dan keluarga ibunya  
Perdata dengan Ibunya 
dan keluarga Ibunya 
Ayat (2) Anak yang 
dimaksud dalam 
ayat(1) pasal ini dapat 
diakui oleh ayahnya 
Kedudukan anak tersebut 
ayat(1) di atas selanjutnya 
akan diatur dalam 
Peraturan Pemerintah 
Berubah 
Ayat (3) Anak yang 
dimaksud dalam ayat 





Dari tabel tersebut terlihat perubahan materi anak luar perkawinan dari 
RUU perkawinan ketika menjadi Undang-Undang Perkawinan.Hal ini didasarkan 
banyaknya kritikan, komentar juga saran dan masukan dari berbagai pihak dan 
kalangan yang marak terjadi di tengah masyarakat ketika amanat Presiden 
Republik Indonesia, nomor : R.02/P.U/VII/1973, perihal; Rancangan Undang-
undang Perkawinan,  disampaikan  dan  disidangkan di DPR. Dia antaranya: 
1. Organisasi Muhammadiyah melalui Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan 
suratnya tertanggal 29 Jumadil Akhir 1393/30 Juli 1973 yang ditandatangani 
oleh ketua III, Prof. Mr. H. Kasman Singodimedjo dan sekretaris Ir. H.M. 
Sanusi, melayangkan surat berupa pandangan terhadap RUU Perkawinan 
kepada Menteri Kehakiman, Oemar Seno Adji.  
2. Organisasi Persatuan Ummat Islam melalui Pengurus Besarnya 
menyampaikan suratnya yang tertanggal 19 Rajab 1393/18 Agustus 1973 
dengan ditandatangani oleh Ketua IV HM Fadhil Dasuki dengan Sekretaris 
Jenderal H.Z. Abidin berupa pandangan dan saran serta harapannya terhadap 
RUU Perkawinan kepada Presiden RI. Jenderal Soeharto. 
3. Tokoh-tokoh Wanita Indonesia yang diwakili oleh 14 orang wanita di 
antaranya, Nyonya Nani Soewondo, Nyonya Maria Ulfah Soebadio, Nyonya 




dan pendapat mereka melalui surat yang tertanggal 23 agustus 1973 dan 
ditandangani oleh Nyonya Nani Soewondo. 
Kritikan-kritikan tajam yang muncul di beberapa media cetak seperti 
dalam tajuk rencana Harian Abadi memuat tulisan “ RUU Perkawinan dan 
Ummat Islam”, harian Nusantara, Profesor DR. H.M. Rasyidi menuliskan 
“Kristenisasi dalam Selubung” , harian Pikiran Rakyat, Bandung, memuat tulisan 
pikiran-pikiran beberapa orang tokoh wanita tentang RUU. Badan Musyawarah 
Organisasi Islam Wanita Indonesia memuat tulisannya di harian Abadi dengan 
judul “ Lembaga Perkawinan Serahkan Kepada Menteri Agama”. Masih banyak 
lagi pikiran-pikiran masyarakat Indonesia dari berbagai organisasi masyarakat, 
organisasi wanita dan kalangan akademisi, praktisi hukum dan sebagainya 
tertuang dalam media-media cetak saat itu.
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 Sejak diundangkannya Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 
tersebut, Peraturan Pemerintah sebagaimana yang dimaksudkan ayat (2) pasal 43 
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 belum juga dibuat oleh 
pemerintah demikian juga dengan hukum acaranya. Hal ini membuat terjadinya 
kekosongan hukum terkait pengaturan kedudukan anak luar kawin untuk 
menganulir persoalan kedudukan anak luar perkawinan ini pemerintah membuat 
suatu kebijakan dengan adanya lembaga pengakuan anak dan pengesahan anak 
yang diatur dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 
Kependudukan yang diubah menjadi U.U . No 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 
Kependudukan.  
U.U. No 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan. Dimana di dalam Undang-
undang tersebut diatur pendaftaran, pengakuan, pengangkatan dan pengesahan 
anak. Pasal 49 mengatur tentang pengakuan anak dan pasal 50 mengatur tentang 
pengesahan anak. pasal 49 ayat (1) menyatakan: Pengakuan anak wajib 
dilaporkan oleh orang tua pada instansi pelaksana paling lambat 30 hari sejak 
tanggal surat pengakuan anak oleh ayah dan disetujui oleh ibu dari anak yang 
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bersangkutan, ayat (2) Pengakuan anak hanya berlaku bagi anak yang orang 
tuanya telah melaksanakan perkawinan sah menurut hukum agama, tetapi belum 
sah menurut hukum negara. 
 Pasal 50 mengatur tentang pengesahan anak, pada ayat (1) disebutkan, 
setiap pengesahan anak wajib dilaporkanoleh orang tua kepada instansi pelaksana 
paling lambat 30 hari  sejak ayah dan ibu dari anak yang bersangkutan melakukan 
perkawinan dan mendapatkan akta perkawinan. Ayat (2), pengesahan anak hanya 
berlaku bagi anak yang orang tuanya telah melaksanakan perkawinan sah menurut 
hukum agama dan hukum negara.
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Pada penjelasan pasal 49 ayat (1)  UU. No.24 Tahun 2013 Tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 
Kependudukan dijelaskan bahwa:  „yang dimaksud  dengan “pengakuan anak” 
adalah pengakuan seorang ayah terhadap anaknya yang lahir di luar ikatan 
perkawinan sah atas persetujuan ibu kandung anak tersebut” sedangkan pada 
penjelasan pasal 50 ayat (1) menjelaskan tentang pengesahan anak yang 
menyebutkan: yang dimaksud dengan “pengesahan anak” adalah pengesahan 
status seorang anak yang lahir di luar ikatan perkawinan sah pada saat pencatatan 
perkawinan kedua orang tua anak tersebut telah sah menurut hukum negara.
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Untuk mengeksekusi Undang-undang ini dikeluarkanlah Peraturan 
Presiden No.96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran 
Penduduk dan Catatan Sipil. Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 
96 Tahun 2018 Tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan 
Catatan Sipil terrdapat pada bagian kedua PerPres ini mengatur tentang pencatatan 
sipil  yang memuat aturan tentang pelayanan pencatatan sipil yang terdiri atas; a). 
kelahiran, b). lahir mati, c). perkawinan, d). pembatalan perkawinan, 
e).perceraian, f). pembatalan perceraian, g). kematian, h). pengangkatan anak, i). 
pengakuan anak, j). pengesahan anak, k). perubahan nama, l). perubahan status 
                                                 
343
 UU. No. 24 Tahun 2013  
344
 Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Tentang 





kewarganegaraan, m). peristiwa penting lainnya, n). pembetulan akta dan, 0). 
pembatalan akta. 
 Pasal 49 Peraturan Presiden No. 96 Tahun 2018 ini mengatur tentang 
pengakuan anak dan tata caranya, pengakuan anak  dalam wilayah negara RI. 
Harus memenuhi persyaratan-persyaratan berupa; a).  surat pernyataan pengakuan 
anak dari ayah biologis yang disetujui oleh ibu kandung atau penetapan 
pengadilan mengenai pengakuan anak jika ibu kandung orang asing. b). surat 
keterangan telah terjadinya perkawinan dari pemuka agama atau penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. c). kutipan akte kelahiran anak. d). 




 Pasal 50 berisi tentang pencatatan pengesahan anak bagi penduduk WNI di 
wilayah Republik Indonesia, yang memuat; a). kutipan akta kelahiran, b). kutipan 
akta perkawinan yang menerangkan terjadinya peristiwa perkawinan agama atau 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa terjadi sebelum kelahiran anak, c). 
Kartu Keluarga orang tua dan d). KTP.
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 Dengan adanya undang-undang No. 24 Tahun 2013 dan Peraturan 
Presiden No.96 ini pengaturan anak luar perkawinan dimasukkan dalam 
administrasi kependudukan dan catatan sipil. Anak luar perkawinan dapat diakui 
oleh ayah biologisnya setelah mendapat izin dari ibu kandung si anak tersebut 
dengan melalui proses pengakuan dan pengesahan di dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil dan juga pengadilan sebagaimana yang diatur dalam pasal 44 UU 
Perkawinan. Ayat (3) pasal 44 UU Perkawinan menyatakan: “Pengadilan 
memberikan keputusan tentang sah/tidaknya anak atas permintaan yang 
bersangkutan.” 
  Akibat pengakuan anak luar kawin maka timbullah hubungan perdata 
antara anak dengan bapak atau ibu yang mengakuinya. Dengan timbulnya 
hubungan perdata tersebut maka anak luar kawin statusnya berubah menjadi anak 
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luar kawin yang telah diakui kedudukannya jauh lebih baik dari anak luar kawin 
yang tidak diakui. 
 Akibat hukum dari pengesahan anak dalam hal orang tuanya kawin dan 
pengesahan terjadi karena perkawinan itu atau karena surat pengesahan dari 
Menteri Kehakiman, maka bagi yang disahkan itu berlaku ketentuan-ketentuan 
undang-undang yang sama, seolah-olah anak itu dilahirkan dalam perkawinan, 
yang berarti anak tersebut memperoleh  kedudukan yang sama seperti anak-anak 
yang dilahirkan sepanjang perkawinan. Anak-anak itu memperoleh status anak 




 Dari pengakuan dan pengesahan anak di luar perkawinan dapat difahami 
bahwa catatan sipil masih memperhatikan ketentuan mengenai pengesahan anak-
anak luar kawin sebagaimana diatur Burgerlijk wetboek (BW) atau Kitab Undang-
undang Hukum Perdata. 
Dapat dikatakan bahwa kedudukan anak luar perkawin dalam hukum 
perkawinan nasional dapat dikategorikan kepada;  
1. Anak luar perkawinan yang mendapat pengakuan  dari ayah 
biologisnya dan mendapat pengesahan dari Pengadilan. 
2. Anak luar kawin yang tidak mendapat pengakuan dari ayah 
biologisnya dan tidak mendapat pengesahan dari Pengadilan. 
Kedudukan anak luar perkawinan dengan kategori yang berbeda di atas 
menimbulkan konsekwensi hukum yang berbeda bagi anak yang lahir di luar 
perkawinan di Indonesia.Bagi anak yang lahir di luar perkawinan yang diakui oleh 
ayah biologisnya maka anak tersebut memiliki hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya serta ayah biologisnya, berdasarkan pengakuan ayah biologis 
yang dinyatakan secara tertulis  di dinas Kependudukan dan Catatan sipil, sesuai 
amanat U.U. No. 24 Tahun 2013 Tentang 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan dan 
pengesahan dari pengadilan. 
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Sedangkan bagi anak yang lahir di luar perkawinan yang tidak mendapat 
pengakuan dari ayah biologisnya maka anak tersebut hanya memiliki hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya, dan juga ternasab dengan ibunya itu 
tanpa membutuhkan adanya pengakuan dari siibu.seperti yang tertuang dalam ayat 
(1)  pasal 43 UU Perkawinan dan pasal 100 Kompilasi Hukum Islam. 
Ditinjau dari sisi politik hukum, terlihat bahwa meskipun  pemerintah  
tidak memberikan regulasi secara khusus tentang anak luar perkawinan seperti 
yang diamanatkan dalam ayat (2) pasal 49 UU Perkawinan Tahun 1974. Akan 
tetapi pengaturan tentang kedudukan anak luar perkawinan di masukkan dalam 
Undang-Undang Administrasi Kependudukan yang notabene materinaya merujuk 
kepada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata atau B.W.   
Lahirnya putusan Mahkamah Konstitusi No.46/PUU-VIII/2010 
memunculkan suatu fenomena baru  dalam hukum keluarga yang menyatakan 
bahwa ayat (1) pasal 43 Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 yang 
menyatakan; “ Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya memiliki 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” harus dibaca “anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat 
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain 
menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya.”  Putusan MK ini  ini menujukkan bahwa ayat (1) pasal 43 
Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974  ini menjadi berubah,  karena 
adanya penambahan materi hukum  di dalamnya, yang menyatakan “… serta 
dengan laki-laki sebagai ayahnya….termasuk hubungan perdata dengan keluarga 
ayahnya”.  
Sebagaimana sub judul ini ingin melihat ketentuan hukum mana yang 
lebih maslahat untuk diterapkan untuk mengatur persoalan kedudukan anak luar 
perkawinan maka di sini akan dilihat dari berbagai aspek yang menjadi indikator 
maslahat dalam teori maslahah.  
1. Kemaslahatan tersebut sesuai dengan tujuan-tujuan syari‟ah, tidak 




maupun dalil-dalil yang bersifat qath‟i, dan sesuai dengan 
kemaslahatan yang menjadi tujuan syar‟i.
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 dari sisi tujuan hukum 
dalam penetapan kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional pasca keluarnya putusan MK, disebutkan untuk 
memberikan perlindungan hukum bagi anak luar perkawinan, negara 
harus dapat memberikan perlindungan teerssebut. Dari aspek 
memberikan perlindungan bagi anak adalah sejalan dengan apa yang 
juga menjadi tujuan syar‟at dalam hukum Islam yakni adanya 
pemeliharaan terhadap jiwa, aqal, dan harta. Akan tetapi perlindungan 
yang diberikan oleh pemerintah dalam hal ini hukum perkawinan 
nasional tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip nash yang sudah 
begitu tegas menyatakan bahwa anak yang lahir dari akibat hubungan 
yang tidak sah (zina) hanya memiliki hubungan nasab dengan 
ibunya,dan keluarga ibunya. sebagaimana yang disebutkan dalam 
fatwa MUI, serta dalil hadis Nabi yang digunakan;  
قال اَثي ملسو هيلع هللا ىلص في ونذ انزَا ألهم ايه يٍ كاَىا 
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“ bersabda  Nabi Muhammad SAW.;anak hasil zina bagi keluarga 
ibunya”.   
2. Hifz al-Nasl merupakan satu perlindungan yang setara dengan 
perlindungan agama, jiwa, aqal, dan harta adalah perlindungan 
keturunan atau hifzhun nasl. Kelima perlindungan ini berada pada 
tingkat yang dharuriyah (penting dan urgen). Dengan 
diberlakukannya pasal 43 ayat (1) UU No. 1 thn 1974 dengan bunyi 
pasal sebagaiman putusan MK, prinsip hifzhu nasl ini tidak akan 
tercapai bahkan dapat menimbulkan ketidak teraturan dalam 
masyarakat, karena kelahiran anak akan memberikan posisinya dan 
kedudukannya dalam keluarga. Sedangkan keluarga adalah sendi atau 
fondasi terbentuknya masyarakat.  
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3. Dari segi sumber hukum materilnya ayat (1) pasal 43 Unndang-
undang Perkawinan, merupakan rumusan yang berasal dari hukum 
Islam karena rumusan tersebut diadopsi dari pendapat jumhur ulama 
khususnya Syafiiah. Sedangkan rumusan hukum yang terdapat pada 
putusan MK bukan berasal dari hukum Islam dan bertentangan 
dengan hukum Islam, dimana hukum Islam merupakan  hukum 
keluarga yang hidup dan dianut oleh mayoritas penduduk  Indonesia 
sejak sekian lama sehingga  Putusan MK ini telah mengusik ruh 
hukum yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat  sekian 
lama itu dengan adanya pernyataan “….mempunyai hubungan 
perdata dengan laki-laki sebagai ayahnya… dan seterusnya”. 
Rumusan ini memberikan peluang untuk mempersamakan anak yang 
lahir di luar perkawinan dengan anak yang sah. Dengan kata lain, 
semangat hukum yang dibangun di dalam putusan MK terkesan 
mengakomodir semangat hukum yang ada di BW. Bahwa anak luar 
perkawinan selama diakui dan disahkan dapat berubah statusnya 
menjadi anak sah. Semangat ini sudah ditawarkan sejak masa RUU 
1973 sebagaimana paparan di atas. Akan tetapi hukum materi yang 
dikandung dalam putusan MK tersebut juga melampaui materi 
hukum anak luar perkawinan yang ada di BW dengan adanya frasa 
“……termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”, karena 
di dalam KUHPerdata pengakuan terhadap anak luar perkawinan 
hanya menimbulkan hubungan hukum antara si anak dengan ibu dan 
ayah biologisnya saja. 
4. Dari segi pertimbangan hukum yang terdapat di dalam putusan MK 
yang berpendapat bahwa akibat hukum dari peristiwa kelahiran 
karena kehamilan yang didahului dengan hubungan seksual antara 
seorang perempuan dengan seorang laki-laki adalah hubungan hukum 




yang subjek hukumnya meliputi anak, ibu dan bapak.
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Pertimbangan ini sangatlah tidak dapat diterima dari berbagai aspek, 
secara yuridis suatu perkawinan dianggap sah jika disahkan baik oleh 
agama maupun negara. Ditinjau dari aspek hukum Islam perkawinan 
atau pernikahan adalah suatu aqad atau perjanjian yang teguh 
(mitsaqan ghalizan) dengan atas nama Allah, yang memiliki 
ketentuan dan syarat yang di syari‟atkan melalui hadis-hadis Nabi 
SAW. Melakukan hubungan perkawinan tanpa melalui aqad nikah 
tidak dapat dianggap perkawinan karena tidak ada aqad yang 
melandasi perbuatan tersebut, logikanya tidak ada aqad maka tidak 
ada perkawinan Bahkan perbuatan itu disebut zinah yang kategori 
perbuatannya masuk dalam kategori perbuatan yang wajib 
ditinggalkan atau dalam kajian syari‟at masuk dalam kategori  الزضبء
 ,iqtidha‟u li tarki) tuntutan meninggalkan suatu perbuatan) ٌزشن
karena nashnya menunjukkan secara jelas pelarangannya yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an surat al Isra‟ ayat (32), dan bagi pelaku 
zina dikenai hukuman hadd, dicambuk atau dirajam. 
Sedangkan fatwa MUI dengan menggunakan sumber materi hukum 
Islam yang dengan tegas mendudukkan anak yang lahir dari akibat 
perbuatan zina tidak memiliki hubungan nasab, waris dan perwalian 
kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya. Dalam pemberian 
kebutuhan hidup si anak dan pemberian harta berupa wsiat wajibah 
bukanlah sebagai bentuk hubungan keperdataan yang timbul akan 
tetapi sebagai bentuk sanksi bagi si laki-laki tersebut. Jadi dalam hal 
ini hubungan yang tidak sah itu tetap dipandang sebagai perbuatan 
pidana (jinayat) 
5. Dari segi peran dan fungsi hukum, hak-hak anak yang tidak berdosa 
untuk diberi nafkah dan kebutuhan hidupnya serta perlindungan 
terhadap dirinya bukan berarti menghilangkan makna sejati dari 
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makna anak sah. Dengan kata lain bahwa alasan untuk memenughi 
perlindungan dan hak anak di luar perkawinan bukan harus 
mebgubah satus dan kedudukannya sebgai anak sah, karena sejatinya 
memang bukan anak sah. Demikian juga, bukan berarti ketika dia 
tidak menjadi anak sah, lalu anak tersebut tidak berhak mendapat 
pemenuhan kebutuhan hidupnya dan perlindungan bagi dirinya. Hal 
ini sesuai dengan kaedah hukum yang menyatakan bahwa sebab yang 
khusus tidak akan mengubah lafaz yang umum (al-„ibaru fi umum al-
Lafzi la bi al-kushushi as-sabab) 
6. Kemaslahatan tersebut bersifat hakiki yang dapat dibuktikan secara 
empiris bukan didasarkan pada praduga semata. Tegasnya, 
mashlaḫah itu dapat diterima secara logika keberadaannya, sebab 
tujuan pensyariatan suatu hukum dalam Islam bertujuan untuk 
mendatangkan manfaat atu menghilangkan kemudharatan. Jadi, suatu 
penetapan hukum tidak dapat diterima jika didasarkan pada 
kemaslahatan yang berdasarkan praduga. 
Dalam hal ini ketatapan Hukum Perkawinan Nasional tidak 
memberikan kemaslahatan yang hakiki hanya bersifat pragmatis dan 
menjawab persoalan sesaat, bahkan menimbulkan kemafsadatan yang 
baru. Dengan menimbulkan keragu-raguan hakim dalam memutuskan 
perkara, serta menimbulkan keresahan di tengah masyarakat. 
Dari sisi pragmatisme hukum, hukum perkawinan nasional dalam 
masalah ini tidak sejalan dengan indikator-indikator yang harus 
dibangun dalam pembuatan hukum tersebut. Teori Pragmatisme 
Hukum (The Pragmatic Theory of Truth) yang dicetuskan oleh Charles 
S. Peirce memandang bahwa “kebenaran suatu pernyataan diukur 
dengan kriteria apakah pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam 
kehidupan praktis,” dengan kata lain, “suatu pernyataan adalah benar 
jika pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis dalam kehidupan 
manusia”. Kata kunci teori ini adalah: kegunaan (utility), dapat 




(satisfactory consequencies). Dalam teori hukum ini, hukum yang 
dibuat oleh penguasa harus sejalan dengan kebenaran, antara hukum 
yang berlaku dan fakta yang seharusnya. 
7. Kemaslahatan tersebut berlaku umum bagi orang banyak, bukan 
kemaslahatan bagi individu tertentu atau sejumlah individu. Ini 
mengingat bahwa syariat Islam berlaku bagi semua manusia. Oleh 
sebab itu, penetapan hukum atas dasar mashlaḫah bagi kalangan 
tertentu, seperti penguasa, pemimpin dan keluarganya tidak sah dan 
tidak dapat diterima karena bertentangan dengan prinsip-prinsip 
Islam yang berlaku bagi semua manusia.  
Dari sisi ini, putusan MK yang tlah menjadi bunyi pasal 43 ayat (1) 
Undang-undang Perkawinan memang diberlakukan untuk seluruh 
masyarakat Indonesia tanpa terkecuali akan tetapi oleh karena dari 
prinsip dan materi hukumnya tidak sesuai dengan prinsip yang 
diayakini oleh masyarakat muslim Indonesia, sehingga hukum ini tidak 
bisa diberlakukan bagi ummat Islam, khusunya di pengadilan agama. 
Penulis berpendapat dengan kategori-kategori yang harus dipenuhi 
oleh sebuah hukum dalam rangka mencapai kemaslahatan Fatwa MUI 
telah memenuhi unsur-unsur maslahat tersebut, meskipun hukum 
materilnya berasal dari hukum Islam, akan tetapi manafaat, dan 
kemaslahatannya diperoleh semua masyarakat Indonesia. 
8. Sebab kelahiran seorang anak akan mempengaruhi status dan sangat 
menentukan kedudukan anak tersebut. Dalam ajaran Islam, penikahan 
yang sah akan menyebabkan dan mempertegas kedududkan seorang 
anak menjadi sah. Sedangkan tidak adanya pernikahan tapi adanya 
kelahiran akan menyebabkab anak tersebut tidak memiliki kedudukan 
yang sah. Salah satu hadis Nabi menyatakan yang artinya, kelahiran 
seorang anak itu adalah dari pernikahan tidak ada kelahiran seorang 
anak dari perzinahan 
Hukum Nasional Indonesia dan fatwa MUI telah memberikan perhatian 




memberikan dari affirmasi pemerintah dan ulama Indonesia kepada hak anak 
terutama hak anak luar perkawinan. Hal ini terbukti bahwa persoalan anak luar 
perkawinan di Indonesia telah terbukti direspon dan ditangani dengan baik. 
Namun halnya terkait dari putusan MK dan Fatwa MUI sebagai produk hukum 
untuk menyelesaikan dan melindungi hak-hak anak luar perkawinan perlu 
dianalisis secara maqashid syari‟ah.  
 Dari Putusan MK terlihat bahwa status anak luar perkawinan menjadi 
sama dengan anak yang sah. Konsekuensinya bahwa menyamakan anak luar 
perkawinan dengan anak sah berarti memberikan hak-hak yang sama penuh 
seperti anak sah dengan landasan hukum yang sama. Padahal secara hukum, 
kedudukan anak luar perkawinan tersebut berbeda dengan anak sah dengan dasar 
hukum yang berbeda. Jelas sekali, dengan putusn MK ini kedudukan mereka 
sama, dengan menempati dasar hukum yang sama anak yang sah. 
 Seharusnya kedudukan anak luar perkawinan tersebut memiliki aturan 
hukum tersendiri dengan tidak memnggunakan dasar anak yang sah. Dengan kata 
lain, bahwa sekalipun hak-hak anak luar perkawinan mendapat perhatian, afirmasi 
dan pembelaan melalui aturan yang baru. yang tidak menempati aturan aturan sah. 
Sekalipun hak-hak yang diterimanya sama dengan anak sah. 
 Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam dalam Undang-undang 
perkawinan tahun 1974 jelas disebutkan bahwa “kedudukan anak yang  lahir di 
luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya. Kemudian lahir putusan MK no. 46/ 2010, dengan menyebutkan bahwa 
pasal 43 harus dibaca sesuai bunyi pasal 43 tersebut. Hal ini menujukkan bahwa 
pasal 43 ini terusik dan secara tidak langung tergantikan oleh putusan MK ini.  
 Seharusnya aturan tentang anak luar perkaawinan memiliki payung hukum 
sendiri tanpa mengusik hukum anak sah dan anak luar perkawinan yang tertuang 
dalam UU Perkawinan  1974 pasal 43 dan Kompilasi Hukum Islam pasal 100. 
 Putusan yang menyatakan bahwa anak luar perkawinan tersebut sama 
kedudakannya dengan anak sah ini, menyebabkan tidak adanya pembatasan dan 
menimbulkan hubungan perdata yang lebih luas terhadap keluarga ayah biologis. 




disamakan dengan anak sah maka dengan sendiri anak luar perkawinan akan 
memiliki hubungan dengan ayah dan keluarga ayahnya. 
 Putusan MK ini dapat kita katakan „melampaui semua hukum‟ yang 
berlaku dan hidup di Indonesia terkait dengan kedudukan anak di luar 
perkawinan. Dalam hukum perdata Indonesia merujuk kepada Kitab Undang-
undang Hukum Perdata (KUHPerdata) tentang hubungan perdata anak luar kawin 
hanya terhubung kepada kedua orang tunya, tidak terhadap keluarga orang tuanya 
baik keluarga ibu maupun keluarga ayah biologisnya. MK dengan keputusan 
tersebut menyamakan kedudukan anak luar perkawinan dengan anak sah tersebut 
menimbulkan kebingungan dalam memahami hubungan anak perdata anak luar 
perkawinan. Sebagai mana kita ketahui bahwa anak sah memiliki hubungan 
perdata dengan kedua orang tuanya, yaitu ibu dengan keluarga ibu secara vertikal 
dan horizontal; dan ayah dan keluarga ayah baik secara vertical maupun 
horizontal. 
 Sementara hukum perdata yang diungkapkan dalam KHUPerdata dalam 
pasal 280-281, menyebutkan bahwa hubungan perdata anak luar perkawinan 
hanya kepada ibu dan ayah biologisnya. Tanpa menyebutkan keluarga keduanya. 
Dalam hukum Islam hubungan perdata anak luar perkawinan hanya terhubung 
kepada ibu dan keluarganya. 
 Pada dasarnya, pemenuhan hak perdata anak-anak luar perkawinan secara 
hakikat tidak dapat merubah kenyataan status hukum anak luar perkawinan. 
Dengan kata lain status anak tidak dapat ditutupi hanya karena ingin melindungi 
dan menyelamatkanya dari aspek materi, psikologis, fisik dan psikis. Namun, 
upaya-upaya hukum untuk melindungi dan memberikan hak-hak perdata anak luar 
perkawinan tidak dapat merubah status hukum anak luar perkawinan. Dengan kata 
lain, bahwa harus dibedakan antara perlindungan hak perdata anak luar 
perkawiana dengan status hukum artinya harus ada pengaturan yang jelas 
mengenai, hak dan kedudukan atau statusnya. 
 Dalam Hukum Islam, tujuan hukum adalah terwujud maslahah 
sebagaimana yang dikenal dengan maqashid syari‟ah. Tujuan maqashid Syariah 




Terdapat lima aspek yang harus dilindungi dalam maqaahid Syariah yaitu hifz ad-
din, hifz an- Nafs, hifz al-aql, hifz al-mal dan hif al-nasl /hifz an-nasb.
351
  
Al-Ghazâlî menerangkan mashlaḫah sebagai berikut:  
Mashlaḫah dalam pengertian dasarnya mengekspresikan hal 
mengusahakan apa yang bermanfaat atau menyingkirkan hal yang berbahaya. 
Tapi bukan ini yang kita maksudkan. Sebab mengupayakan manfaat atau 
menyingkirkan mafsadah adalah tujuan-tujuan makhluk, sedangkan kebaikan 
makhluk adalah dalam pencapaian tujuan mereka. Apa yang kita maksud sebagai 
mashlaḫah adalah menjamin tujuan hukum, yakni yang terdiri diri dari lima hal: 
pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Semua hal yang 
menjamin pemeliharaan terhadap kelima hal (al-ushûl al-khamsah) ini adalah 
mashlaḫah. Sebaliknya, semua yang menerlantarkannya adalah mafsadah. Dan 
upaya menghilangkan mafsadah adalah mashlaḫah.
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Terkait kedudukan anak luar perkawinan adalah untuk memenuhi 
maslahah hidup dan kehidupan manusia di dunia di akhirat. Dalam hal ini 
kejelasan status dan kedudukan anak dimaksudkan untuk menjaga garis keturuan 
dan kejelasan statusnya yaitu yang dalam istilah maqashid syari‟ah adalah hifzun 
Nasl atau Hifzun Nasab untuk perlindungan keturunan. Menjaga keturuan adalah 
bagian dari menjaga masyarakat yang damai dan adil dan tidak terjadi chaos, 
karena jelasnya keterhubungan status antar individu dan keluarga di tengah 
masyarakat. 
 Selanjutnya, MK juga melalui keputusannya mengatakan bahwa anak 
yang lahir dari perkawinan yang sah secara agama namun tidak sah secara negara 
yaitu perkawiannya tidak dicatatkan ke pegawai pencatat nikah, maka anak yang 
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lahir dari perkawinan demikian dianggap sebagai anak tidak sah. Dengan kata 
lain, anak yang sah lahir dari perkawinan yang sah secara agama tapi tidak 
dicatatkan diakui sebagai anak luar perkawinan. Sementara dalam catatan ketua 
MK, Mahfudh MD mengatakan bahwa anak „hasil perselingkuhan‟ dapat 
dianggap anak luar perwakinan dapat diakui sebagai anak sah, bila dapat 
dihubungkan dan dibuktikan bahwa ia anak biologis ayahnya. 
 Pernyataan ini mengandung kejanggalan. Mengingat anak perselingkuhan 
dapat dianggap sebagai anak sah bila dapat dibuktikan bahwa benar anak tersebut 
adalah anak biologis dari ayahnya. Sementara anak yang lahir dari perkawinan 
secara agama namun tidak dicatat dianggap sebagai anak yang tidak sah. 
Kejanggalannya terletal pada bahwa anak hasil perselingkuhan jelas sekali bukan 
anak hasil perkawinan secara agama ataupun adat, dan pasti juga tidak tercatat 
sedangkan anak dari hasil perkawinan secara agama dapat dikatakan sudah jelas 
bahwa perkawinannya sah secara agama hanya saja tyidak tercatat tapi justru 
anaknya dianggap tidak sah.  
 Status Anak luar perkawinan sebagai anak sah, dapat disimpulkan bahwa 
posisi anak luar perkawinan tersebut dapat bertindak sebagai subjek hukum  yang 
memiliki keluasan melaksanakan hukum dalam keluarga. sebagai anak luar 
perkawinan sebagaimana halnya anak sah mendapat hak perdata dari orang 
tuanya, baik ibu dan ayah biologisnya dan keluarga. Sebagai subjek hukum tentu 
saja anak tidak luar perkawinan pada akhirnya harus berperan sebagai subjek 
hukum sebagaimana halnya anak sah, yaitu memiliki kewajiban perdata terhadap 
orang tua dan keluraga yang memiliki hubungan keperdataan dengannya.  
 Dengan ini, Putuasan MK menurut penulis, tidak „merangkum secara 
tepat‟ atau „merangkum namun melampaui‟ hukum yang berlaku dan hidup di 
Indonesia. Contohnya, sebagai subjek hukum, hubungan perdata anak luar 
perkawinan dapat berlaku luas bagi keluarga ibu dan ayahnya. Kita katakan dalam 
hubungan perwalian, anak luar perkawinan dapat menjadi wali bagi perkawinan 
saudara perempuan kandungnya atau anak perempuan saudara laki-lakinya atau 




Islam yang hidup, anak luar perkawinan tidak memiliki hubungan perwalian dari 
aspek nasab dan sedarah. Tentu saja, putusan MK ini perlu ditinjau ulang.   
 Analisis ini dimaksudkan untuk melihat bahwa apakah keputusan MK ini 
telah memenuhi rasa keadilan hukum yang hidup di tengah masyarakat baik 
hukum Agama, hukum data ataupun BW. Keputusan MK juga dapat mencederai 
kesakralan fungsi, peran dan tujuan dari adanya hukum, terutama hukum agama, 
serta norma-norma yang di tengah masyarakat. Selain itu, kemapanan bangunan 
hukum dan norma-norma masyarakat terkait dengan kedudukan anak luar 
perkawinan „tidak utuh” lagi dan terancam „runtuh.‟ Penyamaan status anak luar 
perkawinan dengan anak sah secara „tidak dibatasi‟ hubungan keperdataannya 
dengan seorang laki-laki sebagai ayahnya dan keluarga ayahnya, sebagaimana 
yang disebutkan oleh amar putusan MK, akan „merendahkan‟ makna dari lembaga 
perkawinan yang sah. Selain itu, apakah masih perlu lagi perkawinan yang sah 
atau tidak sah (baik secara hukum atau agama), terkait dengan anak-anak yang 
dilahirkan.  
 Hukum yang hidup di tengah masyarakat juga harus mendapat tempatnya 
dan diposisikan sebagai hukum yang masih hidup. Penyamaan stauts dan 
kedudukan anak liuar perkawinan tidaklah harus mengabaikan dan menghilang 
hukum yang hidup dan diyakini di masayarakat. Penyamaan status anak luar 
pewerkawian bukan berate menghilangkan aturan yang mengandung nilai dan 
norma hukum teriutama terkait dengan agama dan kepercayaan yang sudah lama 
di anut.  
Subjek hukum, putusan ini menimbulkan selain hak juga kewajiban anak 
terhadap orang tua, khususnya ayah biologisnya dna keluarganya. Oleh karena itu, 
selain mewarisi anak luar perkawinan dapat memberi warisan kepada ayahnya dan 
keluarga keluarganya. Hubungan keperdataan anak yang lahir di luar perkawinan 
seharusnya dibatasi. Disebabkan pemenuhan hak-hak anak dan perlindungan 
terhadap dirinya disebabkan bukan karena statusnya namun karena „aspek 
kemanusiaan,‟ Secara sosiologis, ungkapan „hubungan keperdataan terhadap ibu 
dan keluarga ibu‟ memberikan peluang bagi seorang laki-laki yang menyebabkan 




menjamin bahwa pemenuhan hak dan perlindungan terhadap dirinya, maka 
Majelis Ulama Indonesia, melalui Fatwanya tersebut memberikan hukuman 
(ta‟zir) kepada ayah biologisnya, berupa kewajiban pemberian nafkah dan wasiat 
wajibah. Hal ini untuk menghindari ketidak pedulian dan pengabaian terhadap 
anak biologisnya.  
 Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa Fatwa MUI cenderung lebih 
memberikan kemaslahatan terhadap kedudukan anak di luar perkawinan secara 
khusus dan masyarakat secara universal, karena fatwa ini telah memenuhi kriteria-
krieteria yang ditawarkan oleh para ulama dalam kajian maslahah darii berbagai 
aspeknya.sehingga dapat dikatakan dari segi eksistensinya, kemaslahatan yang 
terkandung dalam fatwa MUI ini adalah kemaslahatan yang Mu‟tabarah yakni 
yang dapat diterima dan dapat diakui keberadaannya oleh karena nash dengan 
jelas telah mengaturnya. Demikian pula untuk memelihara kehormatan manusia, 
Islam melarang melakukan qazaf dan zina. Misalnya larangan zina ditemukan 
dalam QS al-Isra‟[17]: 32 
                      
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 
Sedangkan kemaslahatan yang terkandung dalam hukum perkawinan nasional 
dapat disimpulkan sebagai maslahat yang Mulghah, yakni  suatu kemaslahatan 
yang bertentangan dengan ketentuan nash. Karenanya segala bentuk kemaslahtan 
seperti ini ditolak syara‟.  
Seyogyanya pengaturan kedudukan anak yang lahir di luar perkawinan 
memiliki aturan tersendiri yang tidak dihubungkan atau ditumpangkan dengan 
hukum yang sudah ada, apalagi ruh dan nilainya tidak sejalan dengan hukum 
tersebut. Sesungguhnya hukum selalu muncul dari latar belakang dan kaidah-








Hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam disertasi ini dapat di 
simpulkan sebagai berikut; 
1. Kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum perkawinan nasional 
memiliki hubungan keperdataan tidak hanya kepada ibunya dan 
keluarga ibunya akan tetapi juga kepada laki-laki yang menyebabkan 
kelahirannya sebagai ayahnya sepanjang bisa dibuktikan 
berdasarkan;a)  ilmu pengetahuan dan teknologi, atau b) alat bukti lain 
menurut hukum mempunyai hubungan darah. Hubungan keperdataan 
ini juga termasuk hubungan keperdataan dengan keluarga ayahnya. 
Sedangkan kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum Islam tetap 
hanya memiliki hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya,  
Perbedaan ini terjadi karena perbedaan dalam memandang sebab atau 
asal kelahiran si anak sebagai perbuatan hukum yang memiliki 
hubungan hukum atau tidak.  Dalam hukum perkawinan nasional, 
kelahiran seorang anak disebabkan adanya proses biologis pertemuan 
sel sperma yang berasal dari laki-laki dengan sel telur wanita baik 
secara alamiah maupun teknologi yang menyebabkan terjadinya 
kehamilan dan kelahiran. Kehamilan dan kelahiran dipandang sebagai 
peristiwa hukum meskipun disebabkan dari hubungan di luar 
perkawinan yang sah. Sehingga anak yang lahir memiliki hubungan 
hukum dengan  laki-laki yang menyebabkan kelahirannya. 
Di dalam hukum Islam dalam hal ini fatwa MUI No. 11 Tahun 2012 
kelahiran seorang anak sangat bergantung kepada sebab kelahirannya, 
apakah kelahiran itu disebabkan oleh perkawinan yang sah atau hasil 
dari perzinahan yakni hubungan perkawinan yang tidak sah. Anak 
yang lahir disebabkan perkawinan yang sah secara otomatis memiliki 




yang lahir dari hasil hubungan  perkawinan yang tidak sah tidak 
memiliki hubungan keperdataan hanya dengan ibunya dan keluarga 
ibunya tidak dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya apalagi 
dengan keluarga laki-laki tersebut. Hal ini didasarkan hubungan 
perkawinan yang tidak sah tidak dapat dinilai sebagai perbuatan 
hukum karena tidak dilandasi dengan hukum yakni aqad pernikahan. 
Bahkan perbuatan ini adalah perbuatan yang dilarang di dalam 
Islam.untuk itu anak yang lahir dari hubungan ini tidak memiliki 
hubungan hukum kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya, 
meskipun memiliki hubungan darah, selain itu banyaknya riwayat dan 
hadis nabi yang menjelaskan tentang kedudukan anak luar perkawinan 
ini hanya memiliki hubungan nasab dengan ibunya saja. Salah satu 
hadis Nabi Menyatakan yang artinya, kelahiran seorang anak itu 
adalah dari pernikahan tidak ada kelahiran seorang anak dari 
perzinahan. 
2. Implikasi dari kedudukan anak luar perkawinan dalam hukum 
perkawinan nasional; a).anak luar perkawinan memiliki kedudukan 
yang sama dengan kedudukan anak yang sah. b) hubungan keperdataan 
anak luar perkawinan dengan laki-laki sebagai ayahnya juga dengan 
keluarga ayahnya adalah hubungan keperdataan yang sempurna dan 
timbal balik. Adapun di dalam hukum Islam hubungan keperdataan 
atau hubngan nasab anak luar perkawinan hanya pada ibunya dan 
keluarga ibunya sedangkan bagi laki-laki yang menyebabkan 
kelahirannya diberikan hukuman ta‟zir berupa mencukupi kebutuhan 
hidup si anak dan memberikan hartanya berupa wasiat wajibah kepada 
sianak sebelum laki-laki tersebut meninggal. Ta‟zir adalah hukuman 
dalam ranah hukum jinayat (pidana). 
3. Pada dasarnya baik hukum perkawinan nasional maupun hukum Islam 
memiliki tujuan yang sama, yakni memberikan perlindungan kepada 
anak luar perkawinan dan memberikan efek jera bagi laki-laki yang 




tanggung jawab berupa pemenuhan hak anak yang lahir akibat 
perbuatan tersebut. Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut hukum 
perkawinan nasional melakukan terobosan dengan menabrak dan 
mengabaikan semua hukum yang hidup sehingga hukum yang lahir 
melampaui hukum-hukum yang hidup dan berkembang di tengah 
masyarakat Indonesia. Padahal sebagai hukum perkawinan nasional 
seyogyanya hukum ini merupakan perwujudan manifestasi rasa 
keadilan hukum masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Untuk itu 
fatwa MUI merupakan hukum yang dipandang lebih membawa 
kemaslahatan karena memenuhi indikator-indikator maslahatnya suatu 
hukum untuk diterapkan lagi pula sesuai dengan rasa keadilan 
masyarakat Indonesia, karena hukum yang maslahat adalah hukum 
yang memberikan kemaslahatan sekaligus menghapus kemafsadatan, 























1. Menjadikan fatwa MUI No. 11 Tahun 2012 sebsgai rujukan bagi hakim 
dalam mempertimbangkan dan memutuskan perkara kedudukan dan hak-
hak anak-anak luar perkawinan 
2. Pemerintah hendaknya mengeluarkan secara tegas tentang regulasi/  
peraturan yang berkaitan dengan hak anak-anak luar perkawianan dengan 
„hak keperdataan terbatas,” 
3. Peraturan tentang kedudukan anak luar kawin terkait dengan hak-hak anak 
tersbut belum diatur secara tegas, dengan kata lain masih terjadi 
kekosongan hukum terkait pelaksasanaan hak-hak anak luar perkkawinan. 
Oleh karena, itu studi ini merekomendasikan juga bahwa perlu  dibuat 
regulasi atau ketentuan hukum yang khusus mnenyangkut  hak 
keperdataan anak luar perkawinan melalui sanksi kepada  laki-laki yang 
menyebabkan kelahirannaya atau ayah biologisnya. Antara lain aturan 
tentang perwalian perkawinan, porsi harta yang akan diperoleh  yang tidak 
sebanding dengan hak-hak-anak sah. Serta batasan anak luar perkawinan 
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 
MAHKAMAH KONSTITUSI REPUBLIK INDONESIA 
[1.1] Yang mengadili perkara konstitusi pada tingkat pertama dan terakhir, 
menjatuhkan putusan dalam perkara permohonan Pengujian Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terhadap Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang diajukan oleh:  
[1.2] 1.  Nama : Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti 
H. Mochtar Ibrahim 
  Tempat dan Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 20 Maret 1970 
  Alamat  : Jalan Camar VI Blok BL 12A, RT/RW 
002/008, Desa/Kelurahan Pondok 
Betung, Kecamatan Pondok Aren, 
Kabupaten Tangerang, Banten 
2.  Nama : Muhammad Iqbal Ramadhan bin 
Moerdiono 
 Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 5 Februari 1996 
  Alamat  : Jalan Camar VI Blok BL 12A, RT/RW 
002/008, Desa/Kelurahan Pondok 
Betung, Kecamatan Pondok Aren, 
Kabupaten Tangerang, Banten. 
Berdasarkan Surat Kuasa Nomor 58/KH.M&M/K/VIII/2010 bertanggal 5 Agustus 
2010, memberi kuasa kepada i) Rusdianto Matulatuwa; ii) Oktryan Makta; dan iii) 
Miftachul I.A.A., yaitu advokat pada Kantor Hukum Matulatuwa & Makta yang 
beralamat di Wisma Nugra Santana 14th Floor, Suite 1416, Jalan Jenderal 
Sudirman Kav. 7-8 Jakarta 10220, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama 
bertindak untuk dan atas nama pemberi kuasa; 
Selanjutnya disebut sebagai ------------------------------------------------- para Pemohon; 
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[1.3] Membaca permohonan dari para Pemohon; 
 Mendengar keterangan dari para Pemohon; 
 Memeriksa bukti-bukti dari para Pemohon; 
 Mendengar keterangan ahli dari para Pemohon; 
 Mendengar dan membaca keterangan tertulis dari Pemerintah; 
Mendengar dan membaca keterangan tertulis dari Dewan Perwakilan 
Rakyat; 
 Membaca kesimpulan tertulis dari para Pemohon; 
2. DUDUK PERKARA 
[2.1] Menimbang bahwa para Pemohon telah mengajukan permohonan 
bertanggal 14 Juni 2010 yang diterima Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi 
(selanjutnya disebut Kepaniteraan Mahkamah)  pada hari Senin tanggal 14 Juni 
2010 berdasarkan Akta Penerimaan Berkas Permohonan Nomor 
211/PAN.MK/2010 dan diregistrasi pada Rabu tanggal 23 Juni 2010 dengan  
Nomor 46/PUU-VIII/2010, yang telah diperbaiki dan diterima di Kepaniteraan 
Mahkamah pada tanggal 9 Agustus 2010, menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
A.  Kedudukan Hukum (Legal Standing) para Pemohon 
1. Bahwa Pemohon adalah Perorangan warga negara Indonesia; 
2. Bahwa Pasal 51 ayat (1) UUMK menyatakan: 
Pemohon adalah pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya dirugikan oleh berlakunya undang-undang, yaitu: 
a. perorangan warga negara Indonesia; 
b. kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang diatur dalam undang-undang; 
c. badan hukum publik atau privat; atau 
d. lembaga negara. 
Selanjutnya Penjelasan Pasal 51 ayat (1) UUMK menyatakan: 
Yang dimaksud dengan “hak konstitusional” adalah hak-hak yang diatur 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
Dengan demikian, Pemohon diklasifikasikan sebagai perorangan warga 
 3
negara Indonesia yang dirugikan hak konstitusionalnya disebabkan 
diperlakukan berbeda di muka hukum terhadap status hukum 
perkawinannya oleh undang-undang; 
3. Bahwa berdasarkan ketentuan tersebut, maka terdapat dua syarat yang 
harus dipenuhi untuk permohonan uji materiil ini, yaitu apakah Pemohon 
memiliki legal standing dalam perkara permohonan uji materiil undang-
undang ini? Syarat kesatu adalah kualifikasi untuk bertindak sebagai 
Pemohon sebagaimana diuraikan dalam Pasal 51 ayat (1) UU MK. Syarat 
kedua adalah bahwa hak dan/atau kewenangan konstitusional Pemohon 
tersebut dirugikan dengan berlakunya suatu undang-undang; 
4. Bahwa telah dijelaskan terdahulu, Pemohon adalah warga negara 
Indonesia yang merupakan “Perorangan Warga Negara Indonesia”, 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) UU MK. Karenanya, 
Pemohon memiliki kualifikasi sebagai Pemohon dalam permohonan uji 
materiil ini; 
5. Bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan yang 
menyatakan: 
“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”, sehingga oleh karenanya 
pemikahan yang telah dilakukan oleh Pemohon adalah sah dan hal itu 
juga telah dikuatkan dengan Putusan Pengadilan yang telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap (inkracht van gewijsde) sebagaimana tercantum 
dalam amar Penetapan atas Perkara Nomor 46/Pdt.P/2008/PA.Tgrs., 
tanggal 18 Juni 2008, halaman ke-5, alinea ke-5 yang menyatakan: 
"... Bahwa pada tanggal 20 Desember 1993, di Jakarta telah berlangsung 
pemikahan antara Pemohon (Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti H. 
Mochtar Ibrahim) dengan seorang laki-laki bernama Drs. Moerdiono, 
dengan wali nikah almarhum H. Moctar Ibrahim, disaksikan oleh 2 orang 
saksi, masing-masing bernama almarhum KH. M. Yusuf Usman dan 
Risman, dengan mahar berupa seperangkat alat shalat, uang 2.000 Riyal 
(mata uang Arab), satu set perhiasan emas, berlian dibayar tunai dan 
dengan ijab yang diucapkan oleh wali tersebut dan qobul diucapkan oleh 
laki-laki bernama Drs. Moerdiono; 
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6. Bahwa Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan menyatakan: 
“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.” 
Dengan berlakunya Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan, maka hak-hak 
konstitusional Pemohon sebagai warga negara Indonesia yang dijamin 
oleh Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 
telah dirugikan; 
Pasal 28B ayat (1) UUD 1945 menyatakan: 
“Setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan 
melalui perkawinan yang sah.” 
Ketentuan UUD 1945 ini melahirkan norma konstitusi bahwa Pemohon 
yang merupakan warga negara Indonesia memiliki hak yang setara 
dengan warga negara Indonesia Iainnya dalam membentuk keluarga dan 
melaksanakan perkawinan tanpa dibedakan dan wajib diperlakukan sama 
di hadapan hukum; 
Sedangkan Pasal 28B ayat (2) UUD 1945 menyatakan: 
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang 
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.” 
Ketentuan UUD 1945 ini jelas melahirkan norma konstitusi bahwa anak 
Pemohon juga memiliki hak atas status hukumnya dan diperlakukan sama 
di hadapan hukum. 
Artinya, UUD 1945 mengedepankan norma hukum sebagai bentuk 
keadilan terhadap siapapun tanpa diskriminatif. Tetapi, UU Perkawinan 
berkata lain yang mengakibatkan Pemohon dirugikan hak 
konstitusionalnya. Secara konstitusional, siapapun berhak melaksanakan 
perkawinan sepanjang itu sesuai dengan agama dan kepercayaannya 
masing-masing. Dalam hal ini, Pemohon telah melaksanakan 
perkawinannya sesuai dengan norma agama yang dianutnya yaitu Islam, 
serta sesuai dengan rukun nikah sebagaimana diajarkan oleh Islam. 
Bagaimana mungkin norma agama diredusir oleh norma hukum sehingga 
perkawinan yang sah menjadi tidak sah. Akibat dari diredusirnya norma 
agama oleh norma hukum, tidak saja perkawinan Pemohon statusnya 
menjadi tidak jelas tetapi juga mengakibatkan keberadaan eksistensi 
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anaknya di muka hukum menjadi tidak sah; 
7. Bahwa Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan menyatakan: 
“Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya.” 
Berdasarkan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, maka anak Pemohon 
hanya mempunyai hubungan keperdataan ke ibunya, dan hal yang sama 
juga dianut dalam Islam. Hanya saja hal ini menjadi tidak benar, jika 
norma hukum UU Perkawinan menyatakan seorang anak di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya, karena berpijak pada sah atau tidaknya suatu 
perkawinan menurut norma hukum. Begitupun dalam Islam, perkawinan 
yang sah adalah berdasarkan ketentuan yang telah diatur berdasarkan Al-
Quran dan Sunnah, dalam hal ini, perkawinan Pemohon adalah sah dan 
sesuai rukun nikah serta norma agama sebagaimana diajarkan Islam. 
Perkawinan Pemohon bukanlah karena perbuatan zina atau setidak-
tidaknya dianggap sebagai bentuk perzinahan. Begitu pula anaknya 
adalah anak yang sah. Dalam pandangan Islam hal yang berbeda dan 
sudah barang tentu sama dengan ketentuan dalam UU Perkawinan 
adalah menyangkut seorang wanita yang hamil dan tidak terikat dalam 
perkawinan maka nasib anaknya adalah dengan ibu dan keluarga ibunya. 
Jadi, pertanyaannya adalah bagaimana mungkin perkawinan yang sah 
menurut norma agama, tetapi norma hukum meredusirnya menjadi tidak 
sah? 
Dengan berlakunya Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, maka hak-hak 
konstitusional Pemohon selaku ibu dan anaknya untuk mendapatkan 
pengesahan atas pemikahannya serta status hukum anaknya yang 
dijamin oleh Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 
1945 telah dirugikan; 
8. Bahwa Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 menyatakan 
“Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 
kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan 
hukum.” 
Merujuk pada ketentuan UUD 1945 ini maka Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 
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43 ayat (1) UU Perkawinan tidaklah senafas dan sejalan serta telah 
merugikan hak konstitusional Pemohon sekaligus anaknya. Ditilik 
berdasarkan kepentingan norma hukum jelas telah meredusir kepentingan 
norma agama karena pada dasamya sesuatu yang oleh norma agama 
dipandang telah sah dan patut menjadi berbeda dan tidak sah 
berdasarkan pendekatan memaksa dari norma hukum. Akibat dari bentuk 
pemaksa yang dimiliki norma hukum dalam UU Perkawinan adalah 
hilangnya status hukum perkawinan Pemohon dan anaknya Pemohon. 
Dengan kata lain, norma hukum telah melakukan pelanggaran terhadap 
norma agama; 
9. Bahwa sementara itu, Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU 
Perkawinan menyebabkan kerugian terhadap hak konstitusional Pemohon 
dan anaknya yang timbul berdasarkan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) 
UUD 1945 serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945, yakni hak untuk 
mendapatkan pengesahan terhadap pemikahan sekaligus status hukum 
anaknya Pemohon. Sebagai sebuah peraturan perundang-undang, maka 
Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan mempunyai 
kekuatan mengikat dan wajib ditaati oleh segenap rakyat. Sekalipun 
sesungguhnya ketentuan tersebut mengandung kesalahan yang cukup 
fundamental karena tidak sesuai dengan hak konstitusional yang diatur 
Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945, 
sehingga menimbulkan kerugian konstitusional bagi Pemohon 
sebagaimana telah diuraikan terdahulu. Secara spesifik akan diuraikan 
dalam uraian selanjutnya yang secara mutatis mutandis mohon dianggap 
sebagai satu kesatuan argumentasi; 
10. Bahwa berdasarkan semua uraian tersebut, jelas menunjukkan bahwa 
Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) untuk bertindak 
sebagai Pemohon dalam permohonan uji materiil undang-undang; 
B. Alasan-Alasan Permohonan Uji Materiil UU Perkawinan 
11. Bahwa Pemohon merupakan pihak yang secara langsung mengalami dan 
merasakan hak konstitusionalnya dirugikan dengan diundangkannya UU 
Perkawinan terutama berkaitan dengan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat 
(1). Pasal ini ternyata justru menimbulkan ketidakpastian hukum yang 
mengakibatkan kerugian bagi Pemohon berkaitan dengan status 
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perkawinan dan status hukum anaknya yang dihasilkan dari hasil 
perkawinan; 
12. Bahwa hak konstitusional Pemohon yang telah dilanggar dan merugikan 
tersebut adalah hak sebagaimana dijamin dalam Pasal 28B ayat (1) dan 
Pasal 28B ayat (2) UUD 1945. Berdasarkan ketentuan Pasal 28B ayat (1) 
dan (2) UUD 1945 tersebut, maka Pemohon dan anaknya memiliki hak 
konstitusional untuk mendapatkan pengesahan atas pernikahan dan status 
hukum anaknya. Hak konstitusional yang dimiliki oleh Pemohon telah 
dicederai oleh norma hukum dalam UU Perkawinan. Norma hukum ini jelas 
tidak adil dan merugikan karena perkawinan Pemohon adalah sah dan 
sesuai dengan rukun nikah dalam Islam. Merujuk ke norma konstitusional 
yang termaktub dalam Pasal 28B ayat (1) UUD 1945 maka perkawinan 
Pemohon yang dilangsungkan sesuai dengan rukun nikah adalah sah 
tetapi terhalang oleh Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan. Norma hukum yang 
mengharuskan sebuah perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku telah mengakibatkan perkawinan yang sah dan 
sesuai dengan rukun nikah agama Islam (norma agama) menjadi tidak sah 
menurut norma hukum. Kemudian hal ini berdampak ke status anak yang 
dilahirkan Pemohon ikut tidak menjadi sah menurut norma hukum dalam 
UU Perkawinan. Jadi, jelas telah terjadi pelanggaran oleh norma hukum 
dalam UU Perkawinan terhadap perkawinan Pemohon (norma agama). Hal 
senada juga disampaikan oleh Van Kan: “Kalau pelaksanaan norma-norma 
hukum tersebut tidak mungkin dilakukan, maka tata hukum akan 
memaksakan hal lain, yang sedapat mungkin mendekati apa yang dituju 
norma-norma hukum yang bersangkutan atau menghapus akibat-akibat 
dari pelanggaran norma-norma hukum itu.” (Van Kan, Pengantar Ilmu 
Hukum (terjemahan dari Incleiding tot de Rechtswetenshap oleh Mr. Moh. 
O. Masduki), PT. Pembangunan, Jkt, cet. III, 1960, hal. 9-11.) 
13. Bahwa konsekuensi dari ketentuan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta 
Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 tersebut adalah setiap orang memiliki 
kedudukan dan hak yang sama termasuk haknya untuk mendapatkan 
pengesahan atas pemikahan dan status hukum anaknya. Norma konstitusi 
yang timbul dari Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) 
adalah adanya persamaan dan kesetaraan di hadapan hukum. Tidak ada 
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diskriminasi dalam penerapan norma hukum terhadap setiap orang 
dikarenakan cara pernikahan yang ditempuhnya berbeda dan anak yang 
dilahirkan dari pemikahan tersebut adalah sah di hadapan hukum serta 
tidak diperlakukan berbeda. Tetapi, dalam praktiknya justru norma agama 
telah diabaikan oleh kepentingan pemaksa yaitu norma hukum. 
Perkawinan Pemohon yang sudah sah berdasarkan rukun nikah dan 
norma agama Islam, menurut norma hukum menjadi tidak sah karena tidak 
tercatat menurut Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan. Akibatnya, 
pemberlakuan norma hukum ini berdampak terhadap status hukum anak 
yang dilahirkan dari perkawinan Pemohon menjadi anak di luar nikah 
berdasarkan ketentuan norma hukum dalam Pasal 43 ayat (1) UU 
Perkawinan. Di sisi lain, perlakuan diskriminatif ini sudah barang tentu 
menimbulkan permasalahan karena status seorang anak di muka hukum 
menjadi tidak jelas dan sah. Padahal, dalam UUD 1945 dinyatakan anak 
terlantar saja, yang status orang-tuanya tidak jelas, dipelihara oleh negara. 
Dan, hal yang berbeda diperlakukan terhadap anak Pemohon yang 
dihasilkan dari perkawinan yang sah, sesuai dengan rukun nikah dan 
norma agama justru dianggap tidak sah oleh UU Perkawinan. Konstitusi 
Republik Indonesia tidak menghendaki sesuatu yang sudah sesuai dengan 
norma agama justru dianggap melanggar hukum berdasarkan norma 
hukum. Bukankah hal ini merupakan pelanggaran oleh norma hukum 
terhadap norma agama; 
14. Bahwa dalam kedudukannya sebagaimana diterangkan terdahulu, maka 
telah terbukti Pemohon memiliki hubungan sebab-akibat (causal verband) 
antara kerugian konstitusional dengan berlakunya UU Perkawinan, 
khususnya Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1), yaitu yang berkaitan 
dengan pencatatan perkawinan dan hubungan hukum anak yang 
dilahirkan dari perkawinan yang tidak dicatatkan. Telah terjadi pelanggaran 
atas hak konstitusional Pemohon sebagai warga negara Republik 
Indonesia, karena Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan 
tersebut bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 
28D ayat (1) UUD 1945. Hal ini mengakibatkan pemikahan Pemohon yang 
telah dilakukan secara sah sesuai dengan agama yang dianut Pemohon 
tidak mendapatkan kepastian hukum sehingga menyebabkan pula anak 
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hasil pemikahan Pemohon juga tidak mendapatkan kepastian hukum  pula; 
Jelas hak konstitusional dari anak telah diatur dan diakui dalam Pasal 28B 
ayat (2) UUD 1945. Kenyataannya sejak Iahirnya anak Pemohon telah 
mendapatkan perlakuan diskriminatif yaitu dengan dihilangkannya asal-
usul dari anak Pemohon dengan hanya mencantumkan nama Pemohon 
dalam Akta Kelahirannya dan negara telah menghilangkan hak anak untuk 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang karena dengan hanya 
mempunyai hubungan keperdataan dengan ibunya menyebabkan suami 
dari Pemohon tidak mempunyai kewajiban hukum untuk memelihara, 
mengasuh dan membiayai anak Pemohon. Tidak ada seorang anakpun 
yang dilahirkan di muka bumi ini dipersalahkan dan diperlakukan 
diskriminatif karena cara pemikahan yang ditempuh kedua orang tuanya 
berbeda tetapi sah menurut ketentuan norma agama. Dan, anak tersebut 
adalah anak yang sah secara hukum dan wajib diperlakukan sama di 
hadapan hukum; 
Kenyataannya maksud dan tujuan diundangkannya UU Perkawinan 
berkaitan pencatatan perkawinan dan anak yang lahir dari sebuah 
perkawinan yang tidak dicatatkan, dianggap sebagai anak di luar 
perkawinan sehingga hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya. Kenyataan ini telah memberikan ketidakpastian secara hukum dan 
mengganggu serta mengusik perasaan keadilan yang tumbuh dan hidup di 
masyarakat, sehingga merugikan Pemohon; 
Kelahiran anak Pemohon ke dunia ini bukanlah suatu kehadiran yang 
tanpa sebab, tetapi sebagai hasil hubungan kasih-sayang antara kedua 
orang tuanya (Pemohon dan suaminya), namun akibat dari ketentuan 
Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, menyebabkan suatu ketidakpastian 
hukum hubungan antara anak dengan bapaknya. Hal tersebut telah 
melanggar hak konstitusional anak untuk mengetahui asal-usulnya. Juga 
menyebabkan beban psikis terhadap anak dikarenakan tidak adanya 
pengakuan dari bapaknya atas kehadirannya di dunia. Tentu saja hal 
tersebut akan menyebabkan kecemasan, ketakutan dan ketidaknyamanan 
anak dalam pergaulannya di masyarakat; 
15. Bahwa Pemohon secara objektif mengalami kerugian materi atau finansial, 
yaitu Pemohon harus menanggung biaya untuk kehidupan Pemohon serta 
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untuk membiayai dalam rangka pengasuhan dan pemeliharaan anak. Hal 
ini dikarenakan adanya ketentuan dalam UU Perkawinan yang 
menyebabkan tidak adanya kepastian hukum atas pernikahan Pemohon 
dan anak yang dihasilkan dari pemikahan tersebut. Akibatnya, Pemohon 
tidak bisa menuntut hak atas kewajiban suami memberikan nafkah lahir 
dan batin serta biaya untuk mengasuh dan memelihara anak. 
Tegasnya, UU Perkawinan tidak mencerminkan rasa keadilan di 
masyarakat dan secara objektif-empiris telah memasung hak konstitusional 
Pemohon sebagai warga negara Republik Indonesia untuk memperoleh 
kepastian hukum dan terbebas dari rasa cemas, ketakutan, dan 
diskriminasi terkait pernikahan dan status hukum anaknya. Bukankah Van 
Apeldoorn dalam bukunya Incleiding tot de Rechtswetenschap in 
Nederland menyatakan bahwa tujuan hukum adalah untuk mengatur 
pergaulan hidup secara damai. Hukum menghendaki kedamaian. 
Kedamaian di antara manusia dipertahankan oleh hukum dengan 
melindungi kepentingan-kepentingan manusia yang tertentu yaitu 
kehormatan, kemerdekaan, jiwa, harta benda dan lain sebagainya 
terhadap yang merugikannya. Kepentingan individu dan kepentingan 
golongan-golongan manusia selalu bertentangan satu sama lain. 
Pertentangan kepentingan-kepentingan ini selalu akan menyebabkan 
pertikaian dan kekacauan satu sama lain kalau tidak diatur oleh hukum 
untuk menciptakan kedamaian dengan mengadakan keseimbangan antara 
kepentingan yang dilindungi, di mana setiap orang harus memperoleh 
sedapat mungkin yang menjadi haknya (Van Apeldoorn, Pengantar Ilmu 
Hukum, terjemahan Incleiding tot de Studie van Het Nederlandse Recht 
oleh Mr. Oetarid Sadino, Noordhoff-kalff N.V. Jkt. Cet. IV, 1958, hal. 13). 
Norma konstitusi yang termaktub dalam UUD 1945 salah satunya 
mengandung tujuan hukum. Tujuan hukum dapat ditinjau dari teori etis 
(etische theorie) yang menyatakan hukum hanya semata-mata bertujuan 
mewujudkan keadilan. Kelemahannya adalah peraturan tidak mungkin 
dibuat untuk mengatur setiap orang dan setiap kasus, tetapi dibuat untuk 
umum, yang sifatnya abstrak dan hipotetis. Dan, kelemahan lainnya 
adalah hukum tidak selalu mewujudkan keadilan. Di sisi lain, menurut teori 
utilitis (utilities theorie), hukum bertujuan mewujudkan semata-mata apa 
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yang berfaedah saja. Hukum bertujuan menjamin adanya kebahagiaan 
sebanyak-banyaknya pada orang sebanyak-banyaknya. Kelemahannya 
adalah hanya memperhatikan hal-hal umum, dan terlalu individualistis, 
sehingga tidak memberikan kepuasan bagi perasaan hukum. Teori 
selanjutnya adalah campuran dari kedua teori tersebut yang dikemukakan 
oleh para sarjana ini. Bellefroid menyatakan bahwa isi hukum harus 
ditentukan menurut dua asas, yaitu keadilan dan faedah. Utrecht 
menyatakan hukum bertugas menjamin adanya kepastian hukum 
(rechtszekerheid) dalam pergaulan manusia. Dalam tugas itu tersimpul dua 
tugas lain, yaitu harus menjamin keadilan serta hukum tetap berguna. 
Dalam kedua tugas tersebut tersimpul pula tugas ketiga yaitu hukum 
bertugas polisionil (politionele taak van het recht). Hukum menjaga agar 
dalam masyarakat tidak terjadi main hakim sendiri (eigenrichting). 
Sedangkan, Wirjono Prodjodikoro berpendapat tujuan hukum adalah 
mengadakan keselamatan bahagia dan tertib dalam masyarakat (Riduan 
Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum, Pustaka Kartini, Cet. Pertama, 
1991, hal. 23-26). Berdasarkan penjelasan tersebut, norma hukum yang 
termaktub dalam UU Perkawinan telah melanggar hak konstitusional yang 
seharusnya didapatkan oleh Pemohon; 
16. Berdasarkan semua hal yang telah diuraikan tersebut, maka MK 
berwenang untuk mengadili dan memutuskan Perkara Permohonan Uji 
Materiil Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan terhadap 
Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945; 
Berdasarkan semua hal yang telah diuraikan tersebut dan bukti-bukti terlampir 
maka dengan ini Pemohon memohon ke Mahkamah Konstitusi agar berkenan 
memberikan Putusan sebagai berikut: 
1. Menerima dan mengabulkan Permohonan Uji Materiil Pemohon untuk 
seluruhnya; 
2. Menyatakan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, 
bertentangan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 
1945; 
3. Menyatakan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, tidak 
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat dengan segala akibat hukumnya; 
Atau jika Majelis Hakim berpendapat lain, maka dimohonkan Putusan yang seadil-
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adilnya (ex aequo et bono); 
[2.2]   Menimbang bahwa untuk membuktikan dalil-dalilnya, Pemohon telah 
mengajukan alat bukti surat/tulisan yang diberi tanda Bukti P-1 sampai dengan 
Bukti P-6, sebagai  berikut:  
1. Bukti P-1 : Fotokopi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan. 
2. Bukti P-2 : Fotokopi Penetapan Pengadilan Agama Tangerang Nomor 
46/Pdt.P/2008/PA.Tgrs. 
3. Bukti P-3 : Fotokopi Rekomendasi Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia Nomor 230/KPAI/VII/2007. 
4. Bukti P-4 : Fotokopi Surat Tanda Penerimaan Pengaduan Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia Nomor 07/KPAI/II/2007. 
5. Bukti P-5 : Fotokopi Surat Nomor 173/KH.M&M/K/X/2006 perihal 
Somasi tertanggal 16 Oktober 2006. 
6. Bukti P-6 : Fotokopi Surat Nomor 03/KH.M&M/K/I/2007 perihal 
Undangan dan Klarifikasi tertanggal 12 Januari 2007. 
 Selain itu, Pemohon juga mengajukan ahli, yaitu Dr. H.M. Nurul Irfan, 
M.Ag., yang telah didengar keterangannya di bawah sumpah dan memberikan 
keterangan tertulis dalam persidangan tanggal 4 Mei 2011, yang pada pokoknya 
sebagai berikut: 
1. Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan telah jelas mengakui bahwa perkawinan 
adalah sah jika dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 
kepercayaannya; 
2. Namun keberadaan Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan yang menyebutkan tiap-
tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
mengakibatkan adanya dua pemahaman. Di satu sisi, perkawinan adalah sah 
jika dilakukan menurut agama atau kepercayaan masing-masing; di sisi lain 
perkawinan dimaksud tidak memiliki kekuatan hukum karena tidak dicatat; 
3. Dari perspektif hukum Islam, perkawinan dinyatakan sah apabila telah 
memenuhi lima rukun, yaitu ijab qabul, calon mempelai pria, calon mempelai 
wanita, dua orang saksi, dan wali dari pihak mempelai wanita; 
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4. Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan tidak jelas, kabur, dan kontradiktif dengan 
Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan, serta berdampak pada pernikahan seseorang 
yang telah memenuhi syarat dan rukun secara Islam tetapi karena tidak dicatat 
di KUA maka pernikahannya menjadi tidak sah; 
5. Karena perkawinan tersebut tidak sah, lebih lanjut Pasal 43 ayat (1) UU 
Perkawinan mengatur bahwa anak dari perkawinan tersebut hanya memiliki 
nasab dan hubungan kekerabatan dengan ibu dan keluarga ibu. Pada akta 
kelahirannya, anak tersebut akan ditulis sebagai anak dari ibu tanpa bapak; 
6. Anak tersebut juga akan mengalami kerugian psikologis, dikucilkan 
masyarakat, kesulitan biaya pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan lahiriah 
lainnya; 
7. Keharusan mencatatkan pernikahan yang berimplikasi pada status anak di luar 
nikah yang hanya memiliki hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya 
adalah bertentangan dengan Pasal 28B ayat (2) UUD 1945, karena anak yang 
seharusnya dilindungi dari berbagai bentuk kekerasan dan diskriminasi 
akhirnya tidak terlindungi hanya karena orang tuanya terlanjur melaksanakan 
perkawinan yang tidak dicatat; 
8. Dalam hukum Islam, anak lahir dalam keadaan bersih dan tidak menanggung 
beban dosa orang tuanya. Islam tidak mengenal konsep dosa turunan atau 
pelimpahan dosa dari satu pihak ke pihak lainnya; 
9. Pertanggungjawaban pidana dalam hukum Islam bersifat individu. Seseorang 
tidak dapat menanggung beban dosa orang lain, apalagi bertanggung jawab 
terhadap dosa orang lain, sebagaimana dinyatakan dalam Al Quran Surat al-
Isra’/17:15; Surat al-An’am/6:164; Surat Fatir/35:18; Surat az-Zumar/39:7; dan 
Surat an-Najm/53:38; 
10. Islam mengenal konsep anak zina yang hanya bernazab kepada ibu 
kandungnya, namun ini bukan anak dari perkawinan sah (yang telah 
memenuhi syarat dan rukun). Anak yang lahir dari perkawinan sah secara 
Islam, meskipun tidak dicatatkan pada instansi terkait, tetap harus bernasab 
kepada kedua bapak dan ibunya; 
11. Bahkan dalam Islam dilarang melakukan adopsi anak jika adopsi tersebut 
memutus hubungan nasab antara anak dengan bapak. Jika anak yang akan 
diadopsi tidak diketahui asal muasal dan bapak kandungnya, maka harus 
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diakui sebagai saudara seagama atau aula/anak angkat; dan bukan dianggap 
sebagai anak kandung; 
12. Dalam fiqh, tidak pernah disebutkan bahwa pernikahan harus dicatat, tetapi 
terdapat perintah dalam Al Quran Surat an-Nisa’ untuk menaati ulil amri (dalam 
hal ini Undang-Undang sebagai produk ulil amri); 
13. Dengan demikian, Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan 
bersifat diskriminatif sehingga bertentangan dengan Pasal 27, Pasal 28B ayat 
(2), dan Pasal 28I ayat (2) UUD 1945; 
14. Jika Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan mengandung 
madharat, tetapi menghapusnya juga menimbulkan madharat, maka dalam 
kaidah hukum Islam, harus dipilih madharat-nya yang paling ringan; 
[2.3] Menimbang bahwa terhadap permohonan Pemohon, Pemerintah 
menyampaikan keterangan secara lisan dalam persidangan tanggal 9 Februari 
2011, dan menyampaikan keterangan tertulis bertanggal 18 Februari 2011 dan 
diterima Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi pada tanggal 30 Maret 2011, yang 
menyatakan sebagai berikut. 
I .  Pokok Permohonan 
Bahwa para Pemohon yang berkedudukan sebagai perorangan warga 
negara Indonesia mengajukan permohonan pengujian ketentuan Pasal 2 ayat (2) 
dan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(selanjutnya disebut UU Perkawinan), yang pada intinya sebagai berikut: 
a. Bahwa menurut para Pemohon ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat 
(1) UU Perkawinan menimbulkan ketidakpastian hukum yang mengakibatkan 
kerugian bagi para Pemohon, khususnya yang berkaitan dengan status 
perkawinan dan status hukum anak yang dihasilkan dari hasil perkawinan 
Pemohon I ;  
b. Bahwa hak konstitusional para Pemohon telah dicederai oleh norma hukum 
dalam Undang-Undang Perkawinan. Norma hukum ini jelas tidak adil dan 
merugikan karena perkawinan Pemohon I adalah sah dan sesuai dengan 
rukun nikah dalam islam. Merujuk ke norma konstitusionai yang termaktub 
dalam Pasal 28B ayat (1) UUD 1945 maka perkawinan Pemohon I yang 
dilangsungkan sesuai rukun nikah adalah sah tetapi terhalang oleh Pasal 2 
UU Perkawinan, akibatnya menjadi tidak sah menurut norma hukum. 
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Akibatnya, pemberlakuan norma hukum ini berdampak terhadap status hukum 
anak (Pemohon I I )  yang dilahirkan dari perkawinan Pemohon I menjadi anak 
di luar nikah berdasarkan ketentuan norma hukum dalam Pasal 34 ayat (1) 
Undang-Undang Perkawinan. Disisi lain, perlakuan diskriminatif ini sudah 
barang tentu menimbulkan permasalahan karena status seorang anak di 
muka hukum menjadi tidak jelas dan sah. 
c. Singkatnya menurut Pemohon, ketentuan a quo telah menimbulkan perlakuan 
yang tidak sama di hadapan hukum serta menciptakan perlakuan yang 
bersifat diskrimintaif, karena itu menurut para Pemohon ketentuan a quo 
dianggap bertentangan dengan ketentuan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) 
serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945. 
I I .   Tentang Kedudukan Hukum (Legal Standing) Para Pemohon 
Berkaitan dengan kedudukan hukum (legal standing) para Pemohon, 
maka agar seseorang atau suatu pihak dapat diterima sebagai Pemohon yang 
memiliki kedudukan hukum dalam permohonan Pengujian Undang-Undang 
terhadap UUD 1945, maka terlebih dahulu harus menjelaskan dan membuktikan: 
a. Kualifikasinya dalam permohonan a quo sebagaimana disebut dalam Pasal 
51 ayat (1) UU MK. 
b. Hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya dalam kualifikasi dimaksud yang 
dianggap telah dirugikan oleh berlakunya Undang-Undang yang diuji; 
c. Kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional Pemohon sebagai akibat 
berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian. 
Jika memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka para Pemohon dalam 
permohonan ini memiliki kualifikasi atau bertindak selaku perorangan warga negara 
Indonesia, yang menganggap hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya telah 
dirugikan atas berlakunya Undang-Undang a quo atau anggapan kerugian tersebut 
sebagai akibat berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian tersebut. 
Bahwa dari seluruh uraian permohonan para Pemohon, menurut Pemerintah 
anggapan kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusionalitas yang terjadi 
terhadap diri para Pemohon, bukanlah karena berlakunya dan/atau sebagai akibat 
berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian tersebut, karena pada 
kenyataannya yang dialami oleh Pemohon I dalam melakukan perkawinan dengan 
seorang laki-laki yang telah beristri tidak memenuhi prosedur, tata cara dan 
persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (2), Pasal (2), Pasal (4), Pasal 
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5, Pasal 9, dan Pasal 12 UU Perkawinan serta PP Nomor 9 Tahun 1975 tentang 
Pelaksanaan UU Perkawinan, oleh karenanya maka perkawinan Poligami yang 
dilakukan oleh Pemohon tidak dapat dicatat. 
Seandainya Perkawinan Pemohon I dilakukan sesuai dengan ketentuan 
hukum yang terdapat dalam Undang-Undang a quo, maka Pemohon I tidak 
akan mendapatkan hambatan dalam melakukan pencatatan perkawinan, dan 
dijamin bahwa Pemohon I akan memperoleh status hukum perkawinan yang 
sah dan mendapat hak status anak yang dilahirkannya. 
Karena itu, Pemerintah melalui Ketua/Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi 
memohon kiranya para Pemohon dapat membuktikan terlebih dahulu apakah 
benar sebagai pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya dirugikan atas berlakunya ketentuan yang dimohonkan untuk 
diuji, utamanya dalam mengkonstruksikan adanya kerugian hak dan/atau 
kewenangan konstitusionalnya yang dirugikan atas berlakunya ketentuan yang 
dimohonkan untuk diuji tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, menurut Pemerintah permasalahan 
yang terjadi terhadap para Pemohon adalah tidak terkait dengan masalah 
konstitusionalitas keberlakuan materi muatan norma Undang-Undang a quo 
yang dimohonkan untuk diuji tersebut, akan tetapi berkaitan dengan 
ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku yang 
dilakukan secara sadar dan nalar yang sepatutnya dapat diketahui resiko 
akibat hukumnya dikemudian hari. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, menurut Pemerintah adalah tepat 
jika Mahkamah Konstitusi secara bijaksana menyatakan permohonan para 
Pemohon tidak dapat diterima (niet ontvankelijk verklaard). 
Namun demikian, Pemerintah menyerahkan sepenuhnya kepada 
Mahkamah Konstitusi untuk mempertimbangkan dan menilainya apakah para 
Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) atau tidak dalam 
Permohonan Pengujian Undang-Undang a quo, sebagaimana yang ditentukan 
dalam Pasal 51 ayat (1) UU MK maupun berdasarkan putusan-putusan 
Mahkamah Konstitusi terdahulu (vide Putusan Nomor 006/PUU-III/2005 dan 
Putusan Nomor  11/PUU-V/2007). 
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III.  Keterangan Pemerintah atas Permohonan Pengujian Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
Sebelum Pemerintah memberikan penjelasan/argumentasi secara rinci 
terhadap dalil-dalil maupun anggapan para Pemohon tersebut di atas, dapat 
disampaikan hal-hal sebagai berikut: 
A.  Secara umum Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
tidak bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
Perkawinan adalah sebuah pranata untuk mengesahkan hubungan dua anak 
manusia yang berbeda jenis kelamin sehingga menjadi pasangan suami istri. 
Secara umum perkawinan dimaksudkan untuk membentuk sebuah kehidupan 
keluarga yang lestari, utuh, harmonis, bahagia lahir dan batin. Karena itu 
dengan sendirinya diperlukan kesesuaian dari kedua belah pihak yang akan 
menyatu menjadi satu dalam sebuah unit terkecil dalam masyarakat, sehingga 
latar belakang kehidupan kedua belah pihak menjadi penting, dan salah satu 
latar belakang kehidupan itu adalah agama. 
Agama menurut ahli sosiologi merupakan sesuatu yang sangat potensial untuk 
menciptakan integrasi, tetapi di sisi lain sangat mudah sekali untuk memicu 
konflik. Karenanya jika UU Perkawinan menganut aliran monotheism tidak 
semata-semata karena mengikuti ajaran agama tertentu saja, yang 
mengharamkan adanya perkawinan beda agama, melainkan juga karena 
persamaan agama lebih menjanjikan terciptanya sebuah keluarga yang kekal, 
harmonis, bahagia lahir dan batin, daripada menganut aliran heterotheism 
(antar agama) yang sangat rentan terhadap terjadinya perpecahan, tidak 
harmonis, tidak bahagia dan tidak sejahtera. 
Perkawinan adalah salah satu bentuk perwujudan hak-hak konstitusional warga 
negara yang harus dihormati (to respect), dilindungi (to protect) oleh setiap 
orang dalam tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
sebagaimana tercantum dalam UUD 1945, dinyatakan secara tegas dalam 
Pasal 28B ayat (1): "Setiap orang berhak membentuk keluarga dan 
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah", dan Pasal 28J ayat (1): 
"Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam tertib 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara". Dengan demikian perlu disadari 
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bahwa di dalam hak-hak konstitusional tersebut, terkandung kewajiban 
penghormatan atas hak-hak konstitusional orang lain. Sehingga tidaklah 
mungkin hak-hak konstitusional yang diberikan oleh negara tersebut dapat 
dilaksanakan sebebas-bebasnya oleh setiap orang, karena bisa jadi 
pelaksanaan hak konstitusional seseorang justru akan melanggar hak 
konstitusional orang lain, karenanya diperlukan adanya pengaturan 
pelaksanaan hak-hak konstitusional tersebut. Pengaturan tersebut 
sebagaimana tertuang dalam Pasal 28J ayat (2) UUD 1945 yang menyatakan 
bahwa “Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk 
kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud 
semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan 
kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan 
pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam 
suatu masyarakat demokratis”. 
Meskipun pengaturan yang dituangkan dalam Pasal 28J ayat (2) UUD 1945, 
pada hakikatnya adalah mengurangi kebebasan, namun pengaturan tersebut 
bertujuan dalam rangka kepentingan nasional atau kepentingan masyarakat 
luas, yakni agar pelaksanaan hak konstitusional seseorang tidak mengganggu 
hak konstitusional orang lain. Selain itu pengaturan pelaksanaan hak 
konstitusional tersebut merupakan konsekuensi logis dari kewajiban negara 
yang diamanatkan oleh Pembukaan UUD 1945, "... untuk membentuk 
Pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia, 
dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa ...”. 
Artinya bahwa pembentukan Undang-Undang meskipun di dalamnya 
mengandung norma atau materi yang dianggap membatasi hak konstitusional 
seseorang, namun sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari upaya 
yang dilakukan oleh negara dalam rangka melindungi segenap bangsa 
Indonesia, untuk memajukan ketertiban umum, kesejahteraan, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan lain sebagainya. 
Sebagaimana halnya ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, adalah perwujudan pelaksanaan 
hak-hak konstitusional yang diberikan oleh UUD 1945 khususnya hak untuk 
membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan, akan tetapi ketentuan a quo 
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sekaligus memberi batasan terhadap pelaksanaan hak konstitusional yang 
semata-mata bertujuan untuk melindungi warga negara untuk terciptanya 
masyarakat adil makmur dan sejahtera, seperti yang dicita-citakan dalam 
Pembukaan UUD 1945. Oleh karenanya perkawinan adalah suatu lembaga 
yang sangat menentukan terbentuknya sebuah keluarga yang bahagia dan 
sejahtera, maka keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat 
itulah yang akan membentuk masyarakat bangsa Indonesia menjadi 
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Jika keluarga yang terbentuk 
adalah keluarga yang tidak harmonis, tidak bahagia, dan tidak sejahtera, 
mustahil akan terbentuk masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang 
sejahtera. 
Dengan demikian, maka UU Perkawinan telah sejalan dengan amanat 
konstitusi dan karenanya tidak bertentangan dengan UUD 1945, karena UU 
Perkawinan tidak mengandung materi muatan yang mengurangi dan 
menghalang-halangi hak seseorang untuk melakukan perkawinan, akan tetapi 
undang-undang perkawinan mengatur bagaimana sebuah perkawinan 
seharusnya dilakukan sehingga hak-hak konstitusional seseorang terpenuhi 
tanpa merugikan hak-hak konstitusional orang lain. 
B.  Penjelasan Terhadap Materi Muatan Norma Yang Dimohonkan Untuk 
Diuji Oleh Para Pemohon. 
Sehubungan dengan anggapan para Pemohon dalam permohonannya yang 
menyatakan bahwa Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan, 
yaitu: 
Pasal 2 yang menyatakan: 
Ayat (2): “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku” 
Pasal 43 yang menyatakan: 
Ayat (1): “Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” 
Ketentuan tersebut di atas oleh para Pemohon dianggap bertentangan 
dengan ketentuan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2), dan Pasal 28D ayat (1), 
UUD 1945, yang menyatakan sebagai berikut: 
Pasal 28B ayat (1): “Setiap orang berhak membentuk keluarga dan 
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melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah”. 
Pasal 28B ayat (2): “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, 
dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi”. 
Pasal 28D ayat (1): “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, 
perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di 
hadapan hukum”. 
Terhadap anggapan para Pemohon tersebut di atas, Pemerintah dapat 
menyampaikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Terhadap ketentuan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang a quo dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Bahwa perkawinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 UU Perkawinan 
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk itu suami istri perlu 
saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat 
mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan 
spiritual dan material. 
Kemudian pada Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang a quo menyatakan bahwa 
“suatu perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”; dan pada Pasal 2 ayat (2) 
dinyatakan bahwa “Tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku”. 
Bahwa menurut Undang-Undang a quo, sahnya perkawinan disandarkan 
kepada hukum agama masing-masing, namun demikian suatu perkawinan 
belum dapat diakui keabsahannya apabila tidak dicatat sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pencatatan perkawinan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) bertujuan untuk: 
a. tertib administrasi perkawinan; 
b. memberikan kepastian dan perlindungan terhadap status hukum suami, 
istri maupun anak; dan 
c. memberikan jaminan dan perlindungan terhadap hak-hak tertentu yang 
timbul karena perkawinan seperti hak waris, hak untuk memperoleh akte 
kelahiran, dan lain-lain; 
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Pemerintah tidak sependapat dengan anggapan para Pemohon yang 
menyatakan bahwa Pasal 2 ayat (2) telah bertentangan dengan Pasal 28B 
ayat (1) dan ayat (2), dan Pasal 28D ayat (1) UUD 1945, karena pencatatan 
perkawinan bukanlah dimaksudkan untuk membatasi hak asasi warga negara 
melainkan sebaliknya yakni melindungi warga negara dalam membangun 
keluarga dan melanjutkan keturunan, serta memberikan kepastian hukum 
terhadap hak suami, istri, dan anak-anaknya. 
Bahwa Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang a quo memang tidak berdiri sendiri, 
karena frasa “dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku” 
memiliki pengertian bahwa pencatatan perkawinan tidak serta merta dapat 
dilakukan, melainkan bahwa pencatatan harus mengikuti persyaratan dan 
prosedur yang ditetapkan dalam perundang-undangan. Hal ini dimaksudkan 
agar hak-hak suami, istri, dan anak-anaknya benar-benar dapat dijamin dan 
dilindungi oleh negara. Persyaratan dan prosedur tersebut meliputi ketentuan 
yang diatur dalam Pasal 3 ayat (2), Pasal 4, Pasal 5, Pasal 9, dan Pasal 12 
UU Perkawinan, dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang 
Pelaksanaan UU Perkawinan khususnya Pasal 2 sampai dengan Pasal 9. 
Bahwa benar UU Perkawinan menganut asas monogami, akan tetapi tidak 
berarti bahwa undang-undang ini melarang seorang suami untuk beristri lebih 
dari seorang (poligami). Apabila dikehendaki, seorang suami dapat melakukan 
poligami dengan istri kedua dan seterusnya, akan tetapi hal tersebut hanya 
dapat dilakukan setelah yang bersangkutan memenuhi persyaratan dan 
prosedur yang ditetapkan dalam Undang-Undang a quo khususnya 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 3 ayat (2), Pasal 4 dan Pasal 5 serta PP 
Nomor 9 Tahun 1975. 
Apabila suatu perkawinan poligami tidak memenuhi ketentuan Undang-
Undang Perkawinan, maka perkawinan tersebut tidak dapat dicatatkan di 
Kantor Urusan Agama atau Kantor Catatan Sipil, dengan segala akibat 
hukumnya antara lain: tidak mempunyal status perkawinan yang sah, dan 
tidak mempunyal status hak waris bagi suami, istri, dan anak-anaknya. 
Bahwa ketentuan mengenai persyaratan dan prosedur perkawinan poligami 
yang diatur dalam UU Perkawinan berlaku untuk setiap warga negara 
Indonesia dan tidak memberikan perlakuan yang diskriminatif terhadap orang 
atau golongan tertentu termasuk terhadap para Pemohon. Di samping itu 
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ketentuan tersebut sejalan dengan ketentuan Pasal 28J ayat (2) UUD 1945 
yang berbunyi: “Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang 
wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang 
dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta 
penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk memenuhi 
tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, 
keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis”. 
Dari uraian tersebut di atas, tergambar dengan jelas dan tegas bahwa 
pencatatan perkawinan baik di Kantor Urusan Agama maupun Kantor Catatan 
Sipil menurut Pemerintah tidak terkait dengan masalah konstitusionalitas 
keberlakuan materi muatan norma yang dimohonkan pengujian oleh para 
Pemohon. 
Dengan demikian maka ketentuan Pasal 2 ayat (2) tersebut tidak 
bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) 
UUD 1945. 
2. Terhadap ketentuan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Bahwa Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan menyatakan: “Anak yang dilahirkan 
diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya”, menurut Pemerintah bertujuan untuk memberikan 
perlindungan dan kepastian hukum terhadap hubungan keperdataan antara 
anak dan ibunya serta keluarga ibunya, karena suatu perkawinan yang tidak 
dicatat dapat diartikan bahwa peristiwa perkawinan tersebut tidak ada, 
sehingga anak yang lahir di luar perkawinan yang tidak dicatat menurut 
Undang-Undang a quo dikategorikan sebagai anak yang lahir di luar 
perkawinan yang sah. Ketentuan dalam pasal ini merupakan konsekuensi 
logis dari adanya pengaturan mengenai persyaratan dan prosedur perkawinan 
yang sah atau sebaliknya yang tidak sah berdasarkan Undang-Undang a quo, 
karenanya menjadi tidak logis apabila undang-undang memastikan hubungan 
hukum seorang anak yang lahir dari seorang perempuan, memiliki hubungan 
hukum sebagai anak dengan seorang laki-laki yang tidak terikat dalam suatu 
perkawinan yang sah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, menurut Pemerintah ketentuan 
Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang a quo justru bertujuan untuk memberikan 
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perlindungan dan kepastian hukum terhadap hubungan keperdataan antara 
anak dan ibunya serta keluarga ibunya. 
Oleh karena itu menurut Pemerintah Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang 
Perkawinan tidak bertentangan dengan ketentuan Pasal 28B ayat (1) dan ayat 
(2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 kaena apabila perkawinan tersebut 
dilakukan secara sah maka hak-hak para Pemohon sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 
dapat dipenuhi. 
Lebih lanjut Pemerintah juga tidak sependapat dengan anggapan para 
Pemohon yang menyatakan bahwa ketentuan-ketentuan tersebut di atas telah 
memberikan perlakuan dan pembatasan yang bersifat diskriminatif terhadap 
Pemohon, karena pembatasan yang demikian telah sejalan dengan ketentuan 
Pasal 28J ayat (2) UUD 1945, yang menyatakan bahwa: “Dalam menjalankan hak 
dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan yang 
ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin 
pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk 
memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan perimbangan moral, nilai-nilai 
agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis”. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 
ayat (1) UU Perkawinan tidak bertentangan dengan ketentuan Pasal 28B ayat (1) 
dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945. 
IV. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, Pemerintah memohon kepada 
Mahkamah Konstitusi yang mengadili permohonan pengujian Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terhadap UUD 1945, dapat 
memberikan putusan sebagai berikut: 
1. Menyatakan bahwa Pemohon tidak mempunyai kedudukan hukum (legal 
standing); 
2. Menolak permohonan pengujian para Pemohon seluruhnya atau setidak-
tidaknya menyatakan permohonan pengujian para Pemohon tidak dapat 
diterima (niet ontvankelijk verklaard); 
3. Menerima Keterangan Pemerintah secara keseluruhan; 
4. Menyatakan ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan 
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tidak bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D 
ayat (1) UUD 1945; 
Namun demikian apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon 
putusan yang bijaksana dan seadil-adilnya (ex aequo et bono). 
[2.4] Menimbang bahwa terhadap permohonan Pemohon, Dewan Perwakilan 
Rakyat memberikan keterangan dalam persidangan tanggal 9 Februari 2011 dan 
menyampaikan keterangan yang diterima Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi 
pada tanggal 24 Februari 2011, yang menguraikan sebagai berikut: 
Keterangan DPR RI 
Terhadap dalil-dalil Pemohon sebagaimana diuraikan dalam Permohonan     
a quo, DPR dalam penyampaian pandangannya terlebih dahulu menguraikan 
mengenai kedudukan hukum (legal standing) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I. Kedudukan Hukum (Legal Standing) para Pemohon 
Kualifikasi yang harus dipenuhi oleh Pemohon sebagai Pihak telah diatur 
dalam ketentuan Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang 
Mahkamah Konstitusi (selanjutnya disingkat UU MK), yang menyatakan bahwa 
“Para Pemohon adalah pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya dirugikan oleh berlakunya Undang-Undang, yaitu: 
a. perorangan warga negara Indonesia; 
b. kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang diatur dalam Undang-Undang; 
c. badan hukum publik atau privat; atau 
d. lembaga negara.” 
Hak dan/atau kewenangan konstitusional yang dimaksud ketentuan Pasal 51 
ayat (1) tersebut, dipertegas dalam penjelasannya, bahwa “yang dimaksud dengan 
“hak konstitusional” adalah hak-hak yang diatur dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.” Ketentuan Penjelasan Pasal 51 ayat (1) 
ini menegaskan, bahwa hanya hak-hak yang secara eksplisit diatur dalam UUD 
1945 saja yang termasuk “hak konstitusional”.  
Oleh karena itu, menurut UU MK, agar seseorang atau suatu pihak dapat 
diterima sebagai Pemohon yang memiliki kedudukan hukum (legal standing) dalam 
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permohonan pengujian Undang-Undang terhadap UUD 1945, maka terlebih 
dahulu harus menjelaskan dan membuktikan: 
a. Kualifikasinya sebagai Pemohon dalam permohonan aquo sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) UU MK; 
b. Hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya sebagaimana dimaksud dalam 
“Penjelasan Pasal 51 ayat (1)” dianggap telah dirugikan oleh berlakunya 
Undang-Undang. 
Mengenai parameter kerugian konstitusional, Mahkamah Konstitusi telah 
memberikan pengertian dan batasan tentang kerugian konstitusional yang timbul 
karena berlakunya suatu Undang-Undang harus memenuhi 5 (lima) syarat (vide 
Putusan Perkara Nomor 006/PUU-III/2005 dan Perkara Nomor 011/PUU-V/2007) 
yaitu sebagai berikut: 
a. adanya hak dan/atau kewenangan konstitusional para Pemohon yang 
diberikan oleh UUD 1945; 
b. bahwa hak dan/atau kewenangan konstitusional para Pemohon tersebut 
dianggap oleh para Pemohon telah dirugikan oleh suatu Undang-Undang yang 
diuji; 
c. bahwa kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional para Pemohon yang 
dimaksud bersifat spesifik (khusus) dan aktual atau setidaknya bersifat 
potensial yang menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan akan terjadi; 
d. adanya hubungan sebab akibat (causal verband) antara kerugian dan 
berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian; 
e. adanya kemungkinan bahwa dengan dikabulkannya permohonan maka 
kerugian dan/atau kewenangan konstitusional yang didalilkan tidak akan atau 
tidak lagi terjadi. 
Apabila kelima syarat tersebut tidak dipenuhi oleh para Pemohon dalam 
perkara pengujian Undang-Undang a quo, maka para Pemohon tidak memiliki 
kualifikasi kedudukan hukum (legal standing) sebagai Pemohon. 
Menanggapi permohonan para Pemohon a quo, DPR berpandangan bahwa 
para Pemohon harus dapat membuktikan terlebih dahulu apakah benar para 
Pemohon sebagai pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya dirugikan atas berlakunya ketentuan yang dimohonkan untuk 
diuji, khususnya dalam mengkonstruksikan adanya kerugian terhadap hak 
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dan/atau kewenangan konstitusionalnya sebagai dampak dari diberlakukannya 
ketentuan yang dimohonkan untuk diuji. 
Terhadap kedudukan hukum (legal standing) tersebut, DPR menyerahkan 
sepenuhnya kepada Ketua/Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi untuk 
mempertimbangkan dan menilai apakah para Pemohon memiliki kedudukan 
hukum (legal standing) atau tidak sebagaimana yang diatur oleh Pasal 51 ayat (1) 
Undang-Undang tentang Mahkamah Konstitusi dan berdasarkan Putusan 
Mahkamah Konstitusi Perkara Nomor 006/PUU-III/2005 dan Perkara Nomor 
011/PUU-V/2007. 
II. Pengujian UU Perkawinan terhadap UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
Terhadap dalil para Pemohon yang menyatakan bahwa berlakunya ketentuan 
Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan telah menghalang-halangi 
pelaksanaan hak konstitusionalnya untuk membentuk keluarga dan melanjutkan 
keturunan melalui perkawinan yang sah, hak anak dalam perkawinan, dan  
kepastian hukum atas status perkawinannya sebagaimana diatur dalam Pasal 28B 
ayat (1) dan ayat (2)  serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945  telah dirugikan.  DPR 
menyampaikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Bahwa perlu dipahami oleh para Pemohon, bahwa untuk memahami UU 
Perkawinan terkait dengan ketentuan Pasal Undang-Undang a quo yang 
dimohonkan pengujian, dipandang perlu untuk memahami dahulu pengertian 
dari Perkawinan yaitu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. 
Ketentuan ini mengandung makna bahwa perkawinan sebagai ikatan antara 
seorang pria dan seorang wanita berhubungan erat dengan 
agama/kerohanian. Jika dilihat dari pengertiannya maka setiap perkawinan 
yang dilakukan berdasarkan agama adalah sah. Namun jika dikaitkan dengan 
tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera 
serta keturunan, maka akibat dari perkawinan memunculkan hak dan 
kewajiban keperdataan. 
2. Bahwa untuk menjamin hak-hak keperdataan dan kewajibannya yang timbul 
dari akibat perkawinan yang sah maka setiap perkawinan perlu dilakukan 
pencatatan. Meskipun perkawinan termasuk dalam lingkup keperdataan, 
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namun negara wajib memberikan jaminan kepastian hukum  dan memberikan 
perlindungan hukum kepada pihak-pihak yang terkait dalam perkawinan 
(suami, istri dan anak) terutama dalam hubungannya dengan pencatatan 
administrasi kependudukan terkait dengan hak keperdataan dan 
kewajibannya. Oleh karena itu pencatatan tiap-tiap perkawinan menjadi suatu 
kebutuhan formal untuk legalitas atas suatu peristiwa yang dapat 
mengakibatkan suatu konsekuensi yuridis dalam hak-hak keperdataan dan 
kewajibannya seperti kewajiban memberi nafkah dan hak waris. Pencatatan   
perkawinan dinyatakan dalam suatu akte resmi (akta otentik) dan dimuat 
dalam daftar pencatatan yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan. Bahwa tujuan pencatatan perkawinan yaitu sebagai berikut: 
a. untuk tertib administrasi perkawinan; 
b. jaminan memperoleh hak-hak tertentu (memperoleh akte kelahiran, 
membuat Kartu Tanda Penduduk, membuat Kartu Keluarga, dan lain-lain); 
c. memberikan perlindungan terhadap status perkawinan; 
d. memberikan kepastian terhadap status hukum suami, istri maupun anak; 
e. memberikan perlindungan terhadap hak-hak sipil yang diakibatkan oleh 
adanya perkawinan;  
3. Bahwa atas dasar dalil tersebut, maka ketentuan Pasal 2 ayat (2) UU 
Perkawinan yang berbunyi “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku” merupakan norma yang mengandung 
legalitas sebagai suatu bentuk formal perkawinan. Pencatatan perkawinan 
dalam bentuk akta perkawinan (akta otentik) menjadi penting untuk 
memberikan jaminan kepastian hukum dan perlindungan hukum untuk setiap 
perkawinan. Dengan demikian DPR berpendapat bahwa dalil Pemohon yang 
menyatakan ketentuan Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan telah menimbulkan 
ketidakpastian hukum adalah anggapan yang keliru dan tidak berdasar.  
4. Bahwa terhadap anggapan para Pemohon yang menyatakan bahwa para 
Pemohon tidak dapat melakukan pencatatan perkawinannya karena UU 
Perkawinan pada prinsipnya berasaskan monogami sehingga menghalang-
halangi para Pemohon untuk membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan 
melalui perkawinan yang sah sebagaimana dijamin dalam Pasal 28B ayat (1) 
UUD 1945, DPR merujuk pada Putusan Mahkamah Konstitusi Perkara Nomor 
12/PUU-V/2007 dalam pertimbangan hukum  halaman 97-98 menyebutkan: 
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Bahwa Pasal-Pasal yang tercantum dalam UU Perkawinan yang memuat  
alasan, syarat, dan prosedur poligami sesungguhnya semata-mata sebagai 
upaya untuk menjamin dapat dipenuhinya hak-hak istri dan calon istri yang 
menjadi kewajiban suami yang akan  berpoligami dalam rangka mewujudkan 
tujuan perkawinan. Oleh karena itu penjabaran persyaratan poligami tidak 
bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
Dengan demikian alasan para Pemohon tidak dapat mencatatkan 
perkawinannya karena UU Perkawinan pada prinsipnnya berasas monogami 
adalah sangat tidak berdasar. Pemohon tidak dapat mencatatkan 
perkawinannya karena tidak dapat memenuhi persyaratan poligami 
sebagaimana diatur dalam UU Perkawinan. Oleh karena itu sesungguhnya 
persoalan para Pemohon bukan persoalan konstitusionalitas norma melainkan 
persoalan penerapan hukum yang tidak dipenuhi oleh para Pemohon. 
5. Bahwa oleh karena itu, DPR berpandangan bahwa perkawinan yang tidak 
dicatat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dapat 
diartikan sebagai peristiwa perkawinan yang tidak memenuhi syarat formil, 
sehingga hal ini berimplikasi terhadap hak-hak keperdataan yang timbul dari 
akibat perkawinan termasuk anak yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatat 
sebagaimana ditentukan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 
6. Bahwa selain itu, perlu disampaikan bahwa anak yang lahir dari perkawinan 
yang tidak dicatat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
dapat  berimplikasi  terhadap pembuktian hubungan keperdataan anak dengan 
ayahnya. Dengan demikian, anak yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatat 
tersebut,  tentu hanya mempunyai  hubungan keperdataan dengan ibu dan 
keluarga ibunya. 
7. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, menurut DPR justru dengan 
berlakunya ketentuan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan akan menjamin 
terwujudnya tujuan perkawinan, serta memberikan perlindungan dan kepastian 
hukum terhadap status keperdataan anak dan hubungannya dengan ibu serta 
keluarga ibunya. Apabila ketentuan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan ini 
dibatalkan justru akan berimplikasi  terhadap kepastian hukum atas status 
keperdataan anak yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatat. Dengan 
demikian ketentuan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan tidak bertentangan 
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dengan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
Bahwa berdasarkan pada dalil-dalil tersebut di atas, DPR memohon kiranya 
Ketua/Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi yang terhormat memberikan amar 
putusan  sebagai berikut: 
1. Menyatakan permohonan a quo ditolak untuk seluruhnya atau setidak-tidaknya 
permohonan a quo tidak dapat diterima; 
2. Menyatakan Keterangan DPR diterima untuk seluruhnya; 
3. Menyatakan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan tidak bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) 
dan ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945; 
4. Menyatakan Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU Perkawinan tetap 
memiliki kekuatan hukum mengikat. 
Apabila Ketua/Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, kami 
mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).  
[2.5] Menimbang bahwa Pemohon telah menyampaikan kesimpulan tertulis 
bertanggal 11 Mei 2011 yang diterima di Kepaniteraan Mahkamah pada tanggal 11 
Mei 2011 yang pada pokoknya tetap pada pendiriannya; 
[2.6] Menimbang bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, segala 
sesuatu yang terjadi di persidangan cukup ditunjuk dalam berita acara 
persidangan, yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan 
putusan ini; 
3. PERTIMBANGAN HUKUM 
[3.1]  Menimbang bahwa maksud dan tujuan permohonan a quo adalah untuk 
menguji Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019, 
selanjutnya disebut UU 1/1974) terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disebut UUD 1945); 
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[3.2]  Menimbang bahwa sebelum mempertimbangkan pokok permohonan, 
Mahkamah Konstitusi (selanjutnya disebut Mahkamah) terlebih dahulu akan 
mempertimbangkan: 
a.  Kewenangan Mahkamah untuk mengadili permohonan a quo; 
b. Kedudukan hukum (legal standing) para Pemohon untuk mengajukan 
permohonan a quo; 
Kewenangan Mahkamah 
[3.3]  Menimbang bahwa berdasarkan Pasal 24C ayat (1) UUD 1945 dan 
Pasal 10 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang 
Mahkamah Konstitusi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 
tentang Mahkamah Konstitusi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5226, 
selanjutnya disebut UU MK), serta Pasal 29 ayat (1) huruf a Undang-Undang 
Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5076, selanjutnya disebut UU 48/2009), salah satu 
kewenangan konstitusional Mahkamah adalah mengadili pada tingkat pertama dan 
terakhir yang putusannya bersifat final untuk menguji Undang-Undang terhadap 
Undang-Undang Dasar;  
[3.4]  Menimbang bahwa permohonan para Pemohon adalah untuk menguji 
konstitusionalitas norma Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU 1/1974 terhadap 
UUD 1945, yang menjadi salah satu kewenangan Mahkamah, sehingga oleh 
karenanya Mahkamah berwenang untuk mengadili permohonan a quo;  
Kedudukan Hukum (Legal Standing) para Pemohon  
[3.5]  Menimbang bahwa berdasarkan Pasal 51 ayat (1) UU MK beserta 
Penjelasannya, yang dapat mengajukan permohonan Pengujian Undang-Undang 
terhadap UUD 1945 adalah mereka yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya yang diberikan oleh UUD 1945 dirugikan oleh berlakunya suatu 
Undang-Undang, yaitu: 
 31
a. perorangan warga negara Indonesia (termasuk kelompok orang yang 
mempunyai kepentingan sama);  
b.  kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang diatur dalam Undang-Undang;  
c.  badan hukum publik atau privat; atau  
d.  lembaga negara;  
Dengan demikian, para Pemohon dalam pengujian Undang-Undang terhadap UUD 
1945 harus menjelaskan dan membuktikan terlebih dahulu:  
a.  kedudukannya sebagai para Pemohon sebagaimana dimaksud Pasal 51 ayat 
(1) UU MK;  
b.  kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional yang diberikan oleh UUD 
1945 yang diakibatkan oleh berlakunya undang-undang yang dimohonkan 
pengujian;  
[3.6]  Menimbang pula bahwa Mahkamah sejak Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 006/PUU-III/2005 bertanggal 31 Mei 2005 dan Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 11/PUU-V/2007 bertanggal 20 September 2007, serta putusan-
putusan selanjutnya berpendirian bahwa kerugian hak dan/atau kewenangan 
konstitusional sebagaimana dimaksud Pasal 51 ayat (1) UU MK harus memenuhi 
lima syarat, yaitu:  
a.  adanya hak dan/atau kewenangan konstitusional Pemohon yang diberikan oleh 
UUD 1945;  
b. hak dan/atau kewenangan konstitusional tersebut oleh Pemohon dianggap 
dirugikan oleh berlakunya undang-undang yang dimohonkan pengujian;  
c.  kerugian konstitusional tersebut harus bersifat spesifik (khusus) dan aktual atau 
setidak-tidaknya potensial yang menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan 
akan terjadi;  
d.  adanya hubungan sebab-akibat (causal verband) antara kerugian dimaksud 
dan berlakunya undang-undang yang dimohonkan pengujian;  
e. adanya kemungkinan bahwa dengan dikabulkannya permohonan maka 
kerugian konstitusional seperti yang didalilkan tidak akan atau tidak lagi terjadi;  
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[3.7]  Menimbang bahwa berdasarkan uraian sebagaimana tersebut pada 
paragraf [3.5] dan [3.6] di atas, selanjutnya Mahkamah akan mempertimbangkan 
mengenai kedudukan hukum (legal standing)  para Pemohon dalam permohonan  
a quo  sebagai berikut:  
[3.8] Menimbang bahwa pada pokoknya para Pemohon mendalilkan sebagai 
perorangan warga negara Indonesia yang mempunyai hak konstitusional yang 
diatur dalam UUD 1945 yaitu: 
Pasal 28B ayat (1) yang menyatakan, “Setiap orang berhak membentuk keluarga 
dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah”;  
Pasal 28B ayat (2) yang menyatakan, “Setiap anak berhak atas kelangsungan 
hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi”, dan  
Pasal 28D ayat (1) yang menyatakan, ”Setiap orang berhak atas pengakuan, 
jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama 
di hadapan hukum”; 
Hak konstitusional tersebut telah dirugikan akibat berlakunya ketentuan Pasal 2 
ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU 1/1974;  
[3.9] Menimbang bahwa dengan memperhatikan akibat yang dialami oleh 
para Pemohon dikaitkan dengan hak konstitusional para Pemohon, menurut 
Mahkamah, terdapat hubungan sebab akibat (causal verband) antara kerugian 
dimaksud dan berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian, sehingga 
para Pemohon memenuhi syarat kedudukan hukum (legal standing) untuk 
mengajukan permohonan a quo; 
[3.10] Menimbang bahwa oleh karena Mahkamah berwenang mengadili 
permohonan a quo, dan para Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal 
standing), selanjutnya Mahkamah akan mempertimbangkan pokok permohonan; 
Pendapat Mahkamah  
Pokok Permohonan 
[3.11]  Menimbang bahwa pokok permohonan para Pemohon, adalah pengujian 
konstitusionalitas Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 yang menyatakan, “Tiap-tiap 
 33
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”, dan 
Pasal 43 ayat (1) UU 1/1974 yang menyatakan, “Anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya”, khususnya mengenai hak untuk mendapatkan status hukum anak; 
[3.12]  Menimbang bahwa pokok permasalahan hukum mengenai pencatatan 
perkawinan menurut peraturan perundang-undangan adalah mengenai makna 
hukum (legal meaning) pencatatan perkawinan. Mengenai permasalahan tersebut, 
Penjelasan Umum angka 4 huruf b UU 1/1974 tentang asas-asas atau prinsip-
prinsip perkawinan menyatakan, 
“... bahwa suatu perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu; dan di 
samping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan 
adalah sama halnya dengan pencatatan peristiwa-peristiwa penting 
dalam kehidupan seseorang, misalnya kelahiran, kematian yang 
dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu akte yang juga dimuat 
dalam daftar pencatatan”. 
Berdasarkan Penjelasan UU 1/1974 di atas nyatalah bahwa (i) pencatatan 
perkawinan bukanlah merupakan faktor yang menentukan sahnya perkawinan; 
dan (ii) pencatatan merupakan kewajiban administratif yang diwajibkan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
Adapun faktor yang menentukan sahnya perkawinan adalah syarat-syarat yang 
ditentukan oleh agama dari masing-masing pasangan calon mempelai. 
Diwajibkannya pencatatan perkawinan oleh negara melalui peraturan perundang-
undangan merupakan kewajiban administratif. 
Makna pentingnya kewajiban administratif berupa pencatatan perkawinan tersebut, 
menurut Mahkamah, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, dari perspektif 
negara, pencatatan dimaksud diwajibkan dalam rangka fungsi negara memberikan 
jaminan perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia 
yang bersangkutan yang merupakan tanggung jawab negara dan harus dilakukan 
sesuai dengan prinsip negara hukum yang demokratis yang diatur serta 
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan [vide Pasal 28I ayat (4) dan 
ayat (5) UUD 1945]. Sekiranya pencatatan dimaksud dianggap sebagai 
pembatasan, pencatatan demikian menurut Mahkamah tidak bertentangan dengan 
ketentuan konstitusional karena pembatasan ditetapkan dengan Undang-Undang 
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dan dilakukan dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta 
penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain, dan untuk memenuhi tuntutan 
yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan 
ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis [vide Pasal 28J ayat (2) 
UUD 1945]. 
Kedua, pencatatan secara administratif yang dilakukan oleh negara dimaksudkan 
agar perkawinan, sebagai perbuatan hukum penting dalam kehidupan yang 
dilakukan oleh yang bersangkutan, yang berimplikasi terjadinya akibat hukum yang 
sangat luas, di kemudian hari dapat dibuktikan dengan bukti yang sempurna 
dengan suatu akta otentik, sehingga perlindungan dan pelayanan oleh negara 
terkait dengan hak-hak yang timbul dari suatu perkawinan yang bersangkutan 
dapat terselenggara secara efektif dan efisien. Artinya, dengan dimilikinya bukti 
otentik perkawinan, hak-hak yang timbul sebagai akibat perkawinan dapat 
terlindungi dan terlayani dengan baik, karena tidak diperlukan proses pembuktian 
yang memakan waktu, uang, tenaga, dan pikiran yang lebih banyak, seperti 
pembuktian mengenai asal-usul anak dalam Pasal 55 UU 1/1974 yang mengatur 
bahwa bila asal-usul anak tidak dapat dibuktikan dengan akta otentik maka 
mengenai hal itu akan ditetapkan dengan putusan pengadilan yang berwenang. 
Pembuktian yang demikian pasti tidak lebih efektif dan efisien bila dibandingkan 
dengan adanya akta otentik sebagai buktinya; 
[3.13]  Menimbang bahwa pokok permasalahan hukum mengenai anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan adalah mengenai makna hukum (legal meaning) 
frasa “yang dilahirkan di luar perkawinan”. Untuk memperoleh jawaban dalam 
perspektif yang lebih luas perlu dijawab pula permasalahan terkait, yaitu 
permasalahan tentang sahnya anak. 
Secara alamiah, tidaklah mungkin seorang perempuan hamil tanpa terjadinya 
pertemuan antara ovum dan spermatozoa baik melalui hubungan seksual (coitus) 
maupun melalui cara lain berdasarkan perkembangan teknologi yang 
menyebabkan terjadinya pembuahan. Oleh karena itu, tidak tepat dan tidak adil 
manakala hukum menetapkan bahwa anak yang lahir dari suatu kehamilan karena 
hubungan seksual di luar perkawinan hanya memiliki hubungan dengan 
perempuan tersebut sebagai ibunya. Adalah tidak tepat dan tidak adil pula jika 
hukum membebaskan laki-laki yang melakukan hubungan seksual yang 
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menyebabkan terjadinya kehamilan dan kelahiran anak tersebut dari tanggung 
jawabnya sebagai seorang bapak dan bersamaan dengan itu hukum meniadakan 
hak-hak anak terhadap lelaki tersebut sebagai bapaknya. Lebih-lebih manakala 
berdasarkan perkembangan teknologi yang ada memungkinkan dapat dibuktikan 
bahwa seorang anak itu merupakan anak dari laki-laki tertentu. 
Akibat hukum dari peristiwa hukum kelahiran karena kehamilan, yang didahului 
dengan hubungan seksual antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki, 
adalah hubungan hukum yang di dalamnya terdapat hak dan kewajiban secara 
bertimbal balik, yang subjek hukumnya meliputi anak, ibu, dan bapak. 
Berdasarkan uraian di atas, hubungan anak dengan seorang laki-laki sebagai 
bapak tidak semata-mata karena adanya ikatan perkawinan, akan tetapi dapat 
juga didasarkan pada pembuktian adanya hubungan darah antara anak dengan 
laki-laki tersebut sebagai bapak. Dengan demikian, terlepas dari soal 
prosedur/administrasi perkawinannya, anak yang dilahirkan harus mendapatkan 
perlindungan hukum. Jika tidak demikian, maka yang dirugikan adalah anak yang 
dilahirkan di luar perkawinan, padahal anak tersebut tidak berdosa karena 
kelahirannya di luar kehendaknya. Anak yang dilahirkan tanpa memiliki kejelasan 
status ayah seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan stigma di 
tengah-tengah masyarakat. Hukum harus memberi perlindungan dan kepastian 
hukum yang adil terhadap status seorang anak yang dilahirkan dan hak-hak yang 
ada padanya, termasuk terhadap anak yang dilahirkan meskipun keabsahan 
perkawinannya masih dipersengketakan; 
[3.14]  Menimbang bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas maka Pasal 43 
ayat (1) UU 1/1974 yang menyatakan, “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan 
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” harus 
dibaca, “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti 
lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata 
dengan keluarga ayahnya”; 
[3.15]  Menimbang bahwa, berdasarkan seluruh pertimbangan di atas, maka 
dalil para Pemohon sepanjang menyangkut Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 tidak 
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beralasan menurut hukum. Adapun Pasal 43 ayat (1) UU 1/1974 yang 
menyatakan, “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya” adalah bertentangan 
dengan UUD 1945 secara bersyarat (conditionally unconstitutional) yakni 
inkonstitusional sepanjang ayat tersebut dimaknai menghilangkan hubungan 
perdata dengan laki-laki yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah 
sebagai ayahnya; 
4. KONKLUSI 
 Berdasarkan penilaian atas fakta dan hukum sebagaimana diuraikan di 
atas, Mahkamah berkesimpulan: 
[4.1]   Mahkamah berwenang untuk mengadili permohonan a quo; 
[4.2]  Para Pemohon memiliki kedudukan hukum (legal standing) untuk  
mengajukan permohonan a quo; 
[4.3]   Pokok permohonan beralasan menurut hukum untuk sebagian; 
 Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah 
Konstitusi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 70, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5226), dan Undang-
Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5076); 
5. AMAR PUTUSAN 
Mengadili,  
Menyatakan: 
ß Mengabulkan permohonan para Pemohon untuk sebagian; 
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ß Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019) yang menyatakan, “Anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya”, bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sepanjang dimaknai menghilangkan 
hubungan perdata dengan laki-laki yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum ternyata 
mempunyai hubungan darah sebagai ayahnya; 
ß Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019) yang menyatakan, “Anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya”, tidak memiliki kekuatan hukum mengikat 
sepanjang dimaknai menghilangkan hubungan perdata dengan laki-laki yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat 
bukti lain menurut hukum ternyata mempunyai hubungan darah sebagai 
ayahnya, sehingga ayat tersebut harus dibaca, “Anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya 
serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai 
hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”; 
ß Menolak permohonan para Pemohon untuk selain dan selebihnya; 
ß Memerintahkan untuk memuat putusan ini dalam Berita Negara Republik 
Indonesia sebagaimana mestinya; 
Demikian diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Hakim oleh 
sembilan Hakim Konstitusi, yaitu Moh. Mahfud MD., selaku Ketua merangkap 
Anggota, Achmad Sodiki, Maria Farida Indrati, Harjono, Ahmad Fadlil Sumadi, 
Anwar Usman, Hamdan Zoelva, M. Akil Mochtar, dan Muhammad Alim, masing-
masing sebagai Anggota, pada hari Senin, tanggal tiga belas, bulan Februari, 
tahun dua ribu dua belas dan diucapkan dalam Sidang Pleno Mahkamah 
Konstitusi terbuka untuk umum pada hari Jumat, tanggal tujuh belas, bulan 
Februari, tahun dua ribu dua belas, oleh sembilan Hakim Konstitusi, yaitu Moh. 
Mahfud MD., selaku Ketua merangkap Anggota, Achmad Sodiki, Maria Farida 
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Indrati, Harjono, Ahmad Fadlil Sumadi, Anwar Usman, Hamdan Zoelva, M. Akil 
Mochtar, dan Muhammad Alim, masing-masing sebagai Anggota, dengan 
didampingi oleh Mardian Wibowo sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri oleh 
para Pemohon dan/atau kuasanya, Pemerintah atau yang mewakili, dan Dewan 











Achmad Sodiki  
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6. ALASAN BERBEDA (CONCURRING OPINION) 
Terhadap Putusan Mahkamah ini, Hakim Konstitusi Maria Farida Indrati memiliki 
alasan berbeda (concurring opinion), sebagai berikut: 
[6.1]  Perkawinan menurut Pasal 1 UU 1/1974 adalah “… ikatan lahir bathin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
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membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa”; sedangkan mengenai syarat sahnya perkawinan 
Pasal 2 UU 1/1974 menyatakan bahwa: ayat (1) “Perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.” 
Sementara ayat (2) menyatakan, “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku”. 
Keberadaan Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 menimbulkan ambiguitas bagi pemaknaan 
Pasal 2 ayat (1) UU 1/1974 karena pencatatan yang dimaksud oleh Pasal 2 ayat 
(2) Undang-Undang a quo tidak ditegaskan apakah sekadar pencatatan secara 
administratif yang tidak berpengaruh terhadap sah atau tidaknya perkawinan yang 
telah dilangsungkan menurut agama atau kepercayaan masing-masing, ataukah 
pencatatan tersebut berpengaruh terhadap sah atau tidaknya perkawinan yang 
dilakukan. 
Keberadaan norma agama dan norma hukum dalam satu peraturan perundang-
undangan yang sama, memiliki potensi untuk saling melemahkan bahkan 
bertentangan. Dalam perkara ini, potensi saling meniadakan terjadi antara Pasal 2 
ayat (1) dengan Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974. Pasal 2 ayat (1) yang pada pokoknya 
menjamin bahwa perkawinan adalah sah jika dilakukan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya, ternyata menghalangi dan sebaliknya juga 
dihalangi oleh keberlakuan Pasal 2 ayat (2) yang pada pokoknya mengatur bahwa 
perkawinan akan sah dan memiliki kekuatan hukum jika telah dicatat oleh instansi 
berwenang atau pegawai pencatat nikah. 
Jika Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 dimaknai sebagai pencatatan secara administratif 
yang tidak berpengaruh terhadap sah atau tidak sahnya suatu pernikahan, maka 
hal tersebut tidak bertentangan dengan UUD 1945 karena tidak terjadi 
penambahan terhadap syarat perkawinan. Seturut dengan itu, kata “perkawinan” 
dalam Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang a quo juga akan dimaknai sebagai 
perkawinan yang sah secara Islam atau perkawinan menurut rukun nikah yang 
lima. 
Namun demikian, berdasarkan tinjauan sosiologis tentang lembaga perkawinan 
dalam masyarakat, sahnya perkawinan menurut agama dan kepercayaan tertentu 
tidak dapat secara langsung menjamin terpenuhinya hak-hak keperdataan istri, 
suami, dan/atau anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut karena 
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pelaksanaan norma agama dan adat di masyarakat diserahkan sepenuhnya 
kepada kesadaran individu dan kesadaran masyarakat tanpa dilindungi oleh 
otoritas resmi (negara) yang memiliki kekuatan pemaksa. 
[6.2] Pencatatan perkawinan diperlukan sebagai perlindungan negara kepada 
pihak-pihak dalam perkawinan, dan juga untuk menghindari kecenderungan dari 
inkonsistensi penerapan ajaran agama dan kepercayaan secara sempurna/utuh 
pada perkawinan yang dilangsungkan menurut agama dan kepercayaan tersebut. 
Dengan kata lain, pencatatan perkawinan diperlukan untuk menghindari 
penerapan hukum agama dan kepercayaannya itu dalam perkawinan secara 
sepotong-sepotong untuk meligitimasi sebuah perkawinan, sementara kehidupan 
rumah tangga pascaperkawinan tidak sesuai dengan tujuan perkawinan dimaksud. 
Adanya penelantaran istri dan anak, kekerasan dalam rumah tangga, fenomena 
kawin kontrak, fenomena istri simpanan (wanita idaman lain), dan lain sebagainya, 
adalah bukti tidak adanya konsistensi penerapan tujuan perkawinan secara utuh. 
Esensi pencatatan, selain demi tertib administrasi, adalah untuk melindungi wanita 
dan anak-anak. Syarat pencatatan perkawinan dimaksud dapat diletakkan 
setidaknya dalam dua konteks utama, yaitu (i) mencegah dan (ii) melindungi, 
wanita dan anak-anak dari perkawinan yang dilaksanakan secara tidak 
bertanggung jawab. Pencatatan sebagai upaya perlindungan terhadap wanita dan 
anak-anak dari penyalahgunaan perkawinan, dapat dilakukan dengan menetapkan 
syarat agar rencana perkawinan yang potensial menimbulkan kerugian dapat 
dihindari dan ditolak. 
Negara mengatur (mengundangkan) syarat-syarat perkawinan sebagai upaya 
positivisasi norma ajaran agama atau kepercayaan dalam hukum perkawinan. 
Syarat-syarat perkawinan yang dirumuskan oleh negara, yang pemenuhannya 
menjadi syarat pencatatan nikah sekaligus syarat terbitnya Akta Nikah, dapat 
ditemukan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait dengan perkawinan dan 
administrasi kependudukan. Saya berharap adanya upaya sinkronisasi peraturan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan agama atau kepercayaan dengan 
konstruksi hukum negara mengenai perkawinan dan administrasi kependudukan. 
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Saya berharap adanya upaya sinkronisasi hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan perkawinan menurut agama dan 
kepercayaannya dan masalah yang menyangkut administrasi kependudukan. 
[6.3] Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam prakteknya, hukum tidak selalu 
dapat dilaksanakan sesuai yang dikehendaki oleh pembuatnya. Pada 
kenyataannya, hingga saat ini masih terdapat perkawinan-perkawinan yang 
mengabaikan UU 1/1974, dan hanya menyandarkan pada syarat perkawinan 
menurut ajaran agama dan kepercayaan tertentu. Terhadap perkawinan secara 
hukum agama atau kepercayaan yang tidak dilaksanakan menurut UU 1/1974 
yang tentunya juga tidak dicatatkan, negara akan mengalami kesulitan dalam 
memberikan perlindungan secara maksimal terhadap hak-hak wanita sebagai istri 
dan hak-hak anak-anak yang kelak dilahirkan dari perkawinan tersebut. 
Para Pemohon menyatakan bahwa Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 yang menyatakan, 
“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku”, adalah bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) dan ayat (2), serta Pasal 
28D ayat (1) UUD 1945. Saya menilai, Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 tidak 
bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) UUD 1945 karena Pasal 2 ayat (2) 
Undang-Undang a quo yang mensyaratkan pencatatan, meskipun faktanya 
menambah persyaratan untuk melangsungkan perkawinan, namun ketiadaannya 
tidak menghalangi adanya pernikahan itu sendiri. Kenyataan ini dapat terlihat 
adanya pelaksanaan program/kegiatan perkawinan massal dari sejumlah 
pasangan yang telah lama melaksanakan perkawinan tetapi tidak dicatatkan. 
Selain itu hak anak yang dilindungi oleh Pasal 28B ayat (2) dan Pasal 28D ayat (1) 
UUD 1945, tidak dirugikan oleh adanya Pasal 2 ayat (2) UU 1/1974 yang 
mensyaratkan pencatatan perkawinan. Perlindungan terhadap hak anak 
sebagaimana diatur oleh Pasal 28B ayat (2) dan Pasal 28D ayat (1) UUD 1945, 
justru akan dapat dimaksimalkan apabila semua perkawinan dicatatkan sehingga 
dengan mudah akan diketahui silsilah anak dan siapa yang memiliki kewajiban 
terhadap anak dimaksud. Pencatatan perkawinan adalah dimensi sosial yang 
dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas status dan akibat hukum dari suatu 
peristiwa hukum seperti juga pencatatan tentang kelahiran dan kematian. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, menurut saya tidak ada kerugian 
konstitusional yang dialami para Pemohon sebagai akibat keberadaan Pasal 2 
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ayat (2) UU 1/1974, walaupun jika pencatatan ditafsirkan sebagai syarat mutlak 
bagi sahnya perkawinan, pasal a quo potensial merugikan hak konstitusional 
Pemohon I.  
[6.4] Harus diakui bahwa praktek hukum sehari-hari menunjukkan adanya 
pluralisme hukum karena adanya golongan masyarakat yang dalam hubungan 
keperdataannya sehari-hari berpegang pada hukum agama, atau secara utuh 
berpegang pada hukum nasional, maupun mendasarkan hubungan 
keperdataannya kepada hukum adat setempat. Pluralisme hukum ini diatur dan 
secara tegas dilindungi oleh UUD 1945, selama tidak bertentangan dengan cita-
cita Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Sebagai implikasi pluralisme hukum, memang tidak dapat dihindari terjadinya 
friksi-friksi, baik yang sederhana maupun yang kompleks, terkait praktek-praktek 
hukum nasional, hukum agama, maupun hukum adat dimaksud. Dengan 
semangat menghindarkan adanya friksi-friksi dan efek negatif dari friksi-friksi 
dimaksud, negara menghadirkan hukum nasional (peraturan perundang-
undangan) yang berusaha menjadi payung bagi pluralisme hukum. Tidak dapat 
dihindarkan jika upaya membuat sebuah payung yang mengayomi pluralisme 
hukum, di satu sisi harus menyelaraskan tafsir bagi pelaksanaan hukum agama 
maupun hukum adat. Praktek pembatasan semacam ini mendapatkan 
pembenarannya dalam paham konstitusionalisme, yang bahkan Pasal 28J ayat (2) 
UUD 1945 menyatakan dengan tegas bahwa, “Dalam menjalankan hak dan 
kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan 
dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan 
serta penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk memenuhi 
tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, 
keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis.” 
Dalam kenyataannya, di Indonesia masih banyak terdapat perkawinan yang hanya 
mendasarkan pada hukum agama atau kepercayaan, yaitu berpegang pada 
syarat-syarat sahnya perkawinan menurut ajaran agama atau kepercayaan 
tertentu tanpa melakukan pencatatan perkawinan sebagai bentuk jaminan 
kepastian hukum dari negara atas akibat dari suatu perkawinan. Kenyataan ini 
dalam prakteknya dapat merugikan wanita, sebagai istri, dan anak-anak yang lahir 
dari perkawinan tersebut. Terkait dengan perlindungan terhadap wanita dan anak-
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anak sebagaimana telah diuraikan di atas, terdapat perbedaan kerugian akibat 
perkawinan yang tidak didasarkan pada UU 1/1974 dari sisi subjek hukumnya, 
yaitu (i) akibat bagi wanita atau istri; dan (ii) akibat bagi anak-anak yang lahir dari 
perkawinan dimaksud. 
[6.5] Secara teoritis, norma agama atau kepercayaan memang tidak dapat 
dipaksakan oleh negara untuk dilaksanakan, karena norma agama atau 
kepercayaan merupakan wilayah keyakinan transendental yang bersifat privat, 
yaitu hubungan antara manusia dengan penciptanya; sedangkan norma hukum, 
dalam hal ini UU 1/1974, merupakan ketentuan yang dibuat oleh negara sebagai 
perwujudan kesepakatan warga (masyarakat) dengan negara sehingga dapat 
dipaksakan keberlakuannya oleh negara (Pemerintah). 
Potensi kerugian akibat perkawinan yang tidak didasarkan pada UU 1/1974, bagi 
wanita (istri) sangat beragam, tetapi sebenarnya yang terpenting adalah apakah 
kerugian tersebut dapat dipulihkan atau tidak. Di sinilah titik krusial UU 1/1974 
terutama pengaturan mengenai pencatatan perkawinan. Dalam konteks sistem 
hukum perkawinan, perlindungan oleh negara (Pemerintah) terhadap pihak-pihak 
dalam perkawinan, terutama terhadap wanita sebagai istri, hanya dapat dilakukan 
jika perkawinan dilakukan secara sadar sesuai dengan UU 1/1974, yang salah 
satu syaratnya adalah perkawinan dilakukan dengan dicatatkan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku (vide Pasal 2 UU 1/1974). 
Konsekuensi lebih jauh, terhadap perkawinan yang dilaksanakan tanpa dicatatkan, 
negara tidak dapat memberikan perlindungan mengenai status perkawinan, harta 
gono-gini, waris, dan hak-hak lain yang timbul dari sebuah perkawinan, karena 
untuk membuktikan adanya hak wanita (istri) harus dibuktikan terlebih dahulu 
adanya perkawinan antara wanita (istri) dengan suaminya. 
[6.6] Perkawinan yang tidak didasarkan pada UU 1/1974 juga memiliki 
potensi untuk merugikan anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. Potensi 
kerugian bagi anak yang terutama adalah tidak diakuinya hubungan anak dengan 
bapak kandung (bapak biologis)-nya, yang tentunya mengakibatkan tidak dapat 
dituntutnya kewajiban bapak kandungnya untuk membiayai kebutuhan hidup anak 
dan hak-hak keperdataan lainnya. Selain itu, dalam masyarakat yang masih 
berupaya mempertahankan kearifan nilai-nilai tradisional, pengertian keluarga 
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selalu merujuk pada pengertian keluarga batih atau keluarga elementer, yaitu 
suatu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak (anak-anak). Keberadaan anak 
dalam keluarga yang tidak memiliki kelengkapan unsur keluarga batih atau tidak 
memiliki pengakuan dari bapak biologisnya, akan memberikan stigma negatif, 
misalnya, sebagai anak haram. Stigma ini adalah sebuah potensi kerugian bagi 
anak, terutama kerugian secara sosial-psikologis, yang sebenarnya dapat dicegah 
dengan tetap mengakui hubungan anak dengan bapak biologisnya. Dari perspektif 
peraturan perundang-undangan, pembedaan perlakuan terhadap anak karena 
sebab-sebab tertentu yang sama sekali bukan diakibatkan oleh tindakan anak 
bersangkutan, dapat dikategorikan sebagai tindakan yang diskriminatif. 
Potensi kerugian tersebut dipertegas dengan ketentuan Pasal 43 ayat (1) UU 
1/1974 yang menyatakan, “Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya”. Keberadaan 
Pasal a quo menutup kemungkinan bagi anak untuk memiliki hubungan 
keperdataan dengan bapak kandungnya. Hal tersebut adalah risiko dari 
perkawinan yang tidak dicatatkan atau perkawinan yang tidak dilaksanakan 
menurut UU 1/1974, tetapi tidaklah pada tempatnya jika anak harus ikut 
menanggung kerugian yang ditimbulkan oleh tindakan (perkawinan) kedua orang 
tuanya. Jika dianggap sebagai sebuah sanksi, hukum negara maupun hukum 
agama (dalam hal ini agama Islam) tidak mengenal konsep anak harus ikut 
menanggung sanksi akibat tindakan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, atau 
yang dikenal dengan istilah “dosa turunan”. Dengan kata lain, potensi kerugian 
akibat perkawinan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan UU 1/1974 merupakan 
risiko bagi laki-laki dan wanita yang melakukan perkawinan, tetapi bukan risiko 
yang harus ditanggung oleh anak yang dilahirkan dalam perkawinan tersebut. 
Dengan demikian, menurut saya, pemenuhan hak-hak anak yang terlahir dari 
suatu perkawinan, terlepas dari sah atau tidaknya perkawinan tersebut menurut 
hukum negara, tetap menjadi kewajiban kedua orang tua kandung atau kedua 
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Tentang 
KEDUDUKAN ANAK HASIL ZINA DAN PERLAKUAN TERHADAPNYA 
 
 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 
MENIMBANG : a. bahwa dalam Islam, anak terlahir dalam kondisi suci dan tidak 
membawa dosa turunan, sekalipun ia terlahir sebagai hasil zina;  
  b. bahwa dalam realitas di masyarakat, anak hasil zina seringkali 
terlantar karena laki-laki yang menyebabkan kelahirannya tidak 
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, serta 
seringkali anak dianggap sebagai anak haram dan 
terdiskriminasi karena dalam akte kelahiran hanya dinisbatkan 
kepada ibu; 
  c. bahwa terhadap masalah tersebut, Mahkamah Konsitusi dengan 
pertimbangan memberikan perlindungan kepada anak dan 
memberikan hukuman atas laki-laki yang menyebabkan 
kelahirannya untuk bertanggung jawab, menetapkan putusan 
MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang pada intinya  mengatur 
kedudukan anak yang dilahirkan di luar perkawinan 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat 
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan 
darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya; 
  d. bahwa terhadap putusan tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai kedudukan anak hasil zina, terutama 
terkait dengan hubungan nasab, waris, nafaqah dan wali nikah 
dari anak hasil zina dengan laki-laki yang mengakibatkan 
kelahirannya menurut hukum Islam; 
  e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang kedudukan anak hasil zina dan perlakuan terhadapnya 
guna dijadikan pedoman. 
MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
a. Firman Allah yang mengatur nasab, antara lain : 
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa. (QS. Al-Furqan : 54). 
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b. Firman Allah yang melarang perbuatan zina dan seluruh hal 
yang mendekatkan ke zina, antara lain: 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk 
“ (QS. Al-Isra : 32). 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 
tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, 
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosanya, yakni akan 
dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan 
kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina” (QS. Al-Furqan: 
68 – 69) 
c. Firman Allah yang menjelaskan tentang pentingnya 
kejelasan nasab dan asal usul kekerabatan, antara lain: 
 
“Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu dimulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).  
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi 
Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. (QS. Al-Ahzab: 4 – 5). 
 
“.... (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 
(menantu) “ (QS. Al-Nisa: 23). 
d. Firman Allah yang menegaskan bahwa seseorang itu tidak 
memikul dosa orang lain, demikian juga anak hasil zina 
tidak memikul dosa pezina, sebagaimana firman-Nya: 
  
Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain526. 
Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan. (QS. 
Al-An’am : 164) 
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“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan 
dalam (dada)mu. (QS. Al-Zumar: 7) 
2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 
 a. hadis yang menerangkan bahwa anak itu dinasabkan kepada 
pemilik kasur/suami dari perempuan yang melahirkan (firasy), 
sementara pezina harus diberi hukuman, antara lain: 
Dari ‘Aisyah ra bahwasanya ia berkata: Sa’d ibn Abi Waqqash 
dan Abd ibn Zam’ah berebut terhadap seorang anak lantas 
Sa’d berkata: Wahai Rasulallah, anak ini adalah anak saudara 
saya ‘Utbah ibn Abi Waqqash dia sampaikan ke saya 
bahwasanya ia adalah anaknya, lihatlah kemiripannya. ‘Abd 
ibn Zum’ah juga berkata: “Anak ini saudaraku wahai 
Rasulullah, ia terlahir dari pemilik kasur (firasy) ayahku dari 
ibunya. Lantas Rasulullah saw melihat rupa anak tersebut dan 
beliau melihat keserupaan yang jelas dengan ‘Utbah, lalu 
Rasul bersabda: “Anak ini saudaramu wahai ‘Abd ibn Zum’ah.  
Anak itu adalah bagi pemilik kasur/suami dari perempuan 
yang melahirkan (firasy) dan bagi pezina adalah (dihukum) 
batu, dan berhijablah darinya wahai Saudah Binti Zam’ah. 
Aisyah berkata: ia tidak pernah melihat Saudah sama sekali. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
 
“Dari ‘Amr ibn Syu’aib ra dari ayahnya dari kakeknya ia 
berkata: seseorang berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya si 
fulan itu anak saya, saya menzinai ibunya ketika masih masa 
jahiliyyah, Rasulullah saw pun bersabda: “tidak ada 
pengakuan anak dalam Islam, telah lewat urusan di masa 
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jahiliyyah. Anak itu adalah bagi pemilik kasur/suami dari 
perempuan yang melahirkan (firasy) dan bagi pezina adalah  
batu (dihukum)” (HR. Abu Dawud) 
 
b. hadis yang menerangkan bahwa anak hazil zina 
dinasabkan kepada ibunya, antara lain: 
 
Nabi saw bersabda tentang anak hasil zina: “Bagi keluarga 
ibunya ...” (HR. Abu Dawud) 
 c. hadis yang menerangkan tidak adanya hubungan kewarisan 
antara anak hasil zina dengan lelaki yang mengakibatkan 
kelahirannya, antara lain: 
 “Dari ‘Amr ibn Syu’aib ra dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw bersabda: Setiap orang yang menzinai 
perempuan baik merdeka maupun budak, maka anaknya 
adalah anak hasil zina, tidak mewarisi dan tidak mewariskan“. 
(HR. Al-Turmudzi) 
 
d. hadis yang menerangkan larangan berzina, antara lain: 
   
  
 
Dari Abi Marzuq ra ia berkata: Kami bersama  Ruwaifi’ 
ibn Tsabit berperang di Jarbah, sebuah desa di daerah 
Maghrib, lantas ia berpidato: “Wahai manusia, saya 
sampaikan apa yang saya dengar dari Rasulullah saw 
pada saat perang Hunain seraya berliau bersabda: 
“Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya menyiram air (mani)nya ke tanaman orang 
lain (berzina)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud) 
 
e. hadis yang menerangkan bahwa anak terlahir di dunia 
itu dalam keadaan fitrah, tanpa dosa, antara lain: 
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Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Nabi saw bersabda: “Setiap 
anak terlahir dalam kondisi fitrah, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya seorang yahudi, nasrani, atau majusi. (HR al-
Bukhari dan Muslim) 
3. Ijma’ Ulama, sebagaimana disampaikan oleh Imam Ibn Abdil 
Barr dalam “al-Tamhid” (8/183) apabila ada seseorang berzina 
dengan perempuan yang memiliki suami, kemudian melahirkan 
anak, maka anak tidak dinasabkan kepada lelaki yang 
menzinainya, melainkan kepada suami dari ibunya tersebut, 
dengan ketentuan ia tidak menafikan anak tersebut.
  Umat telah ijma’ (bersepakat) tentang hal itu dengan dasar 
hadis Nabi saw, dan Rasul saw menetapkan setiap anak yang 
terlahir dari ibu, dan ada suaminya, dinasabkan kepada 
ayahnya (suami ibunya), kecuali ia menafikan anak tersebut 
dengan li’an, maka hukumnya hukum li’an.  
 Juga disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah dalam Kitab al-
Mughni (9/123) sebagai berikut:  
 
 Para Ulama bersepakat (ijma’) atas anak yang lahir dari ibu, 
dan ada suaminya, kemudian orang lain mengaku (menjadi 
ayahnya), maka tidak dinasabkan kepadanya.  
4. Atsar Shahabat, Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab ra berwasiat 
untuk senantiasa memperlakukan anak hasil zina dengan baik, 
sebagaimana ditulis oleh Imam al-Shan’ani dalam “al-
Mushannaf” Bab ‘Itq walad al-zina” hadits nomor 13871. 
5. Qaidah Sadd al-Dzari’ah, dengan menutup peluang sekecil 
apapun terjadinya zina serta akibat hukumnya. 
6. Qaidah ushuliyyah : 
“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut 
adanya rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut”
“Tidak ada ijtihad di hadapan nash” 
7. Qaidah fiqhiyyah : 
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“ Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan 
dituju “ 
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat 
mungkin”. 
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan 
bahaya yang lain.” 
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 
"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 
dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 
bahayanya lebih kecil." 
 
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan 
pada kemaslahatan.”
MEMPERHATIKAN :  1. Pendapat Jumhur Madzhab Fikih Hanafiyyah, Malikiyyah, 
Syafi’iyyah, dan Hanabilah yang menyatakan bahwa prinsip 
penetapan nasab adalah karena adanya hubungan pernikahan 
yang sah. Selain karena pernikahan yang sah, maka tidak ada 
akibat hukum hubungan nasab, dan dengan demikian anak zina 
dinasabkan kepada ibunya, tidak dinasabkan pada lelaki yang 
menzinai, sebagaimana termaktub dalam beberapa kutipan 
berikut: 
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” 
Diriwayatkan dari Imam Syafe’i dua pengertian tentang makna 
dari hadits “ Anak itu menjadi hak pemilik kasur/suami “ .   
Pertama : Anak menjadi hak pemilik kasur/suami selama ia 
tidak menafikan/mengingkarinya.  Apabila pemilik kasur/suami 
menafikan anak tersebut (tidak mengakuinya) dengan prosedur 
yang diakui keabsahannya dalam syariah, seperti  melakukan 
Li’an, maka anak tersebut dinyatakan bukan  sebagai anaknya. 
Kedua : Apabila bersengketa (terkait kepemilikan anak) antara 
pemilik kasur/suami dengan laki-laki yang menzinai istri/budak 
wanitanya, maka anak tersebut menjadi hak pemilik 
kasur/suami. 
Adapun maksud dari “ Bagi Pezina adalah Batu “ bahwa laki-
laki pezina itu keterhalangan dan keputus-asaan. Maksud dari 
kata Al-‘AHAR dengan menggunakan dua fathah (pada huruf 
‘ain dan ha’) adalah zina. Ada yang berpendapat bahwa kata 
tersebut digunakan untuk perzinaan yang dilakukan pada 
malam hari. 
Oleh karenanya, makna dari keputus-asaan disini adalah 
bahwa laki-laki pezina tersebut tidak mendapatkan hak nasab 
atas anak yang dilahirkan dari perzinaannya. Pemilihan kata 
keputus-asaan di sini sesuai dengan tradisi bangsa arab yang 
menyatakan “Baginya ada batu” atau : Di mulutnya ada batu” 
buat orang yang telah berputus asa dari harapan. 
Ada yang berpendapat bahwa pengertian dari batu di sini 
adalah hukuman rajam. Imam Nawawi menyatakan bahwa 
pendapat tersebut adalah lemah, karena hukuman rajam hanya 
diperuntukkan buat pezina yang muhshan (sudah menikah).  Di 
sisi yang lain, hadits ini tidak dimaksudkan untuk menjelaskan 
hokum rajam, tapi dimaksudkan untuk sekedar menafikan hak 
anak atas pezina tersebut. Oleh karena itu Imam Subki 
menyatakan bahwa pendapat yang pertama itu lebih sesuai 
dengan redaksi hadits tersebut, karena dapat menyatakan 
secara umum bahwa keputus-asaan (dari mendapatkan hak 
anak) mencakup seluruh kelompok pezina (muhshan atau 
bukan muhshan). 
b. Pendapat Imam al-Sayyid al-Bakry dalam kitab “I’anatu al-
Thalibin” juz 2 halaman 128 sebagai berikut: 
 
Anak zina itu tidak dinasabkan kepada ayah, ia hanya 
dinasabkan kepada ibunya. 
c. Pendapat Imam Ibn Hazm dalam Kitab al-Muhalla juz 10 
halaman 323 sebagai berikut : 
 
Anak itu dinasabkan kepada ibunya jika ibunya berzina dan 
kemudian mengandungnya, dan tidak dinasabkan kepada 
lelaki. 
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 2. Pendapat Imam Ibnu Nujaim dalam  kitab “al-Bahr al-Raiq 
Syarh Kanz ad-Daqaiq”: 
Anak hasil zina dan li’an hanya mendapatkan hak waris dari 
pihak ibu saja, karena nasabnya dari pihak bapak telah 
terputus, maka ia tidak mendapatkan hak waris dari pihak 
bapak, sementara kejelasan nasabnya hanya melalui pihak ibu, 
maka ia memiliki hak waris dari pihak ibu, saudara perempuan 
seibu dengan fardh saja (bagian tertentu), demikian pula 
dengan ibu dan saudara perempuannya yang seibu, ia 
mendapatkan bagian fardh (tertentu), tidak dengan jalan lain. 
 3.  Pendapat Imam Ibn ‘Abidin dalam Kitab “Radd al-Muhtar ‘ala 
al-Durr al-Mukhtar” (Hasyiyah Ibn ‘Abidin) sebagai berikut : 
 
Anak hasil zina dan li’an hanya mendapatkan hak waris dari 
pihak ibu saja, sebagaimana telah kami jelaskan di bab yang 
menjelaskan tentang Ashabah, karena anak hasil zina tidaklah 
memiliki bapak. 
 4.   Pendapat Ibnu Taymiyah dalam kitab “al-Fatawa al-Kubra” : 
Para ulama berbeda pendapat terkait istilhaq (penisbatan) 
anak hasil zina apabila si wanita tidak memiki pemilik 
kasur/suami atau sayyid (bagi budak wanita).  Diriwatkan 
dalam hadits bahwa Rasulullah SAW menisbatkan anak budak 
wanita Zam’ah ibn Aswad kepadanya (Zam’ah), padahal yang 
menghamili budak wanita tersebut adalah Uthbah ibn Abi 
Waqqosh. Sementara itu, Sa’ad menyatakan :  anak dari budak 
wanita tersebut adalah anak saudaraku (Uthbah), dan aku 
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(kata Sa’ad) ditugaskan untuk merawatnya seperti anakku 
sendiri”.  Abd ibn Zam’ah membantah dengan berkata : “anak 
itu adalah saudaraku dan anak dari budak wanita ayahku, ia 
dilahirkan di atas ranjang ayahku”. Rasulullah SAW bersabda:  
“anak itu menjadi milikmu wahai Abd ibn Zam’ah, anak itu 
menjadi hak pemilik kasur dan bagi pezina adalah batu”, 
kemudian Rasulullah bersabda : “Berhijablah engkau wahai 
Saudah (Saudah binti Zam’ah – Istri Rasulullah SAW)”, 
karena beliau melihat kemiripan anak tersebut dengan Utbah, 
maka beliau menjadikan anak tersebut saudara Saudah binti 
Zam’ah dalam hal hak waris, dan tidak menjadikannya sebagai 
mahram. 
 5.  Pendapat Dr. Wahbah al-Zuhaili dengan judul “Ahkam al-Aulad 
al-Natijin ‘an al-Zina” yang disampaikan pada Daurah ke-20 
Majma’ Fiqh Islami di Makkah pada 25 – 29 Desember 2010 
yang pada intinya menerangkan bahwa, jika ada seseorang laki-
laki berzina dengan perempuan yang memiliki suami dan 
kemudian melahirkan anak, terdapat ijma ulama, sebagaimana 
disampaikan oleh Imam Ibn Abdil Barr dalam “al-Tamhid” 
(8/183) yang menegaskan bahwa anak tersebut tidak dinasabkan 
kepada lelaki yang menzinainya, melainkan kepada suami dari 
ibunya tersebut, dengan ketentuan ia tidak menafikan anak 
tersebut melalui li’an. Sementara, jika ia berzina dengan 
perempuan yang tidak sedang terikat pernikahan dan melahirkan 
seorang anak, maka menurut jumhur ulama madzhab delapan, 
anak tersebut hanya dinasabkan ke ibunya sekalipun ada 
pengakuan dari laki-laki yang menzinainya. Hal ini karena 
penasaban anak kepada lelaki yang pezina akan mendorong 
terbukanya pintu zina, padahal kita diperintahkan untuk 
menutup pintu yang mengantarkan pada keharaman (sadd al-
dzari’ah) dalam rangka menjaga kesucian nasab dari perilaku 
munkarat.  
 5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3, 
8, dan 10 Maret 2011.  
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 
MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN : FATWA TENTANG ANAK HASIL ZINA DAN 
PERLAKUAN TERHADAPNYA 
  
Pertama      :   Ketentuan Umum 
  Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 
1.  Anak hasil zina adalah anak yang lahir sebagai akibat dari 
hubungan badan di luar pernikahan yang sah menurut 
ketentuan agama, dan merupakan jarimah (tindak pidana 
kejahatan). 
2.   Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk 
dan kadarnya telah ditetapkan oleh nash 
3.   Ta’zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk 
dan kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang 
berwenang menetapkan hukuman) 
4.   Wasiat wajibah adalah kebijakan ulil amri (penguasa) yang 
mengharuskan laki-laki yang mengakibatkan lahirnya anak 
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zina untuk berwasiat memberikan harta kepada anak hasil zina 
sepeninggalnya. 
 
Kedua :   Ketentuan Hukum 
1. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, wali 
nikah,  waris, dan nafaqah dengan lelaki yang mengakibatkan 
kelahirannya. 
2. Anak hasil zina  hanya mempunyai hubungan nasab, waris, 
dan nafaqah dengan ibunya dan keluarga ibunya.  
3. Anak hasil zina tidak menanggung dosa perzinaan yang 
dilakukan oleh orang yang mengakibatkan kelahirannya.  
4. Pezina dikenakan hukuman hadd oleh pihak yang berwenang, 
untuk kepentingan menjaga keturunan yang sah (hifzh al-
nasl). 
5. Pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman ta’zir kepada 
lelaki pezina yang mengakibatkan lahirnya anak dengan 
mewajibkannya untuk : 
a.  mencukupi kebutuhan hidup anak tersebut; 
b.  memberikan harta setelah ia meninggal melalui wasiat 
wajibah. 
6. Hukuman sebagaimana dimaksud nomor 5 bertujuan 
melindungi anak, bukan untuk mensahkan hubungan nasab 
antara anak tersebut dengan lelaki yang mengakibatkan 
kelahirannya. 
 
Ketiga : Rekomendasi 
1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun 
peraturan perundang-undangan yang mengatur: 
a. hukuman berat terhadap pelaku perzinaan yang dapat 
berfungsi sebagai zawajir dan mawani’ (membuat pelaku 
menjadi jera dan orang yang belum melakukan menjadi 
takut untuk melakukannya);  
b. memasukkan zina sebagai delik umum, bukan delik 
aduan karena zina merupakan kejahatan yang menodai 
martabat luhur manusia. 
2. Pemerintah wajib mencegah terjadinya perzinaan disertai 
dengan penegakan hukum yang keras dan tegas. 
3. Pemerintah wajib melindungi anak hasil zina dan mencegah 
terjadinya penelantaran, terutama dengan memberikan 
hukuman kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
4. Pemerintah diminta untuk memberikan kemudahan layanan 
akte kelahiran kepada anak hasil zina, tetapi tidak 
menasabkannya kepada lelaki yang mengakibatkan 
kelahirannya. 
5. Pemerintah wajib mengedukasi masyarakat untuk tidak 
mendiskriminasi anak hasil zina dengan memperlakukannya 
sebagaimana anak yang lain. Penetapan nasab anak hasil zina 
kepada ibu dimaksudkan untuk melindungi nasab anak dan 
ketentuan keagamaan lain yang terkait, bukan sebagai bentuk 
diskriminasi. 
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Keempat : Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 
 
Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal :   18 Rabi’ul Akhir    1433 H 
  10 M a r e t             2012M 
 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 
 Ketua        Sekretaris  
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